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MOTTO 
 
“ Besar kecilnya hasil ditentukan oleh besar kecilnya usaha” 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (QS. Al-Insyirah: 6)” 
 
“Man Jadda Wajadda – Barang siapa yang bersungguh-sungguh maka dia akan 
mendapatkannya” 
 
“Setiap kali mencapai satu keberhasilan, percayalah bahwa do’a ibu sedang 
terijabah” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
PERSEMBAHAN 
 
 Goresan tinta mahakarya pertama ini ku persembahkan untuk : 
1. Mamaku tecinta yang selalu memberikan doa dan dukungan untuk anak 
terkasihnya ini. Dia lah yang selalu memberiku semangat dan cinta yang 
luar biasa. Membangkitkan tanpa pernah lelah, keringatnya dan lelahnya 
ku ukir di goresan ini. Semoga anakmu ini tetap menjadi  putri 
kebanggaanmu serta menjadi penyemangat hidupmu.  
2. Almamater Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, khususnya Program Studi 
Bimbingan dan Konseling. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
KECEMASAN ORANG TUA TERHADAP KARIER ANAK 
BERKEBUTUHAN KHUSUS 
Oleh 
Ayu Ariesta 
NIM 12104241009 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kecemasan orang tua 
terhadap karier anak berkebutuhan khusus dan mengidentifikasi harapan orang tua 
terhadap karier anak berkebutuhan khusus. Dua pertanyaan penelitian diajukan 
yang berhubungan dengan kedua tujuan penelitian tersebut. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif studi kasus yang mengambil 
tiga pasang orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus sebagai subjek 
penelitian serta lima orang key informan sebagai informan kunci. Penelitian ini 
dilakukan di Kecamatan Tanjungpandan, Kabupaten Belitung yang dimulai sejak 
bulan Agustus 2015 yaitu survei awal mengenai masalah yang akan diteliti dan 
dilanjutkan pada bulan Desember 2015 untuk melengkapi data-data penelitian 
sebelumnya.Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri dengan menggunakan pedoman wawancara dan observasi yang 
mencakup komponen pedoman wawancara antara lain kecemasan orang tua 
terhadap karier anak berkebutuhan khusus dan harapan orang tua terhadap karier 
anak berkebutuhan khusus serta pedoman observasi mencakup komponen antara 
lain keadaan psikologis, kehidupan sosial, kondisi keluarga dan keadaan ekonomi. 
Hasil penelitian kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan 
khusus yaitu subjek SL dan subjek AS mencemaskan kemampuan RM dalam 
menulis, membaca, memahami materi disekolahnya dan menyelesaikan sekolah 
dengan baik serta kecemasan tidak akan ada tempat bekerja yang akan menerima 
RM. Subjek SD dan NT mencemaskan cara bergaul dengan teman-teman 
sekolahnya, kemampuan HG dalam menerima pelajaran di sekolahnya dan juga 
kecemasan terhadap tidak akan ada tempat bekerja yang akan menerima HG. 
Subjek MH dan AL mencemaskan kemajuan membaca dan menulis MR yang 
tidak ada kemajuan selama sekolah 5 tahun di SLB serta dan mencemaskan 
kemampuan MR bisa bekerja atau tidak dengan keterbatasan kemampuannya.  
 
Kata Kunci : Kecemasan Orang Tua, Karier Anak Berkebutuhan Khusus 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kelahiran anak merupakan kebahagiaan yang tidak bisa 
dibandingkan dengan harta ataupun nyawa. Jika dengan melahirkan anak 
membuat perempuan merasa sempurna, bagi laki-laki mendapatkan 
keturunan merupakan sebuah keberhasilan yang membanggakan (Aqila 
Smart, 2012: 13). Anak adalah anugerah yang diberikan Tuhan kepada 
setiap orang tua. Setiap orang tua pasti memiliki harapan yang besar pada 
setiap anak mereka. Harapan-harapan yang tentunya adalah harapan 
terbaik kepada sang anak, dimulai dari tumbuh kembang anak yang 
berjalan baik, prestasi anak, serta masa depan anak. Hal ini tentu erat 
hubungannya dengan bagaimana cara orang tua mengasuh dan mendidik 
anak tersebut. Menurut Rahmitha (2011), membesarkan anak adalah 
sebuah tantangan. Ibu dan bapak memiliki peran yang sama di dalam 
mengasuh anak-anak, peran yang saling melengkapi di dalam keluarga 
dalam membantu anak mengembangkan identitas dirinya. Hal ini berarti, 
ibu dan bapak perlu bekerja sama dalam memikul tanggung jawab yang 
seimbang agar anak-anaknya tumbuh dan berkembang optimal  
Orang tua manapun pasti menginginkan anak-anak yang sehat baik 
secara jasmani maupun rohani. Menurut WHO (2012), definisi sehat 
adalah keadaan sejahtera, sempurna dari fisik, mental, dan sosial yang 
tidak terbatas hanya pada bebas dari penyakit atau kelemahan saja. 
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(https://id.wikipedia.org diakses pada 17 November 2015 pukul 10:50 
WIB). Anak yang sehat yaitu mereka yang mampu melakukan tugas 
perkembangan mereka dari lahir hingga mereka tumbuh besar.  
Menurut Havighurts (1953) dalam Singgih D. Gunarsah (2008: 63-
64), tugas perkembangan anak meliputi: 1) Berjalan; 2) Belajar memakan-
makanan yang keras; 3) Belajar berbiacara; 4) Belajar untuk mengatur dan 
mengurangi gerak-gerik tubuh yang tidak perlu; 5) Belajar mengenal 
perbedaan-perbedaan jenis kelamin dengan ciri-cirinya; 6) Mencapai 
stabilitas fisiologi; 7) Membentuk konsep-konsep sederhana mengenai 
realitas-realitas sosial dan fisik; 8) Belajar untuk melibatkan diri secara 
emosional dengan orang tua, saudara-saudara dan orang-orang lain; 9) 
Belajar untuk membedakan mana yang benar dan mana yang salah dan 
membentuk nurani; 10) Belajar kemampuan-kemampuan fisik yang 
diperlukan agar bisa melaksanakan permainan atau olahraga yang biasa; 
11) Membentuk sikap-sikap tertentu terhadap dirinya sebagai pribadi yang 
sedang tumbuh dan berkembang; 12) Belajar bergaul dengan teman-teman 
seumurnya; 13) Memperkembangkan kemampuan-kemampuan dasar 
dalam membaca, menulis, dan menghitung; 14) Memperkembangkan 
nurani, moralitas dan skala nilai; 15) Memperoleh kebebasan pribadi; 16) 
Membentuk sikap-sikap terhadap kelompok-kelompok sosial atau institusi.  
Dari tugas-tugas perkembangan tersebut, tentu saja setiap orang tua 
mengharapkan anak-anaknya mencapai tugas perkembangan tersebut. 
Pada kenyataannya, seringkali anak-anak kesulitan dalam mencapai tugas-
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tugas perkembangan tersebut, karena dalam kenyataannya gangguan 
dalam perkembangan akan selalu bisa timbul.  
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa jumlah 
penduduk Indonesia yang berumah tangga adalah 6.477.160 ribu 
penduduk yang berumah tangga. (www.bps.go.id diakses pada 17 Oktober 
2015 pukul 10:22 WIB).  Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 
jutaan orang tua dalam setiap rumah tangga. Dari data tersebut, dapat 
diartikan bahwa jutaan orang tua yang ada di Indonesia memiliki anak. 
Dari sekian banyak jumlah orang tua yang ada, terdapat orang tua yang 
mendapatkan karunia dari Sang Maha Pencipta yaitu anak-anak yang 
berkebutuhan khusus. Hal ini dapat dibuktikan dengan data jumlah Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) di Indonesia ternyata cukup besar. 
Diperkirakan ada kurang lebih 4,2 juta ABK di Indonesia jika 
menggunakan asumsi Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) yang menyatakan 
bahwa paling sedikit 10 persen anak usia sekolah (5-14 tahun) 
menyandang kebutuhan khusus. (www.republika.co.id diakses pada 3 
November 2015 pukul 11:30 WIB).  
Anak berkebutuhan khusus tidak mengetahui dan tidak berharap lahir 
dalam keadaan tidak sempurna. Anak berkebutuhan khusus lahir tanpa 
memandang latar belakang orang tuanya. Mereka bisa hadir dikeluarga siapa 
saja, tanpa mengenal status ekonomi atau pendidikan seseorang (Ciptono dan 
Triadi, 2010: 13). Anak berkebutuhan khusus selalu dikaitkan dengan 
konsep kenormalan. Dalam berbagai terminologi anak berkebutuhan 
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khusus sering juga disebut sebagai anak berkelainan. Secara sederhana, 
anak berkebutuhan khusus adalah anak yang perkembangannya berbeda 
dengan anak normal pada umumnya (Edi Purwanta, 2012: 111). Perbedaan 
perkembangan inilah yang dapat menyebabkan terhambatnya tugas 
perkembangan anak. Karena kelainan mereka, maka tugas-tugas 
perkembangan akan sulit untuk mereka capai dengan mudah. Menurut Edi 
Purwanta (2012: 9), kesulitan-kesulitan tersebut tidak semuanya semata-
mata karena keterbatasan yang disandang sang anak, tetapi ada juga karena 
ketidakmampuan pelaksana pendidikan untuk memfasilitasi secara 
individu sehingga dapat mengetahui berbagai hambatan-hambatan yang 
mereka hadapi. Untuk itu mereka perlu diupayakan dan dibantu untuk 
mengatasi berbagai hambatan tersebut. Salah satunya adalah diberikan 
bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling diperlukan bagi anak 
berkebutuhan khusus yang dapat ditinjau dari latar belakang pendidikan, 
latar belakang psikologis dan latar belakang sosiologis.  
Untuk mencapai pribadi yang berkembang secara menyeluruh, 
kegiatan pendidikan hendaknya bersifat menyeluruh juga, yaitu tidak 
hanya kegiatan-kegiatan intruksional dan kegiatan-kegiatan administrasi, 
tetapi meliputi kegiatan yang menjamin bahwa setiap anak didik secara 
pribadi mendapat layanan, sehingga perkembangan yang optimal dapat 
terwujud. Layanan pribadi tersebut dapat dipenuhi melalui bimbingan dan 
konseling. Dalam hal ini bimbingan mempunyai peranan yang sangat 
penting, dalam pendidikan, yaitu membantu setiap pribadi anak didik agar 
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berkembang secara optimal. Dengan demikian maka hasil pendidikan 
tidak lain adalah tercermin dalam penampilan yang memadai dan 
ditunjang oleh penguasaan keterampilan-keterampilan. Keterampilan 
tersebut antara lain adalah keterampilan intelektual, keterampilan sosial 
dan keterampilan sensomotorik. 
Anak berkebutuhan khusus sebagai subyek didik merupakan 
pribadi-pribadi yang lebih unik baik antar pribadi maupun antar 
keterbatasannya. Karakteristik masing-masing anak dari tinjauan 
keterbatasannya merupakan sumber perbedaan individu yang sangat besar, 
sehingga senantiasa memerlukan layanan yang berbeda dari masing-
masing anak. Dalam hubungannya dengan tingkat perkernbangan, individu 
mempunyai seperangkat tugas perkembangan (development task) yaitu 
penguasaan seperangkat pengetahuan, ketrampilan yang harus dikuasai 
individu pada satu periode perkemhangan tertentu sebagai dasar untuk 
memasuki periode perkernbangan berikutnya. Penguasaan tugas-tugas 
perkembangan pada periode sebelumnya berpengaruh terhadap 
penguasaan tugas-tugas perkembangan berikutnya. Melalui bimbingan, 
individu dibantu untuk mencapai penguasaan tugas-tugas perkembangan 
pada periode perkembangan yang dilaluinya sehingga mereka memperoleh 
penyesuaian pada setiap periode perkembangan yang akhirnya akan 
memperoleh penyesuaian yang optimal 
Menurut Edi Purwanta (2012: 112), bahwa batasan tentang anak 
berkebutuhan khusus yang dianggap seharusnya mendapatkan pendidikan 
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berupa layanan bimbingan dan konseling yaitu mengacu pada beberapa 
sudut, yaitu berdasarkan sudut kenormalan, berdasarkan sudut fungsi 
gerak dan fungsi indera, serta berdasarkan sudut perilaku. Dari sudut 
kenormalan, batasan tentang keluarbiasaan mengacu pada sebaran dalam 
kurve normal. Sebaran tersebut salah satunya mengacu pada sebaran 
inteligensi (IQ). Anak dikatakan normal inteligensinya manakala ia 
memiliki inteligensi antara 85-115 dalam skala Wechsler. Mereka yang 
angka inteligensinya kurang jauh dari 85 termasuk dalam kategori anak 
berkebutuhan khusus negatif. Sedangkan mereka yang angka 
inteligensinya lebih jauh dari 115 termasuk kedalam kategori anak 
berkebutuhan khusus positif.  Selain itu, dari sudut fungsi gerak dan fungsi 
indera, keluarbiasaan dikaitkan dengan fungsi indera tersebut. Dari fungsi 
indera mata, bila tidak berfungsi secara optimal, maka anak tersebut 
disebut sebagai tunanetra, fungsi indera pendenganran dan wicara jika 
tidak berfungsi secara optimal disebut sebagai tunarungu atau tunarungu-
wicara. Dari fungsi gerak, baik gerak otot dan sendi maupun gerak secara 
keseluruhan bila tidak berfungsi secara optimal disebut sebagai tunadaksa. 
Kemudian dari sudut perilaku, keluarbiasaan dikaitkan dengan 
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya. Jika 
anak mengalami gangguan penyesuaian disebut sebagai tunalaras.  
Dari data yang menyebutkan jumlah anak berkebutuhan khusus 
diatas, tentunya bermacam-macam reaksi yang muncul dari banyaknya 
orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Ada orang tua yang 
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bisa dengan ikhlas menerima kehadiran sang anak yang tidak sesuai 
dengan harapan mereka serta membesarkannya layaknya anak normal 
lainnya. Menurut Rahmitha (2011), ketika ibu dan bapak mendapat 
karunia untuk membesarkan anak berkebutuhan khusus, tentunya situasi 
yang harus dihadapi akan menjadi sangat jauh berbeda. Ada dukungan 
yang harus lebih banyak diberikan, ada diskusi yang harus lebih sering 
dilakukan, ada kerja sama yang pastinya harus dijalin, berusaha sekuat 
tenaga untuk bisa menjadi model atau contoh yang baik, harus dapat 
menunjukkan rasa cinta yang tulus dan lebih kepada pasangan dan anak-
anak. 
Namun, terdapat orang tua yang tidak bisa menerima kenyataan 
akan kelahiran anak yang berkebutuhan khusus. Mereka menganggap 
bahwa kelahiran anak tersebut bukan seperti yang mereka harapkan. Dan 
dengan demikian tidak sedikit pula orang tua yang dengan mudah bisa 
menerima keadaan bahwa mereka akan membesarkan anak yang berbeda 
dari anak normal lainnya. Banyak di antara orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus merasa malu, kecewa, putus asa, dan pasrah tidak 
melakukan apapun yang terbaik untuk anaknya (Aqila Smart, 2012: 14). 
Menurut Aqila Smart (2012: 22), banyak orang tua merasa jika 
memiliki anak dengan kebutuhan khusus adalah sebuah kesia-siaan. 
Meskipun mereka bisa tumbuh besar, tetap saja tidak bisa menggantikan 
peran orang tua sebagai tulang punggung keluarga. Tetap saja tidak 
berguna dan hanya merepotkan saja. Parahnya lagi, banyak yang merasa 
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bahwa anak berkebutuhan khusus dalam keluarga adalah aib yang harus 
ditutupi, dibuang jauh, dan disingkirkan. Menurut Rita Milyartini (2013), 
bagi kebanyakan keluarga, kehadiran anggota keluarganya yang 
berkebutuhan khusus, seringkali merupakan musibah dan beban. Sekitar 
awal Juli 2010 yang lalu, salah satu stasiun televisi di Indonesia, 
menayangkan berita tentang sejumlah anak down syndrome dan autis di 
daerah Sukabumi yang dikucilkan dalam ruang berjeruji kayu atau 
dipasung di rumah. Mereka merasa takut anaknya akan disakiti oleh orang 
lain, karena mereka khawatir anak mereka akan melukai orang lain, atau 
sebaliknya orang lain akan melukai anaknya. Di Indonesia, masyarakat 
masih cenderung memarginalkan orang-orang yang memiliki kebutuhan 
khusus. Anak-anak hiperaktif, autis dan down syndrome sering dianggap 
mengganggu kenyamanan, karena sulit diatur dan tak mudah untuk diajak 
berkomunikasi. 
Selain itu, orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, 
tentunya mereka punya kekhawatiran yaitu mengenai karier sang anak. 
Meskipun menurut Rahmitha (2011), bahwa setiap anak lahir pasti 
membawa potensi (kemampuan) di dalam dirinya yang harus 
dikembangkan secara optimal. Potensi-potensi itu adalah: 1) Bahasa dan 
Bicara; 2) Kemandirian; 3) Sikap dan Perilaku; 4) Kecerdasan; 5) 
Keterampilan Bergerak; 6) Sosial Emosional. Potensi-potensi itu akan 
berkembang dengan melalui pengasuhan, perawatan, pembimbingan, dan 
pendidikan (4P) pada anak yang dilakukan secara bersamaan dan 
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berkelanjutan. Namun, 4P pada anak menjadi tidak mudah jika anak 
memiliki masalah atau gangguan dalam tahap perkembangannya yang 
biasa disebut anak berkebutuhan khusus. Hal inilah yang semakin 
menambah kecemasan orang tua akan masa depan anaknya jika anak 
mereka yang berkebutuhan khusus tidak mampu mengembangkan potensi 
dirinya seperti anak normal lainnya.  
Anak-anak berkebutuhan khusus memiliki klasifikasi yang 
bermacam-macam. Menurut Yosfan Azwandi (2007: 14-29), terdapat 
sepuluh jenis anak berkebutuhan khusus, yakni : 1) Anak dengan 
gangguan penglihatan; 2) Anak dengan gangguan pendenganran; 3) Anak 
dengan inteligensi rendah; 4) Anak dengan gangguan gerak anggota tubuh; 
5) Anak dengan gangguan perilaku; 6) Anak autisme; 7) Anak 
berkesulitan belajar; 8) Anak dengan gangguan komunikasi; 9) Anak 
dengan inteligensi tinggi; dan 10) Anak dengan gangguan pemusatan 
perhatian. Dari sepuluh jenis anak berkebutuhan khusus tersebut, terdapat 
beberapa penelitian yang mendukung kecemasan orang tua terhadap karier 
anak berkebutuhan khusus. Diantaranya adalah orang tua yang memiliki 
anak dengan inteligensi rendah berupa down syndrom dan retardasi 
mental.  
Dari penelitian yang telah dilakukan, bahwa anak yang 
berkebutuhan khusus dianggap oleh para orang tua akan mengalami 
masalah pada karier mereka. Anak yang berkebutuhan khusus sulit dalam 
pencapaian masa depan yang cerah karena keterbatasan mereka. Hal ini 
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didukung oleh pengakuan seorang ibu yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus berupa “down syndrome” atau yang sering disebut dengan 
keterbelakangan mental karena kelainan jumlah kromosom pada dirinya 
sehingga mengacaukan metabolisme mereka yang membuat mereka lebih 
sukar memahami informasi daripada anak yang normal. Sang ibu tersebut 
mengeluhkan bahwa dirinya khawatir akan masa depan anaknya. Dengan 
keadaan anaknya tersebut membuat sang ibu mengalami kecemasan 
terhadap karier anaknya seperti anak normal pada umumnya. Sang ibu 
mengkhawatirkan bahwa apa yang bisa dilakukan anak dalam keadaan 
tidak normal seperti itu, bagaimana bisa dia berkembang dan mencapai 
karier yang bagus, sedangkan untuk berbicara saja dia mengalami 
kesulitan. Belum lagi ditambah keterlambatan-keterlambatan yang lainnya 
membuat sang ibu sulit bahkan dalam hal pendidikan. Bagaimana bisa dia 
mendapatkan pendidikan yang baik sementara berkomunikasi saja tidak 
baik. Padahal, pendidikan merupakan awal bagi seorang anak meniti 
karier. 
Penelitian tersebut juga didukung oleh temuan mengenai keresahan 
orang tua akan anak berkebutuhan khusus yang mereka miliki. Seorang 
ibu rumah tangga di Kabupaten Belitung memiliki anak berkebutuhan 
khusus berupa kemunduran atau retardasi mental. Anak ini mengalami 
kemunduran pada inteligensinya sehingga tidak dapat berkembang dengan 
baik. Hal ini terbukti dengan hasil belajarnya selama 3 tahun di sekolah 
dasar (SD) dan tidak bisa dinaikkan ke kelas selanjutnya oleh wali 
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kelasnya. Selama 3 tahun, anak ini terus berada di kelas 1 SD. Selain itu, 
anak ini mengalami perkembangan mental yang kurang secara 
keseluruhan. Keterbatasan tersebut membuat orang tuanya menjadi begitu 
khawatir akan masa depan anaknya. Sang ibu sering mengungkapkan 
bahwa dirinya hanya bisa pasrah pada masa depan anaknya. Sang ibu 
pasrah dalam arti bahwa dirinya memiliki kekhawatiran yang luar biasa 
pada masa depan anaknya. Sang ibu sering beranggapan bahwa dengan 
keterbatasan anaknya dalam hal berpikir disekolah yang rendah dan 
mengalami kemunduran, ia beranggapan bagaimana nasib karier 
selanjutnya. Padahal menurut sang ibu, karier seseorang diawali dengan 
pendidikannya melalui sekolah. 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut orang tua beranggapan 
bahwa pendidikan dan sekolah merupakan awal dari seseorang meniti 
karier. Sementara terdapat temuan yang dikutip dalam berita online bahwa 
terdapat sebanyak tujuh siswa SMA inklusif Galuh Handayani Surabaya 
gagal mengikuti Ujian Nasional (UN) secara serentak. Hal ini disebabkan 
karena siswa berkebutuhan khusus tersebut dinilai belum stabil secara 
emosional dan mental. Ketujuh siswa tersebut memang cenderung tidak 
fokus, ada yang kertas ujiannya dilipat-lipat, ada yang bersikap selalu 
mencari perhatian pengawas, dan sebagainya. Menurut Sri Sedyaningrum 
selaku pendiri Yayasan Galuh Handayani yang merupakan pendidikan 
inklusi yang terdiri atas 70 persen anak berkebutuhan khusus dan 30 
persen anak normal, mengaku angka kelulusan siswa UN tidak selalu 
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mencapai 100 persen. Beberapa tahun yang lalu, angka kelulusan justru 
nol persen. Dari berita tersebut tentu menambah kecemasan para orang tua 
yang memiliki anak berkebutuhan khusus bahwa sekolah yang merupakan 
awal dari karier seseorang namun mereka gagal melewatinya (tempo.co 
diakses pada 10 April 2016 pukul 14.12 WIB). 
Ditambah lagi hubungan sosial anak yang nantinya akan 
berpengaruh pada karier sang anak. Hakikatnya, semua manusia 
mempunyai berbagai macam kebutuhan, tak terkecuali anak berkebutuhan 
khusus. Salah satu diantaranya kebutuhan pendidikan. Dengan terpenuhi 
kebutuhan akan pendidikan anak berkebutuhan khusus diharapkan bisa 
mengurusi dirinya sendiri dan dapat melepaskan ketergantungan dengan 
orang lain. Tertampungnya anak berkebutuhan khusus dalam lembaga 
pendidikan semaksimal mungkin berarti sebagian dari kebutuhan mereka 
terpenuhi. Diharapkan lewat pendidikan yang mereka dapatkan mampu 
memperluas cakrawala pandangan hidupnya. Sehingga mampu berfikir 
secara kreatif, inovatif dan produktif. Terdapat pula temuan yang 
mendukung mengenai karier anak berkebutuhan khusus yaitu penelitian 
yang dilakukan The Millenium Cohort Study, bahwa anak berkebutuhan 
khusus lebih memiliki perilaku buruk ketika mereka mulai bersekolah.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak-anak berkebutuhan 
khusus bisa lebih hiperaktif dan mengalami kesulitan berteman dengan 
rekan sekelas mereka (gaya.tempo.co diakses pada 6 Oktober 2015 pukul 
10:37 WIB). Hal seperti ini juga yang akan melatarbelakangi masalah 
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karier anak. Ketika hubungan sosialnya terhambat, maka dunia kariernya 
akan terhambat juga.  
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai berbagai 
kecemasan orang tua terhadap karier anak mereka yang berkebutuhan 
khusus, maka hal semacam ini pula yang akan menambah kecemasan para 
orang tua lainnya yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Bahwa 
dengan keterbatasan anak-anak mereka, apa yang bisa mereka lakukan 
terhadap karier mereka, sementara terhadap diri pribadi mereka saja tidak 
lepas dari peran orang tua dalam kehidupan kesehariannya. Jauh dari 
harapan meniti karier, mandiri untuk hidupnya saja orang tua masih 
meragukan kemampuannya.  
Melihat fenomena yang telah diuraikan diatas bahwa terdapat 
orang tua yang mencemaskan karier anak berkebutuhan khusus, maka 
peneliti merasa pentingnya mengkaji lebih lanjut mengenai kecemasan 
orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Banyak orang tua yang belum bisa menerima kenyataan mendapat 
anak yang berkebutuhan khusus 
2. Para orang tua beranggapan bahwa anak berkebutuhan khusus akan 
sulit mencapai tugas perkembangan mereka 
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3. Banyak orang tua yang masih beranggapan bahwa anak berkebutuhan 
khusus tidak mempunyai masa depan 
4. Banyak orang tua yang mencemaskan karier anak berkebutuhan 
khusus karena keterbatasannya 
5. Para orang tua beranggapan bahwa anak berkebutuhan khusus akan 
mengalami kesulitan dalam bersosialisasi yang merupakan awal anak 
meniti karier 
6. Para orang tua mencemaskan karier anak berkebutuhan khusus  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana  kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan 
khusus? 
2. Bagaimana harapan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan 
khusus? 
D. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Mengidentifikasi kecemasan orang tua terhadap karier anak 
berkebutuhan khusus 
2. Mengidentifikasi harapan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan 
khusus 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan informasi bagi orang tua lainnya yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus 
b. Merupakan pemahaman dan pengetahuan langsung mengenai 
kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pelajar dapat menambah wawasan mengenai kecemasan 
orang tua terhadap karier anak yang berkebutuhan khusus 
b. Bagi bimbingan dan konseling agar dapat menjadi konselor bagi 
orang tua untuk mengurangi kecemasan karier anak berkebutuhan 
khusus serta menjadi terapis bagi anak berkebutuhan khusus untuk 
membantu mencapai tugas perkembangan mereka 
c. Bagi para guru umum dapat bekerja sama dalam pendidikan anak 
berkebutuhan khusus untuk tidak mendiskriminasikan mereka agar 
mengurangi kecemasan orang tua 
d. Bagi pemerintah khusus di bidang pendidikan agar memperhatikan 
pendidikan anak berkebutuhan khusus yang tidak harus di sekolah 
luar biasa untuk memudahkan mencapai tugas perkembangan anak 
melalui interaksi dengan anak-anak normal lainnya, sehingga dapat 
membantu orang tua mengurangi kecemasan terhadap masa depan 
anaknya. 
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F. Definisi Operasional 
1. Karier 
Karier adalah semua kegiatan dan perilaku yang berhubungan 
dengan pekerjaan dan dunia kerja dalam rentang waktu kehidupan 
seseorang berlangsung.   
2. Kecemasan terhadap Karier 
Kecemasan terhadap karier dapat diartikan sebagai suatu reaksi 
emosional pada objek yang tidak jelas karena perasaan khawatir akan 
sesuatu hal buruk yang akan terjadi pada pekerjaan dan dunia kerja 
yang dapat menghambat terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang 
bertujuan untuk mengubah keadaan hidup yang lebih baik. 
3. Kecemasan Orang tua terhadap Karier Anak 
Kecemasan orang tua terhadap karier anak adalah suatu reaksi 
emosional pada objek yang tidak jelas karena perasaan khawatir yang 
membuat orang tua merasa sesuatu hal buruk yang akan terjadi pada 
pekerjaan dan dunia kerja anaknya sehingga dapat menghambat 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang bertujuan untuk mengubah 
keadaan hidup anaknya yang lebih baik. 
4. Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan 
dari anak-anak normal dari segi fisik, mental, emosi dan mengalami 
hambatan dalam mencapai perkembangan yang optimal. 
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5. Kecemasan Orang Tua terhadap Karier Anak Berkebutuhan Khusus 
Kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus 
adalah suatu reaksi emosional pada objek yang tidak jelas karena 
perasaan khawatir yang membuat orang tua merasa sesuatu hal buruk 
yang akan terjadi pada pekerjaan dan dunia kerja anak mereka yang 
memiliki perbedaan dari anak-anak normal lainnya, baik dari segi 
fisik, mental, emosi serta mengalami hambatan dalam mencapai 
perkembangan yang optimal sehingga dapat menghambat terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan yang bertujuan untuk mengubah keadaan hidup 
anaknya yang lebih baik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Bimbingan dan Konseling Anak Berkebutuhan Khusus 
1. Pengertian anak berkebutuhan khusus 
Anak berkebutuhan khusus ditujukan pada segolongan anak yang 
memiliki kelainan atau perbedaan sedemikian rupa dari anak rata-rata 
normal dalam segi fisik, mental, emosi, sosial, atau gabungan dari ciri-
ciri itu dan menyebabkan mereka mengalamai hambatan untuk 
mencapai perkembangan yang optimal sehingga mereka memerlukan 
layanan pendidikan khusus untuk mencapai perkembangan yang 
optimal.  
Menurut Kirk dan Gallagher (1989) serta Smith dan Ruth (1992) 
dalam Edi Purwanta, 2012: 111-112, mendefinisikan anak luar biasa 
atau anak berkebutuhan khusus sebagai anak yang berbeda dari anak-
anak normal dalam beberapa hal yaitu: a) ciri-ciri mental; b) 
kemampuan pancaindera; c) kemampuan komunikasi; d) perilaku 
sosial; atau e) sifat-sifat fisiknya.  
Menurut Arum (2005) dalam Yosfan Azwandi, 2007: 12, 
menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 
dalam proses pertumbuhannya atau perkembangannya secara 
signifikan mengalami kelainan atau penyimpangan dalam hal fisik, 
mental-intelektual, sosial atau emosional dibandingkan dengan anak-
anak seusianya.  
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa anak 
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan dari anak-
anak normal dari segi fisik, mental, emosi dan mengalami hambatan 
dalam mencapai perkembangan yang optimal. 
2. Klasifikasi anak berkebutuhan khusus 
Menurut Yosfan Azwandi (2007: 14), terdapat sepuluh jenis anak 
berkebutuhan khusus, yakni :  
a) Anak dengan gangguan penglihatan 
b) Anak dengan gangguan pendenganran 
c)  Anak dengan inteligensi rendah 
d) Anak dengan gangguan gerak anggota tubuh 
e) Anak dengan gangguan perilaku 
f) Anak autisme 
g) Anak berkesulitan belajar 
h) Anak dengan gangguan komunikasi 
i) Anak dengan inteligensi tinggi 
j) Anak dengan gangguan pemusatan perhatian 
Kirk dan Gallagher (1986) dalam Edi Purwanta, 2012: 113, 
mengklasifikasikan anak dengan berkebutuhan khusus berdasarkan 
ciri-ciri sebagai berikut : 
a) Perbedaan intelektual, lemah mental termasuk anak-anak yang 
berintelektual superior dan anak-anak yang lamban belajar 
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b) Perbedaan dalam indera, termasuk anak-anak dengan gangguan 
kerusakan dalam pendenganran atau penglihatan 
c) Perbedaan komunikasi, termasuk anak-anak yang tidak mampu 
belajar atau mempunyai gangguan berbicara atau gangguan cacat 
bahasa 
d) Perbedaan perilaku, termasuk anak-anak yang emosinya terganggu 
atau secara sosial tak dapat menyesuaikan dirinya 
e) Perbedaan fisik, termasuk anak-anak yang cacat indera yang 
mengganggu gerakan dan vitalitas tubuh 
f) Cacat ganda atau berat, termasuk anak-anak dnegan kombinasi 
cacat (buta-tuli, terbelakang mental, dan sebagainya) 
 Menurut Aqila Smart (2010: 33-64), terdapat 7 jenis anak 
berkebutuhan khusus berdasarkan ciri-cirinya, antara lain sebagai 
berikut : 
a) Tunarungu merupakan istilah umum yang digunakan untuk 
menyebut kondisi seseorang yang mengalami gangguan dalam 
indera pendenganran. Ciri-cirinya adalah kemampuan 
berbahasanya terlambat, tidak bisa mendenganr, ucapan kata yang 
diucapkan tidak begitu jelas, kurang atau tidak menanggapi 
komunikasi yang dilakukan oleh orang lain terhadapnya, sering 
memiringkan kepala bila disuruh mendenganr, dan terdapat 
kelainan pada organis telinga. 
21 
 
b) Tunanetra merupakan sebutan untuk individu yang mengalami 
gangguan pada indera penglihatan. Ciri-cirinya terdiri dari dua 
kelompok. Jika buta total maka ciri-cirinya adalah tidak dapat 
melihat dua jari di mukanya atau hanya melihat sinar yang lumayan 
dapat dipergunakan untuk orientasi mobilitas, tidak bisa 
menggunakan huruf lain selain braille, sedangkan low vision ciri-
cirinya yanitu jika melihat sesuatu mata harus didekatkan atau mata 
harus dijauhkan dari objek yang dilihatnya atau mereka yang 
memiliki pemandangan kabur ketika melihat objek. 
c) Tunadaksa merupakan sebutan halus bagi orang-orang yang 
memiliki kelainanfisik, khususnya anggota badan seperti kaki, 
tangan, atau bentuk tubuh. Ciri-cirinya adalah anggota gerak tubuh 
tidak bisa digerakkan karena lemah atau kaku atau lumpuh, setiap 
bergerak mengalami kesulitan, tidak memiliki anggota gerak 
lengkap, serta terdapat anggota gerak yang tak sama dengan 
keadaan normal pada umumnya. 
d) Tunagrahita merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut 
anak atau orang yang memiliki kemampuan intelektual dibawah 
rata-rata atau bisa juga disebut dengan retardasi mental. Ciri-
cirinya adalah pada masa pertumbuhannya dia tidak mampu 
mengurus dirinya, terlambat dalam perkembangan bicara dan 
bahasa, tidak peduli terhadap lingkungan, serta sering keluar ludah 
dari mulut. Karakteristik tunagrahita yaitu keterbatasan inteligensi, 
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yang dimaksud adalah kemampuan belajar anak sangat kurang, 
terutama yang bersifat abstrak, seperti membaca dan menulis, 
belajar dan berhitung sangat terbatas. Mereka tidak mengerti apa 
yang sedang dipelajari atau cenderung belajar dengan membeo. 
Selanjutnya adalah keterbatasan sosial, anak tunagrahita 
mengalami hambatan dalam mengurus dirinya didalam kehidupan 
masyarakat. Anak tunagrahita cenderung berteman dengan anak 
yang lebih muda usianya, ketergantungan terhadap orang tua sangat 
besar, tidak mampu memikul tanggung jawab sosial dengan 
bijaksana sehingga mereka harus selalu dibimbing. Mereka juga 
mudah dipengaruhi dan cenderung melakukan sesuatu tanpa 
memikirkan akibatnya. Dan kareakteristik keterbatasan fungsi 
mental lainnya, anak tunagrahita memerlukan waktu yang lebih 
lama dalam menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru 
dikenalnya. Mereka memperhatikan reaksi terbaiknya bila 
mengikuti hal-hal yang rutin dan secara konsisten. Anak 
tunagrahita tidak dapat menghadapi sesuatu kegiatan atau tugas 
dalam jangka waktu yang lama. Ia memiliki keterbatasan dalam 
penguasaan bahasa, bukan mengalami kerusakan artikulasi, 
melainkan karena pusat pengolahan penginderaan katanya kurang 
berfungsi. Mereka membutuhkan kata-kata konkret yang sering 
didengarnya.  
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e) Tunalaras merupakan sebutan untuk individu yang mengalami 
hambatan dalam mengendalikan emosi dan kontrol sosial. Ciri-
cirinya adalah berani melanggar aturan yang berlaku, mudah emosi, 
dan suka melakukan tindakan agresif. 
f) Autis adalah suatu kondisi mengenai seseorang yang 
didapatkannya sejak lahir atau masa balita yang membuat dirinya 
tidak dapat berhubungan sosialn atau komunikasi secara normal. 
Ciri-ciri gejala autis adalah sulit bersosialisasi dengan anak-anak 
lainnya, tidak pernah atau jarang kontak mata, tidak peka terhadap 
rasa sakit, lebih suka menyendiri, suka benda-benda yang berputar, 
ketertarikan pada suatu benda secara berlebihan, hiperaktif, tidak 
peduli bahaya, menekuni permainan dalam waktu yang lama, serta 
tidak suka dipeluk. 
g) Down Syndrome merupakan salah satu bagian dari tunagrahita yang 
mengalami kelainan kromosom. Ciri-cirinya adalah tampak nyata 
dilihat dari fisik penderita yaitu tinggi badan yang relatif pendek, 
kepala mengecil, hidung yang mendatar menyerupai orang 
Mongolia sehingga sering dikenal dengan sebutan Mongoloid. 
h) Kemunduran (Retardasi) Mental adalah suatu keadaan ketika 
inteligensi individu mengalami kemunduran atau tidak dapat 
berkembang dengan baik sejak individu dilahirkan. Ciri-cirinya 
adalah perkembangan mental yang sangat kurang, fungsi 
intelektual yang secara signifikan dibawah rata-rata, gangguan 
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fungsi adaptif paling sedikit berjumlah dua seperti gangguan 
komunikasi, kemampuan menolong diri sendiri, sosial, kesehatan, 
dan pekerjaan. 
 
3. Arti penting bimbingan dan konseling bagi anak berkebutuhan khusus 
Setiap anak punya hak untuk mendapatkan pendidikan tak 
terkecuali anak berkebutuhan khusus. Menurut Undang-undang No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 disebutkan 
bahwa: “pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan 
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, semosional, 
mental, sosial” (Fitri Lestari, 2013: 4). Hal ini berarti bahwa anak 
berkebutuhan khusus berhak mendapatkan kesempatan memperoleh 
pendidikan sebagaimana yang diberikan kepada anak normal lainnya.  
Untuk mewujudkan keberhasilan dalam pengajaran, dibutuhkan 
adanya bimbingan dan pengawasan bagi anak-anak tersebut, baik dari 
orang tua maupun pembimbing pada khususnya. Menurut Edi 
Purwanta (2012: 10), kebutuhan layanan bimbingan dan konseling 
dalam proses pendidikan berkaitan erat dengan makna dan fungsi 
pendidikan. Perlunya layanan bimbingan dan konseling dalam proses 
pendidikan bila kita memandang bahwa pendidikan merupakan upaya 
untuk mencapai perwujudan manusia sebagai totalitas kepribadian. 
Kualitas manusia yang dihasilkan melalui pendidikan, merupakan 
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andalan bagi tercapainya tujuan pembangunan nasional. Kualitas yang 
dimaksud adalah suatu pribadi yang paripurna, yaitu pribadi yang 
serasi, selaras dan seimbang dalam aspek-aspek spiritual, moral, sosial, 
intelektual, fisik dan sebagainya. 
Dengan demikian menurut Edi Purwanta (2012: 11) bahwa tujuan 
pendidikan tidak lain adalah perkembangan kepribadian secara optimal 
dari setiap subyek didik. Ukuran tentang perkembangan kepribadian 
yang optimal merupakan ukuran yang relatif, apalagi bila dilihat dari 
subyek didik sebagai individu yang mengalami keterbatasan seperti 
anak berkebutuhan khusus. Ukuran perkembangan yang optimal 
tersebut bergerak dari kemampuan untuk mengurus diri sendiri 
(activity in daily leaving) sampai betul-betul mampu menunjukkan 
ciri-ciri pribadi sesuai dengan aktualisasi dirinya. Bagi anak yang 
mengalami gangguan mental, ukuran optimal lebih pada kemampuan 
mengurus diri sendiri, bagi yang mengalami kelainan fisik 
kemungkinan sekali ukuran optimal dapat mendekati ciri-ciri 
kepribadian sesuai dengan apa yang menjadi tuntutan diri dan 
lingkunggannya, sedangkan bagi anak gifted kemungkinan besar ciri-
ciri pribadi yang optimal tersebut dapat tercapai.  
Dalam hal ini bimbingan mempunyai peranan yang sangat penting, 
dalam pendidikan, yaitu membantu setiap pribadi anak didik agar 
berkembang secara optimal. Dengan demikian maka hasil pendidikan 
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tidak lain adalah tercermin dalam penampilan yang memadai dan 
ditunjang oleh penguasaan keterampilan-keterampilan 
4. Layanan Bimbingan dan Konseling Anak Berkebutuhan Khusus 
Menurut Edi Purwanta (2012: 13), untuk memberikan layanan 
bimbingan dalam rangka pelaksanaan pembinaan siswa diperlukan 
petugas khusus yang memiliki keahlian khusus pula. Kebutuhan ini 
sangat terasa bila diperhatikan faktor-fakor berikut, antara lain : 
a. Ada beberapa masalah dalam pendidikan dan pengajaran yang 
tidak mungkin dapat diselesaikan oleh guru. Misalnya 
pengumpulan data tentang siswa, pemberian konseling, 
penyelesaian masalah pribadi, masalah sosial dan sebagainya. Pada 
umumnya guru lebih banyak dalam kegiatan belajar-mengajar.  
b. Pekerjaan menyelesaikan masalah pribadi memerlukan keahlian 
khusus, sehingga penanganan ini akan sulit bagi guru. Keahlian 
tersebut diperoleh melalui pendidikan tertentu. 
c. Dalam situasi tertentu sering tirnbul konflik antara siswa dan siswa, 
guru dan siswa, guru dan guru, sehingga diperlukan pihak ketiga 
sebagai penengah. Pihak ketiga tersebut berfungsi sebagai 
perantara sekaligus penyelesai konflik. 
d. Anak berkebutuhan khusus mempunyai kekhususan dalam hal 
keterbatasannya. Untuk itu diperlukan pemahaman yang lengkap 
dan terorganisasi secara rapi. Agar pengorganisasiannya dapat baik, 
diperlukan petugas khusus. 
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e. Dalam situasi tertentu diperlukan tempat penyelesaian masalah 
siswa yang tidak mungkin diselesaikan oleh guru. Dalam hal ini 
diperlukan wadah yang mampu menampung permasalahan yaitu 
bimbingan. 
Dengan memperhatikan kelima hal tersebut di atas akan nampak 
bahwa layanan bimbingan sangat diperlukan dalam keseluruhan 
program pendidikan, sehingga tujuan pendidikan untuk mencapai 
perkembangan pribadi yang optimal dapat teralisasi. 
5. Problematika perilaku anak berkebutuhan khusus 
Menurut Edi Purwanta (2012: 116-129), adapun problema perilaku 
anak berkebutuhan khusus anatara lain : 
a) Problema perilaku anak dengan gangguan motorik. Gangguan 
motoriknya berupa kekakuan, kelumpuhan, gerakan-gerakan yang 
tidak dapat dikendalikan, gerak ritmis, dan gangguan 
keseimbangan. Berdasarkan gangguan tersebut, problema yang 
sering muncul pada anak tersebut adalah kesukaran dalam 
berpindah tempat, kesukaran dalam bergerak, kesukaran dalam 
berjalan, kesukaran dalam mengendalikan gerakan-gerakan jari 
jemari, tangan, kesukaran dalam keseimbangan, dan kesukaran 
dalam mengendalikan gerakan ritmis dari mimik 
b) Problema perilaku anak dengan gangguan emosi dan sosial. Anak 
yang mengalami gangguan emosi dan sosial sering juga disebut 
sebagai anak tunalaras. Anak ini mempunya problem perilaku yang 
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kompleks, sehingga klasifikasi perilaku menyimpangnya dibagi 
dalam empat dimensi perilaku menyimpang. Empat dimensi 
perilaku menyimpang itu antara lain seperti, ketidakmampuan 
mengendalikan diri (conduct disorder/unsocialized aggression), 
perilaku agresi yang dilakukan secara berkeompok (socialized 
aggression), mengalami problem kepribadian (anxiety-
withdrawal/personality problem), kelompok perilaku yang 
menunjukkan sikap kurang dewasa dan kurang matang 
(immaturity/inadequacy). 
c) Problema perilaku anak dengan gangguan pemusatan perhatian dan 
hiperaktivitas. Anak dengan gangguan pemusatan perhatian dan 
hiperaktivitas lebih dikenal dengan sebutan ADHD (Attention 
Deficit-Hyperactivity Disorder). Menurut Anastopoulus dan 
Barkley (1992) dalam Edi Purwanta, 2005: 121-122, bahwa gejala 
utama yang sering dinampakkan pada anak yang mengalami 
ADHD yaitu inattention (kekurangan perhatian), impulsivity (tidak 
akurat dalam merespon), dan hyperactivity (aktif secara motorik 
dan verbal yang tidak konsisten). Problema peerlaku yang paling 
utama pada anak ADHD adalah ketidakmampuan untuk 
mengontrol perilakunya. 
d) Problema perilaku anak autisme. Penyandang autisme tidak dapat 
berhubungan dengan oranglain secara berarti, serta kemampuannya 
untuk membangun hubungan dengan oranglain terganggu karena 
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ketidakmampuannya untuk berkomunikasi dan untuk mengerti 
perasaan oranglain. Gangguannya seperti gangguan pada interaksi 
sosial, kesulitan dalam berkomunikasi verbal maupun non verbal, 
kesulitan dalam imajinasi, perilakunya repetitif dan resistensi. 
 
B. Karier 
1. Pengertian Karier 
Karier adalah sebagai suatu rangkaian pekerjaan-pekerjaan, 
jabatan-jabatan, dan kedudukan yang mengarah pada kehidupan dalam 
dunia kerja (Super dalam Beny Sulistyo, 2012: 7). Karier adalah semua 
pekerjaan atau jabatan yang ditangani atau dipegang selama kehidupan 
kerja seseorang (Beny Sulistyo, 2012: 7) 
Menurut Gibson dkk dalam Beny Sulistyo (2012: 7) karier adalah 
rangkaian sikap dan perilaku yang berkaitan dengan pengalaman dan 
aktivitas kerja selama rentang waktu kehidupan seseorang dan 
rangkaian aktivitas kerja yang terus berkelanjutan. Menurut Mathis 
dan Jakson dalam Beny Sulistyo (2012: 7) karier merupakan urutan 
posisi yang terkait dengan pekerjaan yang diduduki seseorang 
sepanjang hidupnya.  
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, karier 
adalah semua kegiatan dan perilaku yang berhubungan dengan 
pekerjaan dan dunia kerja dalam rentang waktu kehidupan seseorang 
berlangsung.   
30 
 
2. Teori-teori perkembangan karier dan pilihan karier 
Ada sejumlah pakar yang mengemukakan teorinya tentang karier. 
Dari sejumlah pakar yang menaruhkan perhatiannya pada soal karier 
dan pilihan karier ini akan disajikan enam yang dipandang terkemuka 
teorinya. Teori-teori itu adalah teori perkembangan karier Ginzberg, 
teori perkembangan karier dan perkembangan karier Super, teori 
pengambilan keputusan karier behavioral Krumboltz, Teori pilihan 
karier Roe, dan teori Holland (Beny Sulistyo, 2012: 8-18). Namun 
dalam penelitian ini, yang berhubungan erat dengan teori pilihan karier 
pada anak berkebutuhan khusus yaitu teori pengambilan keputusan 
karier behavioral Krumboltz. 
Teori ini mengenali empat kategori faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan karier seseorang, yaitu : 
a) Faktor genetik 
Faktor ini dibawa dari lahir berupa wujud dan keadaan fisik dan 
kemampuan.  
b) Kondisi lingkungan 
Faktor lingkungan yang berpengaruh pada pengambilan keputusan 
kerja ini, berupa kesempatan kerja, kesempatan pendidikan dan 
pelatihan, kebijakan dan prosedur seleksi, imbalan, undang-undang 
dan peraturan perburuhan, peristiwa alam, sumber alam, kemajuan 
teknologi, perubahan dalam organisasi sosial, sumber keluarga, 
sistem pendidikan, lingkungan tetangga dan masyarakat sekitar, 
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pengalaman belajar. Faktor-faktor ini umumnya ada di luar kendali 
individu, tetapi pengaruhnya bisa direncanakan atau tidak bisa 
direncanakan 
c) Faktor belajar 
Kegiatan yang paling banyak dilakukan manusia adalah belajar. Ini 
dilakukan hampir setiap waktu sejak masa bayi, bahkan ada ahli 
yang mengatakan sejak di dalam kandungan.  
d) Keterampilan menghadapi tugas atau masalah 
Keterampilan ini dicapai sebagai buah interaksi atau pengalaman 
belajar, ciri genetik, kemampuan khusus, dan lingkungan. 
Termasuk di dalam ketrampilan ini adalah standar kinerja, nilai 
kinerja, kebiasaan kerja, proses persepsi dan kognitif, set, mental, 
respons emosional. Dalam pengalamannya, individu menerapkan 
ketrampilan ini unutk menghadapi dan menangani tugas-tugas baru. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karier 
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karier 
(Dewa Ketut Sukardi, 1987: 44) 
1) Kemampuan intelegensi 
Secara luas diakui adanya suatu perbedaan kecepatan dan 
kesempurnaan individu dalam memecahkan berbagai permasalahan 
yang dihadapinya, sehingga hal itu memeperkuat asumsi bahwa 
kemampuan intelegensi itu memang ada dan berbeda-beda pada 
setiap orang, dimana orang yang memiliki taraf intelegensi yang 
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lebih tinggi lebih cepat untuk memecahkan masalah yang sama bila 
dibandingkan dengan orang yang memiliki taraf intelegensi yang 
lebih rendah. 
2) Bakat 
Bakat ialah suatu kondisi, suatu kualitas yang dimiliki individu 
yang memungkinkan individu itu untuk berkembang pada masa 
mendatang. Untuk itulah kiranya perlu sedini mungkin bakat-bakat 
yang dimiliki seseorang atau anak-anak di sekolah diketahui dalam 
rangka memberikan bimbingan belajar yang paling sesuai dengan 
bakat-bakatnya dan lebih lanjut dalam rangka memprediksi bidang 
kerja, jabatan dan karier pada murid setelah menamatkan studinya. 
3) Minat 
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari 
kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, 
prasangka, cemas, takut dan kecenderungan-kecenderungan lain 
yang bisa mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. 
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi dalam suatu 
karier. Tidak mungkin orang yang tidak berminat terhadap suatu 
pekerjaan akan dapat menyelesaikan pekerjaan itu dengan baik. 
4) Sikap 
Sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang untuk bertindak, 
secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Dalam pengertian lain 
sikap adalah suatu kecenderungan yang relatif stabil yang dimiliki 
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individu dalam mereaksi terhadap dirinya sendiri, orang lain, atau 
rekasi tertentu. 
5) Kepribadian 
Kepribadian dapat diartikan sebagai suatu organisasi yang 
dinamis di dalam individu dari sistem-sistem psikofisik yang 
menentukan penyesuaian-penyesuaian yang unik terhadap 
lingkungannya. Setiap individu mempunyai kepribadiannya 
masing-masing yang berbeda dengan orang lain, bahkan tidak ada 
seorangpun di dunia ini yang identik, sekalipun lahir kembar dari 
satu telur. 
6) Nilai 
Nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna 
bagi kemanusiaan. Di mana nilai bagi manusia dipergunakan 
sebagai patokan dalam melakukan tindakan. Dengan demikian 
faktor nilai memiliki pengaruh yang penting bagi individu dalam 
menentukan pola arah pilihan karier. 
7) Hobi 
Hobi adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan individu 
karena kegiatan tersebut merupakan kegemarannya atau 
kesenangannya. Dengan hobi yang dimilikinya seseorang memilih 
pekerjaan yang sesuai sudah barang tentu berpengaruh terhadap 
prestasi kerja. 
 
34 
 
8) Prestasi 
Penguasaan terhadap materi pelajaran dalam pendidikan yang 
sedang ditekuninya oleh individu berpengaruh terhadap arah pilih 
pekerjaan dikemudian hari. 
9) Keterampilan 
Keterampilan dapat diartikan pula sebagai cakap atau cekatan 
dalam mengerjakan sesuatu. Dalam kata lain keterampilam adalah 
penguasaan individu terhadap suatu perbuatan. 
10) Penggunaan Waktu Senggang 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh seseorang di luar jam 
kesibukannya digunakan untuk menunjang hobinya atau untuk 
rekreasi. 
11) Aspirasi dan pengetahuan sekolah 
Aspirasi dengan pendidikan sambungan yang diinginkan yang 
berkaitan dengan perwujudan dari cita-citanya. Pendidikan mana 
yang memungkinkan mereka memperoleh keterampilan, 
pengetahuan dalam rangka menyiapkan diri memasuki dunia kerja. 
12) Pengalaman kerja 
Pengalaman kerja yang dialami seseorang pada waktu duduk di 
sekolah atau di luar sekolah. 
13) Pengetahuan dunia kerja 
Pengetahuan yang selama ini dimiliki anak, termasuk dunia 
kerja, persyaratan, kualifikasi, jabatan struktural, promosi jabatan, 
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gaji yang diterima, hak dan kewajiban, tempat pekerjaan itu 
berada, dan lain-lain. 
14) Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah 
Kemampuan fisik misalnya termasuk badan yang tinggi dan 
tampan, badan yang kurus, pendek, dan cebol, tahan dengan panas, 
takut dengan orang ramai, penampilan yang semrawut, berbicara 
yang meledak-ledak, angker dan kasar. 
15) Masalah dan keterbatasan pribadi 
Masalah dari aspek diri sendiri ialah selalu ada 
kecenderungan yang bertentangan apabila menghadapi masalah 
tertentu sehingga mereka merasa tidak senang, benci, khawatir, 
takut, pasrah dan bingung apa yang harus dikerjakan. Sedangkan 
aspek dari segi masyarakat, apabila individu dalam tingkah laku 
dan tindak tanduknya yang menyimpang dari tradisi masyarakat, 
misalnya tindakan agresif berupa merusak, melawan norma-norma 
masyarakat, atau mengasingkan diri. Keterbatasn pribadi adalah 
misalnya mudah meledakan emosinya, cepat marah, mudah 
dihasut, dapat mengendalikan diri, mau menang sendiri, dan lain 
sebagainya. 
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C. Kecemasan Orang tua Terhadap Karier Anak Berkebutuhan Khusus 
1. Kecemasan 
Menurut Mariyam dan Aril Kurniawan (2008: 38), kecemasan 
merupakan reaksi emosional yang timbul oleh penyebab yang tidak 
spesifik yang dapat menimbulkan perasaan khawatir, tidak nyaman 
dan merasa terancam. Menurut Waqiati (2012) dalam Muhamad Riga 
Yoga Dinata (2014: 5), menyebutkan bahwa kecemasan merupakan 
suatu emosi negatif meliputi perasaan ketakutan dan kekhawatiran 
terhadap berbagai bahaya objek yang tidak jelas, perasaan ini tampak 
pada sejumlah respon perilaku dan tubuh seperti denyut jantung 
meningkat dan otot yang menegang ketika seseorang mengalami 
frustasi dan pertentangan konflik.  
Menurut Jeffrey S. Nevid, dkk (2003: 163), kecemasan adalah 
suatu keadaan aprehensi atau keadaan khawatir yang mengeluhkan 
sesuatu yang buruk akan segera terjadi. Kecemasan adalah respon yang 
tepat terhadap ancaman, tetapi kecemasan bisa menjadi abnormal bila 
tingkatannya tidak sesuai dengan proporsi ancaman. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kecemasan adalah suatu reaksi emosional pada objek yang tidak jelas 
karena perasaan khawatir akan sesuatu hal buruk yang akan terjadi. 
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2. Ciri-ciri kecemasan 
Menurut Jeffrey S. Nevid, dkk (2003: 164), ciri-ciri kecemasan 
antara lain : 
a. Ciri-ciri fisik dari kecemasan yaitu kegelisahan, kegugupan, tangan 
atau anggota tubuh yang bergetar atau gemetar, sensasi dari pita 
ketat yang mengikat di sekitar dahi, kekncangan pada pori-pori 
kulit perut atau dada, banyak berkeringat, telapak tangan yang 
berkeringat, pening atau pingsan, mulut atau kerongkongan tersa 
kerin, sulit berbicara, sulit bernafas, bernafas pendek, jantung yang 
berdebar keras atau berdetak kencang, suara yang bergetar, jari-jari 
atau anggota tubuh yang menjadi dingin, pusing, merasa lemas atau 
mati rasa, sulit menelan, kerongkongan terasa tersekat, leher atau 
punggung terasa kaku, sensasi seperti tercekik atau tertahan, tangan 
yang dingin dan lembab, terdapat gangguan sakit perut atau mual, 
panas dingin, sering buang air kecil, wajah terasa memerah, diare, 
merasa sensitif atau mudah marah. 
b. Ciri-ciri behavioral dari kecemasan yaitu perilaku menghindar, 
perilaku melekat dan dependen, perilaku terguncang. 
c. Ciri-ciri kognitif dari kecemasan yaitu khawatir tentang sesuatu, 
perasaan terganggu akan ketakutan atau aprehensi terhadap sesuatu 
yang terjadi di masa depan, keyakinan bahwa sesuatu yang 
mengerikan akan segera terjadi, tanpa ada penjelasan yang jelas, 
terpaku pada sensasi kebutuhan, sangat waspada terhadap sensasi 
38 
 
kebutuhan, merasa terancam oleh orang atau peritiwa yang 
normalnya hanya sedikit atau tidak mendapat perhatian, ketakutan 
akan kehilangan kontrol, ketakutan akan ketidakmampuan untuk 
mengatasi masalah, berpikir bahwa dunia mengalami keruntuhan, 
berpikir bahwa semuanya tidak lagi bisa dikendalikan, berpikir 
bahwa semuanya terasa sangat membingungkan tanpa bisa diatasi, 
khawatir terhadap hal-hal yang sepele, berpikir tentang hal 
mengganggu yang sama secara berulang-ulang, berpikir bahwa 
harus bisa kabur dari keramaian, kalau tidak pasti akan pingsan, 
pikiran terasa bercampur aduk atau kebingungan, tidak mampu 
menghilangkan pikiran-pikiran terganggu, berpikir akan segera 
mati, meskipun dokter tidak menemukan sesuatu yang salah secara 
medis, khawatir akan ditinggal sendirian, dan sulit berkonsentrasi 
atau memfokuskan pikiran. 
3. Tingkat kecemasan 
Menurut Stuart (1998) dalam Nur Rohmah Prihatanti, 2010: 9, tingkat 
kecemasan dibagi menjadi empat sebagai berikut : 
a. Ansietas ringan: berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga menyebabkan seseorang menjadi waspada dan 
meningkatkan lahan persepsinya. Kecemasan dapat memotivasi 
belajar serta menghasilkan pertumbuhan dan kreatifitas. 
b. Ansietas sedang: memungkinkan seseorang untuk memusatkan pada 
hal penting dan mengesampingkan yang lain. Sehingga seseorang 
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mengalami perhatian yang selektif namun dapat melakukan sesuatu 
yang terarah. 
c. Ansietas berat: kecemasan yang sangat mengurangi lahan persepsi 
seseorang. Seseorang cenderung memusatkan pada sesuatu yang 
terinci dan spesifik serta tidak dapat berpikir tentang hal lain. Semua 
perilaku ditujukan untuk mengurangi ketegangan. Orang tersebut 
memerlukan banyak pengarahan untuk dapat memusatkan pada suatu 
area lain. 
d. Tingkat panik dari ansietas: berhubungan dengan terperangah, 
ketakutan dan teror. Pola pikir terpecah dari proporsinya karena 
mengalami kehilangan kendali, tidak mampu melakukan sesuatu 
walaupun dengan pengarahan. Terjadi peningkatan aktivitas motorik, 
menurunnya kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, 
persepsi menyimpang dan kehilangan pemikiran yang rasional, dapat 
terjadi kelelahan yang sangat bahkan kematian. 
4. Kecemasan terhadap karier 
Kecemasan adalah suatu reaksi emosional pada objek yang tidak 
jelas karena perasaan khawatir akan sesuatu hal buruk yang akan 
terjadi. Karier adalah semua kegiatan dan perilaku yang berhubungan 
dengan pekerjaan dan dunia kerja dalam rentang waktu kehidupan 
seseorang berlangsung.  
Maka dari itu kecemasan terhadap karier dapat diartikan sebagai 
suatu reaksi emosional pada objek yang tidak jelas karena perasaan 
khawatir akan sesuatu hal buruk yang akan terjadi pada pekerjaan dan 
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dunia kerja yang dapat menghambat terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan yang bertujuan untuk mengubah keadaan hidup yang lebih 
baik. 
5. Aspek-aspek kecemasan terhadap karier 
Menurut Fortinash, Worent dan Maher dalam Muhamad Riga 
Yoga Dinata (2014: 5-6), bahwa aspek-aspek kecemasan menghadapi 
dunia kerja mengacu pada aspek-aspek kecemasan dari yaitu:  
a. Aspek Kognitif  
Seseorang yang mengalami kecemasan biasanya memikirkan 
bahaya secara berlebihan, menganggap dirinya tidak mampu 
mengatasi masalah, tidak menganggap penting bantuan yang ada 
dan khawatir serta berpikir tentang hal yang buruk. Seseorang yang 
mengalami kecemasan dalam menghadapi dunia kerja memiliki 
pemikiran negatif mengenai mampu tidaknya ia menghadapi dunia 
kerja dan biasanya pikiran ini menetap dalam waktu lama tanpa 
ada usaha dari individu tersebut untuk mengubahnya menjadi 
sesuatu yang lebih positif. Aspek kognitif ini dapat berupa 
perasaan tidak mampu, merasa tidak memiliki keahlian dan tidak 
siap. 
b. Aspek Emosional  
Meliputi perasaan gugup, jengkel dan panik. Suasana hati 
dapat berubah dengan tiba-tiba jika dihadapkan pada kondisi yang 
memunculkan kecemasan tersebut. Perasaan gugup dan panik dapat 
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memunculkan kesulitan dalam memutuskan sesuatu misalnya 
dalam hal keinginan atau minat. 
c. Aspek Aspek Fisiologis 
Reaksi fisik yang terjadi pada orang yang cemas menghadapi 
dunia kerja meliputi telapak tangan berkeringat, otot tegang, 
jantung berdebar-debar, pipi merona, pusing dan sulit bernafas. 
Kondisi ini biasanya terjadi ketika seseorang yang mengalami 
kecemasan menghadapi dunia kerja tersebut melihat televisi atau 
media masa mengenai problema menghadapi dunia kerja. 
6. Kecemasan orang tua terhadap karier anak 
Menurut Ryna Resnawati (2011), orang tua adalah ayah dan ibu 
kandung yang mempunyai tanggung jawab secara kodrati dalam 
mendidik anak. Maka dari itu kecemasan orang tua terhadap karier 
anak adalah suatu reaksi emosional pada objek yang tidak jelas karena 
perasaan khawatir yang membuat orang tua merasa sesuatu hal buruk 
yang akan terjadi pada pekerjaan dan dunia kerja anaknya sehingga 
dapat menghambat terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang bertujuan 
untuk mengubah keadaan hidup anaknya yang lebih baik. 
7. Kecemasan Orang tua Terhadap Karier Anak Berkebutuhan Khusus 
Dalam penjelasan sebelumnya telah dipaparkan bahwa anak 
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan dari anak-
anak normal dari segi fisik, mental, emosi dan mengalami hambatan 
dalam mencapai perkembangan yang optimal. Sementara, kecemasan 
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orang tua terhadap karier anak adalah suatu reaksi emosional pada 
objek yang tidak jelas karena perasaan khawatir yang membuat orang 
tua merasa sesuatu hal buruk yang akan terjadi pada pekerjaan dan 
dunia kerja anaknya sehingga dapat menghambat terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan yang bertujuan untuk mengubah keadaan hidup 
anaknya yang lebih baik.  
Maka dari itu, kecemasan orang tua terhadap karier anak 
berkebutuhan khusus adalah suatu reaksi emosional pada objek yang 
tidak jelas karena perasaan khawatir yang membuat orang tua merasa 
sesuatu hal buruk yang akan terjadi pada pekerjaan dan dunia kerja 
anak mereka yang memiliki perbedaan dari anak-anak normal lainnya, 
baik dari segi fisik, mental, emosi serta mengalami hambatan dalam 
mencapai perkembangan yang optimal sehingga dapat menghambat 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang bertujuan untuk mengubah 
keadaan hidup anaknya yang lebih baik. 
D. Pertanyaan Penelitian 
i. Bagaimana  kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan 
khusus? 
a. Kecemasan ayah 
b. Kecemasan ibu 
c. Kecemasan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
d. Kecemasan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
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ii. Bagaimana harapan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan 
khusus? 
a. Harapan ayah 
b. Harapan ibu 
c. Harapan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
d. Harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif (qualitative research). Bodgan dan Taylor (Iskandar, 2009: 11) 
mendefinisikan metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut Kirk dan Miller (Lexy J. 
Moleong, 2005: 4) penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan 
pada manusia baik kawasannya maupun dalam peristilahannya. Menurut 
Nasution (2003: 5) penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam 
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka dan berusaha 
menafsirkan pendapat mereka tentang dunia sekitar.  
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan kepada 
penggunaan metode studi kasus. Sebagaimana pendapat Nasution (2003: 
27) studi kasus adalah bentuk penelitian yang mendalam tentang suatu 
aspek lingkungan sosial termasuk manusia didalamnya. Menurut Deddy 
Mulyana (2004: 201) mengungkapkan bahwa studi kasus merupakan 
uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang 
individu, suatu kelompok, suatu organisasi, komunitas, suatu program, 
atau suatu situasi sosial. Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyak 
mungkin data mengenai subjek yang diteliti.  
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Alasan digunakannya pendekatan penelitian kualitatif jenis studi kasus 
karena penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan suatu hal secara 
mendalam yaitu mengenai kecemasan orang tua terhadap karier anak 
berkebutuhan khusus. Maka, dalam penelitian ini, peneliti akan 
mengungkap lebih dalam bagaimana kecemasan orang tua terhadap karier 
anak berkebutuhan khusus.  
B. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaan terarah dan sistematis maka 
disusun tahapan-tahapan penelitian. Menurut Lexy J. Moleong (2005: 127-
148), tahapan pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut : 
1. Tahap Pra-Lapangan 
Peneliti mengadakan survei pendahuluan yakni dengan mencari 
subjek yang akan dijadikan sebagai narasumber. Selama proses survei 
ini peneliti melakukan penjajagan lapangan (field study) terhadap latar 
belakang penelitian, mencari data dan informasi tentang orang tua 
yang mengalami kecemasan terhadap karier anak berkebutuhan 
khusus. Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui 
penelusuran literatur buku dan referensi pendukung penelitian.  
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti memasuki dan memahami latar belakang 
penelitian dalam rangka pengumpulan data.  
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3. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini peneliti melakukan serangkaian proses analisis data 
kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses triangulasi data 
yang diperbandingkan dengan teori kepustakaan. 
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan 
pembimbingan dengan dosen pembimbing atas apa yang telah 
dilakukan. 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 90) subjek penelitian merupakan 
sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian 
itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. 
Tidak ada satupun penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya subjek 
penelitian karena seperti yang telah diketahui bahwa dilaksanakannya 
penelitian dikarenakan adanya masalah yang dialami oleh subjek dan 
harus dipecahkan.  
Melihat keterbatasan peneliti dan metode yang digunakan maka 
subyek atau informan yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
keseluruhan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, 
melainkan dengan berdasarkan pertimbangan dan karakteristik tertentu. 
Terkait dengan karakteristik dan pertimbangan tersebut maka dibutuhkan 
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beberapa kriteria. Adapun kriteria yang digunakan dalam memilih subjek 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dengan kriteria 
down syndrome tipe mongol, tunagrahita sedang dan autisme. 
Orang tua yang dimaksudkan adalah orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus dengan kriteria tertentu agar penelitian ini 
terfokus pada beberapa kriteria anak berkebutuhan khusus saja. 
2. Orang tua dengan usia dewasa madya yaitu usia 41-60 tahun 
Peneliti memilih orang tua dengan usia dewasa madya karena pada 
usia ini orang tua memiliki harapan yang besar pada anak mereka 
sebelum mereka menjelang usia dewasa akhir. 
3. Bertempat tinggal di Kecamatan Tanjungpandan, Kabupaten Belitung 
Permasalahan terkait banyak ditemukan diberbagai daerah. Namun, 
peneliti hanya melakukan penelitian ini di Kabupaten Belitung untuk 
lebih memfokuskan proses penelitian, khususnya di Kecamatan 
Tanjungpandan. 
4. Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dengan segala 
kriteria 
Hal ini juga sebagai bahan perbandingan untuk menyamakan persepsi 
dari hasil penelitian bahwa setiap orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus kriteria apapun memiliki kecemasan karier 
terhadap anaknya. 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan informan kunci (key 
informan) untuk lebih memudahkan informasi melalui orang terdekat 
subjek. Key informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 
pertimbangan peneliti bahwa informan kunci adalah orang yang paling 
dekat dan mengetahui tentang diri maupun keadaan subjek yang akan 
diteliti. Adapun informan kundi (key informan) dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Subjek 
2. Anak subjek yang lain atau anak yang terlahir normal 
3. Tetangga subjek 
4. Keluarga dekat subjek, seperti ayah subjek, kakak ipar subjek, dan 
keponakan subjek. 
D. Setting Penelitian 
Penelitian mengenai “Kecemasan Orang Tua Terhadap Karier Anak 
Berkebutuhan Khusus” ini dilakukan di Kecamatan Tanjungpandan, 
Kabupaten Belitung, Provinsi Bangka Belitung. Tempat melakukan 
penelitian yaitu tepatnya dirumah subjek. Waktu dalam penelitian ini 
dimulai sejak bulan Agustus 2015 yaitu survei awal mengenai masalah 
yang akan diteliti. Kemudian penelitian dilanjutkan pada bulan Desember 
2015 untuk melengkapi data-data penelitian sebelumnya.  
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E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data  yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi (Pengamatan ) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 133) observasi atau 
pengamatan adalah kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. 
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:   
a. Observasi non sistematis, observasi yang dilakukan oleh pengamat 
dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan 
b. Observasi sistematis, observasi yang dilakukan oleh pengamat 
dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.  
Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi 
sistematis yang dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi. 
2. Wawancara Mendalam 
Menurut Deddy Mulyana (2004: 180) wawancara adalah bentuk 
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Pendapat yang 
sama disampaikan oleh Suharsimi Arikunto (2002: 132) wawancara 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari yang diwawancarai. Menurut Lexy J. 
Moleong (2005: 186) wawancara adalah percakapan dengan maksud 
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tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang akan mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.  
Dari beberapa pendapat mengenai wawancara, dapat disimpulkan 
bahwa wawancara adalah sebuah percakapan yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara lisan oleh pewawancara kepada yang 
diwawancarai dalam pertemuan tatap muka untuk memperoleh 
informasi tertentu.   
Menurut Deddy Mulyana (2004: 181) wawancara tidak terstruktur 
atau wawancara mendalam lebih luwes karena susunan pertanyaan dan 
kata-kata dapat diubah saat wawancara dilakukan disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi saat wawancara. Dalam penelitian ini 
wawancara dilakukan secara berulang-ulang terhadap subjek orang tua 
yang memiliki kecemasan terhadap karier anak berkebutuhan khusus 
agar mendapatkan informasi lebih mendalam dan wawancara juga 
dilakukan kepada informan kunci yang sudah dipilih untuk mengecek 
data yang diberikan oleh subjek. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Lexy J. Moleong (2005: 168) menjelaskan bahwa 
instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri. Peneliti dalam hal ini berperan sebagai perancang, pelaksana, 
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pengumpul data, analisis data, penafsir data, dan sebagai pelapor hasil 
data.  
Menurut Guba dan Lincoln (Lexy J. Moleong, 2005: 169), peneliti 
sebagai instrumen utama penelitian mempunyai ciri-ciri umum sebagai 
berikut: 
1) Responsif 
2) Dapat menyesuaikan diri 
3) Menekankan keutuhan 
4) Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan 
5) Memproses data secepatnya 
6) Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan 
mengikhtisarkan 
7) Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim 
dan idionsinkratik 
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen terjun langsung 
dalam pengambilan data dengan dibantu alat bantu yaitu pedoman 
wawancara dan pedoman observasi.  
1) Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang dipakai 
sebagai acuan dalam proses wawancara yang diajukan kepada 
informan. Pedoman wawancara ini hanya berupa alat dalam 
penelitian, sehingga peneliti tidak sepenuhnya bergantung pada 
pedoman wawancara yang telah dibuat yang memungkinkan 
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pertanyaan-pertanyaan dalam proses wawancara senantiasa keluar 
dengan sendirinya sesuai dengan kebutuhan dan bersifat situasional. 
Pedoman wawancara dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 1. Pedoman Wawancara 
No. Komponen Indikator Pertanyaan 
1.  Kecemasan orang tua 
terhadap karier anak 
berkebutuhan khusus 
a. Kecemasan ayah terhadap 
karier anak berkebutuhan 
khusus 
b. Kecemasan ibu terhadap 
karier anak berkebutuhan 
khusus 
c. Kecemasan terhadap 
pendidikan anak 
berkebutuhan khusus 
d. Kecemasan terhadap 
pekerjaan anak 
berkebutuhan khusus 
2 Harapan orang tua terhadap 
karier anak berkebutuhan 
khusus 
a. Harapan ayah terhadap 
karier anak berkebutuhan 
khusus 
b. Harapan ibu terhadap 
karier anak berkebutuhan 
khusus 
c. Harapan terhadap 
pendidikan anak 
berkebutuhan khusus 
d. Harapan terhadap 
pekerjaan anak 
berkebutuhan khusus 
 
Tabel 2. Pedoman Wawancara Key Informan 
No. Key Informan Aspek yang akan diungkap 
1. Subjek a. Kecemasan subjek terhadap karier 
anak berkebutuhan khusus 
b. Kondisi psikis subjek 
c. Hubungan subjek terhadap anak 
berkebutuhan khusus 
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d. Hubungan subjek terhadap 
keluarga 
2. Anak Subjek Yang 
Normal 
e. Sikap dan peilaku subjek ketika 
berada dirumah 
f. Kondisi psikis subjek 
g. Hubungan subjek dengan anak 
berkebutuhan khusus 
h. Persepsi anak yang normal 
terhadap kecemasan subjek 
3. Tetangga Subjek a. Hubungan tetangga terhadap 
subjek 
b. Intensitas interaksi terhadap 
subjek 
c. Kegiatan yang dilakukan ketika 
bersama 
d. Persepsi tetangga terhadap 
kecemasan subjek 
4. Keluarga Dekat 
Subjek 
a. Intensitas interaksi terhadap 
subjek 
b. Kegiatan yang dilakukan ketika 
bersama 
c. Persepsi keluarga dekat terhadap 
kecemasan subjek 
 
2) Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini berisi aspek-aspek yang berkaitan dengan 
hal-hal yang diamati. Peneliti melakukan observasi terhadap subjek 
pada saat berjalannya wawancara. Adapun pedoman observasi 
disusun secara rinsi pada tabel berikut. 
Tabel 3. Pedoman Observasi 
No. Komponen Aspek yang diteliti 
1. Keadaan Psikologis a. Sikap dan perilaku subjek 
saat wawancara 
b. Perilaku subjek saat 
beraktifitas 
2. Kehidupan Sosial a. Interaksi dengan keluarga 
b. Interaksi dengan lingkungan 
sekitar 
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c. Kedekatan dengan anak 
berkebutuhan khusus 
3. Kondisi keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah 
4. Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola 
kehidupan subjek dalam 
kesehariannya 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data yang didapat akan diujikan sehingga benar-benar 
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Lexi J. Moleong (2005: 330) 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut. Denzin dan 
Kimchi (Sudarwan Danim, 2002: 38) menyebutkan bahwa terdapat 
lima jenis triangulasi, yakni triangulasi teoritis, triangulasi data, 
triangulasi metode, triangulasi investigator, dan triangulasi analisis.  
Jenis triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Triangulasi metode 
Penelitian ini menggunakan dua jenis metode, yaitu 
wawancara dan observasi. Fungsi penggunaan kedua buah metode 
tersebut adalah data yang didapat saling melengkapi sehingga data 
akhir yang diperoleh dapat terangkum secara menyeluruh 
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2. Triangulasi data 
Peneliti menegecek kebenaran data dari subjek dengan data 
yang diperoleh dari key informan agar data tersebut dapat 
dipercaya. Key informan dalam penelitian ini adalah anak subjek 
yang normal dan tetangga subjek. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengacu pada konsep Miles & Huberman (2007: 16-20) yaitu 
interactive model (model interaktif) yang mengklarifikasi analisis data 
dalam tiga langkah, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.  
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data yang paling sering digunakan 
pada data kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif.  
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Dalam penelitian ini peneliti mengungkap makna dari kata yang 
telah dikumpulkan. Dari situ peneliti mencari hubungan antara 
penyajian data dan reduksi data sehingga data terverifikasi tidak 
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melenceng dari hasil reduksi data dan penyajian data yang telah 
dilakukan. Sehingga diperoleh penarikan kesimpulan (verifikasi) 
yang dapat menjawab pertanyaan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian mengenai kecemasan orang tua terhadap karier anak 
berkebutuhan khusus ini dilakukan di Kabupaten Belitung. Kabupaten 
Belitung adalah salah satu dari tujuh kabupaten yang terdapat di 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Kabupaten Belitung terdiri dari 
5 Kecamatan, yaitu Tanjungpandan, Sijuk, Badau, Membalong, dan 
Selat Nasik. Secara umum, kondisi Kabupaten Belitung wilayahnya 
adalah daerah datar dengan dikelilingi oleh laut yang sebagian besar 
terletak pada wilayah Barat, Utara, dan Selatan.  Ibukota Kabupaten 
Belitung adalah Kecamatan Tanjungpandan.  
Latar setting penelitian ini tepatnya dilakukan di Kecamatan 
Tanjungpandan. Kecamatan Tanjungpandan merupakan salah satu 
kecamatan yang ada di Kabupaten Belitung dengan luas area 207.242 
km2. Kecamatan Tanjungpandan memiliki 7 Kelurahan, 9 Desa dan 
Lingkungan Hidup, 62 Dusun, 141 Rukun Warga dan 424 Rukun 
Tetangga. Jumlah desa yang ada di Kecamatan Tanjungpandan adalah 
16 desa, antara lain Bulu Tumbang, Perawas, Lesung Batang, Pangkal 
Lalang, Dukong, Juru Sebrang, Kota, Parit, Tanjung Pendam, Air 
Saga, Paal Satu, Air Merbau, Aik Ketekok, Aik Rayak, Aik Pelempang 
Jaya, dan Kampong Damai. Letak geografis Kecamatan 
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Tanjungpandan sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sijuk, 
sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Badau, sebelah barat 
berbatasan dengan Selat Gaspar, dan sebalah timur berbatasan dengan 
Kecamatan Badau. Kecamatan Tanjungpandan memiliki jumlah 
penduduk 95.718 jiwa, dengan rincian laki-laki 48.683 jiwa dan 
perempuan 47.035 jiwa. Penduduk Kecamatan Tanjungpandan 
bermata pencaharian sebagai nelayan, petani dan penambang. Disekitar 
Kecamatan Tanjungpandan terdapat 5 pulau kecil yaitu, Pulau 
Kalimambang, Pulau Kalamoa, Pulau Ulat Bulu, Pulau Gusong Bugis, 
dan Pulau Gosong Kijang.  
Proses wawancara juga dilakukan saat subjek sedang merawat anak 
yang berkebutuhan khusus, terlihat subjek dengan wajah begitu 
menyedihkan dan seolah-olah punya rasa cemas yang begitu besar 
terhadap anaknya. Tetangga subjek yang ditemui juga terlihat begitu 
bersimpati terhadap subjek. 
 
2. Diskripsi Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini informasi bersumber pada 3 subjek orang tua 
yang memiliki kecemasan terhadap karier anak berkbutuhan khusus 
dan 5 orang key informan dari masing-masing subjek. Dalam 
penelitian ini yang menjadi key informan adalah subjek itu sendiri, 
anak subjek yang terlahir normal, tetangga subjek, dan keluarga 
subjek. Nama subjek dan key informan yang digunakan merupakan 
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inisial. Hal ini dimaksudkan agar identitas dan rahasia mereka tetap 
terjaga dengan baik, sehingga mereka bersedia untuk memberikan 
informasi dengan lebih terbuka. 
Alasan pemilihan subjek pada penelitian ini adalah dikarenakan 
subjek memiliki anak berkebutuhan khusus yang tinggal di desa yang 
ada di Kecamatan Tanjungpandan. Dengan mengambil subjek orang 
tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, maka akan mengetahui 
dan mendapatkan informasi mengenai kecemasan-kecemasan orang 
tua tersebut terhadap anak mereka yang berkebutuhan khusus, 
terutama kecemasan terhadap karier anak mereka yang berkebutuhan 
khusus. 
Profil orang tua yang memiliki kecemasan terhadap karier anak 
berkebutuhan khusus dapat dilihat pada tabel 4 berikut : 
Tabel 4. Profil Subjek 
N
o 
Keterangan 
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Ayah Ibu Ayah Ibu Ayah Ibu 
1 Nama AS SL SD NT MH AL 
2 Jenis 
Kelamin 
L P L P L P 
3 Usia 50 tahun 47 tahun 36 tahun 35 tahun 48 tahun 38 tahun 
4 Pekerjaan Wiraswa
sta 
Wiraswa
sta 
Nelayan 
dan 
buruh 
harian 
lepas 
Ibu 
rumah 
tangga 
Nelayan 
dan 
buruh 
harian 
lepas 
Buruh 
harian 
lepas 
5 Alamat Air Saga Air Saga Tanjung 
Pendam 
Tanjung 
Pendam 
Pangkal 
Lalang 
Pangkal 
Lalang 
6 Agama Islam Islam Islam Islam Islam Islam 
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Ketiga subjek adalah pasangan orang tua yang memiliki kecemasan 
terhadap karier anak berkebutuhan khusus yang bertempat tinggal di 
kecamatan Tanjungpandan. Berikut deskripsi subjek berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti: 
a. Subjek 1 (inisial) 
AS dan SL adalah pasangan suami istri yang berusia 50 
tahun dan 47 tahun yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
Secara fisik AS memiliki tubuh yang kurus dan memiliki tinggi 
badan 178 cm, berkulit sawo matang, dan berambut lurus. 
Sedangkan SL istrinya memiliki tubuh yang kurus dan memiliki 
tinggi badan 160 cm, berkulit sawo matang, dan berambut lurus 
smoothing. AS merupakan pribadi yang agak pendiam, berbeda 
dengan istrinya SL yang merupakan pribadi yang banyak bicara. 
AS merupakan pribadi yang jarang bersosialisasi dengan 
masyarakat. Namun AS menjalin hubungan dan komunikasi yang 
baik terhadap istri dan anaknya. Begitupula dengan SL istrinya 
sangat dekat dengan keluarga dan tetangga. SL merupakan ibu 
yang cerewet terhadap anak-anak dan suami. 
AS dan SL tinggal di jalan Air Saga, Desa Air Saga. AS 
dan SL bekerja sebagai wiraswasta dengan membuka toko atau 
warung sembako di depan rumahnya. AS dan SL memiliki lima 
orang anak dengan rincian, empat orang anak laki-laki dan satu 
orang anak perempuan. Anak laki-laki pertama subjek sudah 
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menikah dan mempunyai satu orang anak. Sementara anak-anak 
yang lain ada yang bekerja dan ada juga yang bersekolah. Namun, 
anak terakhir subjek yang bernama RM (inisial) yang berusia 10 
tahun dengan keadaan anak berkebutuhan khusus kriteria down 
syndom yang tidak lagi bersekolah karena sakit.  
Setiap hari pasangan orang tua ini hanya sibuk mengurus 
warung dan anak mereka RM yang berkebutuhan khusus. Mereka 
secara bergantian mengurus warung dan mengurus RM. Melihat 
kondisi RM yang tidak bisa ditinggal sendiri dan tidak bisa 
melakukan apapun sendiri maka orang tua ini begitu mencemaskan 
keadaannya. Sehingga mereka sebagai orang tua harus secara 
bergantian mengurus RM ketika saudara-saudara RM yang lain 
sibuk bekerja dan sekolah.  
b. Subjek 2 (inisial) 
SD dan NT adalah pasangan suami istri yang berusia 36 
tahun dan 35 tahun yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
Secara fisik SD memiliki tubuh yang kurus dan memiliki tinggi 
badan 180 cm, berkulit sawo matang dan berambut keriting. 
Sedangkan NT istrinya memiliki tubuh yang gemuk dan memiliki 
tinggi badan 169 cm, berkulit sawo matang, dan berambut lurus. 
SD merupakan pribadi yang agak pendiam, berbeda dengan 
istrinya NT yang merupakan pribadi yang banyak bicara. SD 
merupakan pribadi yang jarang bersosialisasi dengan masyarakat 
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dan hanya berbicara seperlunya saja serta sedikit galak terhadap 
anak-anaknya. Namun terkadang SD menjalin hubungan dan 
komunikasi yang baik terhadap istri dan anaknya. Begitupula 
dengan NT istrinya sangat dekat dengan keluarga dan tetangga. SL 
merupakan ibu yang cerewet dan lumayan galak terhadap anak-
anak dan suami. 
SD dan NT tinggal di jalan Z.A Pagar Alam, Desa Tanjung 
Pendam. SD bekerja sebagai nelayan dan buruh harian lepas, 
sementara NT merupakan seorang ibu rumah tangga. SD dan NT 
memiliki dua orang anak laki-laki. Anak laki-laki pertama sudah 
bersekolah kelas 6 Sekolah Dasar, sedangkan anak yang kedua 
merupakan anak berkebutuhan khusus dengan kriteria autis dan 
belum bersekolah. Anak pertama bernama AS (inisial) yang 
berusia 12 tahun dan anak kedua yang berkebutuhan khusus 
dengan kriteria autis bernama HG dengan usia  6 tahun. 
Setiap hari pasangan orang tua ini secara bergantian 
mengurus HG ketika SD bekerja, maka NT sebagai ibu yang 
mengurus HG. Namun ketika SD sudah pulang bekerja dan tidak 
melaut maka SD yang mengurus dan menjaga HG. Melihat kondisi 
HG yang tidak bisa ditinggal sendiri dan tidak bisa melakukan 
apapun sendiri maka orang tua ini begitu mencemaskan 
keadaannya. Sehingga mereka sebagai orang tua harus secara 
bergantian mengurus HG. 
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c. Subjek 3 (inisial) 
MH dan AL adalah pasangan suami istri yang berusia 48 
tahun dan 38 tahun yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
Secara fisik MH memiliki tubuh yang kurus dan memiliki tinggi 
badan 168 cm, berkulit gelap dan berambut lurus. Sedangkan AL 
istrinya memiliki tubuh yang gemuk dan memiliki tinggi badan 
167 cm, berkulit sawo matang, dan berambut lurus. MH 
merupakan pribadi yang agak pendiam, berbeda dengan istrinya 
AL yang merupakan pribadi yang banyak bicara. MH merupakan 
pribadi yang jarang bersosialisasi dengan masyarakat dan hanya 
berbicara seperlunya saja, namun lumayan tegas terhadap anak-
anak. Selain itu, MH juga terkadang menjalin hubungan dan 
komunikasi yang baik terhadap istri dan anaknya. Begitupula 
dengan AL istrinya sangat dekat dengan keluarga dan tetangga, 
terutama terhadap anak-anaknya. AL merupakan ibu yang sangat 
mengayomi anak-anaknya, melindungi anak-anaknya dan sedikit 
cerewet. 
MH dan AL tinggal di jalan Gang Ganteng, Pak Mangga, 
Desa Pangkal Lalang. MH bekerja sebagai nelayan dan buruh 
harian lepas, dan istrinya AL juga bekerja sebagai buruh harian 
lepas. Disamping itu pasangan orang tua ini bekerja sebagai 
wiraswasta dengan memiliki warung sembako disamping rumah 
mereka. MH dan AL memiliki tiga orang anak perempuan. Anak 
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perempuan pertama mereka sedang menempuh pendidikan di salah 
satu perguruan tinggi swasta di Bandung. Anak kedua mereka 
bernama sedang bersekolah kelas 1 di salah satu SMA swasta di 
Kecamatan Tanjungpandan. Sedangkan anak yang ketiga 
merupakan anak berkebutuhan khusus dengan kriteria tunagrahita 
dan sudah bersekolah di SLB Tanjungpandan kelas 5. Anak yang 
pertama bernama ASY (inisial), anak kedua bernama AP (inisial) 
dan anak ketiga yang berkebutuhan khusus bernama MR (inisial) 
dengan usia 13 tahun. 
Setiap hari pasangan orang tua ini secara bergantian 
mengurus MR ketika pagi hari, kedua orang tua ini bekerja, maka 
MR bersekolah dengan ditunggu oleh seorang tetangga yang 
dibayar untuk mengasuh MR. Ketika MR pulang sekolah maka dia 
di urus oleh ibunya hingga siang hari. AL mengurus MR sambil 
mengurus warung di samping rumahnya. Ketika MH pulang 
melaut ia menggantikan tugas AL mengurus warung dan AL pergi 
kepasar untuk berjualan ikan. AP sebagai anak kedua subjek 
mengurus adeknya yang berkebutuhan khusus ketika ia pulang 
sekolah. Melihat kondisi MR yang tidak bisa ditinggal sendiri dan 
tidak bisa melakukan apapun sendiri maka orang tua ini begitu 
mencemaskan keadaannya. Sehingga mereka sebagai orang tua 
harus secara bergantian mengurus MR. 
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Profil Key informan untuk subjek orang tua yang memiliki 
kecemasan terhadap karier anak berkebutuhan khusus dapat dilihat 
pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Profil Key informan 
No Keterangan Key informan 
Subjek 1 
Key informan 
Subjek 2 
Key informan 
Subjek 3 
1 Nama a. AS 
b. SL 
c. DS 
d. MF 
e. AF 
a. SD 
b. NT 
c. AS 
d. MR 
e. MN 
a. MH 
b. AL 
c. AP 
d. BD 
e. LT 
2 Jenis Kelamin a. Laki-laki 
b. Perempuan 
c. Laki-laki 
d. Laki-laki 
e. Perempuan 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
c. Laki-laki 
d. Perempuan 
e. Perempuan 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
c. Perempuan 
d. Perempuan 
e. Laki-laki 
3 Usia a. 50 tahun 
b. 47 tahun 
c. 19 tahun 
d. 53 tahun 
e. 25 tahun 
a. 36 tahun 
b. 35 tahun 
c. 12 tahun 
d. 40 tahun 
e. 43 tahun 
a. 48 tahun 
b. 38 tahun 
c. 16 tahun 
d. 46 tahun 
e. 60 tahun 
4 Alamat a. Air Saga 
b. Air Saga 
c. Air Saga 
d. Air Saga 
e. Air Saga 
a. Tanjung 
Pendam 
b. Tanjung 
Pendam 
c. Tanjung 
Pendam 
d. Tanjung 
Pendam 
e. Tanjung 
Pendam 
a. Pangkal 
Lalang 
b. Pangkal 
Lalang 
c. Pangkal 
Lalang 
d. Pangkal 
Lalang 
e. Pangkal 
Lalang 
5 Hubungan 
dengan subjek 
a. Subjek 
b. Subjek 
c. Anak subjek 
yang ketiga 
d. Tetangga 
subjek 
e. Keponakan 
subjek 
a. Subjek 
b. Subjek 
c. Anak 
subjek yang 
pertama 
d. Tetangga 
subjek 
e. Kakak ipar 
subjek 
a. Subjek 
b. Subjek 
c. Anak 
subjek yang 
kedua 
d. Tetangga 
subjek 
e. Ayah 
subjek Al 
6 Pekerjaan/Pen
didikan 
a. Wiraswa
sta 
a. Nelayan 
dan buruh 
a. Nelayan 
dan buruh 
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b. Wiraswa
sta 
c. Pengang
guran 
d. Buruh 
harian 
lepas 
e. Wiraswa
sta 
harian lepas 
b. Ibu rumah 
tangga 
c. SD kelas 
d. Ibu rumah 
tangga 
e. Ibu rumah 
tangga 
harian lepas 
b. Buruh 
harian lepas 
c. SMA kelas 
d. Ibu rumah 
tangga 
e. Wiraswasta 
  
Kelima key informan adalah orang terdekat subjek yang tinggal 
dekat dengan subjek dan mengenal subjek secara mendalam. Berikut 
deskripsi key informan berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
yang dilakukan peneliti: 
a. Key informan subjek 1 
1) AS (inisial) 
AS adalah key informan yang merupakan subjek itu sendiri, 
dimana sumber informasi utama dalam penelitian adalah subjek 
itu sendiri. AS adalah seorang ayah yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus dengan kriteria down syndrom. AS 
berusia 50 tahun dan bekerja sebagai wiraswasta. Secara fisik 
AS memiliki tubuh yang kurus dan memiliki tinggi badan 178 
cm, berkulit sawo matang, dan berambut lurus. AS merupakan 
pribadi yang pendiam dan jarang bersosialisasi dengan 
masyarakat. Namun AS menjalin hubungan dan komunikasi 
yang baik terhadap istri dan anaknya. AS beralamat di jalan Air 
Saga, Desa Air Saga. 
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2) SL (inisial) 
SL adalah key informan yang merupakan subjek itu sendiri, 
dimana sumber informasi utama dalam penelitian adalah subjek 
itu sendiri. SL adalah seorang ibu yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus dengan kriteria down syndrom. SL 
berusia 47 tahun dan bekerja sebagai wiraswasta. Secara fisik 
SL memiliki tubuh yang kurus dan memiliki tinggi badan 160 
cm, berkulit sawo matang, dan berambut lurus smoothing. SL 
merupakan pribadi yang lumayan banyak bicara dan sangat 
dekat dengan keluarga maupun tetangga. SL merupakan ibu 
yang cerewet terhadap anak-anak dan suami. SL beralamat di 
jalan Air Saga, Desa Air Saga 
3) DS (inisial) 
DS adalah anak subjek yang sekarang berusia 19 tahun. 
Sejak lulus SMA dua tahun yang lalu DS menjadi seorang 
pengangguran karena sulitnya mendapat pekerjaan. DS 
merupakan salah satu anak laki-laki subjek yang selalu ada 
dirumah setiap hari karena tidak pergi bekerja atau bersekolah. 
Kesibukan yang dilakukan DS adalah membantu subjek 
mengurus warung dan mengurus adeknya yang berkebutuhan 
khusus. DS sangat dekat dengan subjek dan melakukan 
komunikasi serta interaksi yang baik terhadap subjek maupun 
adeknya yang berkebutuhan khusus. Secara fisik DS memiliki 
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tubuh yang kurus dan memiliki tinggi badan 165 cm, berkulit 
sawo matang, dan berambut lurus. AS merupakan pribadi yang 
pendiam, namun masih aktif untuk berkomunikasi dengan 
subjek ataupun orang lain. DS beralamat di jalan Air Saga, 
Desa Air Saga. 
4) MF (inisial) 
MF adalah tetangga subjek yang sekarang berusia 53 tahun. 
Jarak rumah MF terhadap rumah subjek yaitu sekitar 3 meter 
atau tepat di sebelah barat rumah subjek. MF bekerja sebagai 
buruh harian lepas di daerah Kecamatan Tanjungpandan. Selain 
sebagai tetangga, MF merupakan kakak laki-laki dari subjek 
SL. MF sangat dekat dengan subjek dan melakukan 
komunikasi serta interaksi yang baik terhadap subjek maupun 
anak subjek yang berkebutuhan khusus. Secara fisik MF 
memiliki tubuh yang gemuk dan memiliki tinggi badan 176 cm, 
berkulit sawo matang, dan berambut lurus. MF merupakan 
pribadi yang lumayan banyak bicara dan aktif untuk 
berkomunikasi dengan subjek ataupun orang lain. MF 
beralamat di jalan Air Saga, Desa Air Saga. 
5) AF (inisial) 
AF adalah keponakan subjek yang sekarang berusia 25 
tahun. Jarak rumah AF terhadap rumah subjek yaitu sekitar 7 
meter atau tepat di sebelah barat daya rumah subjek. AF 
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bekerja sebagai wiraswasta dengan membuka salon kecantikan 
di depan rumahnya. Selain sebagai keponakan, AF merupakan 
tetangga subjek yang juga merupakan anak key informan MF. 
AF sangat dekat dengan subjek dan melakukan komunikasi 
serta interaksi yang baik terhadap subjek maupun anak subjek 
yang berkebutuhan khusus. Secara fisik AF memiliki tubuh 
yang kurus dan memiliki tinggi badan 167 cm, berkulit sawo 
matang, dan berjilbab. AF merupakan pribadi yang lumayan 
banyak bicara dan aktif untuk berkomunikasi dengan subjek 
ataupun orang lain. AF beralamat di jalan Air Saga, Desa Air 
Saga. 
b. Key informan subjek 2  
1) SD (inisial) 
SD adalah key informan yang merupakan subjek itu sendiri, 
dimana sumber informasi utama dalam penelitian adalah subjek 
itu sendiri. SD adalah seorang ayah yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus dengan kriteria autis. SD berusia 36 tahun 
dan bekerja sebagai nelayan dan buruh harian lepas. Secara 
fisik SD memiliki tubuh yang kurus dan memiliki tinggi badan 
180 cm, berkulit sawo matang dan berambut keriting. AS 
merupakan pribadi yang pendiam dan jarang bersosialisasi 
dengan masyarakat dan hanya berbicara seperlunya saja serta 
sedikit galak terhadap anak-anaknya. Namun terkadang SD 
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menjalin hubungan dan komunikasi yang baik terhadap istri 
dan anaknya. SD beralamat di jalan Z.A Pagar Alam, Desa 
Tanjung Pendam. 
2) NT (inisial) 
NT adalah key informan yang merupakan subjek itu sendiri, 
dimana sumber informasi utama dalam penelitian adalah subjek 
itu sendiri. NT adalah seorang ibu yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus dengan kriteria autis. NT berusia 35 
tahun dan bekerja sebagai ibu rumah tangga. Secara fisik NT 
memiliki tubuh yang gemuk dan memiliki tinggi badan 169 cm, 
berkulit sawo matang, dan berambut lurus. NT yang merupakan 
pribadi yang banyak bicara, sangat dekat dengan keluarga dan 
tetangga. SL merupakan ibu yang cerewet dan luamayan galak 
terhadap anak-anak dan suami. NT beralamat di jalan Z.A 
Pagar Alam, Desa Tanjung Pendam. 
3) AS (inisial) 
AS adalah anak laki-laki subjek yang pertama. Saat ini AS 
berusia 12 tahun dan masih bersekolah kelas 6 SD. AS 
bersekolah di salah satu sekolah dasar yang ada di dekat 
rumahnya. AS merupakan anak subjek yang memiliki 
hubungan dekat dengan anak subjek yang berkebutuhan 
khusus. Hal ini dikarenakan AS hanya dua bersaudara dengan 
adeknya yang berkebutuhan khusus, sehingga AS sangat 
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menyayangi adeknya yang berkebutuhan khusus. Kesibukan 
yang dilakukan AS adalah bersekolah, TPA, bermain, dan 
kadang-kadang membantu  subjek mengurus adeknya yang 
berkebutuhan khusus. AS sangat dekat dengan subjek dan 
melakukan komunikasi serta interaksi yang baik terhadap 
subjek maupun adeknya yang berkebutuhan khusus. Secara 
fisik AS memiliki tubuh yang gemuk dan memiliki tinggi 
badan 140 cm, berkulit gelap, dan berambut lurus. AS 
merupakan pribadi yang supel, agak nakal, namun masih aktif 
untuk berkomunikasi dengan subjek ataupun orang lain. AS 
beralamat di jalan Z.A Pagar Alam, Desa Tanjung Pendam. 
4) MR (inisial) 
MR adalah tetangga subjek yang sekarang berusia 40 tahun. 
Jarak rumah MR terhadap rumah subjek yaitu sekitar 10 meter 
atau tepat di sebelah utara rumah subjek. MR bekerja sebagai 
ibu rumah tangga yang juga mengurus suaminya yang sedang 
sakit stroke ringan. MR sangat dekat dengan subjek dan 
melakukan komunikasi serta interaksi yang baik terhadap 
subjek maupun anak subjek yang berkebutuhan khusus. Hampir 
setiap hari MR berinteraksi dengan subjek, baik sengaja datang 
kerumah subjek atau bertemu tidak sengaja di halaman rumah. 
Secara fisik MR memiliki tubuh yang kurus dan memiliki 
tinggi badan 153 cm, berkulit sawo matang, dan berambut 
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lurus. AS merupakan pribadi yang lumayan banyak bicara dan 
aktif untuk berkomunikasi dengan subjek ataupun orang lain. 
MR beralamat di jalan Z.A Pagar Alam, Desa Tanjung 
Pendam. 
5) MN (inisial) 
MN adalah kakak ipar subjek yang sekarang berusia 43 
tahun. Jarak rumah MN terhadap rumah subjek yaitu sekitar 3 
meter atau tepat di sebelah barat daya rumah subjek. MN 
bekerja sebagai ibu rumah tangga yang juga mengurus ternak 
ayam milik suaminya. MN sangat dekat dengan subjek dan 
melakukan komunikasi serta interaksi yang baik terhadap 
subjek maupun anak subjek yang berkebutuhan khusus. Secara 
fisik MN memiliki tubuh yang kurus dan memiliki tinggi badan 
167 cm, berkulit sawo matang, dan berambut keriting. MN 
merupakan pribadi yang lumayan banyak bicara dan aktif untuk 
berkomunikasi dengan subjek ataupun orang lain. MN 
beralamat di jalan Z.A Pagar Alam, Desa Tanjung Pendam. 
c. Key informan subjek 3  
1) MH (inisial) 
MH adalah key informan yang merupakan subjek itu 
sendiri, dimana sumber informasi utama dalam penelitian 
adalah subjek itu sendiri. MH adalah seorang ayah yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus dengan kriteria 
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tunagrahita. MH berusia 48 tahun dan bekerja sebagai nelayan 
dan buruh harian lepas. Secara fisik MH memiliki tubuh yang 
kurus dan memiliki tinggi badan 168 cm, berkulit gelap dan 
berambut lurus. MH merupakan pribadi yang jarang 
bersosialisasi dengan masyarakat dan hanya berbicara 
seperlunya saja, namun lumayan tegas terhadap anak-anak. 
Selain itu, MH juga terkadang menjalin hubungan dan 
komunikasi yang baik terhadap istri dan anaknya. MH 
beralamat di jalan Gang ganteng, Pak Mangga, Desa Pangkal 
Lalang. 
2) AL (inisial) 
AL adalah key informan yang merupakan subjek itu sendiri, 
dimana sumber informasi utama dalam penelitian adalah subjek 
itu sendiri. SL adalah seorang ibu yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus dengan kriteria tunagrahita. AL berusia 
38 tahun dan bekerja sebagai buruh harian lepas. Secara fisik 
SL memiliki tubuh yang gemuk dan memiliki tinggi badan 167 
cm, berkulit sawo matang, dan berambut lurus. AL yang 
merupakan pribadi yang banyak bicara. AL sangat dekat 
dengan keluarga dan tetangga, terutama terhadap anak-
anaknya. AL merupakan ibu yang sangat mengayomi anak-
anaknya, melindungi anak-anaknya, sedikit cerewet, namun 
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bijaksana. AL beralamat di jalan Gang ganteng, Pak Mangga, 
Desa Pangkal Lalang. 
3) AP (inisial) 
AP adalah anak perempuan subjek yang kedua. Saat ini AP 
berusia 16 tahun dan masih bersekolah kelas 1 SMA. AP 
bersekolah di salah satu SMA swasta yang ada di Kecamatan 
Tanjungpandan. AP merupakan anak subjek yang memiliki 
hubungan dekat dengan anak subjek yang lain, terutama 
dengan anak yang berkebutuhan khusus. Hal ini dikarenakan 
saat ini AP hanya dua bersaudara dengan adeknya yang 
berkebutuhan khusus berada dirumah, sedangkan kakaknya 
yang pertama sedang menempuh kuliah di Bandung, sehingga 
AP sangat menyayangi adeknya yang berkebutuhan khusus. 
Kesibukan yang dilakukan AP adalah bersekolah, bermain, 
mengurus warung, mengurus adeknya yang berkebutuhan 
khusus, serta membantu subjek dalam hal rumah tangga. AP 
sangat dekat dengan subjek dan melakukan komunikasi serta 
interaksi yang baik terhadap subjek maupun adeknya yang 
berkebutuhan khusus. Secara fisik AP memiliki tubuh yang 
kurus dan memiliki tinggi badan 150 cm, berkulit sawo 
matang, berkaca mata dan berambut lurus. AP merupakan 
pribadi yang supel, namun masih aktif untuk berkomunikasi 
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dengan subjek ataupun orang lain. AP beralamat di jalan Gang 
ganteng, Pak Mangga, Desa Pangkal Lalang. 
4) BD (inisial) 
BD adalah tetangga subjek yang sekarang berusia 46 tahun. 
Jarak rumah BD terhadap rumah subjek yaitu sekitar 8 meter 
atau tepat di sebelah utara rumah subjek. BD bekerja sebagai 
ibu rumah tangga dengan memiliki satu orang anak laki-laki 
yang sudah bekerja. BD sangat dekat dengan subjek dan 
melakukan komunikasi serta interaksi yang baik terhadap 
subjek maupun anak subjek yang berkebutuhan khusus. Hampir 
setiap hari BD berinteraksi dengan subjek, baik sengaja datang 
kerumah subjek atau bertemu tidak sengaja di halaman rumah. 
Secara fisik BD memiliki tubuh yang kurus dan memiliki tinggi 
badan 150 cm, berkulit sawo matang, dan berambut ikal. BD 
merupakan pribadi yang lumayan banyak bicara dan aktif untuk 
berkomunikasi dengan subjek ataupun orang lain. BD 
beralamat di jalan Gang ganteng, Pak Mangga, Desa Pangkal 
Lalang. 
5) LT (inisial) 
LT adalah ayah subjek AL atau ayah mertua MH yang 
sekarang berusia 60 tahun. Jarak rumah LT terhadap rumah 
subjek yaitu sekitar 1 meter atau tepat di sebelah barat rumah 
subjek. LT bekerja sebagai wiraswasta yang mempunyai 
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warung sembako di Kecamatan Selat Nasik yang merupakan 
salah satu kecamatan yang ada Kabupaten Belitung. LT juga 
mengurus kebun karet miliknya bersama sang istri. LT sangat 
dekat dengan subjek dan melakukan komunikasi serta interaksi 
yang baik terhadap subjek maupun anak subjek yang 
berkebutuhan khusus. Secara fisik LT memiliki tubuh yang 
kurus dan memiliki tinggi badan 163 cm, berkulit sawo 
matang, berambut lurus dan beruban. LT merupakan pribadi 
yang lumayan banyak bicara dan aktif untuk berkomunikasi 
dengan subjek ataupun orang lain. LT beralamat di jalan Gang 
Ganteng, Pak Mangga, Desa Pangkal Lalang. 
 
3. Reduksi Data (data reduction) 
Dalam reduksi data akan diungkap mengenai kecemasan 
ayah terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus, kecemasan 
ibu terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus, kecemasan 
ayah terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus, kecemasan ibu 
terhadap kecemasan anak berkebutuhan khusus, harapan ayah 
terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus, harapan ibu 
terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus, harapan ayah 
terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus dan harapan ibu 
terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus. Reduksi data ini 
didasarkan pada hasil wawancara dan observasi selama penelitian. 
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Berikut peneliti sajikan reduksi data mengenai kecemasan orang 
tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus : 
a. Subjek AS (inisial) 
1) Memiliki 5 orang anak dan anak ke 5 yang bernama RM 
merupakan anak berkebutuhan khusus dengan kriteria 
mukanya bisa dikenali seluruh dunia dan perkembangannya 
sangat lambat. 
2) AS merasa sangat sedih apakah RM bisa melakukan 
segalanya tanpa mereka sebagai orang tua 
3) Mencemaskan karier RM karena keadaannya tidak normal 
4) Mengkhawatirkan RM sejak tahu bahwa HG terlahir tidak 
normal 
5) AS mengkhawatirkan apakah RM bisa bicara, bisa berjalan, 
bisa sekolah, dan bisa melakukan apapaun seperti kakak 
dan abang-abangnya. 
6) AS mencemaskan karier RM karena melihat anaknya yang 
normal saja yang mempunyai kemampuan layaknya anak-
anak pada umumnya sampai saat ini masih menjadi 
pengangguran. 
7) AS mencemaskan karier RM karena sampai saat ini 
berbicara susah, melakukan apapun harus dengan bantuan 
mereka sebagai orang tua, harus terus diawasi. 
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8) AS mencemaskan bagaimana RM melakukan apapun tanpa 
mereka sebagai orang tua. 
9) RM sudah pernah bersekolah kurang lebih selama 5 bulan 
di SLB Tanjungpandan tetapi berhenti karena sakit dan 
melakukan operasi usus buntu sehingga sudah hampir satu 
tahun tidak bersekolah lagi. 
10) Kecemasan sempat berkurang ketika RM bersekolah karena 
dengan sekolah dia bisa belajar banyak hal. 
11) Sekolah yang hanya kurang lebih 5 bulan setidaknya RM 
bisa memegang pensil dengan baik meskipun belum bisa 
menulis. 
12) Melihat perkembangan RM, AS merasa khawatir apakah 
RM bisa menyelesaikan sekolahnya dengan baik, karena 
bersosialisasi saja tidak bisa. 
13) Kecemasan akan sekolahnya bertambah karena sekarang 
tidak sekolah lagi akibat sering sakit-sakitan. 
14) AS dan keluarga merasa terbebani dari segi pikiran dan 
perasaan akan RM sejak kelahirannya. 
15) Selalu muncul pikiran-pikiran tentang diri RM dikemudian 
hari mengenai apakah RM bisa mengurus dirinya sendiri. 
16) AS memiliki sedikit rasa tenang dan harapan kepada RR 
kakaknya RM sebagai kakak perempuan bisa mengurus 
RM dengan baik. 
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17) AS tetap masih mengkhawatirkan RM dan tidak bisa 
menggantungkan harapan pada RR karena RR nantinya 
akan punya kehidupan sendiri sehingga tidak bisa 
mengurus RM secara penuh. 
18) AS sangat mencemaskan RM, apakah RM nanti akan 
mampu menghidupi dirinya sendiri dengan segala 
kebutuhannya. 
19) AS takut jika nanti tidak akan ada yang mengurus RM. 
20) AS mencemaskan bagaimana masa depan RM pun ia tidak 
tahu. 
21) AS sulit menjelaskan tentang pekerjaan RM nantinya 
dikarenakan jauh dari harapan RM bisa bekerja. 
22) Tidak ada keterampilan yang RM miliki semenjak ia putus 
sekolah bahkan menulispun belum bisa, sehingga 
bagaimana bisa nanti RM bekerja. 
23) Kecemasan akan pekerjaan bertambah karena melihat 
abang RM yaitu DS yang terlahir normal, lulusan SMA tapi 
sudah hampir 2 tahun menjadi pengangguran. 
24) AS merasa terbebani sekali dengan hidupnya dimasa depan 
karena sampai sejauh ini AS tidak melihat ada potensi 
apapun pada RM 
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25) Ditambah lagi AS tidak melihat adanya keterampilan 
apapun pada RM sehingga muncul kecemasan AS bahwa 
entah RM akan jadi apa nantinya. 
26) AS sudah merasa sudah tidak ada lagi yang bisa dilakukan 
untuk RM, bahkan AS sudah pasrah pada Allah bahwa 
yang terjadi adalah yang terbaik untuk keluarga mereka. 
27) Terdapat sedikit harapan bahwa nanti RR akan mampu 
membimbing dan merawat RM dengan baik serta 
menggantikan tugas AS dan istrinya untuk bertanggung 
jawab akan masa depan RM. 
28) AS tidak berharap banyak terhadap RM, yang terpenting 
adalah RM sehat sehingga ia bisa menulis dan membaca 
meskipun pekerjaan sudah tidak punya harapan apapun. 
29) AS sudah merasa pasrah akan masa depan RM. 
30) AS mencemaskan karier RM yaitu bagaiman nanti RM bisa 
mendapatkan pekerjaan dengan keadaannya yang tidak 
normal seperti itu. 
31) Kecemasan bertambah karena tidak adanya keterampilan 
RM yang bisa membuatnya diterima ditempat kerja 
manapun. 
32) AS merasa tertekan terbebani, sedih dan merasa hatinya 
hancur melihat anaknya tidak normal seperti anak-anaknya 
yang lain. 
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33) AS sangat menyayangi RM dan merasa tidak malu 
memiliki anak yang terlahir tidak normal seperti itu. 
34) AS menjalin hubungan yang baik terhadap RM layaknya 
bapak dan anak, serta AS merawat AS dengan baik dan 
menyayangi RM dengan sepenuh hati. 
35) AS sering memarahi RM karena peerbuatan nakal yang 
dibuat oleh RM seperti mencoret-coret dinding rumah, 
bermain air, bermain listrik, bermain api, bermain keluar 
rumah hingga jauh, serta hal lain yang membahayakan 
dirinya sehingga menambah kecemasan AS terhadap RM. 
36) AS merupakan orang tua pendiam, jarang berbicara yang 
menyayangi anak-anaknya. 
37) AS merupakan orang tua yang terlihat tegar walaupun DS 
menilai bahwa AS sebenarnya sangat sedih melihat 
keadaan RM yang seperti itu. 
38) Menurut DS (anak subjek) bahwa AS merupakan orang tua 
yang baik dan sayang terhadap anak-anaknya, hanya AS 
merupakan orang tua yang pendiam dan jarang berbicara. 
39) Menurut DS (anak subjek) bahwa AS terlihat sangat tegar 
namun hatinya sangat sedih melihat keadaan RM. 
40) Menurut DS (anak subjek) bahwa ada kepedulian dari AS 
sebagai orang tua terhadap RM. 
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41) DS (anak subjek) menganggap bahwa kecemasan yang 
dirasakan oleh AS merupakan hal yang wajar karena 
melihat keadaan RM yang tidak normal. 
42) Menurut MF (tetangga subjek) yang sering berbicara 
hampir setiap hari bahwa AS sering menangis menceritakan 
keadaan RM. 
43) Menurut MF (tetangga subjek) bahwa AS mencemaskan 
sekolah RM, masa depan RM dan berbagai hal mengenai 
RM. 
44) MF (tetangga subjek) menganggap bahwa kecemasan yang 
dirasakan oleh AS merupakan hal yang wajar karena orang 
tua pasti akan mencemaskan anaknya terutama anak seperti 
RM. 
45) Menurut AF (keponakan subjek) merasa kasihan terhadap 
AS sebagai orang tua RM yang berkebutuhan khusus. 
46) Menurut AF (keponakan subjek) bahwa AS tersiksa sejak 
kelahiran RM yang terlihat AS sering menangis ketika 
menceritakan mengenai RM. 
47) Menurut AF (keponakan subjek) bahwa AS merasa 
terbebani dengan RM dan mengkhawatirkan kesehatan RM, 
sekolah RM, masa depan RM dan banyak hal mengenai 
RM. 
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48) Menurut AF (keponakan subjek) bahwa AS sangat 
mencemaskan masa depan RM, bagaimana RM hidup 
sendiri, bagaimana tentang masa depannya karena bahasa 
bicara RM yang sulit dipahami oleh orang lain. 
49) AF (keponakan subjek) menganggap bahwa kecemasan 
yang dirasakan oleh AS merupakan hal yang wajar karena 
AF merupakan seorang perempuan dan juga seorang ibu 
sama seperti AS. 
50) Menurut AF (keponakan subjek) bahwa AS memiliki 
kecemasan yang luar biasa terhadap RM karena sudah tidak 
sekolah sehingga tidak ada keterampilan atau bakat yang 
bisa dikembangkan. 
51) Berdasarkan hasil observasi bahwa AS merupakan pribadi 
yang pendiam dan berbicara dengan nada yang pelan serta 
intonasi yang sangat jelas. 
52) Berdasarkan hasil observasi bahwa AS terlihat aktif ketika 
menjaga warung dan mengurus RM. 
53) AS berinteraksi dengan baik terhadap keluarga dan orang 
lain meskipun hanya berbicara seadanya. 
54) Berdasarkan hasil observasi bahwa AS sangat menyayangi 
RM terlihat ketika AS mencium dan memeluk RM. 
55) Pola hidup AS sangat sederhana dan berpakaian juga sangat 
sederhana. 
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b. Subjek SL (inisial) 
1) SL memiliki 5 orang anak, anak pertama bernama EM dan 
sudah menikah serta mempunyai seorang anak, anak kedua 
seorang anak perempuan bernama RR yang sekarang sudah 
bekerja di hotel, anak ketiga merupakan anak laki-laki yang 
bernama DS yang sekarang menjadi pengangguran kurang 
lebih 2 tahun, sementara anak keempat seorang anak laki-
laki bernama JN yang masih bersekolah kelas 2 SMA, dan 
anak terakhir merupakan anak laki-laki bernama RM yang 
terlahir dengan keadaan tidak normal. 
2) SL tidak mengetahui jenis ketidaknormalan RM, tetapi 
yang ia ketahui adalah anaknya tidak normal dilihat dari 
wajahnya yang mirip dengan wajah kebanyakan orang di 
dunia yang mengalami ketidaknormalan ini. 
3) RM belum bisa berbicara dengan baik walaupun mengerti 
apa yang orang lain bicarakan, bisa bermain dengan lincah 
walaupun terkadang sering terlihat lemas sekali. 
4) Di usia RM yang sudah 10 tahun SL merasa adanya 
ketidaksesuaian dengan sikap dan tingkahnya seperti anak 
normal pada umumnya dan SL menganggap bahwa RM 
mengalami keterlambatan pada perkembangannya. 
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5) RM pernah bersekolah selama 5 bulan di SLB, namun SL 
memberhentikannya karena RM sering sakit-sakitan 
sehingga sekarang kegiatannya hanya bermain dirumah. 
6) Menurut SL bahwa dirinya dan keluarga menunggu 
keadaan RM benar-benar sehat dan nanti akan disekolahkan 
kembali. 
7) AS berpikir bahwa anaknya terlahir tidak normal dibanding 
dengan kakak dan abang-abang RM yang lain karena 
melihat RM mengalami keterlambatan perkembangan 
dibanding dengan anak-anak yang lain sehingga RM 
membuat beban pikiran semua anggota keluarga. 
8) SL mencemaskan karier RM dan membandingkan RM 
dengan DS yang terlahir baik-baik saja namun sampai 
sekarang masih menjadi pengangguran sehingga SL merasa 
sangat mencemaskan RM. 
9) Sejak SL tahu bahwa RM terlahir tidak normal maka sejak 
itu pula SL mencemaskan RM, bukan hanya dari kariernya 
tetapi juga segala hal seperti bagaimana RM berbicara pada 
orang lain, melakukan segala hal sendiri dengan benar 
sehingga membuat SL merasa sangat pesimis terhadap RM 
karena sangat sulit untuk memahami bahasa yang di 
ucapkan RM. 
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10) SL seorang ibu yang mencemaskan anak-anaknya, karena 
dia yang mengandung anaknya selama berbulan-bulan, dia 
yang melahirkan dan tidak menyangka bahwa RM akan 
terlahir dengan keadaan tidak normal seperti itu. 
11) Melihat keempat anak SL yang sudah ia lahirkan semuanya 
baik-baik saja sehingga SL tidak menyangka bahwa anak 
ke lima akan terlahir dengan keadaan tidak normal. 
12) Pada awalnya SL berat untuk menerima kelahiran RM 
namun seiring berjalan waktu SL bisa memahami bahwa 
yang ia dapatkan merupakan takdir Tuhan. 
13) Seikhlas-ikhlasnya SL ketika berbicara mengenai takdir 
Tuhan akan kelahiran RM namun SL tetap 
mengkhawatirkan RM nanti. 
14) Saat ini diusia RM yang sudah 10 tahun seharusnya paling 
tidak dia sudah bersekolah di kelas 5 SD, namun saat ini 
RM belum bisa melakukan apapun bahkan belum bisa 
menulis dan membaca dengan baik. 
15) SL mencemaskan bagaimana dengan masa depan RM, apa 
yang bisa diharapkan dari anak seperti RM, serta SL sama 
sekali tidak mempunyai harapan apapun terhadap RM, saat 
ini SL hanya berpasrah pada Tuhan akan seperti apa RM 
nantinya. 
87 
 
16) SL menjalin hubungan yang baik dengan anak-anaknya, 
begitu pula anak-anaknya juga menjalin hubungan yang 
baik terhadap RM. 
17) Anak-anak SL sering saling bercanda terhadap RM dan 
juga terkadang mengurus RM, apalagi RR sebagai kakak 
perempuan dia sangat telaten mengurus RM. 
18) RM di urus secara bergantian oleh SL dan suaminya serta 
anak-anaknya yang lain. 
19) SL sangat mencemaskan pendidikan RM, dia merasa sangat 
terbebani sekali akan diri RM, membuat SL berpikir setiap 
hari akan seperti apa nasib RM nantinya. 
20) Semenjak RM berhenti sekolah karena sakit, SL sangat 
mencemaskan pendidikan RM karena semenjak itu pula 
harapan SL akan RM menjadi pupus. 
21) Awalnya SL pernah berpikir bahwa dengan RM sekolah 
maka setidaknya akan ada keterampilan yang RM dapat 
disekolah, namun sekarang SL sudah tidak dapat berpikir 
apapun mengenai RM. 
22) SL sangat mencemaskan RM karena RM tidak bisa menulis 
atau membaca seperti anak seusianya. 
23) Sl terkadang juga merasa hatinya sangat teriris melihat 
keadaan anaknya yang tidak normal seperti itu. 
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24) Banyak hal yang SL cemaskan tentang pendidikan RM 
karena menurut SL bahwa sekolah adalah hal utama untuk 
RM melanjutkan hidupnya di masa depan, namun melihat 
keadaan RM yang sekarang justru membuat SL sangat 
cemas terhadap RM. 
25) Kecemasan SL berupa bagaimana dengan nantinya, apakah 
RM bisa menulis seperti yang lainnya, apakah RM bisa 
membaca, apakah RM bisa belajar materi disekolah, dan 
apakah RM bisa melakukan hal apapun yang seharusnya 
dilakukan oleh anak seusianya. 
26) SL mengurus RM dengan baik, sama seperti SL mengurus 
anaknya yang lain tidak ada perbedaan, hanya saja 
penjagaan terhadap RM lebih ketat dikarenakan sewaktu-
waktu RM sering bermain keluar rumah hingga jauh 
sehingga membuat SL dan keluarga merasa khawatir RM 
tidak bisa pulang kerumah. 
27) SL menyekolahkan RM, mengobati RM dan membawanya 
kerumah sakit ketika RM sering sakit, serta segala 
sesuatunya dilakukan untuk RM. 
28) SL begitu menyayangi RM walaupun kedaannya tidak 
normal, SL tidak pernah malu mempunyai anak seperti RM 
walaupun SL merasa sangat sedih karena Tuhan 
memberikan cobaan yang berat untuk SL dan keluarganya 
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dengan dihadirkan anak seperti RM, namun SL selalu 
melakukan yang terbaik untuk RM. 
29) Anggota keluarga yang lain juga menyayangi RM, seperti 
suami SL dan anak-anaknya yang lain, bahkan keluarga 
besar yang lain juga menyayangi RM. 
30) SL dan keluarga yang lain sudah bisa menerima segala 
keadaan RM dengan ikhlas dan menyerahkan urusan masa 
depan pada Tuhan. 
31) SL mencemaskan bagaimana cara RM berinteraksi dengan 
teman-teman disekolahnya. 
32) Menurut SL bahwa kecemasannya terhadap RM bertambah 
semenjak RM tidak bersekolah lagi. 
33) SL belum memikirkan mengenai pekerjaan RM walaupun 
didalam lubuk hati SL yang paling dalam bahwa ia sangat 
mencemaskannya, namun SL membuang jauh-jauh pikiran 
yang menyangkut hal yang masih lama mengenai RM. 
34) SL sangat mencemaskan pekerjaan RM karena ketika anak 
sudah bekerja paling tidak anak tersebut sudah mampu 
menghidupi dirinya sendiri dan berarti perjuangan SL 
sebagai orang tua untuk membesarkan dan menyekolahkan 
RM tidak sia-sia. 
35) SL juga mencemaskan pekerjaan anak-anaknya yang lain, 
namun lebih mencemaskan RM atas keadaannya yang tidak 
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normal tersebut karena apakah ada tempat bekerja yang 
mau menerima RM untuk bekerja, melihat keadaannya 
yang tidak normal mungkin saja orang akan langsung 
menolak RM. 
36) Ditambah lagi dengan kemampuan berpikir dan sikap RM 
yang tidak mendukung untuk bekerja membuat SL 
mencemaskan RM bahwa akan sangat sulit untuk diterima 
bekerja oleh orang lain. 
37) SL begitu pesimis akan pekerjaan RM karena melihat 
keadaan RM yang berbicara saja tidak jelas, menulis tidak 
bisa, apalagi membaca sehingga tidak ada yang bisa 
diharapkan dari RM. 
38) SL hanya bisa berpasrah terhadap keadaan RM. 
39) RM tidak memiliki potensi apapun, namun memiliki 
keterampilan memainkan alat belajar elektronik seperti hp 
dan bisa memahami deretan huruf yang ada di alat tersebut. 
40) SL sangat pasrah terhadap RM sehingga bingung untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh RM, namun 
sedikit berharap terhadap abang dan kakak RM untuk bisa 
mengajarinya banyak hal. 
41) SL selaku orang tua akan sangat bertanggung jawab 
terhadap anak-anaknya terutama RM, walaupun ada 
kekhawatiran mengenai umurnya yang sudah semakin tua 
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sehingga mengharapkan anak perempuannya yang akan 
bertanggung jawab mengurus RM. 
42) SL tidak mengharapkan apapun terhadap RM kecuali 
kesehatan RM. 
43) SL berharap RM bisa sekolah lagi jika RM sudah sehat dan 
tidak sakit-sakitan lagi, sehingga paling tidak RM bisa 
membaca dan menulis dengan baik ketika sekolah. 
44) SL hampir tidak punya harapan terhadap pekerjaan RM 
karena cemas bahwa tidak akan ada tempat kerja yang akan 
menerima RM melihat keadaan RM yang tidak normal 
seperti itu. 
45) SL hanya berpasrah pada Allah dan dan berharap diberikan 
yang terbaik dari Allah serta diberikan umur yang panjang 
untuk mengurus RM sehingga ketika mereka semakin tua 
mungkin RM sudah sedikit mandiri dan tidak menjadi 
pikran SL dan suaminya ketika nanti suatu saat RM di 
tinggalkan oleh mereka. 
46) SL merasa sangat sedih, tertekan, terbebani dan berbagai 
macam perasaan lainnya yang membuat SL siang malam 
memikirkan RM. 
47) Berbagai pikiran selalu muncul dipikiran SL, apakah nanti 
RM bisa berhubungan baik dengan orang lain, apakah RM 
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bisa menghidupi dirinya sendiri, dan berbagai pertanyaan-
pertanyaan lain yang mencemaskan SL akan diri RM. 
48) SL merawat RM dengan baik, menjaga RM, melindungi 
RM dan memberikan yang terbaik untuk RM, serta 
melakukan apapun untuk RM. 
49) SL memiliki kekhawatiran lebih terhadap RM dibanding 
dengan anak-anaknya yang lain karena melihat keadaan 
RM yang tidak normal. 
50) SL menjalin hubungan yang baik dengan keluarganya 
walaupun sering terjadi sedikit masalah  dalam keluarganya 
yang terhitung ramai. 
51) SL merupakan ibu yang sering marah-marah dan cerewet 
ketika anak-anaknya nakal, namun hal ini dilakukan karena 
SL tidak ingin terjadi hal yang buruk pada anak-anaknya. 
52) SL pernah berkonflik dengan dengan beberapa keluarga 
besarnya karena sering berbeda pandangan dan berbeda 
pendapat. 
53) Menurut DS (anak subjek) bahwa SL merupakan orang tua 
yang baik dan sayang terhadap anak-anaknya meskipun 
sering marah-marah karena DS atau JN pulang malam. 
54) Menurut DS (anak subjek) bahwa SL terlihat sangat tegar 
namun hatinya sangat sedih melihat keadaan RM. 
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55) Menurut DS (anak subjek) bahwa ada kepedulian dari SL 
sebagai orang tua terhadap RM. 
56) DS (anak subjek) menganggap bahwa kecemasan yang 
dirasakan oleh SL merupakan hal yang wajar karena 
melihat keadaan RM yang tidak normal. 
57) Menurut MF (tetangga subjek) yang sering berbicara 
hampir setiap hari bahwa SL sering menangis menceritakan 
keadaan RM. 
58) Menurut MF (tetangga subjek) bahwa SL mencemaskan 
sekolah RM, masa depan RM dan berbagai hal mengenai 
RM. 
59) MF (tetangga subjek) menganggap bahwa kecemasan yang 
dirasakan oleh SL merupakan hal yang wajar karena orang 
tua pasti akan mencemaskan anaknya terutama anak seperti 
RM. 
60) Menurut AF (keponakan subjek) merasa kasihan terhadap 
SL sebagai orang tua RM yang berkebutuhan khusus. 
61) Menurut AF (keponakan subjek) bahwa SL tersiksa sejak 
kelahiran RM yang terlihat SL sering menangis ketika 
menceritakan mengenai RM. 
62) Menurut AF (keponakan subjek) bahwa SL merasa 
terbebani dengan RM dan mengkhawatirkan kesehatan RM, 
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sekolah RM, masa depan RM dan banyak hal mengenai 
RM. 
63) Menurut AF (keponakan subjek) bahwa SL sangat 
mencemaskan masa depan RM, bagaimana RM hidup 
sendiri, bagaimana tentang masa depannya karena bahasa 
bicara RM yang sulit dipahami oleh orang lain. 
64) AF (keponakan subjek) menganggap bahwa kecemasan 
yang dirasakan oleh SL merupakan hal yang wajar karena 
AF merupakan seorang perempuan dan juga seorang ibu 
sama seperti SL. 
65) Menurut AF (keponakan subjek) bahwa SL memiliki 
kecemasan yang luar biasa terhadap RM karena sudah tidak 
sekolah sehingga tidak ada keterampilan atau bakat yang 
bisa dikembangkan. 
66) Berdasarkan hasil observasi bahwa sikap dan perilaku SL 
baik, banyak bicara dan berbicara sangat cepat, namun 
ketika menceritakan RM terlihat SL sambil menangis. 
67) SL terlihat aktif dan agresif ketika mengurus warung dan 
mengurus RM. 
68) Berdasarkan hasil observasi bahwa SL berinteraksi dengan 
nada cepat terhadap keluarga dan lingkungan sekitarnya. 
69) SL sangat menyayangi RM terlihat ketika telaten mengurus 
RM dan sesekali mencium RM. 
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70) Pola hidup SL sangat sederhana terlihat masak sendiri, 
membersihkan rumah sendiri, namu berpakaian sedikit 
modis. 
c. Subjek SD 
1) SD memiliki 2 orang anak laki-laki, anak laki-laki pertama 
yang bernama AS sudah sekolah kelas 6 SD dan anak laki-
laki kedua berumur 6 tahun yang bernama HG belum 
sekolah dan dengan keadaan kurang sehat. 
2) SD memiliki anak yang kurang sehat dengan kriteria sering 
kejang-kejang hingga mata terbelalak dan jika sangat aktif 
HG bisa menghancurkan seluruh isi rumah. 
3) HG merupakan anak yang susah untuk dijaga karena sering 
berlari kencang dengan tidak tahu arah dan tidak tahu 
bahaya didepannya sehingga sering menyebabkan dirinya 
terbentur dan kening serta kepalanya luka dan bocor karena 
menabrak tiang ataupun tembok. 
4) HG sering membuat SD merasa panik karena kejang-
kejang, dan juga terkadang tidak bisa tidur seperti ada 
sesuatu hal yang menganggu diri HG. 
5) Menurut SD bahwa HG merupakan anak yang tidak pernah 
merasakan sakit meskipun kepalanya terluka 
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6) HG juga tidak pernah menangis ketika dirinya terluka 
sehingga membuat SD dan keluarga menjadi bingung 
dengan penyakit HG. 
7) HG pernah diperiksakan kedokter hingga didatangkan 
dokter syaraf secara khusus ke rumah sakit dan juga sudah 
dicoba untuk berobat secara alternatif. 
8) Dokter mendiagnosis bahwa tidak ada masalah yang berat 
pada sistem syaraf HG hanya saja HG terlalu hyperaktif, 
namun SD tidak mempercayai hal tersebut. 
9) SD berpikir bahwa HG tidak sehat dan berbeda dari anak 
lainnya. 
10) Menurut SD bahwa dirinya mencemaskan karier HG dan 
bagaimana kehidupan sehari-hari HG ketika dia sudah 
besar nanti. 
11) SD mencemaskan karier HG sejak SD mengetahui bahwa 
HG sakit dan tidak normal seperti itu. 
12) SD mencemaskan karier HG karena melihat keadaan HG 
sehingga membuat hati SD merasa sangat teriris sekali. 
13) SD sempat berpikir bahwa HG sudah tidak bisa diharapkan 
lagi. 
14) SD merasa sangat takut dengan keadaan HG karena HG 
sering tiba-tiba kejang. 
97 
 
15) SD belum memikirkan terlalu jauh mengenai pendidikan 
HG yang penting HG sehat terlebih dahulu. 
16) Masalah sekolah dan pekerjaan melihat kesehatan HG 
terlebih dahulu setelah itu barulah SD dan keluarga akan 
memikirkannya. 
17) SD mencemaskan pendidikan HG namun belum 
memikirkan hal itu karena sudah tidak berharap banyak 
akan hal tersebut. 
18) SD mencemaskan segala hal tentang HG namun hal 
tersebut akan menjadi urusan nanti ketika HG sehat karena 
yang terpenting sekarang adalah kesehatan HG. 
19) Tidak ada potensi apapun yang dimiliki oleh HG kecuali 
keahlian dalam berlari kencang yang tidak memperdulikan 
bahaya dihadapannya. 
20) Menuurt SD bahwa dirinya belum memiliki rencana apapun 
untuk masa depan HG. 
21) SD dan istri akan bertanggung jawab penuh terhadap masa 
depan HG dan tidak berharap banyak terhadap anak 
pertamanya karena melihat usia yang AS yang masih anak-
anak. 
22) SD berharap HG bisa sehat agar mereka sebagai orang tua 
bisa merasa lebih tenang dari sebelumnya. 
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23) Menurut SD bahwa dirinya berharap bisa menyekolahkan 
HG jika HG sudah sehat 
24) Untuk saat ini SD belum memiliki harapan terhadap 
pekerjaan HG, namun SD sedikit berharap akan pekerjaan 
HG nanti ketika HG sudah sekolah. 
25) SD merasa sangat sedih dalam menghadapi keadaan 
memiliki anak berkebutuhan khusus. 
26) SD merasa bahwa dirinya sedang diuji sangat berat oleh 
Allah sebagai bukti Tuhan menguji kekuatannya. 
27) SD tidak malu memiliki anak seperti HG yang hyperaktif 
karena walaupun keadaannya tidak normal HG tetaplah 
anak SD yang sangat dia sayangi. 
28) SD menjalin hubungan yang baik dengan HG. 
29) SD sering marah terhadap HG karena kenakalannya bahkan 
sering memukul ketika kehilangan kesabaran 
menghadapinya. 
30) SD memarahi HG ketika HG sering berlari kencang dan 
nabrak, serta membuat rumah dan mainannya berantakan 
dan juga mengganggu ibunya bekerja didapur. 
31) HG sering mengalami luka parah hingga dijahit kepalanya 
karena sering berlari kencang dan menabrak berbagai hal 
dihadapannya.SD menjalin hubungan yang baik terhadap 
keluarganya maupun keluarga besarnya. 
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32) Menurut AS (anak subjek) bahwa SD merupakan ayah yang 
baik walaupun sering memarahi dan memukulinya ketika 
pulang bermain terlalu sore atau karena terlalu nakal. 
33) Menurut AS (anak subjek) bahwa SD sering menangis 
ketika melihat HG. 
34) Menuurt AS (anak subjek) bahwa SD sangat peduli 
terhadap HG karena SD sering bolak-balik mengobati HG 
kerumah sakit atau berobat alternatif agar HG bisa sehat. 
35) AS (anak subjek) menanggapi kecemasan SD sebagai hal 
yang wajar karena melihat keadaan HG yang tidak normal 
seperti itu. 
36) Menurut MR (tetangga subjek) bahwa SD sering 
mencemaskan masa depan HG, apakah HG bisa 
berinteraksi dengan orang lain atau temannya. 
37) Menurut MR (tetangga subjek) bahwa SD juga 
mencemaskan apakah HG bisa sekolah dengan baik karena 
melihat keadaan HG yang sangat nakal hingga 
menyebabkan luka dikepalanya. 
38) MR (tetangga subjek) menganggap bahwa kecemasan yang 
dirasakan oleh SD sangatlah wajar karena orang tua 
manapun akan sangat sulit menerima kenyataan seperti itu 
dan sulit merawat anak yang tidak normal. 
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39) Menurut MN (kakak ipar subjek ) bahwa HG merupakan 
anak yang kurang sehat, hyperaktif, sering kejang dan 
kepalanya sering luka ketika menabrak tiang atau beton  
sehingga membuat MN kasihan terhadapnya. 
40) Menurut MN (kakak ipar subjek) bahwa SD sering 
membicarakan masalah masa depan HG dan terlihat sangat 
cemas sekali akan masa depan HG dan juga terkadang SD 
juga sering menangis melihat keadaan HG. 
41) MN (kakak ipar subjek) menganggap bahwa kecemasan SD 
terhadap HG merupakan hal yang wajar karena MN juga 
merasakan sebagai seorang ibu sehingga bisa memahami 
yang dirasakan oleh NT.  
42) Berdasarkan hasil observasi bahwa sikap dan perilaku SD 
baik, namun ketika berbicara mengenai HG matanya sering 
berkaca-kaca dan sesekali mengusap matanya. 
43) SD terlihat aktif menjaga HG dan merajut jaring untuk 
mencari ikan dilaut. 
44) Berdasarkan hasil observasi  bahwa SD berinteraksi dengan 
baik terhadap keluarga maupun tetangga, namun SD terlihat 
tidak terlalu banyak berbicara dan hanya merespon dengan 
senyum kecil. 
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45) Berdasarkan hasil observasi bahwa pola hidup SD sangat 
sederhana, makan seadanya dan berpakaian juga sangat 
sederhana. 
d. Subjek NT (inisial) 
1) NT memiliki 2 orang anak laki-laki, anak laki-laki pertama 
bernama AS sudah sekolah kelas 6 SD dan sekarang 
berusia 12 tahun, sedangkan anak laki-laki kedua bernama 
HG berusia 6 tahun dan belum sekolah karena kondisinya 
tidak sehat. 
2) Menurut NT bahwa HG tidak sehat karena keadaannya 
hanya terbaring lemah dan tidak melakukan apapun padahal 
biasanya merupakan anak yang sangat aktif. 
3) HG merupakan anak hyperaktif yang sering berlari kencang 
tanpa tau ada bahaya didepannya. 
4) Menurut NT bahwa HG anak yang tidak suka dipeluk dan 
akan memberontak jika dipeluk. 
5) HG tidak pernah menatap mata orang lain secara jelas dan 
jika sudah bertatap mata dia akan langsung mengalihkan 
pandangannya. 
6) Menurut NT bahwa HG sangat menyukai suatu barang 
dengan jangka waktu yang sangat lama. 
7) HG tidak menyukai keramaian dan akan merasa risih jika 
dalam situasi ramai sehingga ia suka menyendiri. 
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8) NT berpikir bahwa HG tidak sehat seperti anak-anak yang 
lain melihat usia HG yang seharusnya sudah bersekolah di 
kelas 1 SD. 
9) NT dan keluarga tidak berani menyekolahkannya karena 
tidak mau mengambil resiko akan keadaannya. 
10) NT mencemaskan karier dan berbagai hal mengenai HG 
karena melihat keadaan HG yang tidak sehat seperti itu. 
11) NT mencemaskan HG sejak ia tahu keadaan HG tidak sehat 
yaitu sejak HG dirawat dirumah sakit dan seblah badannya 
menjadi kaku akibat jarum infus yang terlalu lama 
ditangannya sehingga menyebabkan HG sering kejang-
kejang. 
12) SD mencemaskan segala hal tentang HG seperti bagaimana 
kehidupan HG nanti ketika besar, bagaimana HG berteman, 
bagaimana HG menjaga dirinya, bagaimana HG melakukan 
segala hal tanpa orang tua, dan lain-lain. 
13) NT sangat mencemaskan HG karena NT sangat 
menyayangi HG meskipun NT merupakan ibu yang galak 
karena sering memukul anak-anaknya akibat kenakalan 
anak-anaknya. 
14) NT sering memukul HG karena terlalu capek menghadapi 
HG yang nakal walaupun sebenarnya NT merasa kasihan 
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dengan HG yang masih kecil dan dengan keadaan tidak 
sehat seperti itu. 
15) NT sangat menyayangi HG meskipun NT sering memukul 
dan memarahi HG. 
16) NT sering menangis membayangkan HG ketika besar, 
bagaimana sekolahnya nanti, bagaimana cara HG bergaul 
dengan teman-teman disekolahnya, dengan gurunya dan 
dengan orang disekitarnya. 
17) NT mencemaskan apakah HG mampu bersekolah dengan 
baik, mengikuti pelajaran dengan baik dengan keadaannya 
yang seperti itu. 
18) NT belum memikirkan terlalu jauh mengenai masa depan 
HG melihat kondisi HG yang tidak sehat, kecuali HG sudah 
sehat barulah NT akan memikirkan masalah pendidikan dan 
sekolah HG. 
19) NT mencemaskan bagaimana cara HG belajar, bagaimana 
HG menerima pelajaran dengan baik, apakah HG mampu 
seperti anak yang lain, apakah HG tidak hyperaktif ketika 
belajar, apakah HG akan duduk tenang ketika di kelas. 
20) NT tidak terlalu mencemaskan pekerjaan HG karena yang 
terpenting saat ini adalah kesehatan HG sehingga ketika 
sudah sehat barulah NT dan keluarga akan memikirkan 
pekerjan HG. 
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21) NT menganggap bahwa masa depan akan menjadi masalah 
yang besar untuk HG karena NT mencemaskan akan jadi 
apa HG nanti, bagaimana masa depannya, apakah HG 
mampu mengurus dirinya sendiri, dan segala hal nantinya. 
22) NT sebagai seorang ibu sangat mencemaskan masa depan 
dan kehidupan HG nantinya. 
23) NT tidak melihat ada potensi dan keterampilan apapun 
yang dimiliki oleh HG. 
24) NT tidak punya rencana apapun untuk mengembangkan 
potensi HG karena NT hanya berharap kesehatan pada diri 
HG. 
25) NT dan suami yang akan bertanggung jawab akan masa 
depan HG serta merawat HG hingga sehat dan mengerti 
cara mengurus dirinya sendiri. 
26) NT tidak mengharapkan siapapun yang bertanggung jawab 
terhadap HG selain NT sendiri dan suaminya walaupun 
harus menguras emosi karena menghadapi keadaan HG 
yang hyperaktif. 
27) NT berharap supaya HG sehat agar mereka sebagai orang 
tua bisa menentukan rencana selanjutnya untuk HG. 
28) NT berharap ketika HG sehat maka HG akan disekolahkan 
seperti anak-anak yang lain agar HG bisa belajar banyak 
hal dan bisa mengontrol dirinya dengan tenang. 
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29) NT berharap jika HG sudah sehat  dan sudah sekolah maka 
NT sebagai orang tua bisa mengharapkan hal apa saja 
mengenai pekerjaan HG nanti walaupun untuk saat ini NT 
merasa sedikit pesimis. 
30) NT merasa pesimis karena melihat kenyataan HG sekarang 
yang masih terbaring lemah, kadang-kadang kejang dan 
terkadang terlalu aktif sehingga sulit diprediksi akan 
bagaimana kedepannya. 
31) NT selalu berdo’a semoga akan ada keajaiban terhadap HG 
anaknya. 
32) NT mencemaskan bagaimana kehidupan HG ketika sudah 
besar nanti, bagaimana HG berteman, bagaimana HG 
melakukan apapun tanpa bantuan orang lain, bagaimana 
HG menjaga dirinya, dan berbagai kecemasan lainnya. 
33) NT merasa sedih dengan keadaan HG dan merasa sangat 
terpukul sekali. 
34) NT merasa bahwa HG merupakan beban untuk NT dan 
sekeluarga sehingga sering membuat NT dan suaminya 
menangis. 
35) NT merasa bahwa Tuhan sedang menghukum keluarga 
mereka hingga diberikan cobaan seberat ini. 
36) NT menjalin hubungan yang baik terhadap HG dan 
memperlakukan HG seperti anaknya yang lain walaupun 
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penjagaan terhadap HG lebih ekstra karena melihat kondisi 
HG yang sangat hyperaktif. 
37) HG sangat menyayangi keluarganya karena sering 
bermanja dengan NT dan SD serta sering memeluk 
keluarganya. 
38) NT menjalin hubungan yang baik terhadap keluarga 
meskipun sering bertengkar didalam rumah tangga karena 
perihal biasa didalam berumah tangga. 
39) NT juga menjalin hubungan yang baik terhadap keluarga 
besarnya dan keluarga besar suaminya, bahkan keluaraga 
suaminya sangat peduli terhadap keluarganya. 
40) Menurut AS (anak subjek) bahwa NT merupakan ibu yang 
baik walaupun sering memarahi dan memukulinya ketika 
pulang bermain terlalu sore atau karena terlalu nakal. 
41) Menurut AS (anak subjek) bahwa NT sering menangis 
ketika melihat HG. 
42) Menuurt AS (anak subjek) bahwa NT sangat peduli 
terhadap HG karena NT sering bolak-balik mengobati HG 
kerumah sakit atau berobat alternatif agar HG bisa sehat. 
43) AS (anak subjek) menanggapi kecemasan NT sebagai hal 
yang wajar karena melihat keadaan HG yang tidak normal 
seperti itu. 
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44) Menurut MR (tetangga subjek) yang sering kerumah NT  
bahwa NT sering menegluhkan mengenai keadaan HG 
yang tidak nomal sehingga membuat MR sering merasa 
kasihan. 
45) Menurut MR (tetangga subjek) bahwa NT sering 
mencemaskan masa depan HG, apakah HG bisa 
berinteraksi dengan orang lain atau temannya. 
46) Menurut MR (tetangga subjek) bahwa NT juga 
mencemaskan apakah HG bisa sekolah dengan baik karena 
melihat keadaan HG yang sangat nakal hingga 
menyebabkan luka dikepalanya. 
47) MR (tetangga subjek) menganggap bahwa kecemasan yang 
dirasakan oleh NT sangatlah wajar karena orang tua 
manapun akan sangat sulit menerima kenyataan seperti itu 
dan sulit merawat anak yang tidak normal. 
48) Menurut MN (kakak ipar subjek) bahwa dirinya menjalin 
hubungan yang baik terhadap NT meskipun pernah 
mengalami sedikit masalah kecil. 
49) Menurut MN (kakak ipar subjek ) bahwa HG merupakan 
anak yang kurang sehat, hyperaktif, sering kejang dan 
kepalanya sering luka ketika menabrak tiang atau beton  
sehingga membuat MN kasihan terhadapnya. 
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50) Menurut MN (kakak ipar subjek) bahwa NT sering 
membicarakan masalah masa depan HG dan terlihat sangat 
cemas sekali akan masa depan HG dan juga terkadang NT 
juga sering menangis melihat keadaan HG. 
51) MN (kakak ipar subjek) menganggap bahwa kecemasan NT 
terhadap HG merupakan hal yang wajar karena MN juga 
merasakan sebagai seorang ibu sehingga bisa memahami 
yang dirasakan oleh NT.  
52) Berdasarkan hasil observasi bahwa sikap dan perilaku NT 
baik dan banyak bicara serta sering menangis ketika 
membicarakan mengenai HG dan penegasan kata-kata 
kekhawatiran dengan suara yang bergetar. 
53) Berdasarkan hasil observasi NT terlihat aktif dan agresif 
dalam mengurus HG dan mengurus rumah tangga. 
54) NT berinteraksi dengan baik terhadap keluarga meskipun 
terkadang sering menggunakan nada bicara yang tinggi. 
55) NT terlihat sangat dekat dengan HG terlihat sangat baik 
ketika mengurus HG dan mengendong HG serta memenuhi 
segala kebutuhan HG. 
56) Berdasarkan hasil observasi pola hidup NT sangat 
sederhana terlihat dengan masak sendiri, membersihkan 
rumah sendiri, namun berpakaian agak modis, berdandan 
lumayan menor dan memakai perhiasan mencolok. 
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e. Subjek MH 
1) MH mempunyai 3 orang anak perempuan, anak pertama 
bernama ASY yang sudah berusia 19 tahun dan sedang 
kuliah di perguruan tinggi swasta Bandung, anak 
perempuan kedua bernama AP berusia 16 tahun dan 
sekolah di SMA swasta di Tanjungpandan, anak perempuan 
ketiga bernama MR berusia 13 tahun dan sekolah kelas 5 di 
SLB Tanjungpandan. 
2) MR sekolah di SLB karena perkembangannya lambat di 
sekolah-sekolah biasa. 
3) MH tidak mengetahui jenis ketidaknormalan pada MR. 
4) MH berpikir harus menerima kenyataan anaknya 
merupakan bagian dari hidupnya. 
5) Menurut MH bahwa dirinya merasa berat karena MR 
merupakan beban bagi dirinya. 
6) MH menjadikan MR sebagai beban karena MR merupakan 
anak perempuan yang belum bisa melakukan apa-apa untuk 
anak seumurannya. 
7) Menurut MH bahwa dirinya mencemaskan karier MR sejak 
tahu MR tidak normal seperti kakak-kakaknya. 
8) MH mencemaskan karier MR karena MR merupakan anak 
perempuan sehingga cemas bagaimana nanti ketika MR 
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sudah besar, apakah MR bisa sekolah seperti kakak-
kakaknya. 
9) MH cemas akan pendidikan MR karena selama sekolah di 
SLB MR tidak ada kemajuan 
10) MH mencemaskan pendidikan MR karena MR belum bisa 
menulis dan membaca. 
11) MH mencemaskan bagaimana keberlanjutan sekolah MR 
nanti. 
12) Menurut MH bahwa dirinya mencemaskan apakah akan ada 
kemajuan pada sekolah MR. 
13) MH cemas terhadap pendidikan MR karena sekolah MR 
seperti jalan ditempat. 
14) MH mengkhawatirkan MR karena bahasa berbicara MR 
kurang bisa dipahami. 
15) MH mencemaskan apakah MR bisa menyelesaikan sekolah 
dengan baik, apakah MR bisa menulis, bisa membaca dan 
bisa berbicara dengan baik.  
16) MR memiliki hubungan yang akrab dengan kedua saudara 
perempuannya karena AP dan ASY sebagai anak yang tua 
bisa mengajari MR bagaimana bersikap sebagai perempuan 
dan cara duduk yang baik. 
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17) MR sangat menyayangi kakak-kakaknya karena mereka 
sama-sama sebagai perempuan sehingga memiliki naluri 
kedekatan. 
18) MH mencemaskan pendidikan MR karena sebagai orang 
tua MH merasa khawatir apakah MR bisa menyelesaikan 
sekolah dengan baik melihat keadaannya. 
19) MH belum terlalu memikirkan pekerjaan MR namun 
sedikit cemas dan khawatir karena takut apakah MR bisa 
bekerja. 
20) MR memiliki potensi mewarnai dan keterampilan 
mewarnai yang rapi. 
21) MH menyerahkan tanggung jawab atas pengembangan 
potensi MR kepada AL istrinya. 
22) MH memfasilitasi segala kebutuhan MR untuk mendukung 
potensi yang dimiliki dengan menyediakan tablet sebagai 
alat belajar dan bermain serta menyediakan alat-alat 
mewarnai yang dibutuhkan oleh MR. 
23) MH dan istri akan bertanggung jawab akan masa depan MR 
dan kemudian kakak-kakak MR yang akan melanjutkan 
mengurus MR karena melihat kedekatan MR dengan 
kakak-kakaknya. 
24) Menurut MH sebagai ayah bahwa dirinya mengharapkan 
yang terbaik untuk MR 
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25) MH mengharapkan MR bisa menulis, bisa membaca dan 
bisa seperti kakak-kakaknya 
26) MH berharap MR bisa bekerja dan paling tidak MR bisa 
mengembangkan potensinya dengan baik. 
27)  MH mencemaskan karier MR kedepannya, bagaimana 
kehidupan dan masa depan MR nanti. 
28) MH merasa terbebani dan merasa sedih akan keadaan MR. 
29) MH tidak merasa malu memiliki anak seperti MR karena 
bisa menerima MR sebagai bagian dari hidup MH. 
30) MH menganggap bahwa dirinya harus ikhlas karena masih 
ada orang lain yang mengalami keadaan seperti dirinya. 
31) MH menjalin hubungan yang baik dengan MR layaknya 
bapak dan anak yang merawat dan menjaga anaknya 
dengan baik. 
32) MH menjalin hubungan yang baik dengan keluarganya 
maupun dengan keluarga besarnya. 
33) Menurut AP (anak subjek) bahwa MH merupakan ayah 
yang baik dan jarang berbicara. 
34) Menurut AP (anak subjek) bahwa MH sngat menyayangi 
MR dan menjalin hubungan yang baik terhadap MR. 
35) Menurut BD (tetangga subjek) bahwa MH merupakan 
orang yang agak pendiam dan sedikit berbicara. 
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36) Berdasarkan hasil observasi bahwa MH merupakan pribadi 
yang pendiam terlihat namun berbicara dengan nada yang 
tegas dan intonasi yang jelas. 
37) Berdasarkan hasil observasi bahwa MH sangat dekat 
dengan MR terlihat ketika MH mengurus MR dan 
mempersiapkan segala kebutuhan MR. 
38) Berdasarkan hasil observasi bahwa MH menjalani hidup 
dengan pola hidup yang sangat sederhana, terlihat dari cara 
berpakaian dan makan sehari-hari.  
f. Subjek AL 
1) AL mempunyai 3 orang anak perempuan, anak perempuan 
pertama bernama ASY yang kuliah di Bandung dan berusia 
19 tahun, anak kedua namanya AP yang sekolah kelas 1 
SMA swasta di Tanjungpandan dan berumur 16 tahun, dan 
anak yang terakhir bernama MR yang umurnya 13 tahun 
dan sekolah kelas 5 di SLB Tanjungpandan. 
2) MR merupakan anak berkebutuhan khusus dengan kriteria 
tunagrahita karena melihat kemampuan belajarnya yang 
lambat terutama menulis dan membaca, diusianya yang 
sekarang belum bisa mengurus dirinya sendiri, berbicara 
tidak terlalu jelas dan terkadang sering mengeluarkan ludah 
dari mulut. 
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3) Guru SLB MR menyatakan MR sebagai anak tunagrahita 
karena berdasarkan cerita AL kepada guru SLB bahwa MR 
pernah mengalami keterlambatan ketika bersekolah di 
sekolah umum. 
4) AL mengetahui bahwa MR bukan anak yang terlahir 
normal sehingga membuat AL sering menangis karena 
melihat perkembangan MR yang sangat terlambat. 
5) Menurut AL bahwa dulu MR terlahir dengan keadaan baik-
baik saja, namun karena dulu AL sempat sakit sehingga 
terlalu banyak obat yang dikonsumsi ketika sedang masa 
menyusui MR dan efeknya mempengaruhi kesehatan MR. 
6) AL mengaku menyesal akan tindakannya dulu namun AL 
menyadari bahwa ini bagian dari ujian Tuhan sehingga dia 
harus menerimanya. 
7) AL menganggap bahwa MR sangat menjadikannya sebagai 
beban karena MR merupakan anak perempuan. 
8) AL mengkhawatirkan MR karena dengan keadaan MR 
sekarag MR sudah mengalami haid. 
9) AL mencemasakan karier MR dan segala sesuatu mengenai 
MR. 
10) AL mencemaskan bagaimana cara MR hidup ditengah 
masayarakat 
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11) Menurut AL bahwa MR belum bisa melakukan banyak hal 
sendiri hanya saja MR merupakan anak yang pembersih 
karena MR bisa mengganti celananya hingga puluhan kali 
dalam sehari ketika dia haid. 
12) AL mencemaskan karier MR sejak AL tahu bahwa MR 
tidak normal karena melihat perkembangan MR yang 
sangat terlambat. 
13) Menurut AL dia mencemaskan MR ketika jarang masuk 
sekolah karena MR merupakan anak yang mood-mood’an 
sehingga tidak bisa dipaksa jika MR tidak mau sekolah. 
14) AL sebagai seorang ibu merasakan bagaimana menjadi 
seorang perempuan sehingga membuatnya khawatir 
bagaimana MR akan hidup dimasyarakat, bagaimana masa 
depannya nanti dan berbagai hal lainnya. 
15) Menurut AL anak-anaknya memiliki hubungan yang sangat 
dekat karena anak-anaknya merupakan sama-sama 
perempuan. 
16) AL merasa sangat bersyukur diberikan anak perempuan 
karena AL menganggap bahwa Tuhan memberikannya 3 
orang anak perempuan agar kedua anakanya bisa mengurus 
anak perempuannya yang tidak sehat. 
17) MR diurus secara bergantin oleh AL, suami dan anak-
anaknya. 
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18) AL mencemaskan pendidikan MR karena sampai detik ini 
MR belum bisa menulis hanya saja bisa menulis namanya 
dengan ada contoh sebelumnya. 
19) AL juga mencemaskan apakah MR bisa menyelesaikan 
sekolahnya dengan baik, apakah MR bisa menulis, bisa 
membaca seperti anak-anak yang lain karena berbicara saja 
MR kurang bisa. 
20) AL merasa takut bahwa tidak akan ada perkembangan dari 
sekolah MR karena sudah sekolah 5 tahun di SLB tapi 
keadaannya masih belum ada perkembangan. 
21) AL sudah mengurus MR dengan baik sama seperti anak-
anaknya yang lain dan tidak ada yang dibedakan diantara 
anak-anaknya lain. 
22) AL mencemaskan apakah MR bisa melakukan hal seperti 
anak pada umumnya. 
23) AL menganggap bahwa pekerjaan merupakan masa depan 
MR yang sangat ia cemaskan karena melihat kenyataan saat 
ini bahwa MR belum bisa menulis membaca sehingga 
bagaimana nanti MR bisa bekerja. 
24) Menurut AL bahwa tempat bekerja mana yang akan 
menerima anak seperti MR. 
25) AL mencemaskan MR karena menurutnya bahwa kakaknya 
yang kuliah saja masih menjadi kekhawatiran bisa bekerja 
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atau tidak  apalagi MR dengan segala kekurangannya 
sehingga AL mencemaskan kehidupan MR nantinya. 
26) AL melihat ada potensi mewarnai gambar pada MR. 
27) Menurut AL bahwa MR sangat terampil dalam mewarnai 
dan bisa menyesuaikan warna-warna yang tepat pada 
gambar yang ia cat serta mewarnai dengan rapi. 
28) AL belum memiliki rencana untuk mengembangkan potensi 
MR ditempat manapun karena AL beranggapan bahwa 
mewarnai itu hanya hobi kecilnya MR. 
29) AL tidak tahu harus menyalurkan potensi MR ketempat 
mana karena AL kurang paham mengenai penyaluran hal 
tersebut. 
30) Menurut AL bahwa dirinya dan suamilah yang akan 
bertanggung jawab terhadap masa depan MR dan juga 
kakak-kakaknya nanti juga akan bertangggung jawab 
terhadap MR karena melihat kedekatan ketiga anaknya 
sehingga AL mengharapkan anak-anaknya lain untuk 
mengurus MR. 
31) AL berharap MR bisa berubah karena seiring berjalan 
waktu AL akan melihat perubahan pada MR sehingga bisa 
menaruh harapan pada pendidikan dan pekerjaannya. 
32) Menurut AL berbagai kecemasan dan ketakutan terhadap 
MR pasti ada karena MR merupakan anak perempuan 
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dengan keadaan yang tidak normal sehingga membuat AL 
cemas bagaimana nanti MR menghadapi hidupnya, 
bagaimana MR meyelesaikan sekolahnya, apakah MR bisa 
membaca, bisa menulis dan melakukan banyak hal seperti 
kakak-kakaknya. 
33) AL merasa sangat sedih melihat kondisi MR dan 
memahami sekali kondisi MR sebagai perempuan yang 
belum bisa mengontrol diri ketika haid. 
34) AL juga mencemaskan MR karena sudah mulai tertarik 
dengan lawan jenis sehingga membuat AL merasa sangat 
takut dan terbebani dengan keadaan MR. 
35) AL menjalin hubungan yang baik terhadap MR karena AL 
sangat menyayangi MR dan AL akan melakukan yang 
terbaik untuk MR. 
36) AL merupakan ibu yang cerewet dan sering marah-marah 
karena khawatir terhadap ketiga anaknya yang berjenis 
kelamin perempuan semua. 
37) Menurut AL bahwa menjaga anak perempuan itu gampang-
gampang susah dan harus dengan pengawasan ekstra 
sehingga membuat AL sering marah jika anak-anak 
perempuannya terlalu bebas dalam pergaulan. 
38) AL menjalin hubungan yang baik terhadap keluarganya dan 
keluarga besarnya. 
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39) Menurut AP (anak subjek) AL merupakan orang tua yang 
baik dan sangat menyayangi anak-anaknya. 
40) Menurut AP (anak subjek) bahwa AL terlihat baik-baik saja 
hanya dulu sering menangis karena MR. 
41) Menurut AP (anak subjek) bahwa AL menjalin hubungan 
yang baik terhadap MR layaknya orang tua dan anak. 
42) AP (anak subjek) menganggap bahwa sikap orang tua nya 
dalam mencemaskan masa depan MR sangatlah wajar 
karena melihat keadaan MR yang tidak normal seperti itu. 
43) Menurut BD (tetangga subjek) yang sering kerumah AL 
bahwa AL sering mengeluhkan MR terhadapnya mengenai 
bagaimana sekolah MR dan lain-lain. 
44) Menurut BD (tetangga subjek) bahwa AL sering menangis 
karena khawatir ketika bercerita mengenai MR yang 
sekolahnya lambat sekali dan belum bisa melakukan 
apapun termasuk berbicara. 
45) Menurut BD (tetangga subjek) menanggapi kecemasan AL 
terhadap MR bahwa wajar saja ketika AL cemas dan BD 
memahami sekali apa yang dirasakan AL karena menurut 
BD bahwa orang tua pasti akan mengkhawatirkan putra-
putrinya. 
46) Menurut LT (ayah subjek ) bahwa LT menjalin hubungan 
yang baik terhadap AL karena LT hanya memiliki sepasang 
120 
 
anak dan tentu saja menjalin hubungan yang sangat dekat 
dengan AL anaknya. 
47) Menurut LT (ayah subjek ) bahwa dirinya sangat kasihan 
kepada AL yang harus menaggung beban seperti MR 
sehingga membuat AL sering menangis. 
48) Menurut LT (ayah subjek) bahwa AL sering menangis 
ketika membicarakan tentang MR yang belum bisa 
melakukan apapun. 
49) Menurut LT (ayah subjek) bahwa AL takut akan masa 
depan MR nantinya dan bagaimana MR ketika besar nanti. 
50) LT (ayah subjek) menganggap bahwa kecemasan AL 
merupakan hal yang wajar saja dirasakan karena orang tua 
ke anak pasti akan merasakan cemas, khawatir dan takut 
apakah MR akan bertahan hidup dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya, apakah MR mampu dan bisa 
melakukannya. 
51) Berdasarkan hasil observasi bahwa terlihat kecemasan yang 
luar biasa dari diri subjek, terlihat dari subjek yang 
menangis dan dengan suara yang bergetar ketika bercerita 
mengenai MR. 
52) Berdasarkan hasil observasi bahwa AL memang menjalin 
hubungan yang baik terhadap keluarga maupun lingkungan 
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sekitarnya termasuk terhadap MR anaknya yang 
berkebutuhan khusus. 
53) Berdasarkan hasil observasi bahwa AL menjalani pola 
hidup yang sederhana namun menggunakan perhiasan yang 
mencolok. 
 
4. Penyajian Data (display data) 
Berdasarkan keseluruhan data yang sudah di reduksi diatas, data-
data mengenai kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan 
khusus secara rinci disajikan sebagai berikut: 
a. Subjek AS 
1) Kecemasan  terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
AS merupakan seorang ayah yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus bernama RM dengan kriteria mukanya 
bisa dikenali seluruh dunia dan perkembangannya sangat 
terlambat. Sebagai orang tua, AS merasa sangat sedih apakah 
RM bisa melakukan segalanya tanpa mereka. Menurut AS 
bahwa dirinya sangat mencemaskan karier RM karena 
keadaannya yang tidak normal. Maka dari itu, sejak AS 
mengetahui bahwa RM terlahir tidak normal sejak itu pula AS 
mengkhawtirkan berbagai hal mengenai RM, diantaranya 
adalah kekhawatiran mengenai kemampuan berbicara, 
kemampuan berjalan, kemampuan untuk sekolah dan 
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kemampuan-kemampuan untuk melakukan apapun seperti 
saudara-saudaranya yang lain. 
Menurut AS sebelumnya RM pernah sekolah selama 
kurang lebih 5 bulan di SLB Tanjungpandan, namun terhenti 
karena RM sering sakit-sakitan dan pernah melakukan operasi 
usus buntu sehingga sudah hampir satu tahun RM tidak 
bersekolah lagi. Sebelumnya kecemasan AS sempat berkurang 
mengenai sekolah RM karena menurut AS dengan RM 
bersekolah setidaknya RM bisa belajar banyak hal seperti 
kemampuan memegang pensil dengan baik walaupun belum 
bisa menulis. 
Melihat perkembangan RM, AS sangat mengkhawatirkan 
mengenai sekolah RM yang menimbulkan pertanyaan 
kecemasan apakah RM bisa menyelesaikan sekolahnya dengan 
baik karena menurut AS bahwa RM tidak bisa bersosialisasi 
dengan orang lain secara baik. 
Kecemasan yang sebelumnya sempat berkurang karena RM 
pernah sekolah, sekarang kecemasannya terhadap sekolah RM 
semakin bertambah karena RM sudah tidak bersekolah lagi. 
Hal ini sangat membuat AS dan keluarga merasa terbebani dari 
segi pikiran dan perasaan. Meskipun AS merupakan ayah yang 
pendiam dan tidak banyak bicara menurut DS anaknya, namun 
AS adalah ayah yang sangat peduli terhadap RM dan anak-
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anaknya yang lain. AS merupakan ayah yang sangat 
menyayangi RM sehingga membuat AS sangat mencemaskan 
RM termasuk dalam hal pendidikan RM.  
Menurut MF sebagai tetangga AS bahwa AS sering 
menceritakan kecemasan terhadap sekolah RM, masa depan 
RM dan berbagai hal mengenai RM. Selain itu, AS juga 
mencemaskan mengenai kesehatan RM yang mempengaruhi 
sekolah RM. Menurut AF yang merupakan keponakan AS 
bahwa AS memiliki kecemasan yang luar biasa terhadap 
sekolah RM ketika RM tidak sekolah lagi karena sakit maka 
tidak ada bakat ataupun keterampilan yang bisa RM 
kembangkan.  
2) Kecemasan  terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Mengetahui keadaan RM yang tidak normal menimbulkan 
berbagai kecemasan terhadap diri AS sebagai seorang ayah. 
Kecemasan terhadap masa depan RM, karier RM, pendidikan 
RM bahkan pekerjaan RM. AS berpatok pada salah satu 
putranya yang normal yang bernama DS, terlahir normal dan 
mempunyai kemampuan seperti orang-orang pada umumnya 
namun hingga saat ini masih menjadi pengangguran. Hal ini 
membuat AS merasa cemas akan karier RM karena sampai saat 
ini RM belum bia berbicara dengan baik dan melakukan 
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apapun masih dengan bantuan orang lain serta harus terus 
diawasi.  
Menurut AS bahwa dirinya sangat mencemaskan kehidupan 
RM dikemudian hari dan kemampuan RM mengurus serta 
menghidupi dirinya sendiri. Bahkan mengenai pekerjaan pun 
AS sulit untuk menjelaskanya karena menurut AS bahwa tidak 
ada ketampilan yang dimiliki oleh RM semenjak dia putus 
sekolah, bahkan menulis pun belum bisa sehingga akan sangat 
sulit untuk RM bekerja nantinya. 
Kecemasan AS yang berpatok pada salah satu putranya 
yang normal menjadikan kecemasan AS terhadap pekerjaan 
RM semakin besar karena menurut AS bahwa DS merupakan 
anak yang terlahir normal dan juga lulusan SMA namun 
hampir dua tahun menjadi pengangguran. Hal tersebut 
membuat AS merasa sangat terbebani mengenai kehidupan RM 
dimasa depan. Ditambah lagi tidak adanya potensi ataupun 
keterampilan yang dimiliki oleh RM sehingga membuat AS 
berpikir bahwa nanti RM akan menjadi apa dan tidak ada 
tempat kerja yang mau menerima anak yang tidak mempunyai 
keterampilan seperti RM. Kecemasan-kecemasan mengenai 
pekerjaan RM selalu saja muncul dipikiran AS seperti 
bagaimana nanti RM bisa mendapatkan pekerjaan dengan 
keadaannya yang tidak normal seperti itu. 
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AS merupakan ayah yang menjalin hubungan baik dengan 
anak-anaknya, pendiam dan tidak terlalu banyak bicara namun 
juga sering marah terhadap RM karena perbuatan nakalnya 
yang mencoret-coret dinding rumah, bermain air, bermain 
listrik, bermain api dan sering melakukan hal berbahaya 
lainnya sehingga membuat AS semakin merasa cemas akan 
kehidupan RM di masa depan. Hal ini juga yang membuat AS 
merasa terbebani, sedih dan sering menangis melihat keadaan 
RM yang berbeda dari anak-anaknya yang lain. Terntu akan 
menjadi kecemasan yang luar biasa akan masa depan RM. 
3) Harapan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Menurut AS bahwa dengan melihat keadaan RM yang tidak 
normal, AS memiliki ketakutan terhadap kehidupan RM 
nantinya jika tidak ada orang yang akan mengurusnya. 
Meskipun AS memiliki anak perempuan yang bernama RR dan 
sudah terbiasa mengurus RM dengan baik, namun 
kekhawatiran AS terhadap RM tetap masih ada dan AS tidak 
bisa menggantungkan harapan sepenuhnya kepada RR. 
Menurut AS bahwa RR pada nantinya juga akan mempunyai 
kehidupan sendiri sehingga tidak bisa mengurus RM secara 
penuh. 
Melihat tidak adanya potensi ataupun keterampilan yang 
dimiliki oleh RM maka AS merasa bahwa tidak ada lagi yang 
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bisa dilakukan untuk RM. Bahkan menurut AS bahwa dirinya 
sudah sangat pasrah pada Allah mengenai kehidupan RM. 
Meskipun begitu, AS juga mengungkapkan bahwa dirinya 
memiliki sedikit harapan bahwa nanti RR sebagai kakak bisa 
membimbing dan merawat RM dengan baik serta 
menggantikan tugas AS dan istri utnuk bertanggung jawab 
terhadap masa depan RM. AS juga berharap kesehatan 
terhadap RM agar RM bisa menulis dan membaca.  
4) Harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Melihat tidak banyak harapan AS mengenai pendidikan 
RM, maka AS juga tidak mengharapkan banyak hal mengenai 
pekerjaan RM. AS bahkan sudah tidak punya harapan apapun 
terhadap pekerjaan RM karena melihat tidak adanya 
keterampilan dan potensi yang dimiliki RM yang nantinya akan 
sulit bagi RM untuk diterima ditempat bekerja manapun. Hal 
ini membuat AS menjadi pasrah akan masa depan RM.  
Namun tidak adanya harapan terhadap karier RM seperti 
pekerjaan tidak membuat AS menelantarkan RM. Hal ini 
terbukti dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa AS 
bersikap baik terhadap RM, mengurus RM dengan baik serta 
terlihat sangat menyayangi RM karena sering sekali mencium 
dan memluk RM. 
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b. Subjek SL 
1) Kecemasan  terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
SL merupakan ibu yang mempunyai lima orang anak dan 
salah satu anaknya yang bernama RM merupakan anak 
berkebutuhan khusus dengan kriteria wajahnya yang mirip 
dengan wajah kebanyak orang didunia. Di usia RM yang sudah 
10 tahun SL merasa tidak adanya kesesuaian dengan sikap dan 
tingkah lakunya seperti anak normal pada umumnya sehingga 
SL menganggap bahwa RM mengalami keterlambatan pada 
perkembangannya. Menurut SL di usia RM yang sudah 
menginjak 10 tahun RM belum bisa berbicara dengan baik 
walaupun sudah mengerti apa yang orang lain bicarakan. 
Menurut SL bahwa RM pernah sekolah selama 5 bulan di 
SLB Tanjungpandan namun SL memberhentikannya karena 
RM sering sakit-sakitan sehingga kegiatannya saat ini hanya 
dirumah saja. Saat ini SL dan keluarga menunggu keadaan RM 
benar-benar sehat sehingga setelah itu akan disekolahkan 
kembali ke SLB Tanjungpandan. 
Keadaan RM yang tidak normal dibanding dengan 
saudaranya yang lain membuat SL dan anggota keluarga yang 
lain menjadi beban pikiran. Pada awalnya SL merasa berat 
untuk menerima kelahiran RM yang tidak normal namun 
seiring berjalan waktu membuat SL bisa memahami keadaan 
128 
 
bahwa yang didapatkannya merupakan takdir dari Tuhan. 
Meskipun begitu, SL masih tetap mengkawatirkan berbagai hal 
mengenai RM termasuk masalah pendidikan atau sekolah RM. 
Menurut SL diusia RM yang sudah 10 tahun ini seharusnya 
ia sudah bersekolah kelas 5 SD, namun hingga saat ini RM 
belum bisa melakukan apapun bahkan menulis dan membaca 
dengan baik. Melihat keadaan RM, sebagai seorang ibu SL 
mencemaskan mengenai pendidikan RM dan membuatnya 
merasa terbebani serta membuatnya berpikir setiap hari 
mengenai nasib RM nantinya. Semenjak RM berhenti sekolah 
karena sakit, SL merasa harapannya terhadap RM menjadi 
pupus. Awalnya SL berpikir bahwa dengan RM sekolah maka 
setidaknya ada keterampilan yang RM dapatkan di sekolah. 
Namun melihat kenyataan sekarang bahwa RM sudah tidak 
sekolah lagi membuat SL tidak dapat berpikir apapun mengenai 
RM. 
Banyak hal yang SL cemaskan mengenai pendidikan RM 
karena menurut SL bahwa sekolah merupakan hal utama untuk 
melanjutkan hidupnya dimasa depan, namun melihat keadaan 
RM yang sekarang justru membuat SL sangat cemas terhadap 
RM. Sebagai ibu, SL mencemaskan kemampuan menulis RM, 
kemampuan membaca RM, kemampuan memahami materi 
belajar di sekolah, dan melakukan hal apapun yang seharusnya 
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dilakukan oleh anak seusianya. Terkadang SL merasa hatinya 
sangat teriris melihat keadaan anaknya yang tidak normal 
karena di usia yang sudah 10 tahun ini RM belum bisa menulis 
dan membaca seperti anak seusianya. 
Selain kecemasan-kecemasan tersebut, SL juga 
mencemaskan cara RM berinteraksi dengan teman-teman 
sekolahnya. Namun, semenjak RM tidak bersekolah lagi 
kecemasan-kecemasan tersebut semakin bertambah. Hal ini 
juga diungkapkan oleh AF yang merupakan keponakan SL 
bahwa SL memiliki kecemasan yang luar biasa terhadap RM 
ketika RM sudah tidak sekolah lagi karena tidak ada lagi 
keterampilan dan bakat yang bisa dikembangkan. 
2) Kecemasan  terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Semenjak SL mengetahui bahwa RM terlahir tidak normal 
maka semenjak itu pula SL mencemaskan RM, baik 
mencemaskan kariernya hingga mencemaskan berbagai hal 
mengenai RM seperti kemampuan RM berbicara pada orang 
lain dan melakukan segala hal dengan benar. Hal seperti ini 
membuat SL merasa pesimis terhadap RM karena sangat sulit 
memahami bahasa yang diucapkan oleh RM. Mengenai 
kecemasan SL terhadap karier RM, menurut SL bahwa dirinya 
membandingkan RM dengan DS putranya yang normal, yang 
terlahir baik-baik saja namun sampai sekarang masih menjadi 
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pengangguran, sehingga membuat SL semakin mencemaskan 
RM. 
Sebagai ibu yang mengandung anaknya selama berbulan-
bulan, SL tidak pernah menyangka bahwa dirinya akan 
melahirkan anak yang tidak normal seperti RM. Ditambah lagi 
dengan kelahiran anak-anak sebelum RM yang terlahir baik-
baik saja sehingga membuat SL sulit untuk menerima 
kenyataan atas kelahiran RM. Hal ini juga yang membuat SL 
belum memikirkan pekerjaan RM dan membuang jauh pikiran 
yang menyangkut hal yang sifatnya masih lama mengenai RM. 
Walaupun demikian sebenarnya menurut SL bahwa jauh di 
dalam lubuk hatinya yang paling dalam bahwa dirinya 
mencemaskan RM termasuk mengenai pekerjaan. Menurut SL 
bahwa ketika anak sudah bekerja maka paling tidak anak 
tersebut sudah mampu menghidupi dirinya sendiri dan berarti 
perjuangan SL sebagai orang tua untuk membesarkan dan 
menyekolahkan anak-anaknya termasuk RM bukan merupakan 
hal yang sia-sia. 
Kecemasan SL mengenai pekerjaan bukan hanya terhadap 
RM tetapi juga terhadap anak-anaknya yang lain. Namun, SL 
lebih mencemaskan RM karena melihat keadaan RM yang 
berbeda dari saudaranya yang lain. Kecemasan tersebut adalah 
mengenai adakah tempat bekerja yang mau menerima RM 
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untuk bekerja karena melihat keaadan RM yang tidak normal 
sehingga memungkinkan orang akan langsung menolak RM 
untuk bekerja. Ditambah lagi dengan kemampuan berpikir RM 
dan juga sikap RM yang sangat tidak mendukung untuk bekerja 
sehingga membuat SL mencemaskan RM bahwa akan sangat 
sulit bagi RM untuk diterima bekerja oleh orang lain. 
Menurut SL bahwa tidak ada potensi apapun yang dimiliki 
oleh RM untuk membantunya bekerja nanti. Hanya saja RM 
memiliki keterampilan memainkan alat elektronik seperti 
handphone dan bisa memahami deretan hurup yang ada di alat 
tersebut. Namun melihat keterbatasan kemampuan RM, SL 
tetap saja mencemaskan akan masa depan RM termasuk 
mengenai pekerjaan RM. Selain itu, kecemasan SL terhadap 
pekerjaan RM juga berkaitan dengan kemampuan RM bisa 
berhubungan baik dengan orang lain yang merupakan awal 
membangun hubungan pekerjaan. Berbagai pertanyaan 
kecemasan selalu muncul dipikiran SL yaitu bagaimana RM 
bisa menghidupi dirinya nanti dengan keadaannya yang seperti 
ini. 
3) Harapan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Memiliki anak yang berkebutuhan khusus tidak membuat 
SL mengurangi tanggung jawabnya sebagai seorang ibu. SL 
juga menjalin hubungan yang baik dengan anak-anaknya 
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termasuk dengan RM anaknya yang berkebutuhan khusus. 
Bahkan diantara anak-anak SL juga sering saling bercanda 
terhadap RM dan juga terkadang mengurus RM, apalagi RR 
sebagai kakak perempuan yang sangat telaten mengurus RM.  
Dengan melihat keadaan RM, SL sebagai ibu mengurus 
RM dengan baik dan tidak ada perbedaan dari segi perlakuan 
terhadap anaknya yang lain, hanya saja penjagaan terhadap RM 
dilakukan lebih ketat karena melihat kondisi RM yang tidak 
bisa mengontrol diri dengan baik. Selain itu, SL juga 
menyekolahkan RM, mengobati RM dan membawa RM 
kerumah sakit ketika RM sering sakit, serta melakukan segala 
hal untuk keperluan RM. Namun hal ini terkadang membuat SL 
merasa sedih karena Tuhan memberikan cobaan yang berat 
untuknya dan keluarganya dengan dihadirkan anak seperti RM. 
Menurut SL bahwa dirinya tidak mengharapkan apapun 
terhadap RM kecuali kesehatan karena jika RM sehat maka 
RM bisa sekolah lagi dan bisa belajar menulis dan membaca 
dengan baik.  
4) Harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Menurut SL bahwa dirinya merupakan ibu yang sering 
marah-marah dan cerewet ketika anak-anaknya nakal karena 
SL tidak ingin hal buruk terjadi pada anak-anaknya. Hal ini 
juga terbukti menurut pernyataan DS sebagai anak SL yang 
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normal bahwa SL merupakan ibu yang sering marah-marah 
namun sangat baik dan sayang terhadap anak-anaknya. Selain 
itu menurut DS dan juga MF selaku tetangga SL bahwa SL 
merupakan orang tua yang tegar namun sering juga 
menampakkan kesedihannya dengan menangis ketika bercerita 
mengenai kecemasannya terhadap RM. 
Memiliki anak berkebutuhan khusus membuat SL merasa 
sangat sedih, tertekan dan terbebani serta berbagai macam 
perasaan lainnya yang membuat SL siang malam memikirkan 
RM. Namun, hal tersebut tidak membuat SL menjadi ibu yang 
kejam, hal ini terbukti dari penuturan SL bahwa dirinya 
merawat RM dengan baik, menjaga RM, melindungi RM dan 
memberikan yang terbaik untuk RM. Hal ini juga terbukti 
melalui hasil observasi yang terlihat aktif dan agresif ketika 
mengurus RM serta terlihat sering mencium RM. Melihat sifat 
SL dari hasil observasi bahwa SL merupakan ibu yang 
berbicara dengan cepat kepada orang lain bahkan anaknya, 
namun hal tersebut tidak menghalangi SL untuk menjalin 
hubungan yang baik dengan keluarga dan orang lain. 
Menurut orang-orang terdekat SL seperti MF tetangganya 
dan juga AF sebagai keponakannya bahwa kecemasan yang 
dirasakan oleh SL merupakan hal yang wajar karena setiap 
orang tua pasti mencemaskan anak-anaknya apalagi RM yang 
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berkebutuhan khusus. Dengan keadaan RM yang seperti itu 
menurut SL bahwa dirinya merasa pesimis akan pekerjaan RM 
karena RM belum bisa berbicara dengan jelas, menulis belum 
bisa, dan juga membaca sehingga tidak ada hal yang bisa 
diharapkan dari RM mengenai pekerjaannya. Hal ini membuat 
SL hanya bisa berpasrah terhadap keadaan RM dan membuat 
RM bingung untuk mengembangkan potensi yang dimiliki RM. 
Hanya saja SL mempunyai sedikit harapan kepada anak-
anaknya yang lain untuk bisa mengajari RM banyak hal. SL 
juga mengungkapkan bahwa selain dirinya dan suami yang 
akan bertanggung jawab terhadap RM, SL juga berharap 
terhadap RR sebagai kakak perempuan juga yang akan 
bertanggung jawab mengurus RM. 
Mengenai pekerjaan RM, sebagai ibu SL hampir tidak 
mempunyai harapan apapun terhadap RM. Hal ini karena 
melihat keadaan RM sehingga menurut SL bahwa tidak akan 
ada tempat bekerja yang akan menerima RM. Hal ini membuat 
SL hanya berpasrah pada Allah dan berharap diberikan yang 
terbaik serta umur panjang sehingga bisa mengurus RM hingga 
RM bisa sedikit mandiri. 
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c. Subjek SD 
1) Kecemasan  terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
SD merupakan seorang ayah yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus bernama HG dengan kriteria sering 
kejang-kejang, sangat aktif, tidak mengenal bahaya didepannya 
dan tidak pernah merasakan sakit meskipun terluka. Menurut 
SD bahwa HG tidak pernah menangis ketika dirinya terluka 
sehingga membuat SD dan keluarga menjadi kebingungan akan 
penyakit HG. Hal ini membuat SD dan keluarga mendatangkan 
dokter khusus syaraf dan juga diobati secara alternatif namun 
tidak ada diagnosis masalah yang berat pada sistem syaraf HG, 
hanya saja menurut dokter HG terlalu hyperaktif. 
Menurut SD bahwa HG tidak sehat dan berbeda dari anak 
lainnya sehingga membuat SD mencemaskan karier dan 
kehidupan sehari-hari HG ketika besar nanti. Keadaan HG 
yang seperti ini membuat SD merasa sangat teriris hatinya dan 
juga merasa takut karena HG sering mengalami kejang-kejang. 
Dengan kondisi HG yang demikian membuat SD  belum 
memikirkan terlalu jauh mengenai pendidikan HG karena 
menurut SD bahwa yang terpenting adalah kesehatan HG.  
Sebenarnya SD mencemaskan pendidikan HG hanya saja 
belum terlalu memikirkan hal tersebut karena sudah tidak 
terlalu banyak berharap terhadap pendidikan HG. Menurut SD 
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bahwa dirinya mencemaskan segala hal tentang HG namun hal 
tersebut akan menjadi urusan nanti ketika HG sudah sehat. 
Kecemasan SD mengenai pendidikan HG juga dipertegas oleh 
MR selaku tetangga SD bahwa SD mencemaskan apakah HG 
bisa sekolah dengan baik karena melihat keadaan HG yang 
sangat nakal.  
2) Kecemasan  terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Melihat keadaan HG yang sangat hyperaktif membuat SD 
merasa sangat sedih dan merasa bahwa dirinya sedang diuji 
sangat berat oleh Allah sebagi bukti menguji kekuatannya. 
Meskipun demikian SD tidak pernah malu memiliki anak 
seperti HG, SD sangat menyayangi HG dan juga menjalin 
hubungan yang baik terhadap HG. Dengan kenakalan HG yang 
sering membahayakan dirinya hingga menimbulkan luka 
jahitan dikepalanya membuat SD sering marah dan terkadang 
sampai memukul HG karena kehilangan kesabaran dalam 
menghadapi HG.  
Menurut SD bahwa dirinya mencemaskan segala hal 
mengenai HG termasuk pekerjaan, namun hal tersebut akan 
menjadi urusan nanti ketika HG sehat. Ditambah lagi tidak 
adanya potensi apapun yang dimiliki oleh HG sehingga 
membuat SD belum memiliki rencana apapun mengenai masa 
depan HG. Namun hal ini diungkapkan oleh MR sebagai 
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tetangga SD bahwa SD sering mencemaskan masa depan HG 
apakah HG bisa berinteraksi dengan orang lain atau temannya. 
Bahkan pendapat mengenai kecemasan SD terhadap HG ini 
juga didukung oleh MN selaku kakak ipar SD bahwa SD sering 
membicarakan kecemasan masalah masa depan HG sambil 
menangis dan juga terlihat sangat mencemaskan sekali 
mengenai masa depan HG yang merupakan anak tidak normal.  
Kecemasan yang dirasakan oleh SD sebagai seorang ayah 
yang tidak terlalu banyak bicara ini tetap membuat SD 
menjalin hubungan yang baik terhadap keluarga dan keluarga 
besarnya. Kesedihan yang juga dirasakan oleh SD yang 
terbukti berdasarkan hasil observasi bahwa SD sering 
menunjukkan mata yang berkaca-kaca. Namun kesedihan yang 
dirasakan SD tidak membuat SD menelantarkan HG. 
3) Harapan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Menurut AS yang merupakan anak SD yang normal bahwa 
SD merupakan ayah yang baik meskipun sering memarahi 
anak-anaknya karena nakal, namun meskipun demikian 
menurut AS bahwa SD adalah ayah yang sangat peduli 
terhadap HG. Hal ini diungkap oleh AS bahwa ayahnya sering 
bolak-balik mengobati HG kerumah sakit ataupun berobat 
secara alternatif hanya demi kesehatan HG.   
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Melihat keadaan HG yang tidak normal SD sempat berpikir 
bahwa HG sudah tidak bisa diharapkan lagi. Meskipun 
demikian SD akan tetap bertanggung jawab penuh terhadap 
masa depan HG. Sebagai orang tua SD berharap agar HG bisa 
sehat sehingga HG bisa sekolah. Menurut SD yang merupakan 
seorang ayah yang memiliki perilaku baik berdasarkan hasil 
observasi bahwa dengan keadaan HG sehat maka SD dan 
keluarga akan dengan mudah meyekolahkan HG dan merasa 
lebih tenang dari sebelumnya.  
4) Harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Memiliki anak yang berkebutuhan khusus yang tidak sehat 
dan berbeda dari anak lainnya tentu menimbulkan berbagai 
kecemasan bagi SD. Dengan berbagai kecemasan atas keadaan 
HG membuat SD hingga saat ini belum memiliki harapan 
terhadap pekerjaan HG, hanya saja SD sedikit berharap akan 
pekerjaan HG ketika HG sudah bersekolah nanti.  
Menurut orang-orang terdekat SD seperti anak, tetangga 
dan kakak iparnya bahwa kecemasan yang diarasakan oleh SD 
merupakan suatu hal yang wajar karena setiap orang tua pasti 
mencemaskan anak-anaknya apalagi yang berkebutuhan khusus 
seperti HG. Keadaan seperti inilah yang membuat SD tidak 
memiliki banyak harapan terhadap HG, hanya saja yang 
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terpenting adalah kesehatan sehingga HG bisa sekolah dan juga 
menyambung masa depan dengan bekerja.  
d. Subjek NT 
1) Kecemasan  terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
NT merupakan seorang ibu yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus bernama HG dengan kriteria hyperaktif, 
tidak mengenal bahaya yang ada di depannya, tidak suka 
dipeluk, tidak pernah menatap mata orang lain secara jelas, 
sangat menyukai suatu barang dengan waktu yang lama dan 
tidak menyukai keramaian. Menurut NT bahwa dirinya 
menganggap HG tidak sehat seperti anak-anak yang lain yang 
seharusnya sudah bersekolah kelas 1 Sekolah Dasar. Hal ini 
juga yang menjadi alasan NT dan keluarga tidak berani 
menyekolahkan HG karena tidak mau mengambil resiko.  
Semenjak HG dirawat di rumah sakit dan sebelah badannya 
menjadi kaku akibat jarum infus yang terlalu lama ditangan dan 
menyebabkan dirinya sering kejang-kejang maka sejak itupula 
NT mencemaskan HG dari berbagai hal mengenai HG. NT 
mencemaskan bagaimana kehidupan HG nanti ketika besar, 
bagaimana HG berteman, bagaimana HG menjaga dirinya, 
bagaimana HG melakukan segala hal tanpa orang tua dan 
kecemasan lain-lainnya. Meskipun NT merupakan ibu yang 
galak karena sering memukul anak-anaknya namun NT sangat 
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mencemaskan HG karena NT sangat menyayangi HG. Hal ini 
juga dipertegas oleh AS selaku anaknya NT bahwa ibunya 
merupakan ibu yang baik meskipun sering memarahi dan 
memukuli anak-anaknya karena nakal. Sebenarnya NT sering 
merasa kasihan ketika ketika memukul HG karena HG 
merupakan anak yang masih kecil dan dengan keadaan yang 
tidak sehat, namun NT terpaksa karena terlalu lelah 
menghadapi kenakalan HG. 
Menurut NT bahwa dirinya sering menangis 
membayangkan HG ketika besar nanti. Berdasarkan hasil 
observasi bahwa NT merupakan ibu yang baik dan banyak 
bicara serta sering menangis ketika membicarakan mengenai 
HG. Ketika berbicara, NT selalu memberikan nada penegasan 
pada kata-kata kekhawatirannya disertai suara yang bergetar. 
NT sebenarnya belum memikirkan terlalu jauh mengenai masa 
depan HG kecuali ketika HG sudah sehat maka NT akan 
memikirkan masalah pendidikan dan sekolah HG. Namun 
meskipun demikian, NT mencemaskan mengenai sekolah HG 
nantinya, cara HG bergaul dengan teman-teman disekolahnya, 
dengan gurunya dan dengan orang disekitarnya. Selain itu NT 
juga mencemaskan kemampuan HG yang bisa bersekolah 
dengan baik, mengikuti pelajaran dengan baik dalam keadaan 
yang tidak sehat seperti itu.  
141 
 
Berdasarkan hasil wawancara NT juga menuturkan 
kecemasan pendidikan HG berupa kecemasan cara HG belajar 
dengan baik, cara HG menerima pelajaran dengan baik, 
kemampuan HG seperti teman-temannya yang lain, bagaimana 
HG mengendalikan dirinya yang hyperaktif ketika belajar 
dikelas. Kecemasan NT mengenai kemampuan HG bisa 
sekolah dengan baik juga dituturkan oleh MR yang merupakan 
tetangga subjek karena menurut MR bahwa HG merupakan 
anak yang nakal yang sering mengakibatkan luka dikepalanya.  
2) Kecemasan  terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berbagai kecemasan mengenai HG sebagai anak 
berkebutuhan khusus sangat dirasakan oleh NT sebagai seorang 
ibu. Diantaranya adalah NT mencemaskan karier dan berbagai 
hal mengenai HG karena melihat keadaan HG yang tidak sehat. 
Masalah pekerjaan HG sebenarnya NT belum terlalu 
mencemaskannya karena menurut NT yang terpenting adalah 
kesehatan HG sehingga dengan demikian keluarga akan 
memikirkan pekerjaan HG.  
Menurut NT bahwa HG merupakan beban bagi dirinya dan 
keluarga sehingga sering membuat dirinya dan suami 
menangis. Hal ini juga diperkuat oleh pendapat AS yang 
merupakan anak NT bahwa NT sering menangis ketika melihat 
HG. Pekerjaan HG menurut NT menjadi sebuah kecemasan 
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baginya karena NT menganggap bahwa masa depan akan 
menjadi masalah yang besar untuk HG. NT berpikir bahwa 
ketika besar nanti HG akan menjadi seperti apa, bagaimana 
masa depan HG, apakah HG mampu mengurus dirinya sendiri 
dan segala hal nantinya. Sebagai seorang ibu tentunya NT 
sangat mencemaskan masa depan HG dan kehidupan HG nanti. 
Ditambah lagi dengan tidak adanya potensi ataupun 
keterampilan yang dimiliki oleh HG sehingga membuat NT 
tidak mempunyai rencana apapun dalam pengembangan 
potensi HG. Kecemasan-kecemasan mengenai masa depan HG 
juga dipertegas oleh orang-orang terdekat NT yang merupakan 
tetangga dan juga kakak ipar NT. Mereka menegaskan bahwa 
NT mencemaskan masa depan HG dan cara HG berinteraksi 
dengan orang lain atau temannya. 
3) Harapan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Menurut NT menjadi orang tua tentu akan bertanggung 
jawab terhadap masa depan anak-anaknya, meskipun HG 
dalam keadaan tidak normal dirinya akan tetap merawat HG 
hingga HG sehat dan mengerti cara mengurus dirinya sendiri. 
NT berharap ketika HG sehat maka NT sebagai orang tua akan 
menentukan rencana selanjutnya untuk HG seperti 
menyekolahkan HG seperti anak-anak yang lain agar HG bisa 
belajar banyak hal dan bisa mengontrol dirinya dengan tenang.  
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Melihat keadaan HG yang tidak normal NT merasa bahwa 
Tuhan sedang menghukum keluarga mereka sehingga diberikan 
cobaan yang berat. Meskipun demikian NT tetap menjalin 
hubungan yang baik terhadap HG serta keluarganya dan 
memperlakukan HG seperti anaknya yang lain walaupun 
dengan penjagaan yang lebih ekstra karena melihat kondisi HG 
yang hyperaktif. Selain NT yang menyayangi HG, sebagai anak 
yang berkebutuhan khusus HG juga menyayangi keluarganya 
yang menurut NT bahwa HG sering bermanja dengan NT dan 
suaminya serta sering memeluk mereka.  
4) Harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Menjadi orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus seperti HG tidaklah mudah. Menghadapi kenakalan HG 
harus dengan kemarahan dan juga berdasarkan hasil observasi 
bahwa NT sering berbicara dengan nada yang tinggi. Namun 
menurut AS sebagai anak NT bahwa ibunya sangat peduli 
terhadap HG karena sering bolak-balik mengobati HG kerumah 
sakit ataupun berobat secara alternatif. Dengan perilaku NT 
yang seperti itu NT juga berharap jika HG sudah sehat dan 
sudah sekolah maka NT sebagai orang tua bisa mengharapkan 
hal apapun mengenai pekerjaan HG nanti. Walaupun demikian 
untuk saat ini menurut NT bahwa dirinya merasa sedikit 
pesimis akan HG. Melihat kenyataan HG sekarang yang masih 
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terbaring lemah, kadang-kadang kejang dan terkadang terlalu 
aktif sehingga sulit diprediksi akan seperti apa kedepannya. 
Dengan berbagai harapan NT juga berdo’a semoga akan ada 
keajaiban terhadap HG.  
e. Subjek MH 
1) Kecemasan  terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
MH merupakan seorang ayah yang mempunyai anak 
berkebutuhan khusus yang bersekolah di SLB Tanjungpandan. 
Menurut MH bahwa dirinya tidak tahu jenis ketidaknormalan 
pada anaknya yang bernama MR. MH hanya mengetahui 
bahwa MR perkembangannya sangat lambat ketika dia 
bersekolah disekolah umum. MH menjadikan MR sebagai 
beban karena MR merupakan anak perempuan yang belum bisa 
melakukan apapun untuk anak seumur 13 tahun seperti dirinya 
serta bisa sekolah seperti kakak-kakaknya. 
Sebagai seorang ayah MH mencemaskan pendidikan MR 
karena selama sekolah di SLB tidak ada kemajuan pada diri 
MR, termasuk kemampuan menulis dan membaca. Selain itu 
MH juga mencemaskan mengenai keberlanjutan sekolah MR 
nanti, dan kemajuan-kemajuan pada sekolah MR. Menurut MH 
bahwa selama sekolah di SLB MH merasa bahwa MR hanya 
jalan ditempat. Ditambah lagi dengan bahasa berbicara MR 
yang kurang bisa dipahami oleh orang lain.  
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Menurut MH bahwa MR sangat menyayangi kakak-
kakaknya dan juga memiliki hubungan yang akrab dengan 
kedua saudara perempuannya. Hal ini karena AP dan ASY 
sebagai kakak bisa mengajari MR cara bersikap yang baik 
sebagai seorang perempuan. Meskipun demikian MH 
mencemaskan kemampuan MR menyelesaikan sekolahnya 
dengan baik, kemampuan menulis MR, kemampuan membaca 
MR dan juga kemampuan berbicara MR.  
Menurut AP yang merupakan anak kedua MH bahwa 
ayahnya merupakan ayah yang yang baik dan jarang berbicara 
namun sangat menyayangi MR serta menjalin hubungan yang 
baik terhadap MR. Hal ini juga diperkuat oleh hasil observasi 
yang membuktikan bahwa MH merupakan pribadi yang 
pendiam dan sangat dekat dengan MR. Terlihat ketika MR 
mengurus dan mempersiapkan segala kebutuhan MR. Dengan 
pribadinya yang demikian MH tetap menganggap bahwa MR 
merupakan beban bagi dirinya serta mencemaskan karier MR 
yang merupakan anak tidak normal. 
2) Kecemasan  terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa MH mencemaskan 
karier MR karena MR merupakan anak perempuan yang belum 
bisa melakukan banyak hal. Menurut MH bahwa dirinya belum 
terlalu memikirkan pekerjaan MR namun sedikit cemas dan 
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khawatir karena takut apakah MR bisa bekerja nantinya. 
Sebagai seorang ayah MH menyerahkan tanggung jawab 
mengenai pengembangan potensi MR yang berupa mewarnai 
kepada sang istri. MH hanya memfasilitasi segala kebutuhan 
MR untuk mendukung potensi yang dimiliki oleh MR. Fasilitas 
tersebut yaitu dengan menyediakan tablet sebagai alat belajar 
serta menyediakan alat-alat mewarnai yang dibutuhkan MR. 
MH juga akan ikut bertanggung jawab akan masa depan MR 
dan menurutnya bahwa nanti kakak-kakak MR yang akan 
melanjutkan mengurus MR.  
3) Harapan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Menurut MH bahwa sebagai seorang ayah dirinya 
mengharapkan yang terbaik untuk MR. MH mengharapkan MR 
bisa menulis, bisa membaca dan bisa seperti kakak-kakaknya 
yang lain yang sekolah hingga perguruan tinggi. Meskipun 
merasa terbebani dan merasa sedih dengan keadaan MR, MH 
tidak pernah merasa malu memiliki anak seperti MR karena 
menurut MH bahwa MR merupakan bagian dari hidupnya. MH 
menganggap bahwa dirinya harus ikhlas menerima keadaan 
karena masih ada orang lain yang mengalami hal yang sama 
seperti dirinya.  
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4) Harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Sebagai orang tua MH memiliki kecemasan terhadap karier 
MR kedepannya, bagaimana kehidupan MR dan bagaimana 
masa depan MR nantinya. Namun kecemasan tersebut masih 
menumbuhkan harapan pada diri MH berupa harapan MR bisa 
bekerja nantinya dan setidaknya MR bisa mengembangkan 
potensi mewarnai yang dimilikinya. Dengan keadaan MR yang 
demikian, MH tetap menjalin hubungan yang baik dengan MR 
layaknya bapak dan anak. MH juga merawat dan menjaga MR 
dengan baik.  
f. Subjek AL 
1) Kecemasan  terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
AL merupakan seorang ibu yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus bernama MR dengan kriteria tunagrahita 
dan bersekolah kelas 5 di SLB Tanjungpandan. Dengan usia 
MR yang sudah menginjak 13 tahun namun belum bisa menulis 
dan membaca, serta belum bisa mengurus dirinya sendiri, dan 
juga berbicara tidak terlalu jelas dan terkadang sering 
mengeluarkan ludah dari mulut sehingga membuat AL 
memindahkan sekolah MR dari sekolah umum ke SLB. 
Mengetahui keadaan tersebut AL sering menangis karena 
melihat perkembangan MR yang sangat terlambat.  
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Menurut AL bahwa dirinya menganggap MR sebagai beban 
karena merupakan anak perempuan dan juga membuat AL 
menjadi khawatir karena MR yang sudah mengalami haid. 
Dengan keadaan MR yang seperti itu AL mencemaskan karier 
dan segala sesuatu mengenai MR. AL mencemaskan cara MR 
hidup ditengah masyarakat karena MR belum bisa melakukan 
banyak hal dengan sendiri. Selain itu AL juga mencemaskan 
pendidikan MR karena menurut AL bahwa sampai detik ini 
MR belum bisa menulis dan hanya bisa menulis namanya 
dengan contoh sebelumnya.  
Berbagai kecemasan juga dirasakan oleh AL yaitu 
kecemasan AL mengenai kemampuan MR bisa menyelesaikan 
sekolah dengan baik, kemampuan MR untuk menulis dan 
membaca seperti anak-anak yang lain, karena menurut AL 
bahwa MR belum bisa berbicara dengan baik. AL juga merasa 
takut terhadap MR karena selama 5 tahun MR sekolah di SLB 
namun tidak ada perkembangan pada diri MR. Ditambah lagi 
dengan keinginan MR dalam sekolah yang kurang karena 
menurut AL bahwa MR jarang masuk sekolah. MR merupakan 
anak yang moody sehingga tidak bisa dipaksa jika dirinya tidak 
mau sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan BD yang merupakan 
tetangga AL bahwa AL sering mengeluhkan MR terhadap BD 
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mengenai sekolah MR dan lain-lain. Menurut BD bahwa AL 
sering menangis karena khawatir ketika menceritakan 
mengenai MR yang sekolahnya mengalami keterlambatan dan 
belum bisa melakukan apapun termasuk bicara dengan baik.  
2) Kecemasan  terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dengan AL bahwa sebagai 
seorang ibu AL merasakan bagaimana menjadi seorang 
perempuan sehingga membuatnya khawatir mengenai cara MR 
hidup dimasyarakat, masa depan MR nantinya serta berbagai 
hal lainnya. AL juga mencemaskan apakah MR bisa melakukan 
hal seperti anak pada umumnya. Melihat keadaan MR yang 
seperti itu AL menganggap bahwa pekerjaan merupakan masa  
depan MR yang sangat ia cemaskan karena melihat kenyataan 
saat ini bahwa MR belum bisa menulis dan membaca, sehingga 
AL mencemaskan kemampuan MR yang nantinya bekerja atau 
tidak.  
Menurut AL bahwa tempat bekerja mana yang akan 
menerima anak seperti MR karena melihat kenyataan ASY 
yang merupakan anak perempuan pertama AL yang kuliah 
masih menjadi kekhawatiran AL bisa bekerja atau tidak, 
apalagi MR dengan segala kekurangannya. Kedaan MR yang 
banyak kekurangan namun memiliki potensi mewarnai gambar. 
Menurut AL bahwa MR sangat terampil dalam mewarnai dan 
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bisa menyesuaikan warna-warna yang tepat pada gambar yang 
ia cat serta mewarnai dengan rapi. 
Keterampilan mewarnai yang dimiliki oleh MR belum bisa 
dikembangkan karena menurut AL bahwa dirinya belum 
memiliki rencana untuk mengembangkan potensi MR ditempat 
manapun. AL beranggapan bahwa mewarnai itu hanyalah 
merupakan hobi kecilnya MR saja dan juga AL tidak tahu 
harus kemana menyalurkan potensi MR tersebut.  
Menurut hasil wawancara dengan LT yang merupakan ayah 
AL bahwa AL takut akan masa depan MR nantinya dan 
bagaimana kehidupan MR ketika besar nanti. Namun menurut 
orang terdekat AL seperti ayahnya dan tetangga serta anaknya 
bahwa kecemasan yang dirasakan AL merupakan hal yang 
wajar karena melihat keadaan MR yang tidak normal, dan 
perasaan khawatir orang tua terhadap anak pasti ada. Termasuk 
ketakutan apakah MR bisa bertahan hidup dan menyesuai diri 
dengan lingkungannya. 
3) Harapan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Menurut LT yang merupakan ayah AL bahwa dirinya 
merasa kasihan kepada AL yang harus menanggung beban 
seperti MR yang sering membuat AL menangis. Hal ini juga 
tebukti melalui hasil observasi bahwa terlihat kecemasan yang 
luar biasa dari diri AL dan terlihat AL yang menangis serta 
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dengan suara yang bergetar ketika bercerita mengenai MR. 
Kesedihan yang dirasakan oleh AL tetap membuat AL menjalin 
hubungan yang baik terhadap MR, keluarga dan 
lingkungannya. 
AL merasa sangat bersyukur diberikan anak perempuan 
karena AL menganggap bahwa Tuhan memberikannya tiga 
orang anak perempuan agar kedua anaknya bia mengurus anak 
perempuannya yang tidak sehat. Hal ini juga membuat AL 
berharap nantinya anak-anaknya yang lain bisa mengurus MR 
dengan baik. Mengenai harapan AL terhadap pendidikan MR 
bahwa AL berharap MR bisa berubah karena seiring berjalan 
waktu akan melihat perubahan pada MR sehingga bisa 
menaruh harapan pada pendidikan MR. 
4) Harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Menurut AL menjaga anak perempuan itu gampang-
gampang susah dan harus dengan pengawasan ekstra sehingga 
membuat AL menjadi ibu yang cerewet dan sering marah-
marah karena khawatir terhadap anak-anak perempuannya. 
Namun dengan demikian menurut AP yang merupakan anak 
AL bahwa AL tetap menjalin hubungan baik dan menyayangi 
anak-anaknya. Mengenai harapan terhadap pekerjaan MR sama 
halnya pada harapan terhadap sekolahnya MR. Menurut AL 
bahwa dirinya akan melihat perubahan perkembangan MR 
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barulah nanti dirinya akan menaruh harapan untuk pekerjaan 
MR. 
5. Penarikan Kesimpulan (verifikasi) 
Berdasarkan pada hasil reduksi data dan display data tersebut diatas, 
maka dapat diverifikasi sebagai berikut : 
a. Subjek AS 
1) Kecemasan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti 
lakukan terhadap AS, dapat disimpulkan bahwa kecemasan AS 
terhadap pendidikan RM adalah kekhawatiran mengenai 
kemampuan berbicara, kemampuan berjalan, kemampuan untuk 
sekolah dan kemampuan-kemampuan untuk melakukan apapun 
seperti saudara-saudaranya yang lain. 
Selain itu, berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagai 
seorang ayah pendiam namun menyayangi RM, AS sangat 
mengkhawatirkan mengenai sekolah RM yang menimbulkan 
pertanyaan kecemasan apakah RM bisa menyelesaikan 
sekolahnya dengan baik karena menurut AS bahwa RM tidak 
bisa bersosialisasi dengan orang lain secara baik. Kecemasan 
yang sebelumnya sempat berkurang karena RM pernah sekolah, 
sekarang kecemasannya terhadap sekolah RM.  Ditambah lagi 
mengenai kesehatan RM yang mempengaruhi sekolah RM 
sehingga membuat AS emiliki kecemasan yang luar biasa 
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terhadap sekolah RM ketika RM tidak sekolah lagi karena sakit 
maka tidak ada bakat ataupun keterampilan yang bisa RM 
kembangkan.  
2) Kecemasan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti 
lakukan terhadap AS, dapat disimpulkan bahwa kecemasan AS 
terhadap pekerjaan RM yaitu kecemasan terhadap masa depan 
RM, karier RM, pendidikan RM bahkan pekerjaan RM. AS 
berpatok pada salah satu putranya yang normal yang bernama 
DS, terlahir normal dan mempunyai kemampuan seperti orang-
orang pada umumnya namun hingga saat ini masih menjadi 
pengangguran. Hal ini membuat AS merasa cemas akan karier 
RM karena sampai saat ini RM belum bia berbicara dengan 
baik. AS sangat mencemaskan kehidupan RM dikemudian hari 
dan kemampuan RM mengurus serta menghidupi dirinya 
sendiri. Bahkan mengenai pekerjaan pun AS sulit untuk 
menjelaskanya karena menurut AS bahwa tidak ada ketampilan 
yang dimiliki oleh RM semenjak dia putus sekolah, bahkan 
menulispun belum bisa sehingga akan sangat sulit untuk RM 
bekerja nantinya. 
Kecemasan AS yang berpatok pada salah satu putranya 
yang normal menjadikan kecemasan AS terhadap pekerjaan 
RM semakin besar sehingga membuat AS merasa sangat 
154 
 
terbebani mengenai kehidupan RM dimasa depan. Ditambah 
lagi tidak adanya potensi ataupun keterampilan yang dimiliki 
oleh RM sehingga membuat AS berpikir bahwa nanti RM akan 
menjadi apa dan tidak ada tempat kerja yang mau menerima 
anak yang tidak mempunyai keterampilan seperti RM. 
Kecemasan-kecemasan mengenai pekerjaan RM selalu saja 
muncul dipikiran AS seperti bagaimana nanti RM bisa 
mendapatkan pekerjaan dengan keadaannya yang tidak normal 
seperti itu. 
3) Harapan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
bahwa harapan AS terhadap pendidikan HG adalah tidak ada 
lagi yang bisa dilakukan untuk RM karena tidak adanya 
keterampilan ataupun potensi yang dimiliki oleh HG. Bahkan 
menurut AS bahwa dirinya sudah sangat pasrah pada Allah 
mengenai kehidupan RM. Meskipun begitu, AS juga 
mengungkapkan bahwa dirinya memiliki sedikit harapan bahwa 
nanti RR sebagai kakak bisa membimbing dan merawat RM 
dengan baik serta menggantikan tugas AS dan istri utnuk 
bertanggung jawab terhadap masa depan RM. AS juga berharap 
kesehatan terhadap RM agar RM bisa menulis dan membaca.  
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4) Harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti bahwa harapan AS terhadap pekerjaan HG adalah 
AS tidak mengharapkan banyak hal mengenai pekerjaan RM 
karena melihat tidak adanya harapan terhadap pendidikan HG. 
AS bahkan sudah tidak punya harapan apapun terhadap 
pekerjaan RM karena melihat tidak adanya keterampilan dan 
potensi yang dimiliki RM yang nantinya akan sulit bagi RM 
untuk diterima ditempat bekerja manapun. Hal ini membuat AS 
menjadi pasrah akan masa depan RM. 
b. Subjek SL 
1) Kecemasan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti 
lakukan terhadap SL, dapat disimpulkan bahwa kecemasan SL 
terhadap pendidikan RM adalah diusia RM yang sudah 10 
tahun ini seharusnya ia sudah bersekolah kelas 5 SD, namun 
hingga saat ini RM belum bisa melakukan apapun bahkan 
menulis dan membaca dengan baik. Melihat keadaan RM, 
sebagai seorang ibu SL mencemaskan mengenai pendidikan 
RM dan membuatnya merasa terbebani serta membuatnya 
berpikir setiap hari mengeai nasib RM nantinya.  
Banyak hal yang SL cemaskan mengenai pendidikan RM 
karena menurut SL bahwa sekolah merupakan hal utama untuk 
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melanjutkan hidupnya dimasa depan, namun melihat kedaan 
RM yang sekarang justru membuat SL sangat cemas terhadap 
RM. Sebagai ibu, SL mencemaskan kemampuan menulis RM, 
kemampuan membaca RM, kemampuan memahami materi 
belajar di sekolah, dan melakukan hal apapun yang seharusnya 
dilakukan oleh anak seusianya.  
Selain kecemasan-kecemasan tersebut, SL juga 
mencemaskan cara RM berinteraksi dengan teman-teman 
sekolahnya. Namun, semenjak RM tidak bersekolah lagi 
kecemasan-kecemasan tersebut semakin bertambah.  
2) Kecemasan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti bahwa kecemasan SL terhadap pekerjaan RM 
adalah dimulai semenjak SL mengetahui bahwa RM terlahir 
tidak normal maka semenjak itu pula SL mencemaskan RM, 
baik mencemaskan kariernya hingga mencemaskan berbagai 
hal mengenai RM seperti kemampuan RM berbicara pada orang 
lain dan melakukan segala hal dengan benar. SL 
membandingkan RM dengan DS putranya yang normal, yang 
terlahir baik-baik saja namun sampai sekarang masih menjadi 
pengangguran, sehingga membuat SL semakin mencemaskan 
RM. 
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SL belum memikirkan pekerjaan RM dan membuang jauh 
pikiran yang menyangkut hal yang sifatnya masih lama 
mengenai RM. Walaupun demikian sebenarnya SL 
mencemaskan RM termasuk mengenai pekerjaan yang 
menurutnya ketika anak sudah bekerja maka paling tidak anak 
tersebut sudah mampu menghidupi dirinya sendiri dan berarti 
perjuangan SL sebagai orang tua untuk membesarkan dan 
menyekolahkan anak-anaknya termasuk RM bukan merupakan 
hal yang sia-sia. 
Kecemasan terhadap pekerjaan HG tersebut adalah 
mengenai adakah tempat bekerja yang mau menerima RM 
untuk bekerja karena melihat keaadan RM yang tidak normal 
sehingga memungkinkan orang akan langsung menolak RM 
untuk bekerja. Ditambah lagi dengan kemampuan berpikir RM 
dan juga sikap RM yang sangat tidak mendukung untuk bekerja 
sehingga membuat SL mencemaskan RM bahwa akan sangat 
sulit bagi RM untuk diterima bekerja oleh orang lain. Ditambah 
lagi tidak ada potensi apapun yang dimiliki oleh RM untuk 
membantunya bekerja nanti.  
Selain itu, kecemasan SL terhadap pekerjaan RM juga 
berkaitan dengan kemampuan RM bisa berhubungan baik 
dengan orang lain yang merupakan awal membangun hubungan 
pekerjaan. Berbagai pertanyaan kecemasan selalu muncul 
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dipikiran SL yaitu bagaimana RM bisa menghidupi dirinya 
nanti dengan keadaannya yang seperti ini. 
3) Harapan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti mengenai harapan SL terhadap pendidikan RM 
adalah SL tidak mengharapkan apapun terhadap RM kecuali 
kesehatan karena jika RM sehat maka RM bisa sekolah lagi dan 
bisa belajar menulis dan membaca dengan baik.  
4) Harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa harapan SL terhadap pekerjaan RM adalah SL 
merasa pesimis akan pekerjaan RM karena RM belum bisa 
berbicara dengan jelas, menulis belum bisa, dan juga membaca 
sehingga tidak ada hal yang bisa diharapkan dari RM mengenai 
pekerjaannya. Hal ini membuat SL hanya bisa berpasrah 
terhadap keadaan RM dan membuat RM bingung untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki RM. Hanya saja SL 
mempunyai sedikit harapan kepada anak-anaknya yang lain 
untuk bisa mengajari RM banyak hal.  
Mengenai pekerjaan SL hampir tidak punya harapan 
apapun terhadap RM karena melihat keadaan RM bahwa tidak 
akan ada tempat bekerja yang akan menerima RM. hal ini 
membuat SL hanya berpasrah pada Allah dan berharap 
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diberikan yang terbaik serta umur panjang sehingga bisa 
mengurus RM hingga RM bisa sedikit mandiri. 
c. Subjek SD 
1) Kecemasan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa kecemasan SD terhadap pendidikan HG adalah 
SD mencemaskan karier dan kehidupan sehari-hari HG ketika 
besar nanti. Dengan kondisi HG yang demikian membuat SD  
belum memikirkan terlalu jauh mengenai pendidikan HG 
karena menurut SD bahwa yang terpenting adalah kesehatan 
HG.  
Sebenarnya SD mencemaskan pendidikan HG hanya saja 
belum terlalu memikirkan hal tersebut karena sudah tidak 
terlalu banyak berharap terhadap pendidikan HG karena hal 
tersebut akan menjadi urusan nanti ketika HG sudah sehat. 
Namun, kecemasan SD mengenai pendidikan HG yaitu apakah 
HG bisa sekolah dengan baik karena melihat keadaan HG yang 
sangat nakal. 
2) Kecemasan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa kecemasan SD terhadap pekerjaan HG adalah 
SD mencemaskan segala hal mengenai HG termasuk pekerjaan, 
namun hal tersebut akan menjadi urusan nanti ketika HG sehat. 
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Ditambah lagi tidak adanya potensi apapun yang dimiliki oleh 
HG sehingga membuat SD belum memiliki rencana apapun 
mengenai masa depan HG. Namun mencemaskan masa depan 
HG apakah HG bisa berinteraksi dengan orang lain atau 
temannya.  
 
3) Harapan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa harapan SD terhadap pendidikan HG adalah 
melihat keadaan HG yang tidak normal SD sempat berpikir 
bahwa HG sudah tidak bisa diharapkan lagi. Sebagai orang tua 
SD berharap agar HG bisa sehat sehingga HG bisa sekolah. 
Dengan keadaan HG sehat maka SD dan keluarga akan dengan 
mudah meyekolahkan HG dan merasa lebih tenang dari 
sebelumnya.  
4) Harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa harapan SD terhadap pekerjaan HG adalah SD 
hingga saat ini belum memiliki harapan terhadap pekerjaan HG 
karena melihat keadaan HG yang tidak normal, hanya saja SD 
sedikit berharap akan pekerjaan HG ketika HG sudah 
bersekolah nanti. Keadaan yang tidak normal membuat SD 
tidak memiliki banyak harapan terhadap HG, hanya saja yang 
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terpenting adalah kesehatan sehingga HG bisa sekolah dan juga 
menyambung masa depan dengan bekerja.  
d. Subjek NT 
1) Kecemasan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa kecemasan NT terhadap pendidikan HG adalah 
NT mencemaskan bagaimana kehidupan HG nanti ketika besar, 
bagaimana HG berteman, bagaimana HG menjaga dirinya, 
bagaimana HG melakukan segala hal tanpa orang tua dan 
kecemasan lain-lainnya. NT sebenarnya belum memikirkan 
terlalu jauh mengenai masa depan HG kecuali ketika HG sudah 
sehat maka NT akan memikirkan masalah pendidikan dan 
sekolah HG. Namun meskipun demikian, NT mencemaskan 
mengenai sekolah HG nantinya, cara HG bergaul dengan 
teman-teman disekolahnya, dengan gurunya dan dengan orang 
disekitarnya.  
Selain itu NT juga mencemaskan kemampuan HG yang 
bisa bersekolah dengan baik, mengikuti pelajaran dengan baik 
dalam keadaan yang tidak sehat seperti itu. NT juga 
mencemaskan pendidikan HG berupa kecemasan cara HG 
belajar dengan baik, cara HG menerima pelajaran dengan baik, 
kemampuan HG seperti teman-temannya yang lain, bagaimana 
HG mengendalikan dirinya yang hyperaktif ketika belajar 
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dikelas. Kecemasan HG bisa sekolah dengan baik karena HG 
merupakan anak yang nakal yang sering mengakibatkan luka 
dikepalanya. 
2) Kecemasan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa kecemasan SD terhadap pekerjaan HG adalah 
NT mencemaskan karier dan berbagai hal mengenai HG karena 
melihat keadaan HG yang tidak sehat. Masalah pekerjaan HG 
sebenarnya NT belum terlalu mencemaskannya karena yang 
terpenting adalah kesehatan HG sehingga dengan demikian 
keluarga akan memikirkan pekerjaan HG. NT berpikir bahwa 
ketika besar nanti HG akan menjadi seperti apa, bagaimana 
masa depan HG, apakah HG mampu mengurus dirinya sendiri 
dan segala nantinya.  
Sebagai seorang ibu tentunya NT sangat mencemaskan 
masa depan HG dan kehidupan HG nanti. Ditambah lagi 
dengan tidak adanya potensi ataupun keterampilan yang 
dimiliki oleh HG sehingga membuat NT tidak mempunyai 
rencana apapun dalam pengembangan potensi HG. NT juga 
mencemaskan masa depan HG dan cara HG berinteraksi 
dengan orang lain atau temannya. 
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3) Harapan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa harapan SD terhadap pendidikan HG adalah NT 
berharap ketika HG sehat maka NT sebagai orang tua akan 
menentukan rencana selanjutnya untuk HG seperti 
menyekolahkan HG seperti anak-anak yang lain agar HG bisa 
belajar banyak hal dan bisa mengontrol dirinya dengan tenang.  
4) Harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dna observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa harapan SD terhadap pekerjaan HG adalah NT 
berharap jika HG sudah sehat dan sudah sekolah maka NT 
sebagai orang tua bisa mengharapkan hal apapun mengenai 
pekerjaan HG nanti. Walaupun demikian untuk saat ini menurut 
NT bahwa dirinya merasa sedikit pesimis akan HG. Melihat 
kenyataan HG sekarang yang masih terbaring lemah, kadang-
kadang kejang dan terkadang terlalu aktif sehingga sulit 
diprediksi akan seperti apa kedepannya. Dengan berbagai 
harapan NT juga berdo’a semoga akan ada keajaiban terhadap 
HG.  
e. Subjek MH 
1) Kecemasan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa kecemasan MH terhadap pendidikan MR adalah 
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MH menjadikan MR sebagai beban karena MR merupakan 
anak perempuan yang belum bisa melakukan apapun untuk 
anak seumur 13 tahun seperti dirinya serta bisa sekolah seperti 
kakak-kakaknya. Sebagai seorang ayah MH mencemaskan 
pendidikan MR karena selama sekolah di SLB tidak ada 
kemajuan pada diri MR, termasuk kemampuan menulis dan 
membaca.  
Selain itu MH juga mencemaskan mengenai keberlanjutan 
sekolah MR nanti, dan kemajuan-kemajuan pada sekolah MR. 
Menurut MH bahwa selama sekolah di SLB MH merasa bahwa 
MR hanya jalan ditempat. Ditambah lagi dengan bahasa 
berbicara MR yang kurang bisa dipahami oleh orang lain. 
Meskipun saudara-saudara MR mengajari banyak hal namun 
dengan demikian MH tetap mencemaskan kemampuan MR 
menyelesaikan sekolahnya dengan baik, kemampuan menulis 
MR, kemampuan membaca MR dan juga kemampuan berbicara 
MR.  
2) Kecemasan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa kecemasan MH terhadap pekerjaan MR adalah 
MH mencemaskan karier MR karena MR merupakan anak 
perempuan yang belum bisa melakukan banyak hal. MH belum 
165 
 
terlalu memikirkan pekerjaan MR namun sedikit cemas dan 
khawatir karena takut apakah MR bisa bekerja nantinya.  
3) Harapan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa harapan MH terhadap pendidikan MR adalah 
MH mengharapkan yang terbaik untuk MR. MH mengharapkan 
MR bisa menulis, bisa membaca dan bisa seperti kakak-
kakaknya yang lain yang sekolah hingga perguruan tinggi.  
4) Harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa harapan MH terhadap pekerjaan MR adalah 
dengan adanya kecemasan terhadap karier MR sebagai seorang 
ayah MR masih menumbuhkan harapan kepada  MR agar bisa 
bekerja nantinya dan setidaknya MR bisa mengembangkan 
potensi mewarnai yang dimilikinya.  
f. Subjek AL 
1) Kecemasan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa kecemasan AL terhadap pendidikan MR adalah 
diusia MR yang sudah menginjak 13 tahun namun belum bisa 
menulis dan membaca serta belum bisa mengurus dirinya 
sendiri dan juga berbicara tidak terlalu jelas dan terkadang 
sering mengeluarkan ludah dari mulut sehingga membuat AL 
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memindahkan sekolah MR dari sekolah umum ke SLB. Dengan 
keadaan MR yang seperti itu AL mencemaskan karier dan 
segala sesuatu mengenai MR. AL mencemaskan cara MR hidup 
ditengah masyarakat karena MR belum bisa melakukan banyak 
hal dengan sendiri.  
Selain itu AL juga mencemaskan pendidikan MR karena 
menurut AL bahwa sampai detik ini MR belum bisa menulis 
dan hanya bisa menulis namanya dengan ada contoh 
sebelumnya. Berbagai kecemasan juga dirasakan oleh AL yaitu 
kecemasan AL mengenai kemampuan MR bisa menyelesaikan 
sekolah dengan baik, kemampuan MR untuk menulis dan 
membaca seperti anak-anak yang lain karena menurut AL 
bahwa belum bisa berbicara dengan baik. AL juga merasa takut 
terhadap MR karena selama 5 tahun MR sekolah di SLB namun 
tidak ada perkembangan pada diri MR. Ditambah lagi dengan 
keinginan MR dalam sekolah yang kurang karena menurut AL 
bahwa MR jarang masuk sekolah. MR merupakan anak yang 
moody sehingga tidak bisa dipaksa jika dirinya tidak mau 
sekolah. AL sering menangis karena khawatir mengenai MR 
yang sekolahnya mengalami keterlambatan dan belum bisa 
melakukan apapun termasuk bicara dengan baik.  
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2) Kecemasan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa kecemasan AL terhadap pekerjaan MR adalah 
dengan keadaan MR yang seperti itu AL menganggap bahwa 
pekerjaan merupakan masa  depan MR yang sangat ia 
cemaskan karena melihat kenyataan saat ini bahwa MR belum 
bisa menulis dan membaca sehingga AL mencemaskan 
kemampuan MR yang nantinya bekerja atau tidak. AL 
mencemaskan bahwa tempat bekerja mana yang akan 
menerima anak seperti MR karena melihat kenyataan ASY 
yang merupakan anak perempuan pertama AL yang kuliah 
masih menjadi kekhawatiran AL bisa bekerja atau tidak, 
apalagi MR dengan segala kekurangannya.  
3) Harapan terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa harapan AL terhadap MR adalah  AL merasa 
sangat bersyukur diberikan anak perempuan karena AL 
menganggap bahwa Tuhan memberikannya tiga orang anak 
perempuan agar kedua anaknya bisa mengurus anak 
perempuannya yang tidak sehat. Hal ini juga membuat AL 
berharap nantinya anak-anaknya yang lain bisa mengurus MR 
dengan baik. Mengenai harapan AL terhadap pendidikan MR 
bahwa AL berharap MR bisa berubah karena seiring berjalan 
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waktu akan melihat perubahan pada MR sehingga bisa menaruh 
harapan pada pendidikan MR. 
4) Harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti bahwa harapan AL terhadap pekerjaan MR adalah sama 
halnya pada harapan terhadap sekolahnya MR. Menurut AL 
bahwa dirinya akan melihat perubahan perkembangan MR 
barulah nanti dirinya akan menaruh harapan untuk pekerjaan 
MR nantinya. 
B. Pembahasan 
1. Kecemasan ayah terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Menurut Arum (2005) dalam Yosfan Azwandi, 2007: 12, anak 
berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam proses pertumbuhannya 
dan perkembangannya secara signifikan mengalami kelainan atau 
penyimpangan dalam hal fisik, mental-intelektual, sosial atau 
emosional dibandingkan dengan anak-anak seusianya. Berdasarkan 
hasil penelitian bahwa terdapat anak-anak yang mengalami hambatan 
dalam proses pertumbuhannya sehingga membuatnya berbeda dari 
anak-anak seusianya. Dari beberapa subjek penelitian yang merupakan 
orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus yaitu ayah karena 
menurut Astrida bahwa orang tua disebut sebagai bapak dan ibu. 
Sebutan ayah merupakan panggilan untuk orang tua laki-laki atau 
bapak. Dari tiga orang ayah yang menjadi subjek penelitian, mereka 
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mempunyai kecemasan terhadap pendidikan anak mereka yang 
berkebutuhan khusus. Berbagai kecemasan mengenai pendidikan anak-
anak mereka yang berkebutuhan khusus dan yang paling mendasar 
menurut mereka para orang tua bahwa pendidikan itu adalah sekolah. 
Jadi kecemasan-kecemasan mereka mengacu pada sekolah anak-
anaknya.  
Berdasarkan hasil penelitian yang merupakan ayah yang memiliki 
berbeda-beda kriteria anak berkebutuhan khusus tentu berbeda pula 
kecemasan yang mereka rasakan. Namun diantara ketiga subjek 
terdapat kesamaan kepribadian yaitu merupakan ayah yang pendiam 
dan tidak banyak bicara. Dengan sikap yang demikian diantara ketiga 
subjek ini tetap memiliki perbedaan kecemasan pada pendidikan anak-
anak mereka yang berkebutuhan khusus. Menurut AS bahwa dirinya 
mencemaskan kemampuan sekolah RM anaknya yang berkebutuhan 
khusus dengan jenis down syndrome. Dalam proses penelitian subjek 
AS tidak menyebutkan secara jelas mengenai jenis ketidaknormalan 
anaknya namun dari ciri-ciri yang disebutkan oleh subjek AS, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa RM merupakan anak berkebutuhan 
khusus jenis down syndrome. Menurut Aqila Smart (2010: 33-64) 
bahwa ciri-ciri anak berkebutuhan khusus jenis down syndrome adalah 
tampak nyata dilihat dari fisik penderita yaitu tinggi badan yang relatif 
pendek, kepala mengecil, hidung yang mendatar menyerupai orang 
Mongolia sehingga sering dikenal dengan sebutan Mongoloid dan juga 
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merupakan bagian dari tunagrahita. Penampilan fisik yang menyerupai 
orang Mongolia ini diperjelas oleh AS bahwa wajahnya menyerupai 
wajah orang diseluruh dunia sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 
wajah yang mirip dengan wajah kebanyakan anak cacat didunia adalah 
wajah Mongolia. Dan juga termasuk kedalam jenis tunagrahita yang 
menurut Aqila Smart (2010: 33-64) bahwa ciri-ciri anak tunagrahita 
adalah masa pertumbuhannya terlambat dalam perkembangan bicara 
dan bahasa. Hal ini diungkap oleh AS bahwa anaknya belum bisa 
bicara dengan jelas diusianya yang sudah 10 tahun dan 
pertumbuhannya terlambat.  
Kecemasan-kecemasan mengenai pendidikan anak berkebutuhan 
khusus tentu bermacam-macam pada setiap pandangan orang tua. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada subjek AS bahwa anaknya 
yang berkategori sebagai anak down syndrome belum bisa menulis dan 
berbicara sehingga AS mencemaskan kemampuan sekolah RM dan 
kemampuan RM menyelesaikan sekolahnya dengan baik. Hal ini 
sesuai dengan ciri kognitif kecemasan menurut Jeffrey S. Nevid, dkk 
(2003: 164) bahwa seseorang merasa khawatir tentang sesuatu dan 
perasaan terganggu akan terjadi hal buruk di masa depan.  Berbeda hal 
kecemasan pada subjek SD yang memiliki anak berkebutuhan khusus 
jenis autis. Walaupun selama proses penelitian subjek SD tidak 
menjelaskan mengenai jenis ketidaknormalan anaknya, namun dari 
ciri-ciri yang disebutkan bahwa anak SD yang bernama HG tidak peka 
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terhadap rasa sakit, hiperaktif dan tidak peduli bahaya. Hal ini menurut 
Aqila Smart (2010: 33-64) bahwa ciri-ciri anak autis adalah sulit 
bersosialisasi dengan anak-anak lainnya, tidak pernah atau jarang 
kontak mata, tidak peka terhadap rasa sakit, lebih suka menyendiri, 
suka benda-benda yang berputar, ketertarikan pada suatu benda secara 
berlebihan, hiperaktif, tidak peduli bahaya, menekuni permainan dalam 
waktu yang lama, serta tidak suka dipeluk. Dalam hal ini ciri-ciri yang 
disebutkan oleh subjek SD sangat cocok dengan pendapat Aqila Smart.  
Berdasarkan kriteria HG yang merupakan anak autis maka berbeda 
pula jenis kecemasan SD terhadap pendidikan HG. Melihat keadaan 
HG yang sangat hyperaktif membuat SD sangat mencemaskan 
mengenai sekolah HG. Menurut SD bahwa kecemasannya adalah 
apakah HG bisa bersekolah dengan baik karena melihat keadaan HG 
yang sangat nakal. Berbagai kecemasan masa depan selalu 
membayangi para ayah yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
Menurut Maryam dan Aril Kurniawan (2008: 38) bahwa kecemasan 
adalah reaksi emosional yang timbul oleh penyebab yang tidak spesifik 
yang dapat menimbulkan perasaan khawatir, tidak nyaman, dan merasa 
terancam. Pendapat ini sangat beriringan dengan pendapat para ayah 
yang selalu menyebutkan rasa khawatir dan perasaan yang mengancam 
masa depan anak-anak mereka. Hal ini juga sesuai dengan ciri kognitif 
kecemasan menurut Jeffrey S. Nevid, dkk (2003: 164) bahwa 
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seseorang merasa khawatir tentang sesuatu dan perasaan takut akan 
terjadi hal buruk di masa depan.  
Menjadi seorang ayah yang memiliki anak berkebutuhan khusus 
membuat mereka dibayang-bayangi rasa cemas mengenai berbagai hal. 
Meskipun dengan kepribadian yang pendiam dan tidak banyak bicara 
namun rasa sayang disertai rasa cemas terus datang secara beriringan. 
Mengulas kembali kecemasan subjek AS yang mencemaskan 
kemampuan RM bisa menyelesaikan sekolahnya dengan baik, beserta 
kecemasan subjek SD yang mencemaskan apakah HG bisa sekolah 
dengan baik karena terlalu nakal. Maka subjek ketiga yang merupakan 
ayah yang memiliki anak berkebutuhan khusus dengan kriteria 
tunagrahita menurut AL istrinya juga memiliki kecemasan yang 
berbeda dari subjek AS dan subjek SD. Kecemasan MH terhadap 
pendidikan MR anaknya yang selalu disebut-sebut dengan kecemasan 
terhadap sekolahnya yaitu kecemasan terhadap kemajuan menulis dan 
membaca MR selama sekolah di SLB. Hal ini dicemaskan MH karena 
menurutnya bahwa selama sekolah 5 tahun di SLB anaknya belum ada 
kemajuan sehingga MH mencemaskan hal tersebut. Selain itu MH juga 
mencemaskan mengenai keberlanjutan sekolah MR nantinya.  
Berdasarkan beberapa pendapat dari subjek penelitian dengan 
berbagai jenis anak berkebutuhan khusus yang mereka miliki tentu 
berbeda pula kecemasan terhadap pendidikan yang mereka rasakan. 
Hanya kesamaannya yaitu mereka mencemaskan pendidikan yang 
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mereka namai dengan sekolah anaknya. Secara garis besar bahwa 
mereka sangat mencemaskan sekolah anak mereka yang peneliti garis 
bawahi adalah bagaimana anak-anak mereka bisa mengasah 
kemampuannya disekolah dengan keterbatasan yang dimiliki anak-
anak mereka yang berkebutuhan khusus.  
2. Kecemasan ibu terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Orangtua adalah setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu 
keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-hari 
disebut sebagai bapak atau ibu (Astrida). Ibu yang menurut Astrida 
merupakan orang tua yang bertanggung jawab dalam keluarga, hal ini 
berdasarkan hasil penelitian bahwa para ibu akan sangat bertanggung 
jawab pada keluarganya yang didalamnya ada anak-anaknya. Di dalam 
penelitian yang peneliti lakukan bahwa para ibu yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus atau anak-anak yang memiliki perbedaan dari 
anak-anak normal lainnya bahwa mereka memiliki kecemasan 
terhadap karier anak-anaknya. Meskipun para ibu yang merupakan 
subjek dalam penelitian ini menanggapi karier adalah masa depan, 
maka kecemasan yang mereka rasakan adalah mengenai masa depan 
anak-anaknya yang berkebutuhan khusus. Hal ini tentu berbeda jalan 
dengan pendapat Beny Sulistyo (2012: 7) yang menyatakan bahwa 
karier adalah semua pekerjaan atau jabatan yang ditangani atau 
dipegang selama kehidupan kerja seseorang.  
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Berbicara mengenai kecemasan, berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap tiga orang ibu yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus tentu mereka menanggapi bahwa memiliki anak berkebutuhan 
khusus akan mengalami kecemasan pada berbagai hal. Pada 
hakikatnya ketika ditanya mengenai kecemasan terhadap pendidikan 
anak berkebutuhan khusus maka tanggapan yang datang adalah 
mengenai sekolah karena pada dasarnya bahwa sekolah merupakan 
salah satu bentuk pendidikan. Berbagai ungkapan kecemasan terhadap 
pendidikan diutarakan oleh para ibu yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus. Namun dari ketiga subjek ibu yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus, terdapat perbedaan kecemasan karena melihat 
jenis anak berkebutuhan khusus yang mereka miliki.  
Subjek SL yang merupakan ibu yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus dengan jenis down syndrome mengakui kecemasannya 
terhadap pendidikan RM anaknya yang sudah berusia 10 tahun namun 
belum bisa melakukan hal seperti anak seusianya seperti menulis 
ataupun membaca. Sebelumnya SL tidak menyebutkan secara jelas 
jenis ketidaknormalan yang terjadi pada anaknya, namun dari ciri-ciri 
yang ia tuturkan bahwa anaknya mengalami keterlambatan dalam 
perkembangan serta memiliki wajah yang serupa dengan wajah 
kebanyakan orang didunia. Sama halnya dengan pengakuan AS 
suaminya yang belum mengerti jenis ketidaknormalan anaknya, namun 
berdasarkan ciri-cirinya peneliti menyimpulkan bahwa RM merupakan 
175 
 
anak down syndrome. Hal ini sesuai dengan Aqila Smart (2010: 33-64) 
bahwa ciri-ciri anak berkebutuhan khusus jenis down syndrome adalah 
tampak nyata dilihat dari fisik penderita yaitu tinggi badan yang relatif 
pendek, kepala mengecil, hidung yang mendatar menyerupai orang 
Mongolia sehingga sering dikenal dengan sebutan Mongoloid dan juga 
merupakan bagian dari tunagrahita yang memiliki ciri mengalami 
keterlambatan pada perkembangannya. Melihat jenis ketidaknormalan 
yang dimiliki RM maka SL selaku ibu mencemaskan pendidikan RM 
berupa kemampuan RM dalam menulis dan membaca, memahami 
materi pelajaran serta kemampuan berinteraksi dengan teman-teman 
disekolahnya. Kecemasan SL mengenai pendidikan RM semakin 
bertambah karena RM sudah tidak bersekolah lagi karena sakit. 
Awalnya SL beranggapan bahwa dengan sekolah di SLB maka 
setidaknya akan ada keterampilan yang bisa ia kembangkan untuk 
membantu RM dalam melanjutkan hidup nantinya. Namun dengan 
keadaan RM yang tidak sekolah lagi karena sakit dan hanya sekolah 
selama 5 bulan sehingga membuat SL sangat mencemaskan 
pendidikan RM yang hingga saat ini belum bisa menulis ataupun 
membaca. Hal ini sesuai dengan ciri kognitif kecemasan menurut 
Jeffrey S. Nevid, dkk (2003: 164) yaitu khawatir tentang sesuatu dan 
perasaan terganggu akan ketakutan terhadap hal yang akan terjadi di 
masa depan. 
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Berbeda hal dengan kecemasan ibu yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus jenis autis. Namun sama halnya dengan subjek 
SL yang tidak mengetahui jenis ketidaknormalan anaknya, subjek NT 
juga tidak mengetahui jenis ketidaknormalan anaknya. Subjek NT 
hanya mengetahui bahwa HG anaknya merupakan anak yang 
hyperaktif, tidak memperdulikan bahya didepannya, tidak suka dipeluk 
dan akan memberontak jika dipeluk, tidak pernah menatap mata orang 
lain secara jelas, menyukai barang dengan waktu yang lama, tidak 
menyukai keramaian dan suka menyendiri. Berdasarkan ciri-ciri yang 
diungkap oleh NT, hal tersebut sejalan dengan pendapat Aqila Smart 
(2010: 33-64) bahwa ciri-ciri anak autis adalah sulit bersosialisasi 
dengan anak-anak lainnya, tidak pernah atau jarang kontak mata, tidak 
peka terhadap rasa sakit, lebih suka menyendiri, suka benda-benda 
yang berputar, ketertarikan pada suatu benda secara berlebihan, 
hiperaktif, tidak peduli bahaya, menekuni permainan dalam waktu 
yang lama, serta tidak suka dipeluk. Diusia HG yang sudah 6 tahun 
menurut NT bahwa seharusnya sudah bersekolah kelas 1 Sekolah 
Dasar, namun dengan keadaan HG yang hyperaktif membuat NT tidak 
berani mengambil resiko untuk menyekolahkannya. 
Memiliki anak autis membuat NT mencemaskan pendidikan 
anaknya tersebut. Berbagai kecemasan mengenai pendidikan HG 
dituturkan secara jelas dari NT bahwa dirinya mencemaskan cara HG 
bergaul dengan teman-teman sekolahnya, dengan gurunya dan dengan 
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orang disekitarnya. Selain itu NT juga mencemaskan kemampuan HG 
bisa bersekolah dengan baik, cara HG mengikuti pelajaran dengan 
baik, cara HG belajar dengan baik, kemampuan menerima pelajaran 
dengan baik serta mengendalikan diri ketika berada dikelas karena 
melihat kondisi HG yang hyperaktif dan nakal. Maka dari itulah 
hingga saat ini NT dan suaminya belum memiliki keberanian untuk 
menyekolahkan HG. Hal ini sesuai dengan ciri kognitif kecemasan 
menurut Jeffrey S. Nevid, dkk (2003: 164) bahwa kahwatir tentang 
sesuatu, keyakinan mengenai hal buruk akan terjadi, berpikir bahwa 
semua tidak lagi bisa dikendalikan, dan berpikir hal yang mengganggu 
secara berulang-ulang. Kecemasan yang dirasakan oleh NT menurut 
Stuart (1998) dalam Nur Rohmah Prihatanti (2010: 9) merupakan 
kecemasan dengan tingkat ringan yaitu berhubungan dengan 
ketegangan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menyebabkan 
seseorang menjadi waspada. 
Kecemasan berbeda mengenai pendidikan anak berkebutuhan 
khusus juga dirasakan oleh seorang ibu yang merupakan subjek 
penelitian. Subjek AL yang memiliki anak tunagrahita memiliki 
kecemasan terhadap pendidikan MR anak perempuannya yang sudah 
menginjak usia 13 tahun namun belum bisa menulis bahkan membaca. 
Menurut AL bahwa dirinya mencemaskan kemampuan MR 
menyelesaikan sekolahnya dengan baik, kemampuan menulis dan 
membaca. Rasa takut juga menyertai kecemasan AL mengenai 
178 
 
pendidikan MR yaitu takut karena tidak adanya perkembangan 
terhadap MR yang sudah sekolah selama 5 tahun di SLB. Menurut 
Waqiati (2012) dalam Muhamad Riga Yoga Dinata (2014: 5) bahwa 
kecemasan merupakan suatu emosi negatif yang meliputi perasaan 
ketakutan dan kekhawatiran terhadap berbagai bahaya objek yang 
tidak jelas. Rasa takut yang dialami oleh AL merupakan kecemasan 
dirinya terhadap pendidikan anaknya yang menurut Waqiati (2012) 
dalam Muhamad Riga Yoga Dinata (2014: 5) sebagai bahaya objek. 
Rasa takut merupakan kecemasan dan pendidikan atau sekolah MR 
merupakan objek dari kecemasan tersebut, sehingga rasa takut yang 
dimiliki oleh AL merupakan kecemasan dirinya pada pendidikan MR 
yang sudah 5 tahun sekolah namun tidak ada kemajuan pada diri MR. 
Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai kecemasan ibu yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus bahwa berbeda jenis 
ketidaknormalan maka berbeda pula jenis kecemasannya, namun pada 
dasarnya setiap ibu memiliki kecemasan pada anak-anaknya terutama 
yang berkebutuhan khusus. Kecemasan tersebut yaitu mengenai 
kemampuan anak-anaknya dalam menyesuaikan diri dalam 
pendidikannya yang dalam hal ini adalah sekolahnya agar mampu 
menyelesaikan sekolah dengan baik dengan kemampuan menulis dan 
membaca seperti anak pada umumnya. 
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3. Kecemasan ayah terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Menurut Super dalam Beny Sulistyo (2012: 7) karier adalah suatu 
rangkaian pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan, dan kedudukan yang 
mengarah pada kehidupan dalam dunia kerja. Hal yang ditekankan 
pada pendapat tersebut adalah mengenai pekerjaan. Menurut Super 
bahwa karier berhubungan dengan pekerjaan. Dalam penelitian 
mengenai kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan 
khusus tentu yang dimaksudkan adalah kecemasan-kecemasan orang 
tua pada pekerjaan anak-anaknya yang berkebutuhan khusus. Beberapa 
subjek penelitian yang merupakan tiga orang ayah yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus memiliki kecemasan terhadap pekerjaan anak-
anak mereka.  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada dasarnya tiga subjek ayah 
ini memiliki kesamaan kecemasan yaitu mereka belum terlalu 
memikirkan mengenai pekerjaan anak-anak mereka yang berkebutuhan 
khusus. Kecemasan-kecemasan para ayah ini berpatok pada sekolah 
anak-anak mereka. Namun diantara subjek penelitian tentu memiliki 
berbagai macam kecemasan terhadap pendidikan anak mereka yang 
berkebutuhan khusus. Subjek AS mencemaskan masa depan dan 
pekerjaan RM yang berpatok pada salah satu putranya yang normal 
yaitu DS. Menurut AS bahwa hingga saat ini DS menjadi 
pengangguran sudah hampir 2 tahun. Dengan kemampuan dan 
pendidikan yang DS miliki masih membuat DS menjadi 
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pengangguran. Hal ini tentu menambah kecemasan AS terhadap RM 
yang tidak memiliki keterampilan apapun. Menurut teori pengambilan 
keputusan karier behavioral Kruboltz bahwa faktor yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan karier salah satunya adalah 
keterampilan. Keterampilan yang dimaksudkan adalah kemampuan 
khusus, pengalaman belajar, ciri genetik, dan hasil interaksi dengan 
orang lain. Berdasarkan teori tersebut maka wajar saja jika AS 
mencemaskan pekerjaan RM yang menurutnya tidak memiliki 
kemampuan ataupun keterampilan. Kecemasan-kecemasan AS 
terhadap pekerjaan RM juga mengenai ada tidaknya tempat bekerja 
yang akan menerima RM dengan keadaan RM yang demikian.  
Kecemasan ayah terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
juga dirasakan oleh MH sebagai orang tua yang memiliki anak 
tunagrahita. Walaupun belum terlalu memikirkan mengenai pekerjaan 
MR anaknya, namun MH merasa sedikit cemas apakah MR bisa 
bekerja melihat keadaanya yang demikian. Pendapat MH yang belum 
terlalu memikirkan pekerjaan MR juga diikuti oleh SD bahwa dirinya 
belum terlalu mencemaskan pekerjaan HG dan belum ada rencana 
terhadap masa depan HG. Menurut SD yang terpenting adalah 
kesehatan HG agar bisa berinteraksi dengan orang lain. 
4. Kecemasan ibu terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Para ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus menganggap 
bahwa masa depan merupakan hal sangat mereka takutkan. Menurut 
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mereka para ibu memandang karier adalah masa depan, padahal 
menurut Gibson dkk dalam Beny Sulistyo (2012: 7) karier adalah 
rangkaian sikap dan perilaku yang berkaitan dengan pengalaman dan 
aktivitas kerja dalam rentang waktu kehidupan seseorang. Jadi 
anggapan para orang tua memandang karier itu bukan hanya sekedar 
pekerjaan tetapi juga mengenai masa depan dan kehidupan nantinya. 
Membahas mengenai pekerjaan, ketiga subjek yang merupakan ibu 
yang memiliki anak berkebutuhan khusus ini memiliki kecemasan 
terhadap pekerjaan anak-anak mereka. Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa berbagai kecemasan mengenai pekerjaan anak yang 
berkebutuhan khusus mereka rasakan sebagai seorang ibu. Menurut 
subjek SL bahwa dirinya berpatok pada salah satu anaknya yang 
terlahir normal yaitu DS yang merupakan anaknya yang sudah menjadi 
pengangguran selama dua tahun. Melihat kondisi RM yang sangat 
berbanding terbalik dengan DS maka membuat SL begitu 
mencemaskan RM. Menurut SL bahwa anak yang normal saja sulit 
mendapatkan pekerjaan, lantas bagaimana dengan RM yang 
keadaannya tidak normal. 
Subjek SL berpendapat bahwa dengan bekerja maka seorang anak 
sudah bisa menghidupi dirinya sendiri. Dengan keadaan RM yang 
demikian membuat SL mencemaskan anaknya bahwa adakah tempat 
bekerja yang akan menerima RM untuk bekerja, dengan kepribadian 
yang dimiliki oleh RM orang lain akan menolak dirinya untuk bekerja. 
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Ditambah lagi kemampuan berpikir RM yang tidak memadai untuk 
membuatnya diterima bekerja serta sikap yang tidak mendukung 
membuatnya sulit untuk diterima bekerja. Menurut Dewa Ketut 
Sukardi (1987: 44) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan 
karier adalah kemampuan inteligensi yang dalam hal ini merupakan 
kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah, sementara dalam 
kasus SL bahwa RM anaknya tidak mempunyai kemampuan berpikir 
yang membuatnya mampu mencapai kesempurnaan dalam 
memcecahkan masalah. Selain itu, menurut Dewa Ketut Sukardi 
(1987: 44) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karier 
adalah sikap dan kepribadian yang merupakan reaksi individu dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan, sementara menurut SL bahwa 
RM memiliki sikap yang tidak mendukung untuk diterima bekerja 
karena kenakalannya dan belum bisa menjadi pribadi yang baik. Selain 
itu menurut SL bahwa tidak adanya potensi ataupun keterampilan yang 
dimiliki RM sehingga akan sulit baginya untuk diterima bekerja. Hal 
ini juga sesuai dengan Dewa Ketut Sukardi (1987: 44) bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pilihan karier adalah bakat dan 
keterampilan keterampilan. Maksudnya adalah kecakapan dalam 
mengerjakan sesuatu atau penguasaan individu terhadap suatu 
perbuatan serta kualitas yang dimiliki individu untuk berkembang pada 
masa mendatang. Hal ini membuat SL cemas karena tidak adanya 
bakat ataupun keterampilan yang bisa dikembangkan dari RM. SL juga 
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mencemaskan pekerjaan RM berupa kemampuan RM untuk 
berhubungan baik dengan orang lain yang menurut SL merupakan 
awal membangun hubungan kerja dengan orang lain. 
Berbeda hal dengan SL, subjek NT justru merasa pesimis 
mengenai pekerjaan HG anaknya yang autis. Sebenarnya SL merasa 
cemas terhadap pekerjaan HG namun menurutnya hal yang sifatnya 
masih lama belum terlalu ia pikirkan. Menurut NT bahwa jika HG 
sudah sehat maka dirinya dan suami akan menyekolahkan HG. 
Kemungkinan jika HG sekolah maka akan ada rencana kedepannya 
mengenai pekerjaan HG. Namun selama HG belum sekolah maka 
kecemasan NT terhadap pekerjaan HG akan terus ada karena tidak ada 
hal atau tempat untuk HG belajar banyak hal yang bisa membuatnya 
bisa bekerja nantinya.  
Hal yang berpatok pada anak yang normal juga dirasakan oleh 
subjek AL yang membandingkan anaknya MR dengan anaknya yang 
normal. Menurut AL bahwa ASY anaknya yang normal dan sudah 
kuliah masih menjadi kekhawatiran akan mudahkan mencari 
pekerjaan. Apalagi MR yang keadaannya sangat jauh berbeda dengan 
ASY tentu akan menjadi kecemasan yang luar biasa bagi AL. Keadaan 
belum bisa menulis dan membaca membuat AL cemas akan pekerjaan 
MR nantinya. Berbagai pertanyaan kecemasan selalu muncul yaitu 
mengenai apakah MR bisa bekerja atau tidak dengan segala 
keterbatasannya dan juga AL merasa takut tidak akan ada tempat 
184 
 
bekerja yang akan menerima MR. Kecemasan mengenai ada tidaknya 
tempat bekerja yang akan menerima MR merupakan kecemasan yang 
serupa yang dirasakan oleh SL.  
Pada dasarnya kecemasan apapun terhadap anak berkebutuhan 
khusus meskipun berbeda pandangan tetap saja para ibu mencemaskan 
masa depan anak-anaknya termasuk pekerjaan anak-anak mereka yang 
berkebutuhan khusus. Kecemasan yang para subjek rasakan 
merupakan pandangan mereka saat ini yang melihat kemampuan atau 
potensi anak mereka yang belum bisa melakukan banyak hal. Dimulai 
belum bisa menulis, belum bisa membaca dan belum adanya potensi 
ataupun keterampilan sehingga muncullah kecemasan-kecemasan 
tersebut. Jadi pada hakikatnya kecemasan para ibu ini merupakan 
penilaian mereka saat ini mengenai keadaan anak-anak mereka 
sehingga menyebabkan kecemasan dimasa mendatang seperti 
pekerjaan. 
Rasa pesimis yang membuat para ibu berpikir negatif akan 
pekerjaan anak-anak mereka merupakan respon negatif para orang tua 
yang mengalami kecemasan karena memikirkan dan menganggap 
anak-anak mereka tidak mampu dalam menghadapi dunia kerja. Hal 
ini sesuai dengan aspek kognitif kecemasan terhadap karier menurut 
Fortinash, Worent, dan Maher dalam Muhamad Riga Yoga Dinata 
(2014: 5-6) bahwa kecemasan menghadapi dunia kerja mengacu pada 
aspek kognitif yaitu mengalami kecemasan yang memikirkan bahaya 
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secara berlebihan dan menganggap tidak mampu menghadapi dunia 
kerja karena tidak memiliki keahlian. 
5. Harapan ayah terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Menjadi seorang ayah yang tegar memanglah sulit. Pada 
hakikatnya laki-laki memang harus terlihat kuat dan tegar. Namun 
cobaan tidak ada yang tahu kapan dia akan datang sehingga para lelaki 
pun harus penuh ketabahan dalam menghadapinya. Memiliki anak 
berkebutuhan khusus tentu menyisakan kepedihan yang dalam bagi 
para ayah yang merupakan orang tua. Bahkan jika ditanya mengenai 
harapan bagi anak-anaknya merek hanya bisa berpasarah diri. Hal ini 
terbukti berdasarkan hasil penelitian bahwa para ayah tidak 
mempunyai harapan apapun terhadap pendidikan anak-anak mereka. 
Meskipun terdapat beberapa harapan yang mungkin bisa sedikit 
membangkitkan diri dari kesedihan namun rasa pasrah merupakan 
harapan yang terbesar yang mereka miliki. 
Merasa pasrah dan tidak ada harapan terhadap pendidikan anak 
berkebutuhan khusus merupakan ungkapan dari subjek penelitian AS 
dan SD.  Para ayah ini menganggap bahwa tidak banyak berharap 
apapun dan hanya berpasrah saja pada keadaan. Menurut AS bahwa 
dirinya sudah pasarah dan hanya berharap pada RR yang merupakan 
RM untuk merawat RM nantinya serta membimbing diri RM. 
Meskipun sudah merasa pasrah dan tidak memiliki harapan, namun 
masih terlintas dihati para ayah ini akan harapan kecil agar anak-anak 
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mereka bisa sehat dan bisa sekolah dengan baik serta menyelesaikan 
sekolahnya dengan baik. Jika anak sehat maka mereka mudah dalam 
sekolah, dan jika sudah bersekolah maka setidaknya akan ada 
kemampuan yang bisa mereka kembangkan seperti menulis dan 
membaca. Hal serupa juga dituturkan oleh subjek MH yang berharap 
anaknya bisa menulis dan membaca dan harapan terbesar adalah agar 
bisa sekolah hingga perguruan tinggi seperti ASY kakak MR. 
Perasaan-perasaan yang tidak menaruh harapan terhadap anak-anak 
mereka yang berkebutuhan khusus termasuk kedalam kecemasan para 
ayah. Karena rasa pesimis yang mereka ungkapkan merupakan suatu 
reaksi emosi yang negatif yang sangat mengancam masa depan anak-
anak mereka. Hal ini tentu sesuai dengan Maryam dan Aril Kurniawan 
(2008: 38) serta Waqiati (2012) dalam Muhamad Riga Yoga Dinata 
(2014: 5) yang menyebutkan kecemasan sebagai suatu reaksi 
emosional yang negatif yang meliputi perasaan takut, khawatir ataupun 
terancam terhadap suatu objek atau suatu hal. Rasa pesimis yang 
dirasakan para ayah ini merupakan reaksi emosi negatif yang 
merupakan kecemasan yang ditunjukkan oleh para ayah terhadap 
pendidikan yang merupakan objek terhadap kecemasan tersebut. 
6. Harapan ibu terhadap pendidikan anak berkebutuhan khusus 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat berbagai keadaan, 
berbagai pandangan, berbagai kecemasan dan tentu pula terdapat 
berbagai harapan. Menjadi ibu yang berpura-pura tegar merupakan hal 
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yang sulit. Meskipun diluar terlihat baik-baik saja namun orang-orang 
terdekat sudah mengetahui bagaimana jiwa dan perasaan yang saat ini 
sedang mengguncang hati para orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus. Kesedihan demi kesedihan tidak bisa ditutupi, 
meskipun tidak terlalu menunjukkannya namun ketika pembahasan itu 
berulang maka akan muncul pula kesedihan itu. Hal ini tentu sangat 
berat untuk diterima oleh para ibu mengenai kelahiran anaknya yang 
berkebutuhan khusus. Apalagi sebelumnya sudah pernah melahirkan 
anak yang sehat dan normal maka akan sangat sulit bagi mereka untuk 
menerima kenyataan atas kelahiran anak yang tidak normal. Dalam 
penelitian ini subjek menganggap bahwa yang mereka dapatkan 
merupakan bagian dari ujian dalam hidup. 
 Kemampuan para ibu dalam menerima kenyataan tentunya terdapat 
orang tua yang masih meyisakan harapan kepada anaknya yang 
berbeda. Namun adapula orang tua yang hanya bisa berpasrah diri 
menerima kenyataan. Tidak jauh berbeda dengan para ayah, para ibu 
juga tidak banyak menaruh harapan pada anak-anak mereka yang 
berkebutuhan khusus. Seperti halnya subjek SL yang  merasa tidak 
adanya harapan terhadap sekolah RM kecuali kesehatan. SL hanya bisa 
berharap agar RM sehat sehingga menyambung sekolah lagi yang 
sempat terputus karena sakit. Dengan begitu RM bisa belajar lagi agar 
bisa menulis dan membaca, seperti itulah harapan terhadap pendidikan 
RM menurut SL.  
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 Kesehatan anak juga diharapkan oleh subjek NT karena 
menurutnya jika anaknya sehat maka akan mudah untuk menentukan 
rencana selanjutnya seperti sekolahnya HG. Dengan HG bisa sekolah 
maka HG akan belajar banyak hal dan bisa mengontrol diri dengan 
tenang. Berbeda hal pada subjek AL yang berharap MR bisa berubah 
dalam segala hal sehingga dengan melihat adanya perubahan lebih 
baik yang ditunjukkan MR maka AL akan memiliki sediit harapan 
akan seperti apa nanti keberlanjutan masa depan MR. 
 Harapan para ibu terhadap anak-anak mereka yang terlahir normal 
juga dirasakan oleh para subjek penelitian. Seperti halnya SL dan AL 
yang berharap agar kakak dari anaknya yang berkebutuhan khusus bisa 
mengurus serta mengajari anak-anaknya berbagai hal yang mendukung 
kemajuan anak-anaknya yang berkebutuhan khusus. Pada dasarnya 
bahwa sebagai seorang ibu tentu masih menaruh sedikit harapan pada 
anak-anaknya yang berkebutuhan khusus walaupun hanya sedikit saja 
harapan tersebut. Namun harapan sehat bagi para ibu merupakan hal 
yang utama untuk para anak bisa melanjutkan masa depan yang lebih 
baik. 
 
7. Harapan ayah terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Sama halnya dengan harapan terhadap pendidikan anak 
berkebutuhan khusus, subjek para ayah yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus juga tidak menaruh banyak harapan terhadap 
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pekerjaan anak-anak mereka. Reaksi negatif berupa rasa pesimis itu 
kembali hadir dalam diri para ayah ini. Seperti halnya subjek AS yang 
tidak mengharapkan apapun pada pekerjaan RM karena tidak adanya 
keterampilan dan potensi yang mendukungnya untuk bekerja. Hal ini 
tentu sejalan dengan Dewa Ketut Sukardi (1987: 44) yang 
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karier salah 
satunya adalah keterampilan. Tidak adanya keterampilan yang dimiliki 
oleh RM membuat AS tidak memiliki harapan apapun terhadap 
pekerjaan RM karena hal yang membuat seseorang memilih pekerjaan 
salah satunya adalah keterampilan yang dimiliki sementara RM tidak 
memilikinya.  
Tidak adanya harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan 
khusus juga dirasakan oleh ayah yang memiliki anak autis ini. Subjek 
SD tidak memiliki harapan apapun pada pekerjaan HG anaknya yang 
autis. Hanya saja sedikit menaruh harapan ketika HG sudah sehat dan 
bisa sekolah maka akan ada harapan HG bisa bekerja. Berbeda hal 
dengan ayah yang memiliki anak tunagrahita, subjek MH masih 
memiliki harapan terhadap pekerjaan anaknya yang berkebutuhan 
khusus. Harapan tersebut adalah agar MR bisa bekerja dan bisa 
mengembangkan potensi mewarnai yang MR miliki.  
Memang pada dasarnya berbeda jenis ketidaknormalan, berbeda 
kecemasan dan berbeda harapan yang dirasakan oleh para orang tua 
yang dalam hal ini adalah ayah. Dilihat dari kepribadian yang sederhan 
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dengan sikap yang pendiam dan tidak banyak bicara namun masih 
menyisakan beberapa harapan kecil akan masa depan anak-anaknya. 
Diam bukan berarti tidak bisa bicara atau tidak memiliki rasa cemas 
dan harapan. Namun sebagai seorang ayah tentulah berbeda dengan 
para ibu jenis perlakuan yang ditunjukkan terhadap anak-anak mereka. 
Hal ini terbukti dari hasil penelitian bahwa para ayah juga memiliki 
kecemasan dan harapan terbaik pada anak mereka yang berekbutuhan 
khusus. 
8. Harapan ibu terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
Berbicara mengenai harapan terhadap pekerjaan anak 
berkebutuhan khusus, dalam penelitian ini para ibu juga memiliki rasa 
pesimis namun masih menyimpan sedikit harapan terhadap anak-anak 
mereka yang berkebutuhan khusus. Rasa pesimis yang sudah peneliti 
sampaikan sebelumnya bahwa merupakan suatu reaksi emosi negatif 
terhadap hal yang mengancam. Dalam hal ini tentu yang dimaksudkan 
adalah yang mengancam masa depan anak para subjek yang 
berkebutuhan khusus. Respon negatif itu menurut Maryam dan Aril 
Kurniawan (2008: 38) serta Waqiati (2012) dalam Muhamad Riga 
Yoga Dinata (2014: 5) sebagai perasaan takut, khawatir ataupun 
terancam terhadap suatu objek atau suatu hal. Dalam hal ini hal yang 
mengancam adalah rasa cemas tersebut sementara objeknya adalah 
pekerjaan anak mereka yang berkebutuhan khusus. 
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Berbagai harapan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus 
telah diutarakanoleh para ibu. Mereka para orang tua yang merupakan 
para ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus tentu memiliki 
harapan terhadap anak-anak mereka. Seperti halnya subjek NT yang 
awalnya sangat mencemaskan masa HG yang sangat nakal, namun 
masih menyisakan harapan-harapan terbaik terhadap anaknya. Harapan 
tersebut adalah kesehatan HG yang mana bisa menentukan rencana 
selanjutnya seperti sekolah yang nantinya akan membantu pada 
pekerjaan HG. Tidak adanya potensi yang dimiliki oleh HG membuat 
NT tidak terlalu banyak berharap akan pekerjaan HG.  Hal ini tentu 
sesuai dengan Dewa Ketut Sukardi (1987: 44) yang menyebutkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karier salah satunya adalah 
bakat yang merupakan kualitas yang dimiiki individu untuk 
membuatnya berkembang dimasa yang akan datang. Tidak adanya 
bakat atau potensi yang dimiliki oleh HG membuat NT tidak memiliki 
harapan apapun terhadap pekerjaan HG karena hal yang membuat 
seseorang memilih pekerjaan salah satunya adalah bakat atau potensi 
yang dimiliki sementara HG tidak memilikinya.  
Rasa pesimis terhadap pekerjaan juga dirasakan oleh subjek SL 
karena melihat keadaan RM yang belum bisa bicara, menulis ataupun 
membaca. Hal ini membuat SL merasa pasarah terhadap pekerjaan 
RM. SL sudah menganggap bahwa tidak akan ada tempat bekerja yang 
akan menerima RM dengan keadaannya yang demikian sehingga 
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membuat dirinya hanya berpasrah saja terhdapa pekerjaan RM 
nantinya. Namun sebagai seorang ibu, SL masih berharap bisa 
diberikan umur yang panjang agar bisa mengurus RM hingga mandiri 
dan juga berharap terhadap RR anak perempuannya  yang bisa 
mengurus RM nantinya.  
Kecemasan terhadap anak yang tidak mengalami perubahan ke 
arah yang lebih baik membuat ibu yang memiliki anak tungrahita ini 
hanya memiliki harapan pada perubahan anaknya saja. Menurut AL 
bahwa dirinya tidak berharap apapun pada pekerjaan MR, hanya saja 
AL berharap bahwa akan ada perubahan yang nanti akan ia lihat 
sebagai rencana dan harapan selanjutnya. Dengan keadaan MR yang 
sekolahnya hanya jalan ditempat membuat AL juga menggantungkan 
harapan MR pada perubahan sikap, perubahan kemampuan dan 
perubahan yang lainnya pada diri MR.  
Harapan-harapan terbaik dari para orang tua yang dalam hal ini 
adalah ibu tentunya mereka miliki karena sekejam-kejamnya mereka 
sebagai ibu yang harus dengan emosi marah dalam menghadapi anak-
anaknya serta dengan sikap yang cerewet tentu merupakan ungkapan 
kekhawatiran dan kecemasan mereka terhadap anak-anaknya. Sikap 
cerewet dan banyak bicara yang mereka tunjukkan sebenarnya mereka 
hanya ingin yang terbaik untuk anak-anak mereka terkhususkan untuk 
anak-anak mereka yang berbeda dari anak yang lainnya. Meskipun 
kesedihan, kemarahan, perasaan takut dan khawatir yang selalu 
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menghantui diri para ibu, namun tetap masih menyisakan sedikit 
harapan pada masa depan putra dan putri mereka yang berkebutuhan 
khusus agar bisa seperti anak-anak mereka yang lain.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari bahwa 
selama melakukan penelitian ini masih terdapat kekurangan dan 
keterbatasan. Keterbatasan tersebut yaitu tanggapan yang diberikan oleh 
beberapa subjek terutama ayah kurang terlalu mendeskripsikan dari 
pertanyaan penelitian. Hal ini dimungkinkan karena subjek tersebut 
merupakan orang yang agak pendiam, sehingga tidak terlalu banyak 
berbicara. Selain itu, dikarenakan kesulitan dalam kefasihan 
mengungkapkan kata-kata yang berujung pada ketidakmampuan subjek 
dalam mendeskripsikan pertanyaan penelitian. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV, 
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat kecemasan orang tua terhadap 
karier anak berkebutuhan khusus yang meliputi kecemasan ayah terhadap 
pendidikan anak berkebutuhan khusus, kecemasan ibu terhadap 
pendidikan anak berkebutuhan khusus, kecemasan ayah terhadap 
pekerjaan anak berkebutuhan khusus, kecemasan ibu terhadap pekerjaan 
anak berkebutuhan khusus, harapan ayah terhadap pendidikan anak 
berkebutuha khusus, harapan ibu terhadap pendidikan anak berkebutuhan 
khusus, harapan ayah terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus, serta 
harapan ibu terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus. 
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus 
yaitu : 
1. Kecemasan orang tua terhadap pendidikan anak berkebutuhan 
khusus 
a. Menurut subjek AS selaku ayah bahwa kecemasan terhadap 
pendidikan anak berkebutuhan khusus yaitu kecemasan terhadap 
kemampuan berbicara RM, kemampuan sekolah RM seperti yang 
anak yang lain, serta kecemasan terhadap kemampuan RM dalam 
menyelesaikan sekolahnya dengan baik. 
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b. Menurut subjek SL selaku ibu bahwa kecemasan terhadap 
pendidikan anak berkebutuhan khusus yaitu kecemasan terhadap 
kemampuan RM dalam menulis, kemampuan membaca, dan 
kecemasan terhadap memahami materi disekolah serta bagaimana 
RM berinteraksi dengan teman sekolahnya. 
c. Menurut subjek SD selaku ayah bahwa kecemasan terhadap 
pendidikan anak berkebutuhan khusus yaitu apakah HG bisa 
bersekolah dengan baik melihat kondisi HG yang sangat nakal. 
d. Menurut subjek NT selaku ibu bahwa kecemasan terhadap 
pendidikan anak berkebutuhan khusus yaitu kecemasan terhadap 
cara HG bergaul dengan teman-teman sekolahnya, dengan 
gurunya dan dengan orang sekitarnya, kecemasan terhadap 
kemampuan HG dalam bersekolah dengan baik, cara HG 
mengikuti pelajaran dengan baik, cara HG belajar dengan baik, 
kemampuan menerima pelajaran dengan baik serta 
mengendalikan diri ketika berada dikelas karena kondisi HG yang 
sangat nakal dan hyperaktif. 
e. Menurut subjek MH selaku ayah bahwa kecemasan terhadap 
pendidikan anak berkebutuhan khusus yaitu kecemasan terhadap 
kemajuan menulis dan membaca MR selama sekolah di SLB 
karena melihat kenyataan tidak ada kemajuan dalam sekolahnya 
MR. MH juga mencemaskan mengenai keberlanjutan sekolah MR 
nantinya. 
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f. Menurut subjek AL selaku ibu bahwa kecemasan terhadap 
pendidikan anak berkebutuhan khusus yaitu kecemasan terhadap 
kemampuan MR menyelesaikan sekolah dengan baik, kecemasan 
terhadap kemampuan menulis dan membaca MR yang tidak ada 
kemajuan selama sekolah 5 tahun di SLB.  
2. Kecemasan orang tua terhadap pekerjaan anak berkebutuhan 
khusus 
a. Menurut subjek AS yang merupakan ayah bahwa kecemasan 
terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus yaitu berpatok 
pada DS anaknya yang sudah menjadi pengangguran 2 tahun. 
Kecemasan lainnya yaitu karena tidak adanya keterampilan yang 
dimiliki RM maka tidak akan ada tempat kerja yang akan 
menerima RM. 
b. Menurut subjek SL yang merupakan ibu bahwa kecemasan 
terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus yaitu berpatok 
pada DS anaknya yang sudah menganggur selama 2 tahun. Selain 
itu SL mencemaskan adakah tempat bekerja yang akan menerima 
RM untuk bekerja karena tidak adanya bakat ataupun 
keterampilan yang dimiliki oleh RM, dan juga kecemasan 
terhadap cara RM berhubungan baik dengan orang lain yang 
merupakan awal membangun hubungan kerja dengan orang lain. 
c. Menurut subjek SD yang merupakan ayah bahwa kecemasan 
terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus yaitu belum terlalu 
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mencemasakan pekerjaan HG dan belum mempunyai rencana 
masa depan karena yang terpenting adalah kesehatan HG agar 
bisa berinteraksi dengan orang lain. 
d. Menurut subjek NT yang merupakan ibu bahwa kecemasan 
terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus yaitu rasa pesimis 
mengenai pekerjaan HG karena HG yang belum bisa sekolah 
sehingga tidak ada tempat untuk belajar yang bisa membuat HG 
diterima ditempat bekerja nantinya. 
e. Menurut subjek MH yang merupakan ayah bahwa kecemasan 
terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus yaitu belum terlalu 
memikirkan hanya sedikit mencemaskan apakah MR bisa bekerja 
dengan keadaan MR yang mengalami keterlambatan. 
f. Menurut subjek AL yang merupakan ibu bahwa kecemasan 
terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus yaitu kecemasan 
mengenai apakah MR bisa bekerja atau tidak dengan segala 
keterbatasannya, dan juga AL merasa takut tidak akan ada tempat 
bekerja yang akan menerima MR. 
Kecemasan-kecemasan para orang tua terhadap karier anak 
berkebutuhan khusus juga menyertakan berbagai harapan pada diri mereka 
para orang tua. Adapun harapan-harapan tersebut dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
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1. Harapan orang tua terhadap pendidikan anak berkebutuhan 
khusus 
a. Menurut subjek AS sebagai seorang ayah bahwa harapan terhadap 
pendidikan anak berkebutuhan khusus yaitu AS hanya pasrah dan 
berharap RM bisa sehat agar bisa menulis dan membaca. 
b. Menurut subjek SL sebagai seorang ibu bahwa harapan terhadap 
pendidikan anak berkebutuhan khusus yaitu tidak ada harapan lain 
kecuali kesehatan RM agar bisa sekolah lagi dan bisa belajar 
menulis dan membaca. 
c. Menurut subjek SD sebagai seorang ayah bahwa harapan terhadap 
pendidikan anak berkebutuhan khusus yaitu tidak adanya harapan 
kecuali kesehatan HG agar bisa sekolah dan merasa tenang dari 
sebelumnya. 
d. Menurut subjek NT sebagai seorang ibu bahwa harapan terhadap 
pendidikan anak berkebutuhan khusus yaitu kesehatan HG agar 
bisa menentukan rencana selanjutnya seperti sekolah agar HG bisa 
belajar banyak hal dan bisa mengontrol diri dengan tenang. 
e. Menurut subjek MH sebagai seorang ayah bahwa harapan 
terhadap  pendidikan anak berkebutuhan khusus yaitu harapan 
terbaik agar MR bisa menulis, bisa membaca, dan bisa sekolah 
hingga perguruan tinggi seperti kakaknya. 
f. Menurut subjek AL sebagai seorang ibu bahwa harapan terhadap 
pendidikan anak berkebutuhan khusus yaitu harapan agar anak-
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anaknya yang lain bisa mengurus MR dan berharap agar MR bisa 
berubah dalam segala hal sehingga nantinya akan memiliki sedikit 
harapan akan keberlanjutan masa depannya. 
2. Harapan orang tua terhadap pekerjaan anak berkebutuhan 
khusus 
a. Menurut subjek AS yang merupakan ayah yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus bahwa harapan terhadap pekerjaan anak 
berkebutuhan khusus yaitu tidak adanya harapan apapun karena 
tidak adanya keterampilan dan potensi yang dimiliki oleh RM 
sehingga sulit diterima bekerja dan membuat AS pasrah akan masa 
depan RM. 
b. Menurut subjek SL yang merupakan ibu yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus bahwa harapan terhadap pekerjaan anak 
berkebutuhan khusus yaitu SL merasa pesimis karena RM belum 
bisa berbicara, meulis dan membaca sehingga merasa pasrah dan 
pesimis tidak akan ada tempat bekerja yang menerimanya. 
c. Menurut subjek SD yang merupakan ayah yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus bahwa harapan terhadap pekerjaan anak 
berkebutuhan khusus adalah SD tidak memiliki banyak harapan 
harapan kecuali kesehatan HG agar nantinya bisa sekolah dan bisa 
bekerja. 
d. Menurut subjek NT yang merupakan ibu yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus bahwa harapan terhadap pekerjaan anak 
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berkebutuhan khusus adalah NT berharap HG sehat terlebih 
dahulu agar bisa bekerja karena saat ini tidak ada potensi yang 
miliki HG yang membuat NT tidak terlalu banyak berharap pada 
HG. 
e. Menurut subjek MH yang merupakan ayah yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus bahwa harapan terhadap pekerjaan anak 
berkebutuhan khusus adalah MH berharap agar MR bisa bekerja 
dan bisa mengembangkan potensi mewarnai yang dimiliki MR. 
f. Menurut subjek AL yang merupakan ibu yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus bahwa harapan terhadap pekerjaan anak 
berkebutuhan khusus adalah AL hanya berharap akan ada 
perubahan pada diri MR agar bisa menentukan rencana 
kedepannya. Setelah melihat adanya perubahan sikap dan segala 
sesuatu yang lebih baik pada MR maka AL akan bisa menentukan 
rencana pekerjaan MR dan lainnya. 
Pada dasarnya kecemasan-kecemasan yang dirasakan oleh para 
orang tua terhadap karier anak yang berkebutuhan khusus adalah sama 
yaitu mengarah kepada kemampuan anak-anak mereka bisa sekolah 
dengan baik dan menyesuaikan diri antara kemampuan dan usia 
seharusnya. Namun, pada penelitian ini yang menjadi penentu kecemasan 
para orang tua yaitu jenis ketidaknormalan yang dimiliki oleh anak-anak 
mereka. Berbeda jenis ketidaknormalannya maka berbeda pula kecemasan 
yang dirasakan oleh orang tua. Begitu pula dengan harapan, berbeda jenis 
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ketidaknormalan maka berbeda pula harapan yang diinginkan. Secara garis 
besar dapat peneliti simpulkan bahwa setiap orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus memiliki kecemasan terhadap karier anak-anak 
mereka yang berkebutuhan khusus. Namun kecemasan tersebut tidak 
mematahkan harapan mereka pada kemajuan anak-anak mereka ke arah 
yang lebih baik.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 
beberapa saran. Saran tersebut antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi Orang Tua 
Orang tua hendaknya tidak mematahkan harapan terhadap karier 
anak berkebutuhan khusus karena seiring berjalan waktu mereka akan 
bisa menyesuaikan diri dengan baik jika mereka difasilitasi dengan 
pendidikan dan perlakuan yang baik. 
2. Bagi Guru SLB 
Guru SLB hendaknya benar-benar mengasah kemampuan anak-
anak yang berkebutuhan khusus sehingga mengurangi kecemasan 
orang tua akan kemampuan anak-anaknya. Selain itu guru SLB juga 
bisa menemukan potensi anak berkebutuhan khusus yang bisa 
dikembangkan menjadi bakat yang berguna untuk kariernya. 
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3. Bagi Konselor atau guru BK 
Konselor atau guru BK hendaknya menjadi konselor yang mampu 
memberikan kekuatan kepada para orang tua untuk tidak mematahkan 
harapan terhadap anak berkebutuhan khusus serta mampu menjadi 
terapis bagi anak-anak berkebutuhan khusus untuk membantu 
pencapaian tugas perkembangan mereka yang bisa membantu 
mengurangi kecemasan orang tua akan karier anak berkebutuhan 
khusus. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
Nama Subjek  : 
Waktu Wawancara : 
Tempat  : 
Wawancara ke  : 
 
1. Apa yang anda pikirkan mengenai anak Anda yang berkebutuhan khusus ? 
2. Apakah Anda mencemaskan karier anak Anda yang berkebutuhan khusus? 
3. Kapan Anda mulai mencemaskan tentang anak Anda yang berkebutuhan 
khusus ? 
4. Kenapa Anda mencemaskan karier anak Anda yang berkebutuhan khusus? 
5. Bagaimana kecemasan Anda terhadap pendidikan anak anda yang 
berkebutuhan khusus ? 
6. Bagaimana kecemasan Anda terhadap pekerjaan  anak Anda yang 
berkebutuhan khusus ? 
7. Bagaimana potensi dan keterampilan yang dimiliki anak Anda yang 
berkebutuhan khusus ? 
8. Dimana Anda akan mengembangkan potensi anak Anda yang 
berkebutuhan khusus ? 
9. Siapa yang bertanggung jawab akan masa depan anak Anda yang 
berkebutuhan khusus ? 
10. Apa yang Anda harapkan dari anak berkebutuhan khusus ? 
11. Bagaimana harapan Anda terhadap pendidikan anak Anda yang 
berkebutuhan khusus? 
12. Bagaimana harapan Anda terhadap pekerjaan anak Anda yang 
berkebutuhan khusus ? 
207 
 
Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEY INFORMAN (Subjek) 
Nama Informan : 
Waktu Wawancara : 
Tempat  : 
Wawancara ke  : 
1. Bagaimana kecemasan Anda sebagai orang tua terhadap karier anak Anda 
yang berkebutuhan khusus ? 
2. Bagaimana kondisi psikis Anda sebagai orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus ? 
3. Bagaimana hubungan Anda terhadap anak Anda yang berkebutuhan 
khusus ?  
4. Bagaimana hubungan Anda terhadap keluarga Anda ? 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEY INFORMAN (Anak Subjek yang Normal) 
Nama Informan : 
Waktu Wawancara : 
Tempat  : 
Wawancara ke  : 
1. Bagaimana sikap dan perilaku orang tua Anda ketika berada di rumah ? 
2. Bagaiman kondisi psikis orang tua Anda ? 
3. Bagaimana hubungan orang tua Anda dengan saudara Anda yang 
berkebutuhan khusus ? 
4. Bagaimana persepsi Anda terhadap kecemasan orang tua Anda akan 
saudara Anda yang berkebutuhan khusus ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
KEY INFORMAN (Tetangga Subjek) 
Nama Informan : 
Waktu Wawancara : 
Tempat  : 
Wawancara ke  : 
1. Bagaimana hubungan Anda terhadap tetangga Anda yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus ? 
2. Bagaimana intensitas interaksi Anda terhadap tetangga Anda yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus ? 
3. Apa saja kegiatan yang Anda lakukan ketika bersama tetangga Anda yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus ?  
4. Bagaimana persepsi Anda terhadap kecemasan tetangga Anda akan 
anaknya yang berkebutuhan khusus ? 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEY INFORMAN (Keluarga Dekat Subjek) 
Nama Informan : 
Waktu Wawancara : 
Tempat  : 
Wawancara ke  : 
1. Bagaimana intensitas interaksi Anda terhadap keluarga Anda yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus ?  
2. Apa saja kegiatan yang Anda lakukan ketika bersama keluarga Anda yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus ?  
3. Bagaimana persepsi Anda terhadap kecemasan keluarga Anda akan 
anaknya yang berkebutuhan khusus ? 
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Lampiran 3 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Nama   : 
Waktu observasi : 
 
No. Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
1. Keadaan Psikologis c. Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara 
d. Perilaku subjek saat beraktifitas 
 
2. Kehidupan Sosial d. Interaksi dengan keluarga 
e. Interaksi dengan lingkungan sekitar 
f. Kedekatan dengan anak 
berkebutuhan khusus 
 
3. Kondisi keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah 
 
4. Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola kehidupan 
subjek dalam kesehariannya 
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Lampiran 4 
 
IDENTITAS DIRI SUBJEK 1 (Suami) 
Nama  :  AS (inisial) 
Usia  :  50 tahun 
Alamat :  Air Saga 
Agama  :  Islam 
Pekerjaan :  Wiraswasta 
Jumlah Anak :  5 orang 
 
 
 
 
IDENTITAS DIRI SUBJEK 1 (Istri) 
Nama  :  SL (inisial) 
Usia  :  47 tahun 
Alamat :  Air Saga 
Agama  :  Islam 
Pekerjaan :  Wiraswasta 
Jumlah Anak :  5 orang 
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IDENTITAS DIRI SUBJEK 2 (Suami) 
Nama  :  SD (inisial) 
Usia  :  36 tahun 
Alamat :  Tanjung Pendam 
Agama  :  Islam 
Pekerjaan :  Nelayan dan Buruh Harian Lepas 
Jumlah Anak :  2 orang 
 
 
 
 
IDENTITAS DIRI SUBJEK 2 (Istri) 
Nama  :  NT (inisial) 
Usia  :  35 tahun 
Alamat :  Tanjung Pendam 
Agama  :  Islam 
Pekerjaan :  Ibu rumah tangga 
Jumlah Anak :  2 orang 
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IDENTITAS DIRI SUBJEK 3 (Suami) 
Nama  :  MH (inisial) 
Usia  :  48 tahun 
Alamat :  Pangkal Lalang 
Agama  :  Islam 
Pekerjaan :  Nelayan dan Buruh Harian Lepas 
Jumlah Anak :  3 orang 
 
 
 
 
 
IDENTITAS DIRI SUBJEK 3 (Istri) 
Nama  :  AL (inisial) 
Usia  :  38 tahun 
Alamat :  Pangkal Lalang 
Agama  :  Islam 
Pekerjaan :  Buruh harian lepas 
Jumlah Anak :  3 orang 
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Lampiran 5 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN SUBJEK 1 
1. Key informan 1 
Nama    :  AS (inisial) 
Alamat   :  Air Saga 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki 
Usia    :  50 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Wiraswasta 
Hubungan dengan  subjek :  Subjek 
 
2. Key informan 2 
Nama    :  SL (inisial) 
Alamat   :  Air Saga 
Jenis Kelamin   :  Perempuan 
Usia    :  47 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Wiraswasta 
Hubungan dengan  subjek :  Subjek 
 
3. Key informan 3 
Nama    :  DS (inisial) 
Alamat   :  Air Saga 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki 
Usia    :  19 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Pengangguran 
Hubungan dengan  subjek :  Anak subjek yang ketiga 
 
4. Key informan 4 
Nama    :  MF (inisial) 
Alamat   :  Air Saga 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki 
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Usia    :  53 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Buruh harian lepas 
Hubungan dengan  subjek :  Tetangga subjek 
 
5. Key informan 5 
Nama    :  AF (inisial) 
Alamat   :  Air Saga 
Jenis Kelamin   :  Perempuan 
Usia    :  25 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Wiraswasta 
Hubungan dengan  subjek :  Keponakan subjek 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN SUBJEK 2 
1. Key informan 1 
Nama    :  SD (inisial) 
Alamat   :  Tanjung Pendam 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki 
Usia    :  36 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Nelayan dan buruh harian lepas 
Hubungan dengan  subjek :  Subjek 
 
2. Key informan 2 
Nama    :  NT (inisial) 
Alamat   :  Tanjung Pendam 
Jenis Kelamin   :  Perempuan 
Usia    :  35 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Ibu rumah tangga 
Hubungan dengan  subjek :  Subjek  
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3. Key informan 3 
Nama    :  AS (inisial) 
Alamat   :  Tanjung Pendam 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki 
Usia    :  12 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Kelas 6 SD 
Hubungan dengan  subjek :  Anak subjek yang pertama 
 
4. Key informan 4 
Nama    :  MR (inisial) 
Alamat   :  Tanjung Pendam 
Jenis Kelamin   :  Perempuan 
Usia    :  40 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Ibu rumah tangga 
Hubungan dengan  subjek :  Tetangga subjek 
 
5. Key informan 5 
Nama    :  MN (inisial) 
Alamat   :  Tanjung Pendam 
Jenis Kelamin   :  Perempuan 
Usia    :  43 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Ibu rumah tangga 
Hubungan dengan  subjek :  Kakak ipar subjek 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN SUBJEK 3 
1. Key informan 1 
Nama    :  MH (inisial) 
Alamat   :  Pangkal Lalang 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki 
Usia    :  48 tahun 
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Pekerjaan/Pendidikan  :  Nelayan dan buruh harian lepas 
Hubungan dengan  subjek :  Subjek 
 
2. Key informan 2 
Nama    :  AL (inisial) 
Alamat   :  Pangkal Lalang 
Jenis Kelamin   :  Perempuan 
Usia    :  38 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Buruh harian lepas 
Hubungan dengan  subjek :  Subjek 
 
3. Key informan 3 
Nama    :  AP (inisial) 
Alamat   :  Pangkal Lalang 
Jenis Kelamin   :  Perempuan 
Usia    :  16 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Kelas 1 SMA 
Hubungan dengan  subjek :  Anak kedua subjek 
 
4. Key informan 4 
Nama    :  BD (inisial) 
Alamat   :  Pangkal Lalang 
Jenis Kelamin   :  Perempuan 
Usia    :  46 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Ibu rumah tangga 
Hubungan dengan  subjek :  Tetangga subjek 
 
5. Key informan 5 
Nama    :  LT (inisial) 
Alamat   :  Pangkal Lalang 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki 
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Usia    :  60 tahun 
Pekerjaan/Pendidikan  :  Wiraswasta 
Hubungan dengan  subjek :  Ayah subjek Al 
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Lampiran 6 
 
WAWANCARA SUBJEK 1 
Nama Subjek  :  AS (inisial) 
Waktu Wawancara :  2 Januari 2016 
Tempat  :  Rumah subjek 
Wawancara ke  : 1 
 
Selamat pagi menjelang siang pak, bagaimana kabarnya hari ini ? 
“Selamat pagi menjelang siang juga dek, alhamdulillah baik.” 
 
 Syukurlah kalau begitu. Terimakasih ya pak sudah meluangkan waktunya 
 buat  ngobrol-ngobrol. Baiklah, kita langsung saja ya pak ngobrol-
 ngobrolnya. Bisa bapak ceritakan riwayat hidup bapak seperti apa ? 
“Nama saya AS (inisial) dek, saat ini saya berusia 50 tahun. Saya 
bekerja sebagai wirasawasta saja. Buka warung di depan rumah. 
Awalnya saya  sebagai nelayan, tetapi sejak kelahiran anak bungsu 
kami, saya lebih  memutuskan untuk bekerja dirumah saja 
sambil mengasuh anak kami.” 
 
 Oh begitu, bapak memiliki berapa orang anak ? 
“Saya memilki 5 orang anak. 4 orang anak laki-laki dan 1 orang 
anak  perempuan. Anak terakhir saya yang bernama RM terlahir 
tidak normal.  Mukanya bisa dikenali seluruh dunia. Banyak anak-
anak yang mukanya mirip  dengannya. Orang bilang, anak 
seperti ini mukanya emang sama. Saya tidak tahu dengan jelas apa 
nama ketidaknormalannya. Yang saya tahu, dia terlahir seperti itu 
dan perkembangannya sangat lambat.” 
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Apakah Rm baik-baik saja pak ? 
“Sejauh ini sih baik-baik saja dek. Hanya saja, yaa seperti yang 
adek lihat (sambil menunjuk RM), dia terlihat kurang sehat.” 
 
Oh iya pak, terlihat lemas sekali. Apakah keadaannya memang selalu 
seperti itu ? 
 
“Ya kadang-kadang sih dek. Kadang-kadang terlihat aktif sekali 
dan kadang- kadang hanya duduk diam dan berbaring seperti 
itu.” 
 
 
Hmm, begitu ya pak. Melihat keadaannya yang seperti itu, apa yang bapak 
pikirkan tentang RM ? 
 
“Yang pastinya saya sangat sedih ya dek. Keadaannya yang 
seperti itu  membuat saya berpikir apakah dia bisa melakukan 
segalanya tanpa kami sebagai orang tua.” 
 
 
Apakah bapak mencemaskan mengenai karier RM ? 
 
“Tentu saja dek, orang tua mana yang tidak mengkhawatirkan 
anak-anaknya. Jangankan anak yang seperti ini, yang normal saja 
orang tua pasti mengkhawatirkannya. “ 
 
 
Hmm, oh begitu ya pak. Saya rasa juga begitu. Kapan bapak mulai 
mencemaskan tentang karier RM ? 
 
“Sejak saya tahu bahwa dia terlahir tidak normal seperti itu, maka 
sejak itu pula saya mengkhawatirkan dirinya. Saya khawatir 
apakah dia bisa bicara, bisa berjalan, bisa sekolah dan bisa 
melakukan apapun seperti kakak dan abang-abangnya. “ 
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Kenapa bapak mencemaskan karier RM ? 
 
“Ya bagaimana tidak dek, anak saya yang normal saja yang punya 
 kemampuan layaknya anak-anak pada umumnya sampai 
saat ini masih  menjadi pengangguran, bagaimana dengan anak 
kami yang terlahir tidak normal begitu. Dia mau berbicara saja 
susah, mau ngapa-ngapain harus dengan bantuan kita, apapun 
yang dia lakukan harus kami awasi, lalu bagaimana dia bisa 
melakukan yang lainnya, apalagi yang berhubungan dengan 
pekerjaan. Untung-untung masih bisa sekolah.” 
 
Ya saya paham pak. Apakah RM sudah sekolah ? 
 
“Awalnya pernah sekolah kurang lebih selama 5 bulan di SLB 
Tanjungpandan, tapi setelah itu berhenti karena dia pernah sakit 
dan melakukan operasi usus buntu. Jadi, sampai detik ini dia 
sudah tidak bersekolah lagi. Sudah hampir setahun dia tidak 
bersekolah lagi.” 
 
 
Oh begitu, lalu bagaimana kecemasan bapak terhadap pendidikan RM ? 
 
“Awalnya ketika dia sudah mulai sekolah di SLB, saya merasa 
kecemasan saya sedikit berkurang, setidaknya dengan dia sekolah 
dia bisa belajar banyak hal disana. Walaupun selama kurang lebih 
5 bulan dia sekolah dia belum bisa menulis dengan jelas, tapi 
setidaknya dia bisa memegang pensil dengan baik. Tapi tetap saja 
lah, melihat perkembangan dia belajar seperti itu, saya merasa 
khawatir apakah dia mampu menyelesaikan sekolahnya dengan 
baik, bersosialisasi saja tidak bisa. Ditambah lagi saat ini dia 
sudah tidak bersekolah lagi karena sering sakit-sakitan” 
 
 Kenapa bapak begitu merasa khawatir terhadap RM ? 
“Bagaimana saya tidak khawatir dek. Jujur, sejak kelahiran RM 
kami  sekeluarga merasa benar-benar terbebani. Bukan dari segi 
keuangan, tapi dari segi pikiran dan perasaan. Orang tua mana 
yang bisa menerima dengan mudah anak seperti itu. Begitu banyak 
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pikiran-pikiran yang muncul tentang dirinya di kemudian hari. 
Apakah dia bisa mengurus dirinya sendiri. Sementara saya dan 
istri saya sudah semakin tua, kakak dan abang-abangnya juga 
punya kehidupan sendiri. Walaupun mungkin saya punya sedikit 
rasa  tenang, dan harapan kepada kakaknya,karena dia 
perempuan sehingga saya yakin dia bisa mengurus Rm dengan 
baik.” 
 
 Lantas, apalagi yang menjadi kecemasan bapak terhadap RM ? 
“ Walaupun saya masih bisa menggantungkan harapan pada RR 
kakaknya, tetap saja nanti RR akan punya kehidupan sendiri. RR 
tidak akan mengurus RM secara penuh. Saya sangat mencemaskan 
RM, apakah dia nanti akan mampu menghidupi dirinya sendiri 
dengan segala kebutuhannya. Saya takut, nanti dia tidak akan ada 
yang mengurus. Bagaimana masa depannya saya tidak tahu. “ 
 
 
Apakah anak-anak bapak yang lain memiliki hubungan yang dekat dengan 
RM ? 
“ Ya lumayan sih dek, walaupun tidak terlalu akrab tapi 
setidaknya masih ada  interaksi diantara mereka. Terkadang juga 
RM menjadi bahan candaan mereka.  
 
Bagaimana hubungan RM dengan kakak perempuannya yang bernama 
RR? 
“ Ya sangat baik. Mungkin karena dia perempuan dan punya jiwa 
keibuan sehingga turut merasakan apa yang kami sebagai orang 
tua rasakan.” 
 
 Sedekat apa hubungan RR dengan RM ? 
“ Mungkin sangat dekat. Tapi itu ketika RR berada dirumah saja 
karena RR juga harus bekerja membantu keluarga kami.” 
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 Dimana RR bekerja ? 
“ Dia bekerja di hotel dekat rumah kami disitu (sambil menunjuk 
ke arah selatan rumahnya). Walaupun harus berangkat pagi 
pulang sedikit sore, tapi dia masih menyempatkan untuk mengurus 
RM.” 
 
Apakah RM sangat menyanyangi kakak dan abang-abangnya ? 
“ Sejauh yang saya lihat, dia begitu menyayangi kami semua. 
Terlihat dengan seringnya ia memeluk dan mencium kami. 
Mungkin dengan cara seperti itu dia mengungkapkan rasa 
sayangnya kepada keluarganya.” 
 
Apakah anak bapak yang lain juga menyayangi RM ? 
“ Tentu, mereka juga ikut merawat RM meskipun tidak setelaten 
RR sebagai perempuan. Mereka masih memperdulikan RM dan 
membantu kebutuhan RM dalam kesehariannya.” 
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WAWANCARA SUBJEK 1 
Nama Subjek  :  AS (inisial) 
Waktu Wawancara :   7 Januari 2016 
Tempat  :  Rumah subjek 
Wawancara ke  :  2 
 
 Terimakasih sudah meluangkan waktunya lagi pak 
  “ Iya sama-sama dek, tidak apa-apa.” 
 
 Bagaimana kabar bapak hari ini ? 
  “Alhamdulillah sehat dek, dan harus sehat.” 
 
Syukurlah kalau begitu, apakah keluarga juga baik-baik saja ? 
“Alhamdulillah dek, mereka juga baik-baik saja. Hanya saja istri 
saya agak kurang sehat, maghnya kambuh. Tapi tadi sudah di 
bawa sama DS anak ketiga saya ke rumah sakit untuk diperiksa. “  
 
Oh begitu. Semoga keadaannya baik-baik saja. Baiklah pak, melanjutkan 
obrolan kita sebelumnya mengenai kecemasan bapak terhadap pendidikan 
RM. Apakah bapak bisa menjelaskan kembali kecemasan yang seperti 
apa? 
“ Ya yang jelas, saya merasa sangat cemas karena sejak dia 
berhenti sekolah tidak ada kemajuan dari dirinya. Dia tidak bisa 
menulis dan melakukan hal lainnya yang mungkin bisa dilakukan 
oleh anak normal lainnya. “ 
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Bagaimana kecemasan bapak terhadap pekerjaan RM ? 
“ Bagaimana saya bisa menjelaskan tentang pekerjaan dek. 
Sepertinya jauh dari harapan dia bisa bekerja. Tidak ada 
keterampilan yang ia miliki  semenjak ia putus sekolah. Menulis 
pun belum bisa, bagaimana bisa nanti dia bekerja. Abangnya yang 
kedua saja sampai saat ini masih menganggur. Padahal dia 
terlahir sehat dan normal, bersekolah hingga lulus SMA, tapi 
sudah hampir dua tahun dia menganggur. Lalu bagaimana dengan 
RM ? Saya merasa terbebani sekali dengan hidupnya di masa 
depan.” 
 
Bagaimana dengan potensi yang dimiliki oleh RM ? 
“ Sampai sejauh ini saya tidak melihat ada potensi apapun pada 
dirinya” 
 
Bagaimana dengan keterampilan yang dimiliki oleh RM ? 
“ Saya juga tidak melihat adanya keterampilan khusus yang 
dimiliki oleh RM. Menulis tidak bisa, bahkan menulis namanya 
pun ia tidak bisa. Tapi dia bisa menggunakan alat belajar 
elektronik seperti hp itu (sambil menunjuk alat belajar elektronik 
seperti gadget). Entah akan seperti apa nantinya. Yang jelas, dia 
bisa mengerti apa yang orang lain bicarakan, hanya saja ia tidak 
bisa berbicara dengan fasih kepada orang lain. “ 
 
Apakah bapak berkeinginan untuk menggali potensi RM ? 
“Tentu saja. Tapi saya bingung potensi apa sebenarnya yang 
dimiliki RM.” 
 
Jika seperti itu, dimana bapak akan menggali potensi RM ? 
“ Ya mungkin ketika ia sudah sehat dan mulai bersekolah lagi, 
nanti tapi entah kapan mungkin potensi akan terlihat” 
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Sejauh ini, bagaimana upaya bapak sendiri untuk menggali potensi RM ? 
“ Jujur dek, saya sudah pasrah dengan keadaan seperti ini. Saya 
merasa sudah tidak ada lagi yang bisa saya lakukan untuk RM. 
Saya hanya pasrah saja sama Allah. Mungkin ini yang terbaik 
untuk keluarga kami” 
 
Siapa yang akan bertanggung jawab akan masa depan RM ? 
“Yang utama pasti saya dan istri. Jika kemudian hari kami sudah 
tua dan sudah tidak sanggup lagi untuk merawatnya mungkin RR 
kakak perempuannya bisa menggantikan tugas kami untuk 
bertanggung jawab akan masa depannya. Semoga saja nanti RR 
mampu membimbing dan merawat adeknya dengan baik.” 
 
Apa yang anda harapkan dari RM ? 
 “ Yang pasti harapan terbaik itu sudah pasti dek” 
 
Bagaimana harapan bapak terhadap pendidikan RM ? 
“Saya tidak berharap banyak. Dia bisa sehat saja saya sudah 
bersyukur.” 
 
Bagaimana harapan bapak terhadap pekerjaan RM ? 
“ Ya, bagaimana ya dek. Untung-untung dia bisa menulis dan 
membaca. Untuk urusan pekerjaan saya tidak punya harapan 
apapun. Saya sudah pasrah akan masa depannya” 
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WAWANCARA SUBJEK 1 
Nama Subjek  :  SL (inisial) 
Waktu Wawancara :  2 Januari 2016 
Tempat  :  Rumah subjek 
Wawancara ke  : 1 
 
Selamat siang bu, bagaimana kabarnya ? 
 “Selamat siang juga dek, alhamdulillah kabar baik” 
 
Alhamdulillah kalau begitu. Baiklah, hari ini kita akan sedikit ngobrol-
ngobrol. Bagaimana bu, apakah bisa kita mulai obrolan kita pada hari ini ? 
 “Oh ya, tentu dek.” 
 
Baiklah, terimakasih sudah meluangkan waktu. Langsung saja ya bu, bisa 
ibu ceritakan bagaimana riwayat hidup ibu ? 
“ Baiklah dek. Nama saya SL (inisial), sekarang saya berusia 47 
tahun. Saya bekerja sebagai wirasawasta seperti suami saya. Buka 
warung di depan rumah dan diurus oleh saya dan suami. Sebelum 
kami berwiraswasta, saya sempat bekerja di hotel bersama anak 
perempuan saya sebagai pembantu dapur hotel yang berbelanja 
kebutuhan bahan makanan hotel. Tapi sekarang saya memutuskan 
untuk bekerja dirumah saja sambil mengurus warung. 
 
Oh begitu,  berapa orang anak yang ibu miliki ? 
“Saya memilki 5 orang anak. Anak pertama saya laki-laki 
bernama EM dan sudah menikah serta mempunyai seorang anak. 
Anak kedua saya seorang perempuan bernama RR yang sekarang 
sudah bekerja di hotel. Sementara anak ketiga saya laki-laki 
bernama DS, belum menikah dan saat ini masih menganggur 
sudah hampir kurang lebih 2 tahun. Anak keempat saya bernama 
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JN juga laki-laki yang saat ini masih bersekolah kelas 2 SMA. 
Sementara anak kelima saya bernama RM anak laki-laki terakhir 
yang bungsu saat ini  berusia 10 tahun dan dengan keadaan tidak 
normal.  
 
Maksudnya tidak normal seperti apa ya bu ? 
“ Ya saya juga kurang tahu secara kedokteran apa namanya, tapi 
yang jelas semua orang sudah tahu kalau dia tidak normal. Dari 
wajahnya saja sudah  terlihat bahwa wajahnya mirip wajah 
banyak orang di dunia. Banyak kok  anak tidak normal yang 
wajahnya seperti ini, tapi saya tidak tahu apa namanya. 
 
Bagaimana dengan perkembangan dirinya bu ? 
“Ya sejauh ini sih seperti itu lah dek. Belum bisa berbicara dengan 
baik, tapi dia mengerti apa yang orang lain bicarakan. Dia bisa 
bermain dengan lincah walaupun kadang-kadang juga sering 
terlihat lemas sekali. Hanya saja di  usianya yang sekarang sudah 
10 tahun rasanya tidak sesuai dengan sikap dan tingkahnya seperti 
anak normal lainnya. Ya bisa dikatakan dia mengalami 
keterlambatan lah dalam perkembangannya. “ 
 
 Oh begitu, apakah RM sudah bersekolah bu ? 
“Dulu pernah sekolah selama 5 bulan di SLB, tapi setelah itu kami 
memberhentikannya karena dia sering sakit-sakitan. Jadinya 
sekarang ya seperti ini, cuman bermain dirumah dan kami hanya 
menunggu sampai dia benar-benar sehat barulah kami akan 
menyekolahkannya kembali” 
 
Apa yang ibu pikirkan tentang RM ? 
“ Ya dia anak saya yang terlahir tidak normal dibanding dengan 
kakak dan abang-abangnya yang lain. Dia mengalami 
keterlambatan perkembangan dibanding anak-anak yang lain. Dia 
anak yang menjadi beban pikiran kami semua.” 
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Apakah ibu mencemaskan karier RM ? 
“ Tentu saja dek, orang tua mana pun pasti mencemaskannya. 
Lihatlah DS, anak saya yang terlihat baik-baik saja sampai detik 
ini masih menganggur. Bagaimana dengan RM, jelas saya sangat 
mencemaskannya.” 
 
Kapan ibu mulai mencemaskan tentang karier RM ? 
“ Sejak saya tahu dia terlahir tidak normal, sejak itu pula saya 
sangat  mencemaskan dirinya. Bukan hanya karier nya, tapi segala 
hal. Janganlah berpikir ke karier dia nanti, yang sekarang saja dia 
jalani, bagaimana berbicara dengan orang lain, melakukan 
apapun sendiri dengan benar, rasanya saya sudah merasa sangat 
pesimis akan hal itu. Sulit untuk memahami bahasa yang dia 
ucapkan. “ 
 
Kenapa ibu mencemaskan karier anak ibu ? 
“ Orang tua mana yang tidak mencemaskan anak-anaknya dek. 
Saya seorang  ibu, saya yang mengandungnya selama berbulan-
bulan, saya yang melahirkannya, siapa yang menyangka dia akan 
terlahir seperti ini. Sudah 4  anak yang saya lahirkan 
sebelumnya, mereka terlahir baik-baik saja. Siapa sangka anak 
terakhir kami terlahir seperti ini. Saya saja awalnya berat untuk 
menerima kelahirannya, tapi seiring berjalan waktu saya bisa 
memahami bahwa takdir Tuhan seperti ini.” 
 
Hmm, begitu. Berarti ibu memahami bahwa yang terjadi adalah takdir. 
Lalu  kenapa ibu masih mengkhawatirkannya ? 
“ Saya rasa, seikhlas-ikhlasnya saya berbicara mengenai saya 
bisa menerima takdir Tuhan, tapi tetap saja saya 
mengkhawatirkan dirinya nanti. Saat ini, usianya sudah 10 tahun, 
seharunya anak seusianya paling tidak sudah menginjak kaki di 
kelas 5 SD. Tapi RM, dia masih disini belum bisa apa-apa. Bahkan 
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menulis dan membaca pun dia beum bisa. Bagaimana dengan 
masa  depannya. Apa yang bisa saya harapkan dari anak seperti 
RM ? Saya sama sekali tidak banyak berharap apapun pada 
dirinya. Pasrah saja pada Tuhan akan seperti apa dia nantinya” 
 
Ya, saya memahami sekali bagaimana perasaan ibu. Apakah anak-anak ibu 
memiliki hubungan yang baik ? 
“ Ya tentu saja dek. Mungkin pertengkaran-pertengkaran kecil itu 
biasa, tapi selebihnya mereka baik-baik saja kok. “ 
 
Oh begitu. Bagaimana hubungan anak-anak ibu yang lain dengan RM ? 
“ Baik-baik aja sih dek. Mereka bercanda dengan RM, dan kadang 
juga mengurus RM. Apalagi RR sebagai kakak perempuan, dia 
lebih telaten  mengurus adeknya.” 
 
Siapa yang mengurus RM ketika ibu dan bapak bekerja ? 
“ Ya ganti-gantian dek. Kalau bapak jaga warung, saya yang 
mengurus RM. Kalau saya yang jaga warung, bapak yang 
mengurus RM. Tapi kadang- kadang anak-anak yang lain juga 
jaga warung dna mengurus RM. 
 
Oh seperti itu. Lalu bagaimana kecemasan ibu terhadap pendidikan RM ? 
“ Pendidikan ya dek ? Hmm, kalau soal itu saya bingung mau 
jawab kayak  gimana. Cemas sih pasti, khawatir pasti. Saya 
seorang ibu seperti yang sudah saya jelaskan sebelumnya, saya 
sangat mencemaskan dirinya. Saya merasa terbebani sekali 
dengan dirinya. Hampir setiap hari saya berpikir akan seperti apa 
nasib anak ini nantinya. Masalah pendidikan saya sangat 
mencemaskan, karena jujur ya dek, semenjak dia berhenti sekolah 
karena sakit, maka semenjak itu pula harapan saya pupus. 
Awalnya saya berpikir, dengan dia sekolah setidaknya akan ada 
keterampilan yang ia dapat disekolah, tapi sekarang saya sudah 
tidak dapat berpikir apapun. Yang jelas, saya sangat cemas karena 
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dia tidak bisa menulis ataupun membaca seperti anak seusianya. 
Hati saya kadang merasa teriris melihat keadaan dia yang seperti 
itu. “ 
 
Lalu apalagi yang ibu cemaskan tentang pendidikan RM ? 
“ Banyak lah dek, karena menurut saya sekolah adalah hal utama 
untuk dia melanjutkan nasib hidupnya di masa depan. Tapi, 
dengan keadaan seperti ini  justru saya menjadi cemas sekali. 
Bagaimana dengan nantinya, apakah dia bisa menulis seperti yang 
lainnya, apakah dia bisa membaca, apakah dia bisa belajar materi 
di sekolahnya, dan bisa melakukan apapun yang seharusnya ia 
lakukan di usianya.” 
 
 Sejauh ini apa yang sudah ibu lakukan terhadap RM ? 
“ Saya mengurus dia dengan baik, sama seperti anak saya yang 
lain. Tidak ada yang saya bedakan, justru penjagaan kami 
sekeluarga sangat ketat kepadanya. Karena sewaktu-waktu dia 
sering bermain keluar rumah hingga jauh sehingga kadang 
membuat kami khawatir dia tidak bisa pulang.  
 
Lalu apalagi yang ibu lakukan ? 
“ Saya menyekolahkannya walaupun hanya sebentar, saya 
mengobatinya kerumah sakit ketika dia sering sakit, dan segala 
sesuatunya saya lakukan untuk dia dek. Saya begitu menyayangi 
dirinya walaupun keadaannya seperti ini. Saya tidak malu, 
walaupun saya merasa sedih karena saya merasa Tuhan 
memberikan cobaan yang berat untuk keluarga kami dengan 
dihadirkan anak seperti ini. Tapi saya selalu melakukan yang 
terbaik untuk RM, apapun itu. “ 
 
Apakah anggota keluarga yang lain juga menyayangi RM ? 
“ Tentu dek, saya, suami saya, kakak dan abang-abangnya 
begitunya menyayangi RM. Bahkan keluarga besar kami pun juga 
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menyayangi RM. Kami semua sudah bisa menerima RM dengan 
ikhlas segala keadaannya. Urusan masa depan biarlah Tuhan 
yang mengatur.” 
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 Selamat sore bu, bagaimana kabarnya hari ini ? 
“ Sore juga dek, alhamdulillah baik dek walaupun agak sedikit 
capek. Biasalah kegiatan sehari-sehai mengurus warung dan 
mengurus RM lumayan melelahkan.” 
 
Oh begitu, baiklah bu terimakasih sudah meluangkan waktunya kembali 
untuk ngobrol-ngobrol lagi. 
 “ Oh iya dek, sama-sama. Tidak apa-apa kok.” 
 
Baik bu, langsung saja kita lanjutkan obrolan kita sebelumnya. Namun 
sebelumnya saya ingin bertanya lagi mengenai bagaimana kecemasan ibu 
terhadap pendidikan RM? 
“Kecemasan yang saya rasakan yaitu mengenai kemampuannya 
untuk menulis, membaca, memahami materi di sekolah, dan juga 
bagaimana cara dia berinteraksi dengan teman-teman 
disekolahnya. Yang jelas kecemasan terhadap pendidikannya 
bertambah sejak ia sudah tidak sekolah lagi.” 
 
 Oh begitu, lalu bagaimana kecemasan ibu terhadap pekerjaan RM ? 
“ Masalah pekerjaan jujur saya belum memikirkan hal itu, 
walaupun jauh di lubuk hati saya yang paling dalam saya sangat 
mencemaskan hal itu. Tapi saya sering membuang jauh-jauh 
pikiran yang menyangkut hal yang masih lama itu.” 
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Tapi apakah ibu mencemaskannya ? 
“ Ya pasti dek, orang tua mana yang tidak cemas dengan anak-
anaknya. Apalagi mengenai pekerjaan. Karena ketika anak sudah 
bekerja paling tidak mereka sudah mampu menghidupi diri mereka 
sendiri. Berarti perjuangan kami sebagai orang tua untuk 
membesarkan dan menyekolahkannya tidaklah sia-sia. “ 
 
Lalu bagaimana kecemasannya terhadap RM yang menurut ibu merupakan 
anak yang tidak normal ? 
“ Jangankan RM, DS dan JN pun sangat saya cemaskan. Apalagi 
RM yang keadaannya ya seperti adek ketahui sendirilah 
bagaimana keadaannya. Yang jelas, apakah ada tempat bekerja 
yang mau menerima RM untuk bekerja. Melihat keadaannya yang 
seperti itu saja mungkin orang akan langsung menolaknya untuk 
bekerja. Ditambah lagi dengan kemampuan berpikir serta 
sikapnya. Sama sekali tidak mendukung untuk dirinya bekerja. 
Jadi, untuk pekerjaan saya pikir akan sulit bagi dirinya untuk 
diterima oleh orang lain.” 
 
Mengapa ibu begitu pesimis dengan RM ? 
“Orang tua mana yang tidak pesimis dek, lihatlah dia. Berbicara 
saja tidak jelas, menulis tidak bisa, membaca apalagi. Apa yang 
bisa saya harapkan. Saya hanya pasrah saja.” 
 
Baiklah bu, bagaimana dengan potensi yang dimiliki oleh RM ? 
“Sejauh ini saya tidak melihat ada potensi apapun pada dirinya” 
 
Oh yah ? Lalu bagaimana dengan keterampilannya ? 
“Kalau keterampilan, paling yaa main alat yang biasa dia 
gunakan untuk belajar itu. Alat yang kayak hp itu, yang bisa 
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digunakan untuk belajar. Dia bisa mainin itu, dan bisa paham 
deretan huruf yang ada disitu, tapi selebihnya gak ada. Cuman itu 
aja sih yang saya tahu.” 
 
Oh seperti itu. Melihat keterampilannya yang sesederhana itu, dimana ibu 
akan mengembangkan potensi RM ? 
“ Dimana ya ? Hmm, saya bingung dek. Karena jujur saya sudah 
sangat pasrah sama RM. Paling nanti belajar sendiri aja sama 
abang-abang dan kakaknya. Mungkin abang-abang dan kakaknya 
bisa mengajarinya lebih banyak lagi.” 
 
Baik, siapa yang akan bertanggung jawab terhadap masa depannya RM bu 
? 
“Yang pasti kami sebagai orang tua akan sangat bertanggung 
jawab terhadap anak-anak kami, terutama RM. Tapi umur siapa 
yang tahu, saya dan suami sudah semakin tua, otomatis kakak 
perempuannya lah yang nanti akan bertanggung jawab untuk 
mengurus RM. Karena RR terlihat lebih peka pada RM. Hal ini 
mungkin karena dia perempuan sehingga jiwanya sebagai seorang 
ibu lebih menonjol.”  
 
Apa yang ibu harapkan dari RM ? 
“Saya tidak mengharapkan apapun dek, dia bisa sehat saja saya 
sudah bersyukur.” 
 
Bagaimana harapan ibu terhadap pendidikan RM ? 
“Saya sih berharap dia bisa sekolah lagi, makanya kalau dia 
sudah sehat dan tidak sakit-sakitan lagi, dia akan kami sekolahkan 
lagi. Setidaknya dia masih bisa belajar untuk menulis dan 
membaca disana.” 
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Lantas, bagaimana harapan ibu terhadap pekerjaaan RM ? 
“Kalau soal itu saya tidak banyak berharap dek, bisa dikatakan 
saya hampir tidak punya harapan apapun kepada RM mengenai 
pekerjaan.” 
 
Kenapa seperti ibu bu ? 
“Ya seperti yang sudah adek ketahui sebelumnya, tempat bekerja 
mana yang mau menerimanya. Keterampilan saja saya tidak tahu 
bagaimana nantinya. Yang jelas, saya sih pasrah aja lah ya sama 
Allah. Semoga dikasih yang terbaik aja deh. Dan semoga juga 
umur saya dan suami dipanjangkan hingga nanti RM bisa hidup 
mandiri, jadi saya sudah tidak kepikiran kalau nanti dia saya 
tinggalkan. Mungkin seperti itu dek.” 
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Selamat siang pak, maaf mengganggu waktu bapak untuk kesekian 
kalinya. 
“Siang dek, tidak apa-apa. Dengan senang hati saya bisa 
membantu adek.” 
 
 Syukurlah kalau begitu, bagaimana kabar bapak hari ini ? 
“ Alhamdulillah, sampai hari ini masih sehat dek. Apakah adek 
juga sehat ? 
 
 Alhamdulillah pak, saya juga sehat. Oh ya, apakah keluarga juga sehat ? 
“ Alhamdulillah keluarga juga sehat, ibu juga sudah sehat setelah 
kemarin di bawa kerumah sakit. “ 
 
Alhamdulillah kalau begitu pak. Langsung saja ya pak, sebagai orang tua 
yang  memiliki anak berkebutuhan khusus seperti RM, bagaimana 
kecemasan bapak terhadap karier RM ? 
“ Mungkin jawaban saya akan tetap sama ya dek, yang jelas 
kecemasan saya terhadap karier RM lebih pada bagaimana 
nantinya dia bisa mendapatkan pekerjaan dengan keadaannya 
yang seperti itu. Tidak ada keterampilan yang bisa membuatnya 
bisa diterima di tempat kerja manapun. Berpatok lagi pada DS 
abangnya yang ketiga, anak normal tapi sudah hampir 2 tahun 
menjadi pengangguran. Lantas, bagaimana nasib RM yang seperti 
itu.” 
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Hmm, iya pak. Saya sangat memahami kondisi ini. Dengan keadaan yang 
seperti ini, bagaimana psikis bapak menghadapinya ? 
“ Maaf dek, psikis itu apa ya dek ?” 
 
Oh ya pak, psikis itu kondisi kejiwaan bapak dalam menghadapi keadaan 
seperti ini ? 
“ Oh begitu. Kalau soal kejiwaan jujur saya merasa tertekan dan 
terbebani sekali dek. Saya merasa sedih, hati saya merasa hancur 
melihat anak saya tidak normal seperti kakak dan abang-
abangnya.”  
 
Apakah bapak merasa malu dengan RM ? 
“Tentu saja tidak dek. Bagaimanapun kedaannya dia tetaplah 
anak saya. Saya sangat menyayanginya.” 
 
Lalu, bagaimana hubungan bapak terhadap RM ? 
“ Baik-baik saja sih dek, layaknya bapak dan anak. Saya merawat 
dia dengan baik, saya mengurus dia dengan baik, saya menjaga di 
dengan baik, saya menyayangi dia dengan sepenuh hati saya.”  
 
Apakah bapak pernah memarahi RM ? 
“Oh tentu saja dek. Anak seperti dia sangatlah nakal dan dia 
selalu ingin melakukan apapun sesuai keinginan hatinya. Kadang-
kadang kalau yang dia melakukan hal yang tidak sesuai dengan 
kami, maka saya akan melarang dan memarahinya. Begitu pula 
dengan anak kami yang lain, mereka juga akan memarahi RM jika 
dia melakukan hal di luar batas. “ 
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Hal seperti apa yang biasanya dia lakukan sehingga membuat bapak dan 
anak-anak yang lain memarahinya ? 
“Ya seperti mencoret-coret dinding rumah, bermain air, bermain 
listrik, bermain api, bermain keluar rumah hingg jauh. Yang jelas, 
hal-hal yang bisa membahayakan dirinya kami bisa saja 
memarahinya.”  
 
Apakah pernah kejadian hal buruk dengan tindakan yang ia lakukan itu ? 
“Sejauh ini sih alhamdulillah belum ya dek, jangan sampai aja 
deh. Karena alhamdulillah RM masih dalam pengawasan kami. 
Sebenarnya saya tahu dia ingin meniru apa yang orang lain 
lakukan, tapi dia belum bisa melakukannya dengan benar. Itulah 
yang membuat saya kadang-kadang begitu mencemaskan akan 
dirinya.” 
 
Oh seperti itu, bagaiman hubungan bapak terhadap keluarga ? 
“Alhamdulillah hubungan kami baik-baik saja. Apalagi di dalam 
rumah ini, kami baik-baik saja. Walaupun kadang-kadang sering 
riuh ocehan sana-sini karena istri saya sedikit cerewet, jadi ketika 
anak-anak melakukan kesalahan biasanya dia akan mengomel 
sepanjang hari. Tapi sejauh ini, kami masih baik-baik saja.” 
 
Syukurlah kalau begitu, lalu bagaimana hubungannya dengan keluarga 
besar ? 
“Dengan keluarga besar baik-baik saja, apalagi dengan abang 
ipar, kakak ipar beserta keponakan yang tinggal di sebelah kanan 
rumah saya. Kami menjalin hubungan keluarga yang baik-baik 
saja, kecuali dengan kakak ipar yang tinggal di sebelah kiri saya. 
Hubungan kami kurang baik, karena yaa mungkin karena mulut 
istri saya terlalu cerewet sehingga terjadi percekcokan kecil antar 
keluarga kami yang menyebabkan kami tidak tegur sapa. “ 
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Oh begitu, tapi tidak pernah terjadi konflik besar di antara keluarga ? 
“Alhamdulillah tidak dek, paling yaa cekcok mulut kecil-kecil 
seperti itu saja.” 
 
Oh seperti itu, baiklah mungkin itu saja obrolan kita hari ini. Terimakasih 
banyak sudah meluangkan banyak waktu untuk saya pak. Maaf sudah 
merepotkan dan menganggu waktu bapak. Saya mengucapkan banyak-
banyak terimakasih atas bantuan bapak dengan memberikan saya 
informasi-informasi seperti ini.  
“ Iya dek, sama-sama. Dengan senang hati saya membantu adek. 
Kalau seandainya besok masih ada yang ingin ditanyakan, adek 
boleh datang lagi kesini. Rumah ini terbuka lebar untuk adek.” 
 
Baiklah pak. Terimakasih. Selamat siang. 
“Selamat siang kembali dek.” 
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 Selamat siang bu, bagaimana kabarnya hari ini ? 
  “Siang dek, alhamdulillah lumayan baik.” 
 
Syukurlah, kemarin kata bapak ibu sedang sakit, apakah sekarang sudah 
sembuh ? 
“Sudah dek, sudah lumayan. Setelah dibawa DS ke rumah sakit 
kemarin saya sudah lumayan baikan. Sekarang sudah bisa 
makan.” 
 
Alhamdulillah kalau begitu. Baiklah bu, maaf sudah mengganggu 
waktunya lagi. 
“Iya, tidak apa-apa dek. Dengan senang hati bisa membantu.” 
 
Baiklah, terimakasih banyak bu sudah meluangkan waktu. Langsung saja 
ya bu, sebagai orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus seperti 
RM, bagaimana kecemasan ibu terhadap karier RM ? 
“ Seperti yang sudah jelaskan kemarin dek bahwa dengan melihat 
keadaan RM saat ini saya begitu mencemaskan dirinya. Apakah 
ada tempat bekerja yang mau menerima dirinya dengan kondisi 
seperti itu. Tidak ada kemampuan yang bisa membuatnya diterima 
ditempat bekerja manapun. Dia tidak bisa menulis, membaca 
apalagi memahami materi. Jadi saya sangat merasa cemas akan 
dirinya.” 
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Oh begitu. Lalu melihat keadaan RM yang seperti itu, bagaimana kondisi 
psikis ibu ? 
“Kondisi psikis yang seperti apa ya dek ?” 
 
Maksud saya, bagaimana kondisi kejiwaan ibu melihat RM yang seperti 
itu ? 
“Oh begitu. Yang pastinya saya merasa sedih, tertekan, terbebani, 
dan berbagai macam perasaan lainnya dek. Siang malam saya 
memikirkan dirinya. Apakah nanti dia bisa berhubungan baik 
dengan orang lain, apakah bisa menghidupi dirinya sendiri, 
apakah bisa mengurus dirinya sendiri, dan mungkin pertanyaan-
pertanyaan yang mencemaskan dirinya selalu muncul dalam diri 
saya. Jujur dek, perasaan dan pikiran saya sangat terbebani 
sekali.“ 
 
Hmm seperti ibu ya bu. Lalu bagaimana hubungan ibu terhadap RM ? 
“Hubungan kita ya baik-baik aja. Seperti ibu dan anak kayak 
biasanya. Sama seperti saya dengan ank-anak saya yang lainnya. 
Saya merawat dia, menjaga dia, melindungi dia dan memberikan 
yang terbaik baginya. Saya akan melakukan apapun untuk anak 
saya, dalam keadaan seperti apapun.” 
 
Apakah ibu menyayangi RM ? 
“Oh tentu dek, orang tua manapun pasti menyayangi anak-
anaknya. Bukan hanya RM, saya menyayangi semua anak-anak 
saya. Walaupun mungkin kekhawatiran saya terhadap RM lebih 
besar karena keadaannya yang seperti itu.” 
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Apakah RM menyayangi keluarganya ? 
“Kelihatannya sih begitu dek. Dari gerak-geriknya dalam 
kesehariannya dia terlihat sangat menyayangi kami. Dia sering 
memeluk dan mencium kami ketika kami sedang duduk santai 
nonton TV. Itu dilakukannya secara tiba-tiba. Mungkin itulah 
ungkapan sayangnya kepada kami. Dengan cara seperti itu dia 
mengungkapkannya kepada kami.” 
 
Bagaimana hubungan ibu terhadap keluarga ? 
“Alhamdulillah baik-baik saja. Ya paling berantem dikit dalam 
keluarga biasalah. Apalagi anggota keluarga udah rame gini pasti 
ada bercanda terus berantem, mungkin hanya seperti itu saja. 
 
Apakah ibu sering marah-marah terhadap anak-anak ibu ? 
“Tentu dek. Ngomel-ngomel itu sudah pasti. Ya mungkin saya bisa 
dikatakan ibu yang cerewet, tapi saya begitu karena tidak ingin 
ada apa-apa dengan anak-anak saya. Mungkin wajar sih kalok 
saya sering marah, kalau anak nakal saya rasa orang tua mana 
pun pasti akan marah.” 
 
Oh begitu, apakah hubungan ibu dengan keluarga besar baik-baik saja ? 
“Alhamdulillah baik-baik saja dek. Mungkin ada beberapa yang 
pernah berkonflik dan sampai sekarang tidak tegur sapa. Ya 
biasalah, hidup bermasyarakat sering beda pandangan dan beda 
pendapat. “ 
 
Oh seperti itu, baiklah mungkin itu saja obrolan kita hari ini. Terimakasih 
banyak ya bu sudah meluangkan banyak waktu untuk saya. Maaf sudah 
banyak merepotkan dan menganggu waktu ibu. Saya mengucapkan 
banyak-banyak terimakasih atas bantuan ibu dengan memberikan saya 
informasi-informasi yang saya butuhkan.  
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“ Iya dek, sama-sama. Dengan senang hati saya bisa membantu 
adek. Kalau besok masih ada yang ingin ditanyakan, adek 
bolehlah datang lagi kesini untuk tanya-tanya lagi. Main-main 
juga boleh kesini.” 
 
 Baik bu, terimakasih. Selamat siang bu 
  “Siang juga dek” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN (Anak Subjek yang Normal) 
Nama Informan :  DS (inisial) 
Waktu Wawancara :  8 Januari 2016 
Tempat  :  Rumah Key Informan 
Wawancara ke  :  1 
 
 Selamat siang menjelang sore dek.  
“Selamat siang menjelang sore juga kak. Ada yang bisa saya 
bantu.” 
 
Iya dek, maaf sudah mengganggu waktunya. Sebelumnya, bagaimana 
kabar adek ? 
  “ Alhamdulillah baik kak, seperti yang kakak lihat.” 
 
 Syukurlah kalau begitu. Bisa langsung kita mulai obrolannya ? 
  “ Tentu saja kak.” 
 
Baiklah dek, langsung saja kita mulai ya. Coba adek ceritakan bagaiman 
riwayat hidup adek ? 
“Baik kak. Nama saya DS (inisial), saat ini saya berusia 19 tahun 
dan belum bekerja karena menganggur. Saya tinggal dirumah ini 
bersama bapak dan ibu beserta 4 orang saudara saya, ditambah 
istri abang yang pertama beserta anaknya. Dulu saya sekolah di 
MAN Tanjungpandan kak. Saya sudah menganggur kurang lebih 2 
tahun karena belum ada pekerjaan yang pas. Jadi kegiatan saya 
sekarang adalah, makan, tidur, main, jalan-jalan, bantu-bantu ibu 
jaga adek. Ya seperti itu lah kak. “ 
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Baiklah, lalu bagaimana sikap dan perilaku bapak ibu ketika berada 
dirumah ? 
“Sikap mereka ya seperti itu kak. Mereka baik, mereka orang tua 
yang sayang kepada anak. Walaupun ibu sering ngomel-ngomel, 
kadang-kadang saya tidak tahan mendengarnya, makanya saya 
sering kabur ke warung kalau ibu udah ngomel panjang. “ 
 
Kalau bapak seperti apa ? 
“Kalau bapak berbanding kebalik sama ibu. Bapak orangnya 
pendiam kak, jarang ngomong, paling ngomong seperlunya aja. 
Tapi kalau ada yang tidak cocok dilihatnya, dia pasti juga akan 
turut bicara.” 
 
Hal seperti apakah itu ? 
“ Ya misalnya seperti saya yang pulang larut malam, atau JN 
pulang malam.” 
 
Oh begitu. Lalu bagaimana kondisi psikis bapak dan ibu ? 
“Kondisi psikis itu apa ya kak ?” 
 
Kondisi psikis itu adalah kondisi kejiwaan bapak dan ibu ? 
“ Oh begitu. Ya mungkin sih mereka terlihat tegar sekali. Tapi 
saya tahu kok kalau mereka sebenarnya sangat sedih melihat 
keadaan RM.” 
 
Apakah adek juga seperti itu ? 
“Tentu kak. Saya sebagai abangnya merasa sedih dan kadang-
kadang juga merasa kasihan sama bapak ibu. Kayaknya mereka 
menanggung beban berat banget.” 
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Apakah kamu menyayangi RM ? 
“Tentu kak, saya abangnya tentu saya menyayanginya.” 
 
Apakah kamu tidak malu mempunyai adik seperti RM ? 
“ Ya dulunya sih malu kak, tapi sekarang udah nggak. Melihat 
bapak dan ibu merawat RM dengan penuh kasih sayang, saya jadi 
merasa bahwa RM patut untuk disayangi karena keadaannya 
seperti itu. Jadi saya tidak perlu malu.” 
 
Baguslah kalau seperti itu. Lalu bagaimana hubungan adek bapak ibu 
dengan RM ? 
“ Hubungan mereka baik-baik saja kak. Hubungan kayak orang 
tua dan anak lah. Bapak menyayangi RM. Apalagi ibu, sayang 
banget sama RM. Rela bolak-balik rumah sakit buat ngobatin RM 
kalau dia lagi sakit.” 
 
Apakah adek melihat ada kepedulian dari bapak ibu terhadap RM ? 
“Tentu kak. Namanya juga orang tua ke anak. Saya sadar itu, 
kalau bapak dan ibu sangat peduli dengan RM.” 
 
Oh begitu, lalu bagaimana adek menanggapi kecemasan bapak dan ibu 
akan masa depan RM ? 
“Wajar sih ya kak kalau orang tua mencemaskan anak-anaknya. 
Apalagi RM yang keadaannya seperti itu.” 
 
Oh seperti itu. Apakah adek juga mencemaskan RM ? 
“Pastinya kak. Meskipun saya abangnya, laki-laki, tapi saya juga 
mencemaskan RM. Bagaimana nanti dia menghadapi dunia yang 
kejam ini.” 
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Kenapa adek mengatakan dunia ini kejam ? 
“Ya karena sampai saat ini saja saya masih menganggur kak. 
Padahal saya lulus SMA, tapi susah banget cari kerjaan yang pas. 
Gimana RM yang kayak gitu. Saya aja susah apalagi dia, duuh 
boro-boro deh kayaknya.” 
 
Hmm, begitu. Baiklah dek, terimakasih banyak sudah meluangkan waktu 
untuk ngobrol dengan kakak. Terimakasih untuk informasi-informasi yang 
diberikan. Mohon maaf sudah mengganggu waktu istirahat adek. 
“Hmm, iya kak sma-sama. Tidak apa-apa kok, dengan senang 
hati.” 
 
Baiklah, selamat siang menjelang sore dek 
“Selamat siang menjelang sore juga kak.” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN (Tetangga Subjek) 
Nama Informan :  MF (inisial) 
Waktu Wawancara :  8 Januari 2016 
Tempat  :  Rumah Key Informan 
Wawancara ke  :  1 
 
 Selamat sore, Pak... 
  “Selamat sore dek. Ada yang bisa saya bantu ?” 
 
Baiklah pak, maaf mengganggu waktu bapak. Saya membutuhkan sedikit 
informasi mengenai tetangga bapak yaitu bapak AS dan Ibu SL yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus bernama RM. Apakah bapak 
bersedia? 
“ Tentu dek. Bagaimana ?” 
 
 Baik pak, bisa baca ceritakan bagaimana riwayat hidup bapak ? 
“Baik dek. Nama saya MF (inisial), saya berusia 53 tahun. Saya 
bekerja sebagai buruh harian lepas di Kecamatan Tanjungpandan 
ini. Ya bekerja apa saja yang penting ngasilin duit. Istri saya satu, 
dan saya memiliki 2 orang anak perempuan. Anak perempuan 
pertama saya sudah menikah dan mempunyai seorang anak. Ini 
nih rumahnya (sambil menunjuk kearah depan rumahnya). Kalau 
anak perempuan kedua saya masih sekolah SMA kelas 1”  
 
Oh begitu. Baiklah pak, bagaimana hubungan bapak terhadap bapak AS 
dan ibu SL ? 
“Hubungan kami baik-baik saja. Selain sebagai tetangga, saya 
juga merupakan abang kandung dari SL. Kita disekitar sini rata-
rata keluarga dek.” 
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 Bagaimana intensitas interaksi bapak terhadap bapak AS dan ibu SL ? 
“Kalau intensitas bisa dikatakan sering ya. Karena jarak rumah 
kami yang dekat seperti ini. Ditambah lagi anak mereka yang 
terakhir itu, si RM itu sering main kesini jadinya kami seringlah 
ngobrol-ngobrol. Setiap hari pasti ngobrol. Kadang-kadang saya 
dan istri yang kerumahnya untuk bercanda dengan RM dan 
melihat keadaan RM ketika dia sakit.” 
 
 Kegiatan apa saja yang dilakukan ketika bersama bapak AS dan ibu SL ? 
“ Ya paling ngobrol-ngobrol biasa sih. Cerita ini itu lah pokoknya. 
Namanya juga tetangga, apalagi SL adik saya. Otomatis RM 
sebagai keponakan saya dek. Kami sering ngobrol berbagai 
masalah lah dek.” 
 
Apakah pernah membicarakan masalah RM ? 
“Tentu dek. Hampir setiap hari RM menjadi pembicaraan kami.” 
 
Hal apakah yang dibicarakan pak ? 
“Dari mulai kelucuannya, penyakitnya, yaa macem-macem lah.” 
 
Apakah bapak pernah melihat bapak AS dan ibu SL mencerikan 
kecemasannya terhadap RM ? 
“Sering dek, kadang-kadang sambil nangis menceritakan RM. 
Mereka begitu mencemaskan RM.” 
 
Kecemasan seperti apa yang biasa mereka utarakan ? 
“ Seperti kecemasan akan sekolahnya, masa depannya dan 
berbagai hal lah pokoknya. Kadang kalau udah cerita SL sering 
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banget nangis. Dia terlihat begitu sedih, khawatir dan tertekan 
sekali. Saya juga kasihan sama SL dan AS.“ 
 
Lalu bagaimana persepsi bapak terhadap kecemasan bapak AS dan ibu SL 
tersebut ? 
“Ya saya bilang sih wajar lah ya, namanya juga orang tua. Saya 
juga orang tua, saya mengerti bagaimana perasaan mereka. 
Mungkin kalau saya berada di posisi mereka saya juga akan 
merasakan hal seperti itu.” 
 
 
Perasaan apa yang bapak rasakan ? 
“Tentunya perasaan sedih, hancur, segala sesuatunya menjadi 
sangat membebani sekali. Memikirkan lebih keras bagaimana 
nasib masa depan RM nanti. Tapi ya mau gimana lagi, kami 
sebagai keluarga hanya bisa mendoakan yang terbaik saja. Pasrah 
aja sama Allah bagaimana baiknya untuk mereka.” 
 
Oh seperti itu ya pak. Baiklah kalau begitu pak. Terimakasih banyak untuk 
informasi yang diberikan. Mohon maaf sudah menganggu waktu istirahat 
bapak. 
“Iya tidak apa-apa dek. Tidak masalah.”  
 
Baiklah pak, selamat sore 
“Sore dek” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN (Keluarga Dekat Subjek) 
Nama Informan :  AF (inisial) 
Waktu Wawancara :  8 Januari 2015 
Tempat  :  Salon Key Informan 
Wawancara ke  :  1 
 
 Selamat sore kak.. 
  “Sore dek, ada yang bisa di bantu ?” 
  
Oh iya kak, maaf menganggu waktunya. Saya membutuhkan informasi 
mengenai bapak AS dan ibu SL tentang anak mereka yang berkebutuhan 
khusus. Apakah kakak bersedia ? 
“ Oh tentu dek, dengan senang hati. Apa saja yang adek 
butuhkan?” 
 
Baik kak, bisa kakak ceritakan riwayat hidup kakak terlebih dahulu ? 
“Oh iya. Baiklah, nama saya AF (inisial), saya berusia 25 tahun. 
Saya sudah menikah dan lihatlah ini anak perempuan saya (sambil 
menunjukkan anak yang sedang digendongnya). Saat ini saya 
bekerja sebagai wiraswasta, disinilah saya bekerja (sambil 
menunjuk salon miliknya). Dari pagi sampai malam saya bekerja 
disini sambil mengurus anak perempuan saya. Suami saya bekerja 
sebagai guru SD di kecamatan Sijuk. Saya Cuma lulusan SMA dek 
dan pernah kursus salon, makanya saya memutuskan bekerja 
sendiri disini.” 
 
Oh begitu, langsung saja ya kak. Bagaimana hubungan kakak dengan 
bapak AS dan ibu SL ? 
“ Hubungan kami baik-baik saja. Saya adalah keponakan dari 
bapak AS dan ibu SL. Ayah saya yang tinggal dibelakang rumah 
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saya ini adalah abangnya ibu SL. Jadi bapak AS dan ibu SL itu 
adalah paman dan bibi saya yang bungsu.“ 
 
Oh, jadi kakak ini adalah keponakan dari bapak AS dan ibu SL. Lalu 
bagaimana intensitas interaksi terhadap mereka ? 
“ Ya lumayan sering sih ya dek. Kalau saya sedang slow tidak ada 
pelanggan biasanya kami sering ngobrol-ngobrol. Terutama sama 
bibi SL. Kadang-kadang juga bibi membawa anaknya RM kesini 
untuk ngobrol-ngobrol.“ 
 
Oh begitu. Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan ketikan bersama bapak 
AS dan ibu SL ? 
“ Ngobrol-ngobrol biasa sih dek, kayak biasa aja. Paling-paling 
bercanda sama RM, karena RM sering jadi bahan candaan kami. 
Anaknya lucu enak buat kami apa-apain.” 
 
 Apa yang kakak pikirkan tentang RM ? 
“ Saya kasihan sih, dari sekian banyak anggota keluarga besar 
kami hanya dia yang kondisinya seperti itu. Tapi saya lebih 
kasihan sama orang tua nya. Kayaknya paman dan bibi tersiksa 
banget sejak kelahiran dia. Bibi sering banget nangis. Kalau udah 
cerita biasanya sambil nangis.” 
 
Kenapa bibi sering menangis ? 
“ Bibi sih sering bilang kalau dia merasa terbebani sekali dengan 
RM. Dia sangat mengkhawatirkan kesehatan RM, sekolah RM, 
masa depan RM, dan banyak hal lah pokoknya. “ 
 
Apakah paman juga terlihat seperti itu ? 
“ Sedih sih terlihat, tapi tidak sampai menangis. Paman jarang 
ngomong, tapi saya tahu sebenarnya dia sangat sedih.” 
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 Apakah paman dan bibi sering membicarakan masa depan RM ? 
“ Justru mereka sangat mencemaskan hal itu dek. Bagaimana 
nanti dia bisa hidup sendiri. Ngomong aja sulit di pahami orang 
lain, bagaimana tentang masa depannya. Kelihatannya mereka 
sudah sangat pasrah sama RM. 
 
Bagaimana persepsi kakak sebagai keponakan bapak AS dan ibu SL 
terhadap kecemasan mereka akan RM tersebut ? 
“Menurut saya wajar sih ya dek, saya juga seorang perempuan, 
seorang ibu, merasakan sekali apa yang dirasakan paman dan 
bibi. Mereka pasti sangat mencemaskan RM yang seperti itu. Saya 
saja mencemaskan anak perempuan saya terlahir sehat seperti ini. 
Lalu bagaimana mereka yang memiliki anak yang terlahir seperti 
itu. Ya mungkin paman bibi memiliki kecemasan yang luar biasa, 
ditambah lagi dia RM sudah tidak sekolah karena sering sakit. 
Makinlah bertambah kayaknya kecemasannya.” 
 
Kenapa menurut kakak semakin bertambah ? 
“ Ya dengan dia sekolah mungkin paling tidak RM bisa menulis 
dan membaca atau bisa memiliki keterampilan apa gitu yang bisa 
dikembangkan, seperti mewarnai dan lain-lain. Itu kan bia menjadi 
bakat yang dikembangkan. Kalau sudah seperti ini, rasanya sangat 
berat sekali untuk membantu masa depannya. Saya sebagai 
keponakan hanya bia mendokan yang terbaik saja untuk paman 
dan bibi. “ 
 
Baiklah kalau begitu kak, terimakasih banyak untuk informasi yang 
diberikan. Terimakasih juga sudah meluangkan waktunya. Mohon maaf 
sudah mengganggu waktu kakak.  
“Tidak apa-apa dek, dengan senang hati. Kebetulan lagi tidak ada 
pelanggan juga, jadi saya bisa ngobrol dengan adek.” 
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Iya kak, sekali lagi terima kasih dan selamat sore kak. 
  “Selamat sore dek” 
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WAWANCARA SUBJEK 2 
Nama Subjek  :  SD (inisial) 
Waktu Wawancara :  3 Januari 2015 
Tempat  :  Rumah Subjek 
Wawancara ke  :  1 
 
 Selamat sore pak 
  “Sore dek, ada yang bisa dibantu ?” 
 
Oh iya pak, saya membutuhkan beberapa informasi dari bapak. Apakah 
bapak tidak keberatan ? 
  “Oh iya dek, boleh. Dengan senang hati.” 
 
 Baiklah, terimakasih untuk waktunya. Bagaimana kabar bapak hari ini ? 
  “Alhamdulillah baik dek.” 
 
 Bagaimana keadaan keluarga, apakah baik-baik saja ?” 
  “Alhamdulillah mereka juga baik-baik saja.” 
 
Syukurlah kalau begitu. Baiklah pak, langsung saja kita mulai ngobrol-
ngobrolnya ya pak. Bisa bapak ceritakan riwayat hidup bapak ? 
“Baik dek, nama saya SD (inisial). Orang-orang biasa memanggil 
saya AB (inisial) karena saya anak bungsu. Umur saya 36 tahun, 
saya lulusan MAN dek. Sekarang saya bekerja sebagai nelayan 
yang mencari ikan di laut.” 
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Bagaimana bapak mencari ikan dilaut ? 
“Saya biasanya mancing dek kadang juga saya menangkap udang 
dengan jaring, dan kemudian ikan atau udang yang saya dapat 
saya jual sendiri di pasar. Karena kebetulan keseharian saya juga 
selain sebagai nelayan, bisa dikatakan sebagai buruh harian lepas 
di pasar.” 
 
Oh begitu. Lalu bagaimana dengan anak dan istri bapak ? 
“ Kalau istri saya hanya dirumah saja mengurus rumah dan anak-
anak. Kalau anak, ada yang sekolah dan ada yang belum.” 
 
Siapa yang sudah bersekolah dan siapa yang belum pak ? 
“ Anak yang pertama sudah sekolah kelas 6 SD, namanya AS. Dia 
sekolah disini nih dekat rumah neneknya (sambil menunjuk ke arah 
barat daya). Kalau yang belum sekolah yang kecil namanya HG 
umurnya 6 tahun, keadaannya kurang sehat dek, makanya sering 
kami kurung dirumah.” 
 
 Kurang sehat bagaimana ya pak ? 
“Ya begitulah dek. Dia sering kejang-kejang sampe badannya 
kaku total. Kadang-kadang matanya sampe terbelalak. Kalau dia 
gak kejang biasanya aktif banget sampe seluruh isi rumah di 
hancurin sama dia.” 
 
Oh ya ? Lalu bagaimana lagi pak? 
“Kalau udah keluar rumah susah jagainnya, dia sering lari 
kenceng banget. Tapi gak tahu arahnya kemana. Kadang-kadang 
juga dia lari gak tahu ada bahaya apa di depannya. Entah ada 
tiang, ada tembok, pokoknya kalau udah lari dia melaju aja terus. 
Kalau udah kebentur dan kening atau kepalanya bocor baru deh 
dia berhenti.” 
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 Oh begitu, lalu bagaimana keadaannya pak ? 
“Ya seperti itulah dek, kalau dia udah kejang-kejang kami sering 
panik gak karuan. Kadang-kadang juga dia gak bisa tidur kayak 
ada yang ngengganggu gitu. Tapi herannya ya dek dia itu kayak 
gak pernah ngerasain sakit. Kepalanya bocor aja dia gak pernah 
nangis, malah nyengir. Jadi kami bingung sebenarnya dia ini sakit 
apa.” 
 
 Apakah pernah diperiksakan ke dokter ? 
“Sering banget dek, sampe-sampe kita mendatangkan dokter ahli 
syaraf ke rumah sakit sini. Yang namanya berobat alternatif sana-
sini udah dicoba.” 
 
 Memangnya diagnosis dokter bagaimana pak ? 
“Dokter bilang sih tidak ada masalah yang berat pada sistem 
syarafnya, hanya saja ini anak terlalu hyperaktif gitu. Tapi saya 
masih gak yakin gitu dek. Masa sih dia kayak gitu.” 
 
Lalu, melihat keadaannya yang seperti itu apa yang bapak pikirkan tentang 
HG ? 
“Ya sebagai orang tua saya pikir anak saya tidak sehat dan 
berbeda dari anak lainnya.” 
 
 Apakah bapak mencemaskan karier HG ? 
“Tentu saja dek, jangankan karier, kehidupan sehari-harinya saja 
saya sangat mengkhawatirkannya. Keadaan dia yang seperti itu 
membuat saya sangat cemas bagaimana nanti kehidupan dia ketika 
sudah besar.” 
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 Kapan bapak mulai mencemaskan karier HG ? 
  “Sejak saya tahu dia sakit dek, dan tidak normal seperti itu” 
 
 Oh begitu. Kenapa bapak begitu mencemaskan karier HG ? 
“Ya bagaimana saya tidak cemas dek, melihat keadaannya saja 
yang seperti itu hati saya sudah sangat teriris sekali. Lalu, orang 
tua mana sih dek yang tidak mencemaskan keadaan anak-anaknya. 
Dia sehat saja saya khawatir, apalagi dia seperti itu.” 
 
 Lalu, bagaimana kecemasan bapak terhadap pendidikan HG ? 
“Gimana ya dek, pokoknya saya cemas sekali dan bahkan saya 
sempat berpikir bahwa HG sudah tidak bisa kami harapkan lagi.” 
 
 Kenapa begitu pak ? 
“Apa yang bisa kami harapkan dari anak seperti HG dek. Lagi 
diam aja tiba-tiba kejang. Jujur kami merasa sangat takut dengan 
keadaan nya yang seperti ini.” 
 Bagaimana kecemasan bapak terhadap pekerjaan HG ? 
“Cemas sih pasti ya dek, tapi saya belum berpikir sejauh itu dek. 
Dia sehat saja saya udah bersyukur sekali. Masalah pekerjaan 
biarlah nanti melihat bagaimana kesehatan dulu. Kalau dia bisa 
sehat kayak anak-anak biasa, mungkin barulah kami akan 
memikirkan sekolahnya, lalu pekerjaannya, dan lain-lain.” 
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WAWANCARA SUBJEK 2 
Nama Subjek  :  SD (inisial) 
Waktu Wawancara :  9 Januari 2015 
Tempat  :  Rumah Subjek 
Wawancara ke  :  2 
 
 Terimakasih sudah meluangkan waktu kembali pak 
  “Iya dek, sama-sama” 
 
 Bagaimana kabar bapak hari ini ? 
  “Baik dek, alhamdulillah” 
 
 Syukurlah kalau begitu, lalu bagaimana dengan keluarga ? 
  “Mereka juga baik-baik saja dek, hanya HG ya masih seperti itu” 
 
Hmm,baiklah. Kita lanjutkan obrolan yang kemarin ya pak. Tapi 
sebelumnya saya mau menanyakan kembali bagaimana kecemasan bapak 
terhadap pendidikan HG ? 
“ Ya cemaslah dek, tapi belum terpikir akan hal itu. Udah gak 
berharap banyak pokoknya” 
 
Hmm begitu. Lalu bagaimana kecemasan bapak terhadap pekerjaan HG ? 
“ Pokoknya urusan masa depan HG kita lihat nanti aja dek. Kalok 
dia udah sehat barulah nanti kami akan memikirkan sekolah dan 
pekerjaannya. Yang jelas, cemas itu pasti dek. Saya orang tua, 
bagaimana tidak mencemaskan anaknya sendiri. Yang sehat saja 
tentu orang tua masih mencemaskan, apalagi yang seperti ini.” 
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 Bagaimana dengan potensi yang dimiliki HG ? 
  “Sejauh ini saya tidak melihat ada potensi apapun pada dirinya” 
 Lalu, bagaimana dengan keterampilan yang dimiliki HG ? 
“Begitu pula dengan keterampilan. Sejauh ini kami tidak pernah 
melihat keahlian apapun yang ditunjukkan oleh HG. Paling cuman 
larinya kenceng banget kalok dia udah lepas dari rumah. Tapi ya 
itu, gak tau ada bahaya apa di depannya, yang jelas lari aja 
terus.” 
 
Oh begitu. Apakah bapak ada keinginan untuk mengembangkan keahlian 
HG dalam berlari ini ? 
“Hahaha, gimana ya dek. Saya rasa ini bukan keahlian yang 
benar-benar keahlian dari dirinya. Nanti pas dia lagi tengah lari 
tiba-tiba dia kejang gimana ?” 
 
Kalau seandainya keahlian itu mau dikembangkan, kira-kira dimana bapak 
akan mengembangkan potensi HG ? 
“Bingung dek, belum ada rencana apa-apa sih untuk sekarang.” 
 
Oh begitu. Lalu siapa yang akan bertanggung jawab akan masa depan HG? 
“Ya tentunya saya dan istri akan sangat bertanggung jawab 
dengan kehidupannya nanti. Siapa lagi dek yang akan 
bertanggung jawab akan masa depan anak kalau bukan orang tua 
sendiri. “ 
 
Apakah bapak mengharapkan AS sebagai abang HG untuk bertanggung 
jawab akan masa depan adiknya ? 
“Kayaknya tidak terlalu berharap dek. Entahlah, mungkin karena 
sekarang saya masih menganggap AS seorang ank-anak, makanya 
saya belum banyak berharap kepadanya. Saya sih melihat 
kenyataan sekarang aja. Yang mengurus HG saya dan istri, 
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walaupun kadang-kadang saudara-saudara saya sering datang 
kesini untuk membantu pengobatan HG.” 
 
Oh begitu. Apa yang bapak harapkan dari HG ? 
“Saya hanya berharap dia bisa sehat dek. Dengan begitu mungkin 
kami sebagai orang tua akan merasa lebih tenang dari 
sebelumnya.” 
 
Bagaimana harapan bapak terhadap pendidikan HG ? 
“Untuk saat ini saya tidak banyak harapan apapun. Yang jelas, 
kalau dia sudah sehat mungkin kami akan berharap bahwa dia 
bisa sekolah dengan baik seperti abangnya.” 
 
Selain itu, apa yang bapak harapkan terhadap pendidikan HG ? 
“ Gak ada sih dek, pokonya semoga dia sehat biar bisa sekolah 
kayak anak-anak yang lain.” 
 
Lalu, bagaimana harapan bapak terhadap pekerjaan HG ? 
“Saya tidak banyak berharap akan hal itu. Kalau dia sudah 
sekolah, mungkin akan ada harapan. Untuk sekarang tidak ada 
harapan apapun “ 
 
Oh begitu. Baiklah pak, terimakasih untuk informasi yang sudah bapak 
berikan. Terimakasih sudah meluangkan waktu bapak. Saya mohon maaf 
sudah banyak mengganggu waktu bapak. 
“Iya sama-sama dek. Dengan senang hati saya bisa membantu. 
Semoga informasi yang saya berikan bisa bermanfaat untuk adek” 
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Aamiin. Sekali lagi terimakasih pak. Selamat sore. 
“Selamat sore dek” 
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WAWANCARA SUBJEK 2 
Nama Subjek  :  NT (inisial) 
Waktu Wawancara :  3 Januari 2015 
Tempat  :  Rumah Subjek 
Wawancara ke  :  1 
 
 Selamat sore bu.. 
  “Sore dek. Ada yang bisa saya bantu?” 
 
Oiya bu. Saya membutuhkan bantuan ibu untuk mendapatkan beberapa 
informasi. Apakah ibu bersedia ? 
  “ Oh tentu saja dek. Informasi apakah itu ?” 
 
Baiklah bu, sebelumnya bisakah ibu ceritakan bagaimana riwayat hidup 
ibu ? 
“Oh ya. Nama saya NT (inisial), umur sekarang 35 tahun. Saya 
lulusan SMA, sekarang sudah menikah dan mempunyai 2 orang 
anak laki-laki. Saya tidak bekerja hanya menjadi ibu rumah tangga 
saja mengurus rumah dan anak-anak. Anak laki-laki yang pertama 
saya bernama AS sudah sekolah kelas 6 SD, sekarang usianya 12 
tahun. Anak yang kedua saya bernama HG berusia 6 tahun dan 
belum sekolah.” 
 
Kenapa belum sekolah bu, bukankah usia 6 tahun itu seharusnya sudah 
sekolah ? 
“Gimana mau sekolah dek, dia sedang tidak sehat.” 
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Maksud tidak sehat bagaimana ya bu ? 
“Ya begitu lah dek. Saat ini dia sedang tebaring lemas gak bisa 
gerak gak bisa ngapa-ngapain. Padahal sebelumnya aktif banget.” 
 
Aktif bagaimana bu ? 
“Ya gitu deh dek. Pokoknya aktif banget, gak bisa dilepas 
sedikitpun. Dia langsung lari kencang banget, dan gak tau ada 
bahaya di depannya. Makanya di kepalanya banyak banget bekas 
luka. Karena dia kalok udah lari gak tau ada tiang, ada kayu, ada 
pohon, ada motor, pokoknya lari aja gitu. Habis itu biasanya dia 
kejang-kejang.”  
 
Lalu, bagaimana lagi keadaan HG yang ibu tahu ?  
“Banyak dek, dia itu gak suka banget dipeluk, biasanya dia akan 
memberontak, tidak pernah menatap mata orang dengan jelas, 
kalau udah kebetulan mata ketemu mata biasanya dia mengalihkan 
pandanganya ke hal lain.” 
 
Selain itu bagaimana bu keadaannya ? 
“Apa ya.. Hmm, oiya biasanya kalau dia suka sama suatu barang 
dia akan sangat menyukainya dengan sangat lama. Misalnya, 
sepeda-sepeda’an milik sepupunya, dia sangat menyukainya, dan 
kemudian ketika ia kerumah sepupunya lagi maka dia akan menuju 
barang yang sama yaitu sepeda-sepeda’an itu juga. “ 
 
Apakah HG menyukai keramaian ? 
“Tidak dek, dia malah suka menyendiri. Dia merasa risih kalau 
dalam situasi ramai.” 
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Melihat keadaan HG yang seperti itu, apa yang ibu pikirkan tentang 
dirinya ? 
“Ya saya berpikir HG tidak sehat, tidak seperti anak-anak yang 
lain. Diusianya yang sekarang, seharusnya dia sudah sekolah, 
paling tidak sudah kelas 1 SD dek. Tapi kami tidak berani 
menyekolahkannya. Melihat kondisinya yang seperti itu. Kami 
tidak mau mengambil banyak resiko.” 
 
 Apakah ibu mencemaskan karier HG ? 
“Tentu dek, setiap orang tua pasti mencemaskan anaknya. Baik itu 
karier atau pun hal yang lain, apalagi melihat keadaannya yang 
seperti ini tentu kecemasan kami akan berkali-kali lipat.” 
 
 Kapan ibu mulai mencemaskan tentang karier HG ? 
  “Sejak saya tahu keadaan dia seperti itu.” 
 
Sejak kapan ibu tahu keadaannya seperti itu ? 
“Dulu pas lahir dia itu baik-baik aja dek, tapi sejak umur dia 
beberapa bulan dia pernah mengalami panas demam yang tinggi 
banget sehingga kami membawa dia ke rumah sakit. Akhirnya dia 
di tahan di rumah sakit selama beberapa bulan. Semenjak dia di 
rawat di rumah sakit, semenjak itu kan dia di infus sama suster, 
nah infusnya itu jarang di ganti sama susternya dek, jadi sejak itu 
badannya kaku dan mati sebelah kayak gak berfungsi gitu. Jadi 
semenjak itu dia sering kejang-kejang kayak gitu.“ 
 
 Oh seperti itu. Lalu, kenapa ibu mencemaskan karier HG ? 
“Bukan hanya karier dek, tapi semuanya. Saya begitu 
mencemaskan segala sesuatu tentang HG. Bagaimana kehidupan 
dia nanti ketika besar, bagaimana dia berteman, bagaimana dia 
menjaga dirinya, bagaimana dia melakukan segalanya tanpa 
kami.” 
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 Kenapa ibu begitu mencemaskan HG ? 
“Orang tua manapun tentu akan sangat mencemaskan anak-anak 
nya. Saya sangat menyayangi HG, walaupun saya ibu yang galak 
bagi anak-anak saya, saya sering memukul mereka ketika mereka 
nakal. Apalagi HG sangat sering saya pukul karena dia terlalu 
hiperaktif yang membuat saya sering kewalahan menghadapinya. 
Walaupun begitu saya begitu menyayangi HG dan AS. Saya rasa 
orang tua manapun pasti menyayangi anak-anaknya.” 
 
 Lalu kenapa ibu sering memukuli mereka ? 
“Sebenarnya saya kasian dek ketika harus memukul mereka, 
apalagi HG yang masih kecil dan keadaannya seperti itu. Tapi 
mau bagaimana lagi, saya sudah habis capek menghadapi 
mereka.” 
 
Apakah ibu begitu menyayangi HG ? 
“Tentu dek, meskipun saya sering memukul dan memarahi HG tapi 
di dalam hati saya, saya sangat menyayangi HG. Sangat-sangat 
menyayanginya.” 
 Bagaimana kecemasan ibu terhadap pendidikan HG ? 
“Kadang saya sering menangis dek membayangkan akan seperti 
apa dia nanti ketika besar. Bagaimana sekolahnya nanti, 
bagaimana cara dia bergaul dengan teman-teman disekolahnya, 
dengan gurunya, dan dengan orang sekitarnya.” 
 
 Selain itu, apa lagi yang ibu cemaskan mengenai pendidikan HG ? 
“ Yang jelas berbagai kecemasan itu pasti ada dek. Apakah dia 
mampu bersekolah dengan baik, mengikuti pelajaran dengan baik 
sementara keadaannya seperti itu. Walaupun sebenarnya saya 
belum terlalu memikirkan sejauh itu. Yang penting dia sehat dulu 
deh. Mungkin kalau dia udah sehat barulah nanti masalah 
pendidikan dan sekolah akan kami pikirkan lebih jauh. Yang jelas, 
kecemasan itu pasti ada dek.” 
267 
 
WAWANCARA SUBJEK 2 
Nama Subjek  :  NT (inisial) 
Waktu Wawancara :  9 Januari 2015 
Tempat  :  Rumah Subjek 
Wawancara ke  :  2 
 
 Terimakasih sudah meluangkan waktunya kembali bu. 
  “Iya dek, tidak apa-apa” 
 
 Bagaimana kabar ibu hari ini ? 
“Alhamdulillah lumayan baik dek, cuaca hari ini sangat panas, 
sampe sore gini masih kerasa panasnya.” 
 
 Iya bu, emang hari ini lumayan panas. Oh ya, bagaimana kabar keluarga ? 
“Mereka juga baik-baik saja dek, tapi HG masih seperti 
biasanya.” 
 
Oh begitu, baiklah kita lanjutkan obrolan yang kemarin ya bu. Tapi 
sebelumnya saya mau menanyakan kembali bagaimana kecemasan ibu 
terhadap pendidikan HG ? 
“Banyak hal yang saya cemaskan dek. Banyak banget, bukan 
cuman pendidikan, hal lain pun juga saya cemaskan. Hanya saja 
ya itu, kalau dia sekolah nanti saya khawatir bagaimana cara dia 
bergaul dengan teman-teman disekolahnya, dengan gurunya, dan 
dengan orang sekitarnya. Dan juga bagaimana cara dia belajar, 
menerima pelajaran. Apakah dia mampu seperti anak yang lain. 
Apakah dia tidak akan hyperaktif ketika belajar, apakah dia akan 
duduk tenang ketika di kelas. Entah lah, saya tidak tahu itu dan 
saya tidak bisa membayangkan itu terlalu berlebihan, hati saya 
sangat teriris.” 
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Hmm begitu. Lalu bagaimana kecemasan ibu terhadap pekerjaan HG ? 
“ Untuk pekerjaan saya tidak begitu mencemaskannya. Tapi yang 
jelas, kalau dia sudah sehat, sudah sekolah barulah nanti kami 
akan memikirkan pekerjaannya. Tapi yang jelas, untuk masa depan 
tentu itu akan menjadi masalah yang besar untuk HG. Saya tidak 
tahu akan jadi apa dia nanti, bagaimana masa depannya. Apakah 
dia mampu mengurus dirinya sendiri, dan apapun nantinya. Yang 
jelas saya sebagai seorang ibu sungguh menkhawatirkan dirinya 
dan masa depannya serta kehidupannya nanti.” 
 
 Bagaimana dengan potensi yang dimiliki HG ? 
“Sejauh ini kayaknya tidak ada potensi apapun pada dirinya. 
Karena dia hanya kejang-kejang, terus lari-larian, nabrak. Udah 
gitu aja” 
 
 Lalu, bagaimana dengan keterampilan yang dimiliki HG ? 
“Keterampilan kayaknya juga tidak ada. Saya tidak melihat ada 
keterampilan apapun pada dirinya.Ya sehata aja syukur dek, gak 
usa yang lain deh.” 
 
Oh begitu. Seandainya kemudia hari HG memiliki suatu keterampilan, 
kira-kira dimana ibu akan mengembangkan potensi HG ? 
“Belum ada rencana apapun dek mengenai itu, yang jelas 
pokoknya dia sehat dulu deh. Itu aja.” 
 
Oh begitu. Lalu siapa yang akan bertanggung jawab akan masa depan HG? 
“Ya tentunya saya sebagai ibunya dan juga bang AB selaku 
ayahnya. Kami pasti yang akan menanggung segala sesuatu 
mengenai dirinya. Kami akan merawat dia hingga dia sehat, 
hingga dia mengerti dan bisa mengurus dirinya sendiri. Lagian, 
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walaupun anak sudah besar orang tua juga masih tetap harus 
berperan dalam hidupnya.” 
 
Apakah ibu mengharapkan abangnya HG untuk bertanggung jawab akan 
masa depan HG ? 
“Untuk saat ini sepertinya saya tidak terlalu banyak 
mengharapkan siapapun yang akan bertanggung jawab pada HG. 
Sejauh ini, banyak yang kewalahan mengurus HG. Hanya saya 
dan bang AB yang mampu mengurus dia walaupun terkadang 
sering menguras emosi saya karena dia yang terlalu hyper.  
 
Oh begitu. Lalu, apa yang ibu harapkan dari HG ? 
“Saat ini saya berharap dia sehat aja deh dek. Mungkin kalau dia 
sudah sehat, kami sebagai orang tua akan mudah menentukan 
rencana apa selanjutnya.” 
 
Bagaimana harapan ibu terhadap pendidikan HG ? 
“Mungkin sekarang saya tidak banyak harapan apapun. Pasrah 
saja, kalau dia sehat, ya disekolahkan seperti anak-anak lainnya, 
biar dia bisa belajar banyak hal. Intinya sih sehat dek, dan dia 
juga bisa mengontrol dirinya dengan tenang.” 
 
Selain itu, apa lagi yang ibu harapkan terhadap pendidikan HG ? 
“ Selain itu tidak ada lagi dek. Cuman sehat, sehat, sehat. Udah itu 
aja.” 
 
Aamiin. Lalu, bagaimana harapan ibu terhadap pekerjaan HG ? 
“Untuk pekerjaan saya juga tidak mengharapkan banyak hal. Jika 
dia sudah sehat, sudah sekolah, barulah nanti kami bisa 
mengharapkan hal apa saja pada pekerjaannya nanti. Tapi untuk 
sekarang saya merasa pesimis akan hal itu” 
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 Kenapa ibu merasa pesimis ? 
“Ya melihat kenyataan sekarang aja sih dek, dia masih terbaring 
lemah dan kadang-kadang kejang, kadang-kadang aktif banget. 
Jadinya sulit diprediksi bagaimana kedepannya. Tapi do’a tidak 
pernah putus semoga ada keajaiban nantinya.” 
 
Aamiin. Baiklah bu, terimakasih untuk informasi yang sudah ibu berikan 
selama beberapa hari ini. Terimakasih sudah meluangkan waktu ibu. Saya 
mohon maaf sudah banyak mengganggu waktu ibu. 
“Iya sama-sama dek. Dengan senang hati saya bisa membantu. 
Sekiranya masih ada yang ingin ditanyakan, boleh lagi kembali 
kesini. Dengan senang hati saya akan membantu.” 
 
 Iya bu, terimakasih banyak kalau begitu. Selamat sore bu. 
 “Selamat sore dek” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN (Subjek) 
Nama Informan :  SD (inisial) 
Waktu Wawancara :  10 Januari 2016 
Tempat  :  Rumah Key Informan 
Wawancara ke  :  1 
  
Selamat siang pak, mohon maaf sekali sudah mengganggu waktu bapak 
untuk kesekian kalinya. 
  “Siang dek, tidak apa-apa. Dengan senang hati saya bisa 
membantu.” 
 
 Alhamdulillah kalau begitu. Oh ya, bagaimana kabar bapak hari ini ? 
  “ Alhamdulillah, saya sehat selalu dek.  
 
 Alhamdulillah. Oh ya, apakah keluarga juga sehat ? 
  “ Alhamdulillah keluarga juga sehat-sehat aja. 
 
Alhamdulillah kalau begitu pak. Langsung saja ya pak, mungkin 
pertanyaan saya akan sedikit mengulang kembali. Pertanyaannya, 
bagaimana kecemasan bapak terhadap karier HG ? 
“ Mungkin jawaban saya tidak akan jauh berbeda ya dek, yang 
jelas saya begitu khawatir akan masa depannya. Mungkin untuk 
saat ini saya tidak bisa menyebutkan kecemasan apa saja, 
pokoknya saya cemas. Pokonya sih dia sehat aja, udah gitu aja.” 
 
Hmm, iya pak. Dengan keadaan yang seperti ini, bagaimana psikis bapak 
menghadapinya ? 
“ Psikis itu apa ya dek?” 
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Oh ya pak, psikis itu kondisi kejiwaan bapak dalam menghadapi keadaan 
seperti ini ? 
“ Oh itu. Kalau kejiwaan jujur saya merasa sangat sedih ya dek. 
Saya merasa kalau saya sedang di uji sangat berat dari Allah. 
Terkadang berpikir yasudah lah, mungkin inilah cara Tuhan 
menguji kekuatan saya.” 
 
Apakah bapak merasa malu dengan keadaan HG ? 
“Ya tidak lah dek. Kayak gimanapun keadaannya dia tetaplah 
anak saya, dan saya sangat menyayanginya.” 
 
Lalu, bagaimana hubungan bapak terhadap HG ? 
“ Ya baik dek. Seperti yang saya katakan tadi bahwa saya sangat 
menyayangi HG.”  
 
Apakah bapak pernah marah terhadap HG ? 
“Ya sering dek. Dia kan nakal, hiperaktif banget jadi kadang-
kadang saya sering kehilangan sabar ngadepinnya. Makanya 
sering saya pukul di pant*t nya. “ 
 
Hal seperti apa yang biasanya dia lakukan sehingga membuat bapak marah 
hingga memukulnya ? 
“Ya banyak hal dek. Dia lari-larian sampe nabrak, biasanya saya 
sambil menggendongnya sekalian marahin dia. Habisnya saya 
kesel banget. Dia bandelnya gak ketulungan. 
 
 Selain itu, hal apalagi yang membuat bapak marah kepada HG ? 
“Ya mungkin kalau dia sering berantakin rumah, berantakin 
mainanya, ganggu ibunya di dapur, yang kayak gitu deh.” 
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Apakah pernah terjadi hal yang buruk daru tindakan yang HG lakukan itu? 
“Kejadian buruk banget sih nggak, tapi ya itu. Kalau udah lari 
sering sampe bocor kepala, bocor kening, sampe sering dijahit 
segala itu kepalanya. 
 
Oh seperti itu, bagaimana hubungan bapak terhadap keluarga ? 
“Alhamdulillah kalau hubungan baik-baik saja ya dek. Sejauh ini 
tidak ada masalah yang besar banget, paling berantem-berantem 
kecil dalam rumah tangga ya biasa lah.” 
 
Syukurlah kalau begitu, lalu bagaimana hubungannya dengan keluarga 
besar ? 
“Dengan keluarga besar juga baik-baik saja dek. Alhamdulillah 
keluarga besar say orangnya suka bercanda, jadi jarang di bawa 
serius gitu“ 
 
Oh seperti itu, syukurlah kalau begitu. Baiklah pak, mungkin itu saja 
obrolan kita hari ini. Terimakasih banyak sudah meluangkan waktu untuk 
saya pak. Maaf sudah banyak merepotkan dan menganggu waktu bapak. 
Saya mengucapkan banyak-banyak terimakasih atas bantuan bapak, 
informasi yang bapak berikan sangat berguna bagi saya. 
“ Iya dek, sama-sama. Dengan senang hati saya bisa membantu.: 
 
Baiklah pak. Terimakasih. Selamat siang. 
“Selamat siang kembali dek.” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN (Subjek) 
Nama Informan :  NT (inisial) 
Waktu Wawancara :  10 Januari 2016 
Tempat  :  Rumah Key Informan 
Wawancara ke  :  1 
 
 Selamat siang bu, bagaimana kabarnya hari ini ? 
  “Siang dek, alhamdulillah baik sama seperti hari biasanya.” 
 
Alhamdulillah kalau begitu. Baiklah bu, maaf sudah mengganggu 
waktunya lagi. 
“Iya, tidak apa-apa dek. Saya tidak masalah kok, dengan senang 
hati membantu adek.” 
 
Baiklah, terimakasih banyak bu sudah meluangkan waktu. Langsung saja 
ya bu, sebagai orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus seperti 
HG, bagaimana kecemasan ibu terhadap karier HG ? 
“ Ya begitulah dek. Sama halnya seperti yang sudah saya katakan 
sebelumnya bahwa saya sangat mencemaskan segala hal tentang 
HG. Bagaimana kehidupannya ketika sudah besar, bagaimana dia 
berteman nantinya, bagaimana dia melakukan apapun tanpa 
bantuan orang lain, bagaimana dia menjaga dirinya , dan 
berbagai macam kecemasan lainnya lah.” 
 
Oh begitu. Lalu melihat keadaan HG yang seperti itu, bagaimana kondisi 
psikis ibu ? 
“Kondisi psikis?” 
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Iya bu. Maksud saya, bagaimana kondisi kejiwaan ibu melihat HG yang 
seperti itu ? 
“Oh begitu. Pastinya saya sedih ya dek, saya merasa terpukul 
sekali. Jujur, saya merasa HG menjadi beban sekali buat kami 
sekeluarga. Dia seperti itu membuat saya sering menangis, apalagi 
ayahnya sering banget nangis. Kadang saya merasa bahwa Tuhan 
sedang menghukum keluarga kami hingga diberikan cobaan 
seberat ini. 
 
Hmm seperti itu. Lalu bagaimana hubungan ibu terhadap HG ? 
“Alhamdulillah baik-baik aja sih dek. Saya memperlakukan HG 
sama seperti saya memperlakukan AS, hanya saja mungkin 
penjagaan saya sangat ekstra pada HG melihat kondisinya yang 
sangat hyperaktif. Namun, sejauh ini meskipun saya sedikit galak 
dan sering memarahi HG hubungan kami baik-baik saja. Saya 
sangat menyayangi HG.” 
 
Apakah HG menyayangi keluarganya ? 
“Kelihatannya sih dia menyayangi keluarganya, tapi entahlah. 
Kalau ditanya pun juga gak akan nyambung. Tapi kalau dilihat 
dari kesehariannya dia menyayangi kami sebagai orang tua.” 
 
Bagaimana kesehariannya yang menunjukkan dirinya menyayangi 
keluarganya ? 
“ Ya begitulah dek, terkadang bermanja dengan saya, dengan 
ayahnya, memeluk saya, memeluk ayahnya dan juga mencium pipi 
kami.” 
 
Bagaimana hubungan ibu terhadap keluarga ? 
“Alhamdulillah baik-baik aja. Ya paling berantem dalam keluarga 
biasalah dek. Kalau sudah berumah tangga akan ada perbedaan 
pendapat dan lain-lainnya. Ditambah lagi dalam keadaan capek 
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mengurus runah dan HG atau AS yang pulang main terlalu malam, 
bisa saja nanti saya marah-marah sama suami atau dengan 
seluruh isi rumah. Biasalah dek, kalau ibu-ibu cerewet bawaan 
capek.” 
 
Oh begitu, apakah hubungan ibu dengan keluarga besar baik-baik saja ? 
“Alhamdulillah baik-baik saja dek. Sejauh ini baik-baik saja, baik 
dari keluarga besar saya sendiri maupun dengan keluarga suami 
saya baik-baik saja. Hubungan kami sangat baik, keluarga suami 
saya sangat peduli dengan keluarga saya, dengan HG. Ya mungkin 
karena melihat suami saya sebagai anak bungsu dikeluarganya 
sehingga kakak dan abang-abangnya sangat memperdulikan 
dirinya. Ditambah lagi dengan HG yang keadaannya seperti ini, 
keluarga besarnya sangat peduli terhadap keluarga kami.” 
 
Oh begitu. Syukurlah kalau seperti itu. Baiklah bu,  mungkin obrolan kita 
hari ini cukup sampai disini. Terimakasih banyak ya bu sudah meluangkan 
banyak waktu untuk saya. Maaf sudah banyak merepotkan dan menganggu 
waktunya ibu. Saya mengucapkan banyak-banyak terimakasih atas 
bantuan ibu dengan memberikan saya informasi-informasi yang saya 
butuhkan.  
“ Iya dek, sama-sama. Dengan sangat senang hati saya bisa 
membantu adek. Semoga informasinya bisa bermanfaat” 
 
 Aamiin.. Baiklah bu, selamat siang bu. 
  “Siang dek.” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN (Anak Subjek yang Normal) 
Nama Informan :  AS (inisial) 
Waktu Wawancara :  10 Januari 2016 
Tempat  :  Rumah Key Informan 
Wawancara ke  :  1 
 
 Selamat siang menjelang sore dek.  
  “Iya kak. Ada yang bisa saya bantu.” 
 
Iya dek, maaf sudah mengganggu waktunya. Sebelumnya, bagaimana 
kabar adek ? 
  “ Baik kak.” 
 
 Syukurlah kalau begitu. Bisa langsung kita mulai obrolannya ? 
  “ Iya kak.” 
 
Baiklah dek, langsung saja kita mulai ya. Coba adek ceritakan tentang diri 
adek, dimulai dari nama dan lain-lain ? 
“Baik kak. Nama saya AS (inisial), sekarang umur 12 tahun. 
Sekolah kelas 6 SD disitu tuh (menunjuk ke arah barat daya 
rumahnya).  
 
 Apakah adek anaknya bapak SD dan ibu NT ? 
  “Iya kak, saya anak pertamanya.” 
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Baiklah, lalu bagaimana sikap dan perilaku bapak ibu ketika berada 
dirumah ? 
“ Ya seperti itulah kak. Mereka baik, ayah baik, ibu juga baik 
walaupun mereka agak galak sih. Saya sering dimarahin dan 
dipukul.   
 
 Oh ya, kenapa adek bisa dimarahin dan dipukul ? 
“ Biasalah kak, paling kalau saya pulang main kesorean ya ibu 
bisa marah terus ditambah dipukul ayah. Pokonya gitu deh, kalau 
saya nakal pasti saya habis dipukul.” 
 
Oh begitu. Lalu bagaimana kondisi kejiwaan ayah dan ibu ? 
 “ Ya sehat-sehat aja sih kak. Kelihatan baik-baik aja. Cuman ya 
kadang-kadang sering nangis kalau ngeliat HG.” 
 
Apakah adek juga seperti itu ? 
“Ya begitu deh.” 
 
Apakah kamu menyayangi HG ? 
 “ Ya sayang lah kak, diakan adik saya satu-satunya.” 
 
Apakah kamu tidak malu mempunyai adik seperti HG ? 
“ Ya malu sih kak, dia terlihat aneh dari yang lain. Tapi ya mau 
gimana lagi, dia adik saya satu-satunya.” 
 
 
 
279 
 
Baguslah kalau seperti itu. Lalu bagaimana hubungan ayah dan ibu dengan 
HG ? 
“ Baik-baik aja sih kak. Cuman ya itu, mereka sering mukul kalau 
HG udah nakal banget.” 
 
Apakah adek melihat ada kepedulian dari ayah dan ibu terhadap HG ? 
“Ya ada lah kak. Ibu masih mengurus HG dengan baik. Ayah juga 
gitu.” 
 
 Kepedulian seperti apakah itu ? 
“Ya gitu lah kak. Mereka sering bolak-balik mengobati adek ke 
rumah sakit, ke dukun mana lah, pokoknya di obatilah, yang 
penting adek bisa sehat.” 
 
Oh begitu, lalu bagaimana adek menanggapi kecemasan ayah dan ibu akan 
masa depan HG ? 
“Wajar sih kak. Apalagi HG yang keadaannya kayak itu.” 
 
Oh seperti itu. Apakah adek juga mencemaskan HG ? 
“ Ya gitu deh kak.” 
 
Hmm, begitu. Baiklah dek, terimakasih banyak sudah meluangkan waktu 
untuk ngobrol dengan kakak. Terimakasih untuk informasi-informasi yang 
diberikan. Mohon maaf sudah mengganggu waktu istirahat adek. 
“Iya kak, sama-sama.” 
 
Baiklah, selamat siang menjelang sore dek 
“Iya kak.” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN (Tetangga Subjek) 
Nama Informan :  MR (inisial) 
Waktu Wawancara :  10 Januari 2016 
Tempat  :  Rumah Key Informan 
Wawancara ke  :  1 
 
 Selamat sore, Bu... 
  “Selamat sore dek. Ada yang bisa ibu bantu ?” 
 
Iya bu. Maaf mengganggu waktu ibu. Saya membutuhkan sedikit 
informasi mengenai tetangga ibu yaitu bapak SD dan Ibu NT yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus bernama HG. Apakah ibu bersedia ? 
“ Tentu dek.” 
 
 Baik pak, bisa baca ceritakan bagaimana riwayat hidup ibu ? 
“Baik dek. Nama saya MR (inisial). Saya berusia 40 tahun dan 
hanya menjadi ibu rumah tangga sambil mengurus suami saya 
yang mengalami stroke ringan. Saya sudah lama tinggal disini 
sejak AB atau SD belum nikah. Dulu yang tinggal disitu adalah ibu 
dan bapak AB, tapi semenjak mereka meninggal maka rumah itu 
ditinggali oleh AB dan istrinya. Walaupun sekarang rumahnya 
sudah direnovasi habis oleh mereka. Oh ya, saya mempunyai satu 
orang anak laki-laki bernama RD dan sekarang sedang kuliah seni 
di Yogyakarta.” 
 
Oh begitu. Baiklah bu, bagaimana hubungan ibu terhadap bapak SD dan 
ibu NT ? 
“Ya baik-baik aja sih dek. Saya sudah lama mengenal AB dan NT. 
Mereka tetangga yang baik.” 
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 Bagaimana intensitas interaksi ibu terhadap bapak SD dan ibu NT ? 
“Ya lumayan sering dek. Karena rumah saya dan rumah mereka 
gak jauh. Cuman sekitar 10 meter. Saya sering kerumah mereka 
untuk ngobrol sama NT dan melihat HG anak mereka.” 
 
 Kegiatan apa saja yang ibu lakukan ketika bersama bapak SD dan ibu NT? 
“ Paling ya ngobrol-ngobrol biasa lah dek sebagai tetangga kan. 
Biasanya sambil saya nyapu dihalaman rumah saya sering ngobrol 
sama NT. Terus juga misal dirumah NT ada acara apa biasanya 
saya sering bantu-bantu dirumahnya. Ya hidup bertetangga kayak 
gitu deh dek.” 
 
Oh begitu. Lalu apakah pernah membicarakan masalah HG ? 
“Tentu dek. Kadang-kadang NT dan SD mengeluhkan HG yang 
keadaannya seperti itu. Saya juga merasa kasihan sama mereka.” 
 
Apakah ibu pernah melihat bapak SD dan ibu NT menceritakan 
kecemasannya terhadap HG ? 
“Sering sih dek. Seperti yang saya bilang tadi, mereka sering 
mengeluhkan keadaan HG. Kadang kalau udah cerita sampe 
nangis gitu. Makanya saya sangat kasihan sama mereka. Kenapa 
mereka sampai mendapat cobaan seberat itu.” 
 
Kecemasan seperti apa yang biasa mereka utarakan ? 
“ Macem-macem lah dek. Biasanya sih mereka mencemaskan 
gimana masa depannya nanti, apakah dia bisa berinteraksi dengan 
orang lain, dengan temannya. Terus juga, apakah HG bisa sekolah 
dengan baik. Soalnya HG tuh nakal minta ampun dek. Saya sering 
kasihan kalau sampe kepalanya bocor gitu. Terus apalagi kalau 
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dia udah kejang-kejang gitu, saya sering khawatir banget. Kasian 
sama ayah dan ibunya.” 
 
Lalu bagaimana persepsi ibu terhadap kecemasan bapak SD dan ibu NT 
tersebut ? 
“Wajar aja sih ya dek menurut saya. Saya rasa orang tua 
manapun akan sangat sulit menerima kenyataan yang seperti itu. 
Karena saya sudah cukup merasakan merawat orang yang tidak 
normal seperti itu. Seperti suami saya yang stroke ringan, ya 
otomatis saya yang akan merawatnya dengan baik. Mungkin 
begitulah perasaan dan beban yang mereka rasankan, sama 
seperti yang saya rasakan.” 
 
Oh seperti itu ya bu. Baiklah kalau begitu bu. Terimakasih banyak untuk 
informasi yang diberikan. Mohon maaf sudah menganggu waktu istirahat 
ibu 
“Iya tidak apa-apa dek.” 
 
Baiklah bu, selamat sore. 
“Sore dek” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN (Keluarga Dekat Subjek) 
Nama Informan :  MN (inisial) 
Waktu Wawancara :  10 Januari 2015 
Tempat  :  Rumah Key Informan 
Wawancara ke  :  1 
 
 Selamat sore bu. 
  “Sore dek, ada yang bisa di bantu ?” 
  
Oh iya bu, maaf menganggu waktunya. Saya membutuhkan informasi 
mengenai bapak SD dan ibu NT tentang HG anak mereka yang 
berkebutuhan khusus. Apakah ibu bersedia ? 
 “ Oh tentu dek. Bagaimana, apa yang ingin adek tanyakan ?” 
 
Baik bu, sebelumnya bisa ibu ceritakan riwayat hidup kakak ibu terlebih 
dahulu ? 
“Oh iya, nama saya MN (inisial), umur saya 43 tahun. Sekarang 
saya menjadi ibu rumah tangga, biasanya sih bekerja di gudang 
ikan untuk memfillet ikan, tapi sekarang udah nggak lagi karena 
ikan jarang ada. Saya mempunyai 2 orang anak laki-laki. Dua-
duanya bekerja dipasar menjual ikan, sama seperti bapaknya. Oh 
ya, saya merupakan kakak ipar dari SD dan NT. Karena suami 
saya adalah abangnya SD.” 
 
Oh begitu, langsung saja ya bu. Bagaimana hubungan ibu dengan bapak 
SD dan ibu NT ? 
“ Alhamdulillah baik-baik aja dek. Dulu sempat ada sedikit cekcok 
antara saya dan NT karena ya maklum lah kita hidup bertetangga 
selalu ada sedikit masalah. Apalagi kami berdua merupakan ipar 
pendatang dalam keluarga ini, jadi selalu ada cekcok mulut yang 
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akhirnya menyebabkan sedikit jarak dalam keluarga kami. Tapi 
sekarang hubungan kami sudah baik-baik saja. Kami sudah sering 
mengobrol dan bercerita banyak hal.” 
 
Oh, jadi ibu ini adalah kakak iparnya SD dan NT. Lalu bagaimana 
intensitas interaksi terhadap mereka ? 
“ Ya lumayan sering sih dek. Biasanya saya sering kerumah 
mereka untuk ngobrol-ngobrol. Apalagi kalau HG sedang sakit 
biasanya saya sering ke sebelah.” 
 
Oh begitu. Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan ketika bersama bapak 
SD dan ibu NT ? 
“ Cuman ngobrol-ngobrol sih dek. Ya biasa lah ibu-ibu rumpi. 
Selain sebagai kakak ipar mereka saya juga merupakan tetangga 
mereka. Jadi saya sering kerumah mereka untuk mengobrol-
ngobrol dan membicarakan tentang kesehatan HG.” 
 
 Apa yang ibu pikirkan tentang HG ? 
“Kasihan sih dek, dia kurang sehat. Hyperaktif sekali, saya sering 
kasihan kalau melihat keadannya, apalagi ketika dia kejang-kejang 
dan kepalanya sampai bocor kalau udah nabrak tiang atau beton.” 
 
 Apakah bapak SD dan ibu NT sering membicarakan masa depan HG ? 
“ Sering dek, mereka sering banget membicarakannya. Mereka  
sering membicarakan masalah masa depan HG. Mereka terlihat 
sangat cemas sekali akan masa depan HG. Kadang-kadang 
mereka juga sering menangis melihat keadaan HG.” 
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Bagaimana persepsi ibu sebagai kakak ipar bapak SD dan ibu NT terhadap 
kecemasan mereka akan HG tersebut ? 
“Wajar sih ya dek, saya juga seorang ibu jadi saya sangat paham 
apa yang dirasakan oleh mereka. Mereka pasti sangat cemas 
dengan HG. Jangan mereka, saya juga sebagai bibi HG sangat 
mencemaskannya.” 
 
Baiklah kalau begitu bu, terimakasih banyak untuk informasi yang 
diberikan. Terimakasih juga sudah meluangkan waktunya. Mohon maaf 
sudah mengganggu waktu ibu.  
“Tidak apa-apa dek, dengan senang hati.” 
 
Iya bu, sekali lagi terima kasih dan selamat sore bu. 
  “Selamat sore dek” 
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WAWANCARA SUBJEK 3 
Nama Subjek  :  MH (inisial) 
Waktu Wawancara :  11 Januari 2016 
Tempat  :  Rumah subjek 
Wawancara ke  : 1 
 
Selamat sore pak..  
 “Selamat sore juga dek.” 
 
 
Bagaimana kabarnya hari ini pak ? 
 “Alhamdulillah kabar baik dek.” 
 
Syukurlah kalau begitu. Terimakasih ya pak sudah meluangkan waktunya  
buat ngobrol-ngobrol.  
  “Iya dek sama-sama” 
 
Baiklah, kita langsung saja ya pak ngobrol-ngobrolnya. Bisa bapak 
ceritakan bagaiamana riwayat hidup bapak ? 
“Nama saya MH (inisial), saya berusia 48 tahun. Pekerjaan saya 
mencari ikan dilaut dengan memancing atau menggunakan jaring 
dan kemudian ikan tersebut saya jual di pasar. Jadi bisa dikatakan 
saya sebagai nelayan dan juga bekerja sebagai buruh harian 
lepas. Tapi kami juga punya warung disamping rumah tuh (sambil 
menunjuk ke timur rumahnya). Jadi kalau sudah pulang dari laut 
atau pulang dari pasar saya menjaga warung dan bergantian 
dengan yang lain.” 
 
 Oh begitu, berapa orang anak yang bapak miliki ? 
“Saya memiliki 3 orang anak. Ketiganya anak perempuan dan 
dengan usia yang jaraknya tidak terlalu jauh.” 
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 Bisakah bapak jelaskan mengenai ketiga anak perempuan bapak tersebut ? 
”Oh iya dek. Jadi, anak perempuan pertama saya bernama ASY 
(inisial), sekarang dia berusia 19 tahun dan sedang kuliah di 
perguruan tinggi swasta di Bandung. Lalu anak kedua saya 
bernama AP (inisial), usianya 16 tahun dan masih sekolah di SMA 
swasta di Tanjungpandan. Kemudian anak terakhir saya bernama 
MR (inisial), sekarang berusia 13 tahun dan sudah bersekolah 
kelas 5 di SLB Tanjungpandan.” 
 
 Oh, MR bersekolah di SLB. Kenapa MR bersekolah di SLB pak ? 
”Ya SLB kan tempat sekolah anak-anak yang tidak normal, MR 
kan tidak normal.” 
 
 Tidak normal kenapa ya pak ? 
“Ya gitu deh. Pokoknya perkembangannya lambat banget. 
Sebenarnya dia udah pernah sekolah di sekolah biasa, tapi 
otaknya gak nyampe, makanya gak naik terus. Jadinya kami 
pindahin ke SLB.” 
 
 Lalu, apa kata guru SLB mengenai ketidaknormalan MR ? 
  “Saya kurang tahu, yang tahu pasti itu istri saya.” 
 
Oh ya. Lalu apa yang bapak pikirkan mengenai MR dengan keadaannya 
yang seperti itu ? 
“Ya tidak berpikir apa-apa sih, cuman ini bagian dari hidup saya. 
Saya harus menerima kenyataan anak seperti itu. Walaupun berat 
karena otomatis akan sangat menjadi beban.” 
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 Kenapa bapak menganggapnya sebagai beban ? 
“Ya jelas beban dek, dia anak perempuan dengan keadaan seperti 
itu. Ya bisa dikatakan belum bisa apa-apa. Seharusnya umur 
segitu untuk ukuran anak normal sudah bisa melakukan banyak 
hal, tapi dia menulis aja tidak bisa.” 
 
 Lalu, apakah bapak mencemaskan karier MR ? 
“Tentu saja dek. Saya rasa orang tua manapun akan mencemaskan 
anak-anaknya. Apalagi dengan melihat kondisi MR yang seperti 
itu.” 
 
Kapan bapak mulai mencemaskan tentang karier MR ? 
“Sejak saya tahu dia tidak normal, ya kira-kira sejak dia sudah 
agak besar tapi belum bisa apa-apa seperti ini. Makanya saya 
pikir ini anak tidak normal kayak kakak-kakaknya.” 
 
 
Kenapa bapak mencemaskan karier MR ? 
“Gimana ya dek, ya cemas lah, dia anak perempuan, gimana 
nantinya ketika dia sudah besar, apakah dia bia seperti kakak-
kakaknya yang sekolah hingga kuliah dan lain sebagainya lah.” 
 
 
Oh begitu, lalu bagaimana kecemasan bapak terhadap pendidikan MR ? 
 
“Ya cemas lah dek. Sekarang usianya sudah 13 tahun, dulu waktu 
kakaknya umur segitu dia udah kelas 2 atau 3 SMP, tapi sekarang 
dia masih kelas 5, di SLB lagi. Lagian kayaknya dia sekolah di 
SLB pun tidak ada kemajuan. Nulis aja gak bisa, apalagi baca. 
Jadi ya saya khawatir gimana kelanjutan sekolahnya nanti. 
Apakah dia sekolah ini akan ada kemajuan atau tidak saya tidak 
tahu, yang jelas saat ini saya melihat dia seperti jalan ditempat. 
Jadi ya saya khawatir bagaimana nanti sekolahnya,” 
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 Kenapa bapak begitu merasa khawatir terhadap MR ? 
“Ya saya takut dia tidak bisa seperti kakak-kakaknya. Ngomong 
aja kurang bisa dipahami, jadi bagaimana saya tidak takut, 
bagaimana saya tidak khawatir.” 
 
 Lantas, apalagi yang menjadi kecemasan bapak terhadap MR ? 
“Ya banyak lah dek, tapi yang pasti itu apakah dia bisa 
menyelesaikan sekolah dengan baik, apakah dia bisa nulis, bisa 
baca, bahkan bisa ngomong dengan baik.” 
 
Apakah anak-anak bapak yang lain memiliki hubungan yang dekat dengan 
MR ? 
“ Tentu dek, mereka tiga bersaudara sangat akrab. Ya mungkin 
karena mereka bertiga sebagai perempuan jadi ya kadang-kadang 
yang besar bisa mengajari adiknya bagaimana cara bersikap 
sebagai perempuan, cara duduk dan lain sebagainya.”  
 
Apakah MR sangat menyanyangi kakak-kakaknya ? 
“ Ya tentu, sangat terlihat sekali. Ya mungkin itu, karena mereka 
sama-sama perempuan makanya naluri sepertinya ada sebagai 
seorang perempuan.” 
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WAWANCARA SUBJEK 1 
Nama Subjek  :  MH (inisial) 
Waktu Wawancara :   12 Januari 2016 
Tempat  :  Rumah subjek 
Wawancara ke  :  2 
 
 Terimakasih sudah meluangkan waktunya lagi pak 
  “ Iya dek, tidak apa-apa.” 
 
 Bagaimana kabar bapak hari ini ? 
  “Alhamdulillah dek, seperti yang terlihat.” 
 
Syukurlah kalau begitu, apakah keluarga juga baik ? 
 “Alhamdulillah dek, mereka juga baik-baik saja.”  
 
Oh begitu. Baiklah pak, melanjutkan obrolan kita sebelumnya mengenai 
kecemasan bapak terhadap pendidikan MR. Apakah bapak bisa 
menjelaskan kembali kecemasan yang seperti apa ? 
“ Ya seperti yang saya katakan sebelumnya, sebagai orang tua 
saya khawatir apakah MR bisa menyelesaikan sekolahnya dengan 
baik melihat keadaannya yang seperti itu. Sekarang aja belum bisa 
nulis, padahal udah kels 5 SLB. Saya takut apakah dia bisa nulis, 
bisa baca dan apakah akan ada kemajuan dengan dia sekolah, 
entahlah.” 
 
Lalu, bagaimana kecemasan bapak terhadap pekerjaan MR ? 
“ Kalau pekerjaan saya belum terlalu memikirkan tapi yang jelas 
khawatir itu pasti, cemas itu pasti, takut itu pasti. Bagaimana nanti 
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ketika dia sudah besar, apakah dia bisa bekerja dan lain 
sebagainya, ya seperti itu lah dek.” 
 
Bagaimana dengan potensi yang dimiliki oleh MR ? 
“ Apa ya, kayaknya sih ngecat, soalnya dia senang banget kalau 
ngecat.” 
 
Bagaimana dengan keterampilan yang dimiliki oleh MR ? 
“ Ya itu tadi, dia kalau ngecat rapi walaupun gak rapi-rapi 
banget. Tapi terlihat jago lah kalau ngecat.” 
 
Apakah bapak berkeinginan untuk menggali potensi MR ? 
“Tentu saja, tapi biarlah itu menjadi urusan istri saya. Saya ikut 
yang terbaik saja untuk MR.” 
 
Jika seperti itu, dimana sekiranya bapak akan menggali potensi MR ? 
“ Saya serahkan semuanya pada istri, karena yang mengerti istri 
saya, pokoknya apapun yang terbaik saya ikut aja. Yang penting 
saya ingin MR seperti anak-anak yang lain.” 
 
Sejauh ini, bagaimana upaya bapak sendiri untuk menggali potensi MR ? 
“ Apa ya, ya saya fasilitasi apa yang menjadi kebutuhannya. Saya 
belikan tablet untuk dia belajar sambil bermain, kemudian alat 
mewarnai dan lain-lain. Pokoknya gitu deh.”  
 
Siapa yang akan bertanggung jawab akan masa depan MR ? 
“Yang utama sih pasti saya dan istri, selanjutnya melihat usia 
paling tidak ya kakak-kakaknya nantilah yang akan mengurus MR. 
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Karena melihat kedekatan mereka sekarang saya sudah merasa 
sedikit tenang.” 
 
Apa yang bapak harapkan dari MR? 
“ Yang pasti harapan terbaik lah dek. Apapun itu yang penting 
yang terbaik aja deh.” 
 
Bagaimana harapan bapak terhadap pendidikan MR ? 
“Ya intinya dia bisa nulis, bisa baca, dan bisa kayak kakak-
kakaknya. Semoga aja lah.” 
 
Bagaimana harapan bapak terhadap pekerjaan MR ? 
“ Kalau pekerjaan lihat perkembangan aja nantinya, yang jelas 
semoga aja dia bisa bekerja dan paling tidak dia bisa 
mengembangkan potensinya dengan baik, itu aja deh.” 
 
Baiklah, terimakasih untuk informasi yang sudah bapak berikan. Mohon 
maaf sudah mengganggu waktu bapak. 
“Iya dek, dengan senang hati, saya sangat memahami kebutuhan 
mahasiswa karena anak saya juga kuliah walaupun baru.” 
  
 Baiklah kalau begitu pak. Selamat sore. 
  “Sore dek.” 
 
 
 
 
 
293 
 
WAWANCARA SUBJEK 1 
Nama Subjek  :  AL (inisial) 
Waktu Wawancara :  11 Januari 2016 
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Selamat malam bu. 
 “Malam juga dek. Ada yang bisa saya bantu ? 
 
Oh iya bu, sebelumnya bagaimana kabarnya ? 
 “Alhamdulillah baik, gimana ?” 
 
Alhamdulillah kalau begitu. Baiklah, malam ini kita akan sedikit ngobrol-
ngobrol. Saya membutuhkan sedikit informasi dari ibu. Bagaimana bu, 
apakah bisa kita mulai obrolan kita ? 
 “Oh ya, tentu dek.” 
 
Baiklah, terimakasih sudah meluangkan waktu. Langsung saja ya bu, bisa 
ibu ceritakan bagaimana riwayat hidup ibu ? 
“ Oh ya, nama saya AL (inisial), saya berusia 38 tahun. Saya 
bekerja sebagai macam-macam lah. Kalau pagi saya mengurus 
warung di samping rumah, kalau sore saya jualan ikan dipasar. 
Terus saya punya 3 orang anak perempuan. Anak perempuan 
pertama saya namanya ASY (inisial), sekarang kuliah di Bandung, 
umurnya sudah 19 tahun. Kalau anak kedua saya namanya AP 
(inisial), dia sekolah kelas 1 di SMA swasta di Tanjungpandan, 
umurnya sekarang 16 tahun. Kemudian anak terakhir saya 
namanya MR(inisial), umurnya sudah 13 tahun dan sekolah kelas 
5 di SLB Tanjungpandan.” 
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 Kenapa MR sekolah di SLB bu ? 
“Dia itu anak berkebutuhan khusus dengan kriteria tunagrahita 
dek, gitu kata guru di SLB. Katanya karena melihat keadaannya 
yang seperti ini. Kemampuan belajarnya sangat lambat, terutama 
menulis dan membaca, terus di usia nya yang sekarang dia belum 
bisa mengurus dirinya sendiri, ngomong juga gak terlalu jelas, dan 
juga kadang-kadang sering ngences, makanya guru SLB bilang 
kalau dia anak tungrahita, makanya saya menyekolahkannya di 
SLB.” 
 
Darimana guru SLB dapat menyimpulkan bahwa MR merupakan anak 
tunagrahita ? 
“Jadi sebelum sekolah di SLB, saya pernah menyekolahkan MR di 
sekolah umum biasa. Dia pernah TK selama satu tahun, tapi dia 
belum bisa menulis. Namun, saya tetap melanjutkan sekolahnya ke 
SD yang biasa. Dia sekolah di beberapa SD tapi hanya mampu 
bertahan sekitar 2 bulanan atau 3 bulanan. Karena melihat 
ketidakmampuan dia untuk memahami pelajaran, makanya saya 
mencoba memasukkan dia ke SLB, dan saya menceritakan 
keterlambatan yang dialami oleh MR sehingga guru SLB 
menyimpulkan bagwa dirinya anak tunagrahita.” 
 
 Oh begitu. Lalu apa yang ibu pikirkan tentang MR ? 
“ Ya saya tahu MR bukan anak yang terlahir normal. Dulu saya 
sering banget nangis ngeliat perkembangannya yang terlambat 
banget. Ya awalnya dia baik-baik aja kok. Tapi karena dulu saya 
sempat sakit dan ngobat dalam keadaan menyusui, makanya 
efeknya ya akhirnya ke MR. Saya sedikit menyesal pada saat itu, 
tapi ya mau gimana lagi, ini ujian dari Tuhan saya harus bisa 
menerimanya. Walaupun sangat berat karena jujur MR sangat 
menjadi beban sekali untuk saya. 
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 Kenapa ibu menganggap MR sebagai beban ? 
“Ya jelas sebagai beban dek, dia anak perempuan. Ditambah lagi 
sekarang dia sudah haid, jadi saya sangat khawatir sekali sama 
MR.” 
 
Apakah ibu mencemaskan karier MR ? 
“ Tentu saja dek, saya sangat mencemaskannya. Bukan hanya 
karier tapi segala sesuatunya. Saya sangat mencemaskan 
bagaimana cara MR hidup ditengah-tengah masyarakat seperti 
ini.” 
 
 
 Sejauh yang ibu lihat, bagaimana perkembangan MR ? 
“Ya gitu lah dek. Dia belum bisa melakukan banyak hal sendiri. 
Cuman ya itu, dia orangnya pembersih sekali. Ketika dia haid dia 
bisa mengganti celananya hingga puluhan kali dalam sehari, 
karena dia tidak bisa menggunaka pembalut jenis apapun itu.” 
 
Oh begitu, lalu kapan ibu mulai mencemaskan tentang karier MR ? 
“ Ya sejak saya tahu dia tidak normal karena perkembangannya 
yang sangat terlambat, maka sejak itu pula saya merasa cemas 
akan dirinya. Orang sekolah aja dia jarang masuk kok, jadi ya 
saya cemas lah dek.” 
 
Oh ya, kenapa MR jarang sekolah ? 
“Ya anak kayak gitu kan mood-mood’an dek. Jadi kalau dia gak 
mau sekolah yaudah gak bisa dipaksa.” 
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Hmm, begitu. Lalu kenapa ibu mencemaskan karier MR ? 
“ Ya jelas cemas dek, dia anak perempuan. Melihat dia haid saja 
saya khawatir banget, gimana hal yang lain. Saya seorang ibu, 
saya merasakan gimana menjadi seorang perempuan, saya 
khawatir bagaimana dia akan hidup di masyarakat, bagaimana 
masa depannya nanti, dan ah banyak hal lah pokoknya.” 
 
Ya, saya memahami sekali bagaimana perasaan ibu. Apakah anak-anak ibu 
memiliki hubungan yang baik ? 
“ Alhamdulillah dek, mereka sangat dekat sekali. Mungkin karena 
mereka sama-sama perempuan makanya mereka bisa sedekat itu. 
Dan jujur saya bersyukur sekali karena diberikan anak 
perempuan. Mungkin inilah tujuan Tuhan memberikan saya 3 
orang anak perempuan, 2 orang lainnya bisa mengurus adiknya 
yang tidak sehat ini.” 
 
Siapa yang mengurus MR ketika ibu dan bapak bekerja ? 
“ Kami mengurus MR secara bergantian. Ketika dia sekolah 
ditunggui oleh tetangga kami yang sudah saya gaji, kemudian 
ketika dia sudah pulang sekolah maka saya yang mengurus MR 
sambil menjaga warung. Nanti kalau AP sudah pulang sekolah dan 
jika dia tidak ada kegiatan maka AP yang mengurus MR dan saya 
dengan suami jual ikan dipasar. Ya pokoknya ganti-gantian gitu 
deh. “ 
 
Oh seperti itu. Lalu bagaimana kecemasan ibu terhadap pendidikan MR ? 
“Ya jelas cemas lah dek. Sampai detik ini MR belum bisa menulis, 
paling ya cuman nulis nama, itupun kalau ada contohnya dia baru 
bisa menuliskannya. Jadi saya cemaslah dek, apakah dia akan 
menyelesaikan sekolahnya dengan baik, apakah dia bisa menulis, 
bisa membaca, ya kayak anak-anak normal lainnya lah. Tapi ya 
gimana ya, khawatir banget lah, ngomong aja kurang bisa.” 
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Lalu apalagi yang ibu cemaskan tentang pendidikan MR ? 
“ Ya gitu lah dek pokoknya. Saya mencemaskan berbagai hal 
tentang MR. Saya takut dia tidak bisa menyelesaikan sekolahnya 
dengan baik, saya takut tidak akan ada perkembangan dari 
sekolahnya karena sudah 5 tahun di SLB tapi dia masih seperti itu. 
Sama  sekali tidak ada perkembangannya.” 
 
 Sejauh ini apa yang sudah ibu lakukan terhadap MR ? 
“ Ya sewajarnya seorang ibu lah dek. Saya mengurus dia dengan 
baik sama seperti anak-anak saya lain. Tidak ada yang saya 
bedakan diantara anak-anak saya yang lain, semuanya sama.” 
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 Selamat malam bu, bagaimana kabarnya hari ini ? 
“ Malam juga dek, alhamdulillah baik dek cuman sedikit capek 
maklum ini aja habis mandi baru selesai jualan di pasar.” 
 
Oh begitu, baiklah bu terimakasih sudah meluangkan waktunya kembali 
untuk ngobrol-ngobrol lagi. 
 “ Oh iya dek, sama-sama. Tidak apa-apa.” 
 
Baik bu, langsung saja kita lanjutkan obrolan kita sebelumnya. Namun 
sebelumnya saya ingin bertanya lagi mengenai bagaimana kecemasan ibu 
terhadap pendidikan MR? 
“Ya gitu dek, saya cemas apakah dia akan bisa menulis, membaca, 
dan bisa melakukan hal lainnya seperti anak pada umumnya.” 
 
 Oh begitu, lalu bagaimana kecemasan ibu terhadap pekerjaan MR ? 
“ Pekerjaan sih berarti masa depannya dia, ya saya sangat 
khawatir akan masa depannya nanti. Jika melihat sekarang dia 
belum bisa menulisa dan membaca lalu bagaimana bisa dia 
bekerja. Tempat bekerja mana yang mau menerima anak seperti 
ini. Tapi kita tidak tahu keajaiban Tuhan seperti apa nanti. Tapi 
yang jelas saat ini khawatir itu pasti. Apakah dia akan bisa 
menyelesaikan sekolahnya dengan baik. Kakaknya yang kuliah 
saja kami mencemaskan apakah bisa bekerja dengan baik, apalagi 
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MR dengan segala kekurangannya, sangat mencemaskan 
kehidupannya nanti.” 
 
Oh begitu, lalu bagaimana dengan potensi yang dimiliki oleh MR ? 
“Sejauh ini sih saya lihat senang banget ngecat ya. Biasanya kalau 
ada gambar dia pasti langsung mewarnai gambar tersebut.” 
 
Oh yah ? Lalu bagaimana dengan keterampilannya ? 
“Ya itu, dia kayaknya terampil banget kalau ngecat. Bisa 
menyesuaikan warna-warna yang tepat pada gambar yang ia cat. 
Selain itu, ngecatnya rapi lagi. Jadi saya pikir dia terampil sekali 
dalam hal mengecat.” 
 
Oh seperti itu. Melihat keterampilannya itu, dimana ibu akan 
mengembangkan potensi MR ? 
“ Nggak tahu sih dek. Untuk sekarang saya belum tahu, karena 
saya pikir itu hanya hobi kecilnya saja.” 
 
Oh ya, apakah ibu pernah berpikir untuk menyalurkan bakat mewarnai 
yang dimiliki MR kesuatu tempat gitu ? 
“Saya kurang paham sih dek soal itu. Karena saya aja gak tahu 
harus menyalurkannya kemana.” 
 
Oh begitu. Mungkin les atau pelatihan mewarnai bisa bu biar nanti bisa 
disalurkan melalui lomba biar hobi kecilny bisa menjadi bakat yang luar 
biasa. 
 “Iya akan saya coba nanti.” 
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Baik, siapa yang akan bertanggung jawab terhadap masa depannya MR 
bu? 
“Pastinya saya dan suami yang akan bertanggung jawab terhadap 
MR. Tapi jika nanti mungkin kakak-kakaknya juga akan turut 
bertanggung jawab akan adiknya MR. Melihat kedekatan mereka 
saya sedikit lebih mengharapkan anak-anak saya yang lain untuk 
mengurus MR.”  
 
Syukurlah kalau begitu. Lalu, apa yang ibu harapkan dari MR ? 
“Apa ya, ya intinya dia bisa berubah sih, itu aja.” 
 
Bagaimana harapan ibu terhadap pendidikan MR ? 
“Untuk sekarang sih belum banyak harapan sih, dilihat aja kapan 
dia akan berubah. Kalau dia udah berubah mungkin akan ada 
sedikit harapan pada MR.” 
 
Lantas, bagaimana harapan ibu terhadap pekerjaaan RM ? 
“Ya itu tadi dek, seiring berjalannya waktu saya akan melihat 
kapan dia akan berubah menjadi anak yang lebih baik lagi, kalau 
sudah seperti itu barulah saya akan berharap pada kehidupan 
yang baik bagi MR. 
 
Oh begitu. Baiklah bu, terimakasih untuk waktu dan informasinya. Sangat 
bermanfaat sekali bagi saya. Mohon maaf karena sudah mengganggu 
waktu istirahat ibu. 
“Dengan senang hati bisa membantu. Jika masih ada yang 
dibutuhkan silahkan datang aja kerumah, biasanya saya ada pagi 
hari dan malam hari.” 
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 Baiklah kalau begitu bu. Sekali lagi terimakasih dan selamat malam. 
  “Terimakasih kembali dan selamat malam.” 
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 Selamat sore pak, maaf mengganggu waktu bapak untuk kesekian kalinya. 
  “Sore, nggak apa-apa dek. Dengan senang hati bisa membantu.” 
 
 Syukurlah kalau begitu, bagaimana kabar bapak hari ini ? 
  “ Alhamdulillah, saya baik baik-baik saja.” 
 
 Alhamdulillah. Oh ya, apakah keluarga juga baik-baik saja ? 
  “ Alhamdulillah keluarga juga baik-baik saja.” 
 
Alhamdulillah kalau begitu pak. Langsung saja ya pak, sebagai orang tua 
yang  memiliki anak berkebutuhan khusus seperti MR, bagaimana 
kecemasan bapak terhadap karier RM ? 
“Ya gitu lah dek. MR seorang anak perempuan tentu saya sangat 
mencemaskan apapun mengenai dirinya. Baik dari kehidupannya 
maupun masa depannya. Apalagi karier, melihat sekolahnya yang 
sekarang aja dia belum bisa nulis dan baca, jadi ya saya sangat 
mencemaskan kariernya kedepan seperti apa.” 
 
Hmm, iya pak. Saya sangat memahami kondisi ini. Dengan keadaan yang 
seperti ini, bagaimana psikis bapak menghadapinya ? 
“ Kalau psikis kan berarti bagaimana kejiwaan saya, perasaan 
saya. Ya  jujur saya merasa terbebani dek. Melihat keadaannya 
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yang seperti itu saya rasa semua orang tua akan memiliki 
perasaan yang sama seperti saya. Sedih itu pasti, tapi ikhlas itu 
harus.” 
 
Apakah bapak merasa malu dengan MR ? 
“Ya tidak lah. Ini bagian hidup saya, saya harus menerimanya. 
Bukan hanya saya yang mengalaminya, tapi banyak orang di luar 
sana juga memiliki anak seperti ini. Saya harus berusaha ikhlas 
menerima keadaan seperti ini.” 
 
Lalu, bagaimana hubungan bapak terhadap MR ? 
“ Baik sih dek, layaknya bapak dan anak. Saya merawat dia 
dengan baik, saya menjaga dia serta menyayangi dia.”  
 
Oh seperti itu, bagaimana hubungan bapak terhadap keluarga ? 
“Alhamdulillah baik-baik saja dek. Sejauh ini tidak ada masalah 
apapun.” 
 
Syukurlah kalau begitu, lalu bagaimana hubungannya dengan keluarga 
besar ? 
“Dengan keluarga besar juga baik-baik saja. Tidak ada masalah 
juga.” 
 
Oh seperti itu, baiklah mungkin itu saja obrolan kita hari ini. Terimakasih 
banyak sudah meluangkan banyak waktu untuk saya pak. Maaf sudah 
merepotkan dan menganggu waktu bapak. Saya mengucapkan banyak-
banyak terimakasih atas bantuan bapak dengan memberikan saya 
informasi-informasi seperti ini.  
“ Iya dek, sama-sama. Dengan senang hati saya membantu adek.” 
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Baiklah pak. Terimakasih. Selamat sore. 
“Selamat sore kembali dek.” 
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 Selamat malam bu, bagaimana kabarnya hari ini ? 
  “Malam dek, alhamdulillah baik.” 
 
Alhamdulillah kalau begitu. Baiklah bu, maaf sudah mengganggu 
waktunya lagi. 
“Iya, tidak apa-apa dek. Dengan senang hati bisa membantu.” 
 
Baiklah, terimakasih banyak bu sudah meluangkan waktu. Langsung saja 
ya bu, sebagai orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus seperti 
MR, bagaimana kecemasan ibu terhadap karier MR ? 
“ Ya begitulah dek. Yang pastinya berbagai kecemasan dan 
ketakutan itu pasti. Karena melihat keadaan MR yang seperti itu. 
Dia seorang perempuan tentu saya sangat cemas. Bagaimana 
nanti dia menghadapi hidupnya, bagaimana dia menyelesaikan 
sekolahnya. Apakah dia dia bisa membaca, bisa menulis dan bisa 
melakukan banyak hal seperti kakak-kakaknya. Ya seperti itu lah 
gambarannya dek.” 
 
Oh begitu. Lalu melihat keadaan MR yang seperti itu, bagaimana kondisi 
psikis ibu ?  
“Kalau psikis yang pastinya saya sangat sedih sekali ya dek. Ya 
saya seorang ibu, seorang perempuan saya paham sekali nantinya 
akan seperti apa. Melihat dia belum bisa mengontrol dirinya ketika 
haid saja saya sangat khawatir. Ditambah lagi dia yang sudah 
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mulai tertarik dengan lawan jenis, saya merasa semakin cemas 
akan dirinya. Jadi ya saya merasa sangat takut dan terbebani 
dengan keadaannya yang seperti ini.” 
 
Hmm seperti ibu ya bu. Lalu bagaimana hubungan ibu terhadap MR ? 
“Alhamdulillah baik. Saya menyayangi dia, saya seorang ibu tentu 
saya akan melakukan yang terbaik untuk MR.” 
 
Bagaimana hubungan ibu terhadap keluarga ? 
“Alhamdulillah baik. Tidak ada masalah yang sangat serius di 
keluarga kami. Paling ribut-ribut kecil biasalah dek.” 
 
Apakah ibu sering marah-marah terhadap anak-anak ibu ? 
“Tentu dek. Ngomel-ngomel itu sudah pasti. Ya mungkin kalau 
ibu-ibu wajar sih cerewet apalagi anak saya perempuan semua, 
tentu kekhawatiran saya terhadap mereka akan berlebih. Maklum 
lah ngenjaga anak perempuan itu gampang-gampang susah dek. 
Kalau sudah besar dikit pengawasannya harus lebih ekstra, 
makanya saya sering marah kalau anak saya pergaulannya terlalu 
bebas.” 
 
Oh begitu, apakah hubungan ibu dengan keluarga besar baik-baik saja ? 
“Alhamdulillah baik dek. Sejauh ini keluarga besar saya baik-baik 
saja. Mereka sangat baik dan sangat peduli pada keluarga saya.” 
 
Oh seperti itu, baiklah mungkin itu saja obrolan kita malam ini. 
Terimakasih banyak ya bu sudah meluangkan banyak waktu untuk saya. 
Maaf sudah banyak merepotkan dan menganggu waktu ibu. Saya 
mengucapkan banyak-banyak terimakasih atas bantuan ibu dengan 
memberikan saya informasi-informasi yang saya butuhkan.  
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“ Iya dek, sama-sama. Dengan senang hati saya bisa membantu 
adek. Kalau besok masih ada yang ingin ditanyakan, bolehlah 
datang lagi kesini untuk sekalian main-main juga boleh kesini.” 
 
 Baik bu, terimakasih. Selamat malaam. 
  “Malam juga dek” 
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 Selamat malam dek.  
  “Selamat malam juga kak. Ada yang bisa saya bantu.” 
 
Iya dek, maaf sudah mengganggu waktunya. Sebelumnya, bagaimana 
kabar adek ? 
  “ Alhamdulillah baik kak.” 
 
 Syukurlah kalau begitu. Bisa langsung kita mulai obrolannya ? 
  “ Tentu saja kak. Ada apa ya kak ?” 
 
Baiklah dek, Sebelum nya coba adek ceritakan bagaiman riwayat hidup 
adek ? 
“Baik kak. Nama saya AP (inisial), sekarang umur saya 16 tahun 
dan sekolah kelas 1 SMA di SMA PGRI Tanjungpandan kak. 
 
Baiklah, lalu bagaimana sikap dan perilaku bapak ibu ketika berada 
dirumah ? 
“Ya gitu deh kak. Mereka baik, ibu sangat sayang sama kami, 
walaupun sering ngomel tapi ya biasa lah. Kalau bapak jarang sih 
kak ngomel, paling cuman ngomong seadanya, tapi mereka orang 
tua yang baik kok. Saya merasakan sekali mereka menyayngi 
kami.” 
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Oh begitu. Lalu bagaimana kondisi psikis bapak dan ibu ? 
“Kondisi psikis itu apa ya kak ?” 
 
Kondisi psikis itu adalah kondisi kejiwaan bapak dan ibu ? 
“ Oh begitu. Sejauh yang saya lihat sih baik-baik aja sih. Tapi 
dulu ibu terlihat sedih banget, dikit-dikit nangis. Tapi sekarang 
kayaknya agak sedikit kuat sih kak. Mungkin karena adek MR sih 
kak kayaknya.  
 
Apakah adek juga seperti itu ? 
“Iya gitu deh kak. Saya kasihan sama adek, sama ibu, sama bapak. 
Pokoknya kasihan dek ngeliat adek yang kayak gitu. Kan beda dari 
saya dan kakak, jadi saya kasihan aja ngeliatnya.” 
 
Apakah kamu menyayangi MR ? 
“Tentu kak, saya sangat menyayangi MR. Semenjak kakak ASY 
kuliah kami lebih sering menghabiskan waktu berdua, jadi ya saya 
yang sering mengurus MR. Jadinya saya sangat menyayangi MR. 
 
Apakah kamu tidak malu mempunyai adik seperti MR ? 
“ Ya tidaklah kak, kenapa harus malu. Dia baik-baik aja kok, 
cuman ya itu agak sedikit lelet, tapi ya gak masalah lah. Saya 
paham kok.” 
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Baguslah kalau seperti itu. Lalu bagaimana hubungan bapak ibu dengan 
MR ? 
“ Hubungannya baik-baik aja kak. Hubungan kayak orang tua dan 
anak lah. Bapak sayang sama MR, ibu apalagi. Pokoknya 
hubungannya baik-baik aja deh kak. Gak ada masalah apapun.” 
 
Apakah adek melihat ada kepedulian dari bapak ibu terhadap MR ? 
“Tentunya kak. Namanya juga orang tua ke anak.” 
 
Oh begitu, lalu bagaimana adek menanggapi kecemasan bapak dan ibu 
akan masa depan MR ? 
“ Kalau menurut saya sih wajar-wajar aja sih ya kak kalau orang 
tua mencemaskan anak-anaknya. Apalagi MR kan kayak gitu. Saya 
aja sebagai kakak cemas, apalagi bapak ibu.” 
 
Hmm, begitu. Baiklah dek, terimakasih banyak sudah meluangkan waktu 
untuk ngobrol dengan kakak. Terimakasih untuk informasi-informasi yang 
diberikan. Mohon maaf sudah mengganggu waktu adek. 
“Iya kak sama-sama.” 
 
Baiklah, selamat malam dek 
“Selamat malam  juga kak.” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN (Tetangga Subjek) 
Nama Informan :  BD (inisial) 
Waktu Wawancara :  14 Januari 2016 
Tempat  :  Rumah Key Informan 
Wawancara ke  :  1 
 
 Selamat malam bu.. 
  “Selamat malam dek. Ada yang bisa saya bantu ?” 
 
Baiklah bu, maaf mengganggu waktu istirahat ibu. Saya membutuhkan 
sedikit informasi mengenai tetangga ibu yaitu bapak MH dan ibu AL yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus bernama MR. Apakah ibu bersedia ? 
“ Oh ya dek, dengan senang hati. Apa yang adek butuhkan ? 
 
 Baik bu, sebelumnya bisa ibu ceritakan bagaimana riwayat hidup ibu ? 
“Baiklah. Nama saya BD, saat ini umur saya 40 tahun dan bekerja 
sebagai ibu rumah tangga. Saya mempunyai seorang anak laki-
laki yang sekarang sudah bekerja sebagai perawat di rumah 
sakit.” 
 
Oh begitu. Baiklah bu, bagaimana hubungan ibu terhadap bapak MH dan 
ibu AL ? 
“Hubungan kami baik-baik saja. Hampir tiap hari saya kerumah 
AL untuk ngobrol-ngobrol.” 
 
 Bagaimana intensitas interaksi ibu terhadap bapak MH dan ibu AL ? 
“Ya bisa dikatakan sering ya dek. Hampir setiap hari lah, kalau 
AL ada dirumah biasanya saya sering kerumahnya. Daa saya juga 
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sering belanja di warung miliknya. Tapi kalau dengan suaminya 
saya jarang. Soalnya suaminya juga agak pendiam sih.” 
 
Oh begitu. Lalu kegiatan apa saja yang dilakukan ketika bersama bapak 
MH dan ibu AL ? 
“ Ya biasalah dek. Biasanya sih ngobrolnya sama AL aja, tapi 
kadang-kadang juga ada MH diruma, jadi ya paling ngobrol biasa 
lah. Ya kayak hubungan tetangga biasa lah dek.” 
 
Apakah pernah membicarakan masalah MR ? 
“Sering malah. AL sering banget mengeluhkan MR sama saya. 
Gimana nanti sekolahnya dan lain-lain lah.” 
 
Lalu apalagi yang ibu AL dan bapak MH ceritakan masalah kecemasannya 
terhadap MR ? 
“Ya gitu deh dek. Kadang AL kalau udah cerita sampe nangis-
nangis gitu, karena MR kayaknya sekolahnya lambat banget. 
Sampe saat ini belum bisa ngapa-ngapain. Ngomong aja susah, 
jadi ya AL ngerasa khawatir banget katanya sama MR.” 
 
Lalu bagaimana persepsi ibu terhadap kecemasan bapak MH dan ibu AL 
tersebut ? 
“Ya wajar aja sih ya dek. Saya paham sekali apa yang mereka 
rasakan, kalau saya diposisi mereka mungkin saya juga akan 
merasakan hal yang sama. Orang tua pasti akan sangat 
mengkhawatirkan anak-anaknya, putra-putrinya. Saya pun dulu 
demikian ketika anak saya belum kuliah dan belum bekerja, saya 
cemas, apalagi AL dan MH.” 
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Oh seperti itu ya bu. Baiklah kalau begitu bu. Terimakasih banyak untuk 
informasi yang diberikan. Mohon maaf sudah menganggu waktu istirahat 
ibu. 
“Iya tidak apa-apa dek. Dengan senang hati.”  
 
Baiklah bu, selamat malam. 
“Malam dek” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN (Keluarga Dekat Subjek) 
Nama Informan :  LT (inisial) 
Waktu Wawancara :  14 Januari 2015 
Tempat  :  Rumah Key Informan 
Wawancara ke  :  1 
 
 Selamat sore pak. 
  “Sore dek, ada yang bisa di bantu ?” 
  
Oh iya pak, maaf menganggu waktunya. Saya membutuhkan informasi 
mengenai bapak MH dan ibu AL tentang MR anak mereka yang 
berkebutuhan khusus. Apakah bapak bersedia ? 
 “ Oh tentu dek, mereka adalah anak dan cucu saya.” 
 
Oh ya, baik pak, bisa bapak ceritakan riwayat hidup bapak terlebih 
dahulu? 
“Oh iya. Nama saya LT (inisial), saya berusia 60 tahun dek. Saya 
adalah ayahnya AL atau mertuanya MH. Jadi MR, AL, dan ASY 
adalah cucu saya. Saya bekerja sebagai wiraswasta dengan 
membuka warung dirumah lama saya di Kecamatan Selat Nasik 
sambil mengurus kebun karet milik saya bersama istri. Tapi 
sesering mungkin saya pulang ke kesini, ke Tanjungpandan. ” 
 
Oh begitu, langsung saja ya pak. Bagaimana hubungan bapak dengan 
bapak MH dan ibu AL ? 
“ Ya tentu baik-baik saja dek. AL adalah anak saya, kebetulan saat 
ini saya masih mempunyai 2 orang anak, yang sebelumnya ada 3 
tiga tapi anak terakhir saya sudah meninggal, jadi sekarang anak 
saya hanya tinggal 2, yaitu AL sebagai anak pertama dan ALP 
sebagai anak kedua. Jadi sekarang saya hanya memiliki sepasang 
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anak, tentu saya sangat dekat dengan anak-anak saya dan 
menjalin hubungan yang baik pula dengan mereka. Ditambah 
sekarang saya tinggal di Tanjungpandan, sengaja agar dekat 
dengan AL dan anak-anaknya. Kalau dengan MH juga baik-baik 
saja, karena dia menantu yang tidak banyak omong jadi ya 
alhamdulillah hubungan kami baik-baik saja.” 
 
Oh, begitu. Lalu bagaimana intensitas interaksi terhadap mereka ? 
“ Ya lumayan sering sih ya dek. Kalau sekarang apalagi, semenjak 
saya memutuskan tinggal di Tanjungpandan otomatis kami sering 
ketemu. Beda dengan dulu ketika saya tinggaal di Selat Nasik, 
itukan beda kecamatan, dipulau terpisah lagi. Kalau sekarang kan 
udah nggak lagi, jadi ya lumayan sering lah kami ketemu.” 
 
Oh begitu. Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan ketikan bersama bapak 
MH dan ibu AL ? 
“ Ya biasa lah dek. Orang tua dan anak seperti apa. Sama kayak 
hubungan keluarga yang lain. Terkadang saya makan dirumah AL, 
terus nonton TV dirumah AL dan juga kadang-kadang bantu-bantu 
AL jaga MR.  
 
 Apa yang bapak pikirkan tentang MR ? 
“ Ya saya tahu kalau cucu saya tidak sehat, berbeda dengan 
kakak-kakaknya dan cucu-cucu saya yang lain. Tapi ya mau 
gimana lagi, ini takdir dari Allah, ya mau tidak mau harus 
diterima. Cuman ya kasian juga sama AL, harus menanggung 
beban berat ini. Dia sering nangis dan kayak ngembeban banget 
gitu” 
 
 Apakah ibu AL dan bapak MH sering membicarakan masa depan MR ? 
“ Sering banget dek. Biasanya kalau cerita AL itu sampe nangis, 
karena melihat keadaan MR yang sekarang. Ya bisa dikatakan 
belum bisa ngapa-ngapain lah. Jadi membuat AL takut akan masa 
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depan MR akan seperti apa nantinya. Bagaimana MR nanti ketika 
besar dan lain-lain.” 
 
Bagaimana persepsi bapak sebagai orang tua dari ibu AL dan mertua 
bapak MH dalam menanggapi kecemasan mereka akan MR ? 
“Ya wajar-wajar aja sih ya dek. Namanya juga orang tua ke anak, 
apsti cemas, khawatir dan segala ketakutan itu pasti ada. 
Jangankan mereka, saya sebagai kakek juga merasakan apa yang 
mereka rasakan. Saya khawatir bagaiamana nanti MR akan 
bertahan hidup dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Apakah dia mampu dan apakah dia bisa.” 
 
Baiklah kalau begitu pak, terimakasih banyak untuk informasi yang 
diberikan. Terimakasih juga sudah meluangkan waktunya. Mohon maaf 
sudah mengganggu waktu bapak.  
“Tidak apa-apa dek, dengan senang hati.” 
 
Iya pak, sekali lagi terima kasih dan selamat sore pak. 
  “Selamat sore dek” 
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Lampiran 7 
HASIL OBSERVASI 
(SUBJEK 1) 
Nama   :  AS (inisial) 
Waktu observasi :  2 Januari 2016 
 
No. Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
1. Keadaan Psikologis a. Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara 
b. Perilaku subjek saat beraktifitas 
a. Sikap dan perilaku 
subjek baik-baik saja, 
sedikit pendiam dan 
betbicara dengan nada 
yang pelan dan intonasi 
yang sangat jelas 
b. Subjek terlihat aktif  
ketika menjaga warung, 
terlihat sangat agresif 
dan cekatan ketika 
menjaga warung dan 
mengurus RM 
2. Kehidupan Sosial a. Interaksi dengan keluarga 
b. Interaksi dengan lingkungan sekitar 
c.  
d. Kedekatan dengan anak 
berkebutuhan khusus 
a. Interaksi terlihat baik 
dan berbicara seadanya 
saja 
b. Interaksi dengan 
lingkungan sekitar 
baik-baik saja, namun 
tidak terlalu banyak 
bicara, lebih banyak 
diam dan menjawab 
seadanya saja 
c. Sangat dekat sekali, 
terlihat subjek sering 
mencium RM dan 
memelum RM 
3. Kondisi keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah 
Keadaan rumah baik-baik 
saja, sepi, senyap, rapi dan 
bersih 
4. Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola kehidupan 
subjek dalam kesehariannya 
Pola hidup sangat 
sederhana, makan 
seadanya, dan berpakaian 
juga sangat sederhana. 
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HASIL OBSERVASI 
(SUBJEK 1) 
Nama   :  SL (inisial) 
Waktu observasi :  2 Januari 2016 
 
No. Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
1. Keadaan Psikologis a. Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara 
b. Perilaku subjek saat beraktifitas 
a. Sikap dan perilaku 
subjek baik-baik saja, 
banyak bicara dan 
ketika berbicara sangat 
cepat sekali. Ketika 
diwawancara dan 
menceritakan RM 
kadang sambil 
menangis 
b. Subjek terlihat aktif , 
terlihat sangat agresif 
dan cekatan ketika 
mengurus dan 
mengurus RM 
2. Kehidupan Sosial a. Interaksi dengan keluarga 
b. Interaksi dengan lingkungan sekitar 
c. Kedekatan dengan anak 
berkebutuhan khusus 
a. Interaksi terlihat baik 
dan banyak bicara 
terhadap suami dan 
anak-anaknya, bahkan 
terhadap RM 
b. Interaksi dengan 
lingkungan sekitar 
baik-baik saja, terlihat 
dengan mengobrol 
dengan nada cepat 
terhadap MF 
tetangganya 
c. Sangat dekat sekali, 
terlihat sangat telaten 
sekali mengurus RM 
dan sesekali mencium 
RM 
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3. Kondisi keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah 
Keadaan rumah baik-baik 
saja, sepi, senyap, rapi dan 
bersih 
4. Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola kehidupan 
subjek dalam kesehariannya 
Pola hidup sangat 
sederhana, masak sendiri, 
membersihkan rumah 
sendiri, berpakaian agak 
sedikit modis. 
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HASIL OBSERVASI 
(SUBJEK 2) 
Nama   :  SD (inisial) 
Waktu observasi :  3 Januari 2016 
 
No. Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
1. Keadaan Psikologis a. Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara 
b. Perilaku subjek saat beraktifitas 
a. Sikap dan perilaku 
subjek baik, namun 
ketika bercerita 
matanya terkadang 
berkaca-kaca dan 
sesekali mengusap 
matanya. 
b. Subjek terlihat aktif  
menjaga HG dan 
merajut jaring untuk 
mencari ikan dilaut 
2. Kehidupan Sosial a. Interaksi dengan keluarga 
b. Interaksi dengan lingkungan sekitar 
c. Kedekatan dengan anak 
berkebutuhan khusus 
a. Interaksi terlihat baik 
dan berbicara seadanya 
saja. 
b. Interaksi dengan 
lingkungan sekitar 
baik-baik saja, namun 
tidak terlalu banyak 
bicara dan sering 
merespon hanya 
dengan senyum kecil. 
c. Sangat dekat sekali, 
terlihat subjek sering 
menjaga HG dengan 
menggendong HG, 
mengurus dengan baik 
seperti memandikan 
HG dan mengurus 
keperluan HG. 
3. Kondisi keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah 
Keadaan rumah baik-baik 
saja, sepi, senyap, rapi dan 
bersih. 
4. Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola kehidupan 
subjek dalam kesehariannya 
Pola hidup sangat 
sederhana dan berpakaian 
juga sederhana. 
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HASIL OBSERVASI 
(SUBJEK 2) 
Nama   :  NT (inisial) 
Waktu observasi :  3 Januari 2016 
 
No. Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
1. Keadaan Psikologis a. Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara 
b. Perilaku subjek saat beraktifitas 
a. Sikap dan perilaku 
subjek baik-baik saja, 
banyak bicara. Ketika 
diwawancara dan 
menceritakan HG 
kadang sambil 
menangis dan terlihat 
penekanan kata-kata 
yang menyatakan 
kekhawatirannya, serta 
dengan suara yang 
bergetar ketika 
bercerita tentang 
keadaan HG. 
b. Subjek terlihat aktif , 
terlihat sangat agresif 
dan cekatan ketika 
mengurus HG, dan 
melakukan pekerjaan 
rumah tangga. 
2. Kehidupan Sosial a. Interaksi dengan keluarga 
b. Interaksi dengan lingkungan sekitar 
c. Kedekatan dengan anak 
berkebutuhan khusus 
a. Interaksi terlihat baik 
dan banyak bicara 
terhadap suami dan 
anak-anaknya, bahkan 
terhadap HG, namun 
terkadang sering 
menggunakan nada 
yang tinggi. 
b. Interaksi dengan 
lingkungan sekitar 
baik-baik saja, terlihat 
ramah dan sering 
bercanda dengan 
tetangga. 
c. Sangat dekat sekali, 
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terlihat sangat baik 
mengurus HG, 
menggendong HG dan 
memenuhi segala 
kebutuhan HG 
3. Kondisi keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah 
Keadaan rumah baik-baik 
saja, sepi, senyap, rapi dan 
bersih, namun sesekali 
ramai dengan teriakan NT 
4. Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola kehidupan 
subjek dalam kesehariannya 
Pola hidup sangat 
sederhana, masak sendiri, 
membersihkan rumah 
sendiri, berpakaian agak 
sedikit modis, berdandan 
lumayan menor dan 
memakai perhiasan yang 
mencolok. 
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HASIL OBSERVASI 
(SUBJEK 3) 
Nama   :  MH (inisial) 
Waktu observasi :  11 Januari 2016 
 
No. Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
1. Keadaan Psikologis a. Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara 
b. Perilaku subjek saat beraktifitas 
a. Sikap dan perilaku 
subjek baik-baik saja, 
sedikit pendiam dan 
berbicara dengan nada 
yang tegas dan intonasi 
yang sangat jelas. 
b. Subjek terlihat aktif  
ketika menjaga warung, 
terlihat sangat agresif 
dan cekatan ketika 
menjaga warung dan 
mengurus MR. 
2. Kehidupan Sosial a. Interaksi dengan keluarga 
b. Interaksi dengan lingkungan sekitar 
c. Kedekatan dengan anak 
berkebutuhan khusus 
a. Interaksi terlihat baik 
dan berbicara seadanya 
saja. 
b. Interaksi dengan 
lingkungan sekitar 
baik-baik saja, namun 
tidak terlalu banyak 
bicara, lebih banyak 
diam dan menjawab 
seadanya saja, namun 
selalu disertai dengan 
senyum yang lebar. 
c. Terlihat dekat ketika 
subjek mengurus MR 
dan mempersiapkan 
segala kebutuhan MR 
3. Kondisi keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah 
Keadaan rumah baik-baik 
saja, sepi, senyap, rapi dan 
bersih. 
4. Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola kehidupan 
subjek dalam kesehariannya 
Pola hidup sangat 
sederhana, makan 
seadanya, dan berpakaian 
juga sangat sederhana. 
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HASIL OBSERVASI 
(SUBJEK 3) 
Nama   :  AL (inisial) 
Waktu observasi :  11 Januari 2016 
 
No. Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
1. Keadaan Psikologis a. Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara 
b. Perilaku subjek saat beraktifitas 
a. Sikap dan perilaku 
subjek baik-baik saja, 
banyak bicara. Ketika 
diwawancara dan 
menceritakan MR 
kadang sambil 
menangis dan suara 
yang bergetar. Namun 
ketika bercerita dengan 
nada dan intonasi yang 
jelas serta dengan 
bahasa yang sangat 
mudah dipahami. 
b. Subjek terlihat aktif , 
terlihat sangat agresif 
dan cekatan ketika 
mengurus warung, 
berjualan ikan serta 
ketika mengurus MR. 
2. Kehidupan Sosial a. Interaksi dengan keluarga 
b. Interaksi dengan lingkungan sekitar 
c. Kedekatan dengan anak 
berkebutuhan khusus 
a. Interaksi terlihat baik 
dan banyak bicara 
terhadap suami dan 
anak-anaknya, bahkan 
terhadap MR, namun 
terlihat nada yang 
lemah lembut ketika 
berbicara. 
b. Interaksi dengan 
lingkungan sekitar 
baik-baik saja, terlihat 
berbicara dan bercerita 
dengan tetangganya 
dengan nada dan 
intonasi yang sangat 
jelas. 
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c. Sangat dekat sekali, 
terlihat sangat cekatan 
dalam mengurus MR 
dan sangat ramah serta 
lemah lembut ketika 
berbicara terhadap MR. 
3. Kondisi keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah 
Keadaan rumah baik-baik 
saja, sepi, senyap, rapi dan 
bersih. 
4. Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola kehidupan 
subjek dalam kesehariannya 
Pola hidup sangat 
sederhana, masak sendiri, 
membersihkan rumah 
sendiri, berpakaian 
sederhana, berdandan 
seadanya dan memakai 
perhiasan yang mencolok. 
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Lampiran 8   Surat Izin Penelitian 
1. Surat Izin Penelitian Fakultas Ilmu Pendidikan 
2. Surat Izin Penelitian Kesbanglinmas DIY 
3. Surat Izin Penelitian Kesbangpol Prov. Bangka Belitung 
4. Surat Izin Penelitian Kesbangpol Kabupaten Belitung 
5. Surat Izin Penelitian Kecamatan Tanjungpandan 
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